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BAHASA-BAHASA KALIMANTAN BARAT-
KOSAKATA 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan 
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi 
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob-
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi-
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani 
pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme-
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip-
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Ba-
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain, 
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah saw upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-
tulis. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan 
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian mi amat penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan hangsa. Untuk itu, hasil pe-
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaat bagi 
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo-
nesia. Melalui langkah mi diharapkan terjadi pemahaman budaya antara 
daerah saw dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman itu akan men- 
jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang 
secara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia barn 
clan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki clan mengembangkan rasa saling meng-
hargai, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perelat bangsa da-
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah mi merupakan upaya memperkaya buku sum-
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masyara-
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru-
pakan bagian dari kebudayaan nasional. 
Atas penerbitan buku mi saya menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasili kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S. 
Amran Tasai, M. Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha 
clan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku mi. 
Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hilir, dan Sambas mi memberi manfaat bagi para 
pembacanya dalam rangka memperluas wawasan clan pengetahuan ten-
tang bahasa-bahasa daerah dalam menata kehidupan masa kini. 
Jakarta, Oktober 2002 	 Dr. Dendy Sugono 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.2 Latar Belakang 
Salah satu kegiatan Tim Penelitian Kekerabatan clan Pemetaan Bahasa-
Bahasa Daerah di Indonesia adalah meneliti kosakata dasar Swadesh 
yang terdapat di setiap titik pengamatan. Kegiatan itu telah dimulai 
sejak tahun 1999 dengan terlebih dahulu meneliti kosakata dasar 
Swadesh di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Beberapa hasil terbitan 
yang berkaitan dengan kegiatan itu meliputi Monografi Kosakata Dasar 
Swadesh di Kabupaten Flores Timur (Aritonang, el a!, 2000); 
Mono graft Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Ende (Astar, el a!, 
2000), Monografi Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Kupang 
(Kurniawati, et al. 2000); clan Monografi Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten A/or (Martis, et at, 2000). Penelitian yang serupa telah 
dilakukan juga terhadap kosakata dasar Swadesh di Propinsi Nusa 
Tenggara Timur—dalam hal ini—"Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba Timur, dan Timor 
Tengah Utara" (Aritonang, et a!, 2000) dan di Propinsi Kalimantan 
Timur—dalam ha! ini—"Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Bulungan" (Aritonang, et at, 2000), "Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten Kutai" (Astar, et a!, 2000), "Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten Berau, Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan" 
(Aritonang, et a!, 2000), 2000), clan "Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabçoten Ketopa,y, Kopuas Hulu, don Soo,bac 
Kabupaten Pasir" (Martis, et a!, 2000). Deskripsi yang dimuat dalam 
buku tersebut meliputi (1) titik pengamatan, (2) usia dan letak geografis 
desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan situasi 
kebahasaan, (4) jumlah, agama, clan mata pencaharian penduduk, (5) 
situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan clan sarana transportasi, (7) 
informan dan pengumpul data, dan (8) 200 kosakata dasar Swadesh. 
Lima penelitian kosakata dasar Swadesh yang terakhir tidak terbatas 
hanva mendeskripsikan ke-8 hal tersebut, tetapi dikiasifikasikan juga, 
kategori, dan persentasi kosakata dasar telah dideskripsikan. 
Penelitian kosakata dasar Swadesh tenth tidak terbatas hanya di 
(1) Propinsi Nusa Tenggara Timur—dalam hal ini—di Kabupaten 
Flores Timur, Ende, Kupang, Alor, Belu, Ngada, Sumba Barat, Sumba 
Timur, clan Timor Tengah Utara clan juga di (2) Kalimantan Timur-
dalam hal ini—Kabupaten Bulungan. Kutai. Berau, clan Pasir, serta 
Kotamadya Samarinda Balikpapan. Penelitian kosakata dasar Swadesh 
di kabupaten yang lain pun perlu diteliti. Oleh karena itu, penelitian 
kosakata dasar Swadesh di Propinsi Kalimantan Barat –dalam ha! mi-
di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas perlu dilakukan. 
1.1.2 Masalah 
Fokus penelitian mi adalah mendeskripsikan kosakata dasar Swadesh di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas. Sehubungan dengan 
hal itu, diidentifikasi sembilan permasalahan pokok yang memerlukan 
deskripsi Iebih lanjut, yaitu mengenai (1) titik pengamatan. (2) usia clan 
letak geografis desa. (3) penamaan bahasa menurut pengakuan 
penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumlah. etnik. agama, dan mata 
pencaharian, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana 
transportasi, (7) informan dan pengumpul data, (8) senarai 200 kosakata 
dasar Swadesh, clan (9) klasifikasi kosakata dasar Swadesh. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian mi bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran umum 
yang berkaitan dengan titik pengamatan (lihat Bab II), (2) membuat 
senarai kosakata dasar Swadesh (lihat Bab III). dan (3) 
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mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh (lihat Bab IV) di setiap titik 
pengamatan. 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang Iingkup penelitian mi meliputi (1) gambaran umum mengenai 
titik pengamatan. (2) senarai kosakata dasar Swadesh di setiap desa 
yang dijadikan sebagai titik pengamatan, clan (3) klasifikasi kosakata 
dasar Swadesh. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas tidak akan mencari kekerabatan secara diakronis. 
melainkan (1) gambaran umum mengenai titik pengamatan, (2) 
membuat senarai kosakata dasar Swadesh, clan (3) mengldasifikasikan 
kosakata dasar Swadesh. Untuk merealisasikan itu. digunakan cara kerja 
yang dipakal Anceaux (1961) ketika mengadakan survei bahasa di Pulau 
Yapen, Kurudu, Nau, clan Miosnum di Irian Jaya. Di samping itu juga, 
digunakan buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Aiw, el al.. 
1993). Linguisrik Bandingan Historis (Keraf, 1984), dan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Moeliono etal., 1989) sebagai buku acuan. 
1.5 Sumber Data 
Data penelitian liii bersumber dari Kuesioner Penelitian Kekerabatan 
clan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia yang dipublikasikan 
Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. Kuesiner yang 
dipublikasikan itu merupakan hasil kegiatan penjaringan data lapangan 
yang dilakukan oleh Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-
Bahasa Daerah di Indonesia pada tahun 1994 melalui kerja sama Pusat 
Bahasa, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Politeknik Institut 
Teknologi Bandung, clan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
Nasional Propinsi Kalimantan Barat. 
Untuk penelitian mi, data yang digunakan berjumlah 28 
kuesioner sesuai dengan jumlah titik pengamatan yang ditetapkan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas. Ke- 28 kuesiner yang 
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dimaksud ditandai c1enga 	 kéiOirdai° kódé IrU ?äsat StàtIthk 
(1983), seperti yang diperlihatkan pada tabel berikut. 
TABEL 1 • 
1ODE KUESIONERDANBIRO PUSAT STATISM 
DI KABUPATENXETAPANG,KAPtJASHULU, DANSAMBAS 
No. Nama Desa 
(Titik Pengamatan) 
Kode 
Kuesioner 
Kode Biro Pusat 
Statistik (1983) 
1. Pesaguan Kiri KB 25 6104b6'0006 	 . 
2. Laman KB 26 : 	 . 61040{)021-.. 
3. Benawai Aguñg 	 . KB 27 	 . 	 :6 .1041.2001 7!:  
4. Sel Mãtámata 	 :.: :KB 28.'•: 6104L300O8 
5: Penyarang KB29 !61.04040023: 
6 Natâi Panjang KB30 6104050022. 
7. Betaming KB31: 6 10408001 
8. RandaU JunkaI KB 32 610409001:1 
9. SeláUp KB 33 106000:12 
10 Nanga Boyan KB 34'' 606070023 
11. Keruiak 	 • KB 35 	 :: :r6140004.. 
12. Mensiau KB 36 610615024 
13 Jelemuk KB37 6106040041 
14 EngkoTambe KB38 6106050065 
15. Lawik - KB39 .61060600-24; .: 
16. Pulau Maák 	 :::.:.K640. ;: 61.06160025: 
17 Piantus KB 49 . 7777 6101WOOD 
TF Luthbang. 	 "r :. 
10.. Se1akauTia KB51 610111000 
264 Capkalà ' KB 5T 1001000 _ 
21. Pajintan KH'53 6i012(( 
22 Marunsu KB54I 600061 
23. BaniAmas KB 55 610104605 
24. Rodaya KB 56 6101050077 	 . 	 i. 
Kosokato Dasor 5wodes# 
No. 
- 
Nama Desa 
(Titik Pengamatan) 
Kode 
Kuesioner 
Kode Biro Pusat 
Statistik (1983) 
25. Sahan KB 57 6101060045 
26 DungunPerapakan KB 58 6101100025 
27. Perapakan KB 59 6101120033 
28. Samustido KB 60 6101140099 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Penelian mi terdiri dan lima bab. Bab I berupa pendahuluan yang berisi 
tentang (1) latar belakang dan masalah, (2) tujuan penelitian, (3) ruang 
Iingkup penelitian, (4) kerangka teori, (5) sumber data, dan (6) 
sistematika penulisan laporan. Bab II berupa gambaran umum mengenai 
titik pengamatan yang berisi tentang (1) titik pengamatan, (2) usia dan 
letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan 
penduduk clan situasi kebahasaan, (4) jumlah, etnik, agama, clan mata 
pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan. (6) hubungan 
clan sarana transportasi, dan (7) informan clan pengumpul data. Bab III 
berupa senarai 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas. Bab IV berupa kiasifikasi kosakata dasar 
Swadesh di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hutu, dan Sambas. Bab V 
berupa simpulan. 
Kob.poten Ketcpoi 4auas Mi/u, don Sambas 
BAB II 
GAMBARAN UMUM 
2.1 Pengantar 
Deskripsi mengenai gambaran umum desa (titik pengamatan) di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas meliputi (1) titik 
pengamatan, (2) penamaan bahasa, (3) situasi kebahasaan, (4) jumlah, 
etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan sarana 
pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) keterangan 
informan dan pengumpul data. Ketujuh hal tersebut dapat dilihat pada 
2.2-2.4. 
2.2 Kabupaten Ketapang 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, etnik, 
agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi dan sarana pendidikan, 
hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan informan dan 
pengumpul data di Kabupaten Ketapang diinformasikan pada 2.2.1-
2.2.7. 
2.2.1 Titik Pengamatan 
Titik pengamatan di Kabupaten Ketapang terdiri dan delapan desa, vaitu 
Desa Pesaguan Kin, Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, 
Penyarang, Natai Panjang, Betanung. dan Randau Jungkal. Informasi 
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mengenai berdiri, letak, dan struktur (morfologi) tanah kedelapan desa 
tersebut dapat dilihat path 2.2.1.1-2.2.1.8. 
2.2.1.1 Desa Pesaguan Kin 
Desa Pesaguan Kri terdapat di Kecamatan Matan Hilir Selatan. Desa mi 
dibangun di bawah 50--100 tahun yang lalu dan terletak satu km dan 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.1.2 Desa Laman Satong 
Desa Laman Satong terdapat di Kecamatan Matan Hilir Utara. Desa mi 
juga dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan Ietaknya 10 km dan 
pantai atau di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
pegunungan dan perbukitan. 
2.2.1.3 Desa Benawai Agung 
Desa Benawai Agung terdapat di Kecamatan Sukadana.. Desa mi 
dibangun di bawah 50--100 tahun yang lalu dan terletak 10 km dan 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran dan pegunungan. 
2.2.1.4 Desa Sei Matamata 
Desa Sel Matamata terdapat di Kecamatan Simpang Hilir. Desa mi 
dibangun di bawah 50-400 tahun yang lalu dan terletak 7 km dan 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.1.5 Desa Penyarang 
Desa Penyarang terdapat di Kecamatan Jelai Hulu. Desa mi dibangun di 
bawah 50--100 tahun yang lalu dan terletak 250 km dari pantai atau 
terletak di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
perbukitan. 
2.2.1.6 Desa Natal Panjang 
Desa Dirun terdapat di Kecamatan Tumbang Titi. Desa mi juga 
dibangun di bawah 50--100 tahun yang lalu dan letaknya 100 km dan 
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pantai atau di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran. 
2.2.1.7 Desa Betanung 
Desa Betanung terdapat di Kecamatan Nanga Tayap. Desa mi dibangun 
di bawah 50-400 tahun yang lalu dan terletak 140 km dan pantai. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa perbukitan. 
2.2.1.8 Desa Randau Jungkal 
Desa Randau Jungkat terdapat di Kecamatan Sandal. Desa mi dibangun 
di bawah 50-100 tahun. yang lalu dan terletak 370 km darl pantai atau 
berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
perbukitan. 
2.2.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Kabupaten Ketapang sesuai dengan pengakuan 
penduduk Desa Pesaguan Kin, Laman Satong, Benawai Agung, Sei 
Matamata, Penyarang, Natal Panjang, Betanung, dan Randau Jungkal 
dapat dilihat path tabel berikut. 
TABEL 2 
PENAMAAN BAHASA MENURUT PENGKUAN PENDUDUK 
DI KABUPATEN KETAPANG 
No. Penduduk Desa Penamaan Bahasa Menurut Pengakuan 
Penduduk 
1. Pesaguan Kiri Bahasa Randau Melau 
2. Laman Satong Bahasa Randau Dayak 
3 Benawal Agung Bahasa Randau Melayu 
4 Sei Matamata Bahasa Randau Metayu 
5.  Penyarang Bahasa Randau Tunjung 
6. Natal Panjang Bahasa Randau Natal Panjang 
7 Betanung Bahasa Randau Kayong 
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No. Penduduk Desa Penamaan Bahasa Menurut Pengakuan 
Penduduk 
8. Randau Jungkal Bahasa Randau Jungkal 
2.2.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di Desa Pesaguan Kin, Laman Satong, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Penyarang, Natai Panjang, Betanung, dan 
Randau Jungkal dapat dilihat path 2.2.3.1--2.2.3.8. 
2.2.3.1 Desa Pesaguan Kin 
a. Sebelah timur Desa Pesaguan Kiri berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Pesaguan Kiri berbahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Pesaguan Kiri berbahasa Melayu 
d. Sebelah selatan Desa Pesaguan Kin tidak ada bahasa. 
2.2.3.2 Desa Laman Satong 
a. Sebelah timur Desa Laman Satong berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Laman Satong berbahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Laman Satong berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Laman Satong berbahasa Melayu. 
2.2.3.3 Desa Benawai Agung 
a. Sebelah timur Desa Benawai Agung berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Benawai Agung berbahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Benawai Agung berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Benawai Agung berbahasa Melayu. 
2.2.3.4 Desa Sei Matamata 
a. Sebelah timur Desa Sei Matamata berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Sei Matamata berbahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Sei Matainata berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Sei Matamata berbahasa Melayu. 
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2.2.3.5 Desa Penyarang 
a. Sebelah tunur Desa Penyarang berbahasa Dilang. 
b. Sebelah barat Desa Penyarang berbahasa Riam Kusit. 
c. Sebelah utara Desa Penyarang berbahasa Kekura. 
d. Sebelah selatan Desa Penyarang berbahasa Beantah 
2.2.3.6 Desa Natal Panjang 
a. Sebelah timur Desa Natal Panjang berbahasa Serengkah. 
b. Sebelah barat Desa Natai Panjang berbahasa Melayu Tumbang Titi 
c. Sebelah utara Desa Natai Panjang berbahasa Grunggang. 
d. Sebelah selatan Desa Natai Panjang berbahasa Mahawak. 
2.2.3.7 Desa Betanung 
a. Sebelah timur Desa Betanung berbahasa Grunggang. 
b. Sebelah barat Desa Betanung berbahasa Kebuai. 
c. Sebelah utara Desa Betanung berbahasa Sekembar. 
d. Sebelah selatan Desa Betanung berbahasa Sungai Beliung. 
2.2.3.8 Desa Randau Jungkal 
a. Sebelah timur Desa Randau Jungkal berbahasa Biyak. 
b. Sebelah barat Desa Randau Jungkal berbahasa Randau Jekak. 
c. Sebelah utara Desa Randau Jungkal berbahasa Mariyangin. 
d. Sebelah selatan Desa Randau Jungkal berbahasa Demit. 
2.2.4 Jumlah, Etnik, Agama, clan Mata Pencaharian Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, etnik, agama, clan mata pencaharian 
penduduk di Desa Pesaguan Kin, Laman Satong, Benawai Agung, Sei 
Matamata. Penyarang. Natal Panjang, Betanung, clan Randau Jungkal 
meliputi (1) jumlah orang clan komposisi persentasi penduduk (pria dan 
wanita), (2) klasifikasi clan persentasi usia penduduk. (3) mayontas  dan 
minoritas etnik. (4) jenis clan persentasi pemeluk agama. clan (5) jenis 
clan persentasi sumber mata pencaharian penduduk. Hal tersebut dapat 
dilihat pada 2.2.4.1-2.2.4.8. 
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2.2.4.1 Desa Pesaguan Kin 
Penduduk Desa Pesaguan Kiri berjumlah 2584 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 53,22% clan wanita 46,78%. Persentasi usia 
penduduk desa mi yang berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 
tahun, clan di atas 40 tahun tidak tercatat secara rind. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 87%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik 
campuran (Madura, Cina. clan Jawa) dengan persentasi 13%. 
Agama yang dianut penduduk desa mi terdiri dari agama Islam 
clan Budha dengan persentasi bahwa yang menganut agama Islam 99,5% 
clan Budha 0,5%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Pesaguan Kin 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, dan pegawai. Dengan dasar 
itu. persentasi penduduk yang mata pencahariannya bersumber clan 
kegiatan sebagai petani 81%, nelayan 2,5%, pedagang 1%, buruh 15%, 
clan pegawai 0,5%. 
2.2.4.2 Desa Laman Satong 
Penduduk Desa Laman Satong berjumlah 1817 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pna 51,51% clan wanita 48,49%. Persentasi usia 
penduduk desa mi yang berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 
tahun, dan di atas 40 tahun tidak tercatat secara rinci. 
Mavoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 71,11%, sedangkan minonitas etnik adalah etnik 
campuran (Melayu, Cina. Bugis, Jawa, clan Madura) dengan persentasi 
28,89%. 
Agama yang terdapat di desa mi terdiri dari agama Islam, 
Protestan, clan Katolik. Oleh karena itu, persentasi penduduk yang 
menganut agama Islam 27,52%, Protestan 5,50%, dan Katolik 66,98%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Laman Satong 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, buruh, dan pegawai. Persentasi penduduk 
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yang mata pencahariannya bersumber dan kegiatan sebagai petani 80%, 
pedagang 1,5%, buruh 13,5%, clan pegawai 5%. 
2.2.4.3 Desa Benawai Agung 
Penduduk Desa Benawai Agung berjumlah 2365 orang dengan 
komposisi persentasi, yaitu pria 56,5% clan wanita 43,5%. Persentasi 
usia penduduk desa mi yang berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 
tahun, clan di atas 40 tahun tidak tercatat secara rind. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 71,25%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik 
campuran (Madura, Cina, clan Jawa) dengan persentasi 28,75%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa mi terdiri dan agama 
Islam clan Hindu. Persentasi penduduk yang menganut agama Islam 
adalah 91,8% clan Hindu 8,2%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Benawai Agung 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pedagang, buruh, clan pegawai. Persentasinya adalah 
bahwa petani 90%, pedagang 2%, buruh 6,5%, clan pegawai 1,5%. 
2.2.4.4 Desa Sei Matamata 
Penduduk Desa Sei Matamata berjumlali 2603 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 50,5% clan wanita 49,5%. Persentasi usia 
penduduk desa mi yang berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 
tahun, clan di atas 40 tahun tidak tercatat secara rind. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa iiii adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 97,4%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Cina 
dengan persentasi 2,6%. 
Agama yang terdapat di desa mi terdiri clan agama Islam dan 
Katolik. Persentasi penganut agama Islam 97,4% clan Katolik 2,6%. 
Dan persentasi itu terithat bahwa agama yang mayor tas dianut 
penduduk desa mi adalah agama Islam. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Sei Matamata 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencahanan beragam, yaitu 
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sebagai petani, pedagang, pegawal, atau yang lain. Persentasinya adalah 
petani 98%, pedagang 1%, pegawai 0,6%, clan lain-lain 0,4%. 
2.2.4.5 Desa Penyarang 
Jumlah penduduk Desa Penyarang tidak tercatat secara rinci. Akan 
tetapi komposisi persentasi jumlah pria clan wanita adalah 60% 
berbanding 40%. Persentasi usia penduduk desa mi dapat 
dikelompokkan, vaitu yang berumur di bawah 20 tahun 20%. antara 
20-40 tahun 60%, dan di atas 40 tahun 20%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 99%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 1%. 
Agama yang dianut penduduk desa mi terdiri darl agama Islam. 
Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi bahwa yang 
menganut agama Islam 2%, Protestan 8%, Katolik 88%, dan lain-lain 
2%. 
Jenis pekeijaan yang ditekuni penduduk Desa Penyarang untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, pedagang, buruh, pegawai, dan lain-lain. Dengan dasar itu, 
persentasi penduduk yang mata pencahariannya bersumber dan kegiatan 
sebagai petani 90%, pedagang 1%, buruh 6%, pegawai 2%, dan lain-lain 
2.2.4.6 Desa Natai Panjang 
Jumlah penduduk Desa Natal Panjang tidak tercatat secara rinci. Akan 
tetapi, perbandingan persentasi pna clan wanita adalah 60% berbanding 
40%. Persentasi usia penduduk desa mi dapat dikelompokkan, yaitu 
yang berumur di bawah 20 tahun adalah 20%, antara 20-40 tahun 
65%, dan di atas 40 tahun 15%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 100%. 
Agama yang terdapat di desa mi terdiri dan agama Protestan 
dan Katolik. Persentasi penduduk yang menganut agama Protestan 10% 
dan Katolik 90%. 
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Jenis pekeijaan yang ditekuni penduduk Desa Natai Panjang 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu 
sebagai petani, pegawai, clan lain-lam. Persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dan kegiatan sebagai petani 97%, pegawal 
2%, clan lain-lain 1%. 
2.2.4.7 Desa Betanung 
Jumlah penduduk dan persentasi usia penduduk Desa Betanung yang 
berumur di bawah 20 tahun, antara 20-40 tahun, clan di atas 40 tahun 
tidak tercatat secara cinci. Akan tetapi, perbandmgan persentasi pria clan 
wanita adalah 60% berbanding 40%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa mi terdiri dan agama 
Protestan, Katolik, dan lain-lain. Persentasi penduduk yang menganut 
agama Protestan 15%, Katolik 80%, clan lain-lain 5%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Betanung untuk 
dijadikan sebagai sumber inata pencaharian beragam, yaitu sebagai 
petani, berdagang, buruh, pegawai, clan lain-lain. Persentasinya adalah 
bahwa petani 95%, pedagang 1%, buruh 2%, pegawai 1%, clan lam-lain 
1%. 
2.2.4.8 Desa Randau Jungkal 
Jumlah penduduk Desa Randau Jungkal tidak tercatat secara rind. 
Persentasi jumlah pria clan wanita adalah 45% berbanding 55%. 
Persentasi usia penduduk desa iiii dapat dikelompokkan, yaitu yang 
berumur di bawah 20 tahun adalah 25%, antara 20-40 tahun 45%, clan 
di atas 40 tahun hanya 30%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa liii adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 85%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 15%. 
Agama yang terdapat di desa mi terdiri dari agama Islam, 
Protestan, clan Katohk. Persentasi penganut agama Islam 99%, Protestan 
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0,5%, dan Katolik 0,5%. Dan persentasi itu terlihat bahwa agama yang 
mavoritas dianut penduduk adalah agama Islam. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Randau Jungkal 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragain, yaitu 
sebagau petani, pedagang, buruh, pegawai, atau yang lain. Persentasinya 
adalab petani 85%, pedagang 2%, buruh 2%, pegawai 5%, dan lain-lain 
6%. 
2.2.5 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Deskripsi mengenai situasi dan sarana pendidikan di Desa Pesaguan 
Kin, Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata. Penvarang, Natai 
Panjang, Betanung. clan Randau Jungkal dikiasifikasikan menjadi tiga 
bagian, yaitu (1) persentasi penduduk yang sekolah di sekolah dasar 
(SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP), sekolah lanjutan tingkat 
atas (SLIA), clan perguruan tinggi (P1), (2) persentasi penduduk yang 
tidak sekolah, (3) sarjana yang berasal dari setiap desa, dan (4) sarana 
pendidikan yang ada di setiap desa. Perhitungan persentasi untuk (1) 
clan (2) tetap dihitung 100%. Mengenai keempat hal tersebut dapat 
dilihat path 2.2.5.1-2.2.5.8. 
2.2.5.1 Desa Pesaguan Kin 
Persentasi penduduk Desa Pesaguan Kin yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SD) 65%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertaina (SLIP) 10%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 3%, dan (4) perguruan tinggi (PT) 
2%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 20%. Sarjana asal desa mi 
35 orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa iiii hanya sekolah dasar 
(SD), vaitu sebanyak tiga buah. 
2.2.5.2 Desa Laman Satong 
Persentasi jumlah penduduk Desa Laman Satong yang sekolah di (1) 
sekolah dasar (SD) 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
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25%, clan (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 20%. Persentasi 
penduduk yang tidak sekolah 5%. Sarjana asal desa mi satu orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa mi adalah sekolah dasar 
(SD), yaitu sebanyak lima buah. 
2.2.5.3 Desa Benawai Agung 
Persentasi penduduk Desa Benawai Agung yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SD) 50%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 10%, clan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%. Persentasi penduduk yang 
tidak sekolah 35%. Walaupun persentasi penduduk yang sekolab di 
perguruan tmggi tidak tercatat secara rinci, sarjana asal desa im 
berjumlah dua orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa mi hanya sekolah dasar 
(SD), yaitu sebanyak empat buah. 
2.2.5.4 Desa Sel Matamata 
Persentasi penduduk Desa Sei Matamata yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SD) 30%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 10%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 2%. Sarjana asal desa mi tiga 
orang. Akan tetapi, persentasi penduduk yang tidak sekolah clan sekolah 
di perguruan tinggi tidak tercatat secara rinci. 
Sarana pendidikan yang ada di desa mi hanya sekolah dasar 
(SD), yaitu sebanyak tiga buah. 
2.2.5.5 Desa Penyarang 
Persentasi penduduk Desa Penyarang yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 40%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 25%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%. Persentasi penduduk yang 
tidak sekolah 25%. Akan tetapi, persentasi penduduk sekolah di 
perguruan tinggi clan sarjana yang berasal dan desa mi tidak tercatat 
secara rind. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ml hanya sekolah dasar 
(SD), yaitu sebanyak satu buah. 
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2.2.5.6 Desa Natai Panjang 
Persentasi jumlah penduduk Desa Natai Panjang yang sekolah di (1) 
sekolah dasar (SD) 40%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
20%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%, dan (4) perguruan 
tmggi (PT) 2%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 8%. Saijana 
asal desa mi dua orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa mi hanva sekolah dasar 
(SD), yaitu sebanyak tiga buah. 
2.2.5.7 Desa Betanung 
Persentasi penduduk Desa Betanung yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 20%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%, dan perguruan tinggi (PT) 
2%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 8%. Sarjana asal desa im 
enam orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa mi adalab satu sekolah 
dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). 
2.2.5.8 Desa Randau Jungkal 
Persentasi penduduk Desa Randau Jungkal yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SD) 50%, (2) sekolah lanjutan tingjcat pertaJna (SLTP) 20%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 15%, dan (4) perguruan tinggi 
(PT) 5%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 10%. Sarjana asal 
desa mi 14 orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa mi hanya sekolah dasar 
(SD), yaitu sutu buah. 
2.2.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Deskripsi mengenai hubungan dan sarana transportasi di Desa Pesaguan 
Kin, Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Penyarang. Natai 
Panjang, Betanung, dan Randau Jungkal diidentifikasi berdasarkan (1) 
keadaan hubungan transportasi apakah sangat tancar. lancar, sedang, 
kurang lancar, atau tidak tancar dan (2) pilihan sarana transportasi 
17 
Kobo?en Ke?çav, Kcpuas Mih,. don Son,bcs 
apakah menggunakan bis, minibis, sepeda motor, kuda, motor boot, 
kapal laut, atau pesawat udara. Kedua hat itu akan dapat dilihat pada 
2.2.6.1.-2.2.6.8. 
2.2.6.1 Desa Pesaguan Kin 
Hubungan antara Desa Pesaguan Kiri dengan desa sekitarnya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, minibus, dan 
sepeda motor. 
2.2.6.2 Desa Laman Satong 
Hubungan antara Desa Laman Satong dengan desa sekitarnya sangat 
lancar walaupun sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda 
motor. 
2.2.6.3 Desa Benawai Agung 
Hubungan antara Desa Benawai Agung dengan desa sekitarnya sangat 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, minibis, dan 
sepeda motor. 
2.2.6.4 Desa Sei Matamata 
Hubungan antara Desa Sei Matamata dengan desa sekitarnya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor 
boot. 
2.2.6.5 Desa Penyarang 
Hubungan antara Desa Penyarang dengan desa sekitarnya sedang karena 
sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
2.2.6.6 Desa Natal Panjang 
Hubungan antara Desa Natai Panjang dengan desa sekitarnya kurang 
lancar karena sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
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2.2.6.7 Desa Betanung 
Hubungan antara Desa Betanung dengan desa sekitarnya sedang karena 
sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
2.2.6.8 Desa Randau Jungkal 
Hubungan antara Desa Randau Jungkal Matamata dengan desa 
sekitarnya sedang. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda 
motor clan motot boot. 
2.2.7 Informan dan Pengumpul Data 
Desknpsi mengenai informan clan pengumpul data di Desa Pesaguan 
Kin, Laman Satong, Benawai Agung, Sel Matainata, Penyarang, Natal 
Panjang, Betanung, dan Randau Jungkal meliputi nama, jenis kelamin, 
usia, tempat tanggal lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat 
bekera, tinggal di desa sejak tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar 
desa, bahasa yang digunakan di rumah, di masvarakat, di tempat kerja, 
di perjalanan, clan bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan 
mengenai pengumpul data hanya mencakup nama dan pekerjaan. 
Mengenai hal tersebut dapat dilihat pada dapat dilihat pada 2.2.7.1-
2.2.7.8. 
2.2.7.1 Desa Pesaguan Kin 
Informan 
a. Nama H. Oding Radial 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. 	 Usia :51tahun 
d. Tempat lahir : Pesaguan 
e. Pendidikan tertinggi : SR 
f. Pekerjaan : Kepala Desa 
g. Bekerja di Ketapang 
h. Tinggal 	 di desa mi sejak 
tahun 
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I. Bepergian ke luar desa Jarang (1 kali sebu Ian) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu clan Indonesia 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Y. Asriadi Siswoyo 
b. Pekeijaan : Guru S MEAN Ketapang 
2.2.7.2 Desa Laman Satong 
Informan 
a. Nama : Untu 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia 45 tahun 
d. Tempat Iahir : Satong 
e. Pendidikan tertinggi SD 
f. Pekerjaan : Sekretaris Desa 
g. Bekeija di : Ketapang 
h. Tinggal di desa mi sejak - 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
: Bahasa Dayak 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu clan Dayak 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
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tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di 
peijalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
2.2.7.3 Desa Benawai Agung 
Info rman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
i. Bepergian ke I uar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Bahasa Indonesia 
Y. Asriadi Siswoyo 
Guru SMEAN Ketapang 
M. Sawal 
Pria 
60 tahun 
Benawai Agung 
SR 
Peladang 
Benawai Agung 
1949 
Jarang sekali (1 kali setahun) 
Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu  
Bahasa Indonesia 
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Pengumpul Data 
a. Nana 	 Y. Asriadi Siswoyo 
b. Pekexjaan 	 : Guru SMEAN Ketapang 
2.2.7.4 Desa Sei Matamata 
Informan 
a. Nama : Raden Asn Syafel 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 53 tahun 
d. Tempat lahir : Matamata 
e. Pendidikan tertinggi SLTP 
f. Pekerjaan Kepala Desa 
g. Bekerja di Matamata 
h. Tinggal 	 di 	 desa mi 	 sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Tidak pernah 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melavu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 	 : Y. Asriadi Siswoyo 
b. Pekeijaan 	 : Guru SMEAN Ketapang 
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2.2.7.5 Desa Penyarang 
Info rman 
o. Nama : Y. Usir 
p. Jenis kelamin Pria 
q. Usia :52tahun 
r. Tempat lahir : Tanjung 
S. Pendidikan tertinggi : SR 
t. Pekerjaan Petani 
U. Bekerja di : Penyarang 
V. Tinggal 	 di desa mi 	 sejak 1942 
tahun 
W.  Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali sebu Ian) 
X. Bahasa yang digunakan di Bahasa Tunjung 
rumah 
y. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Dayak Tanjung 
masyarakat 
Z. Bahasa yang digunakan di Bahasa Dayak Tanjung 
tempat kerja 
aa. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
perjalanan 
bb. Bahasa lain yang dikuasai - 
Pengumpul Data 
a. Nama : Drs. A. Sukardi 
b. Pekerjaan : Guru SMA 
2.2.7.6 Desa Natal Panjang 
Info rm an 
a. Nama 	 : Siampang 
b. Jenis kelamin 	 : Pria 
C. 	 Usia 	 54 tahun 
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d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekeijaan 
g. Bekerjadi 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nana 
b. Pekeijaan 
2.2.7.7 Desa Betanung 
Info rman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekeijaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa liii sejak  
Natal Panjang 
SMP 
Kepala Desa 
Natal Panjang 
1964 
Jarang (1 kali setahun) 
Bahasa Natal Panjang 
Bahasa Natal Panjang 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Serengkah clan Pesaguan 
Drs. Sukardi 
Guru SMA 
Tamat 
Pria 
52 tahun 
Betanung 
:SD 
Petani 
Betanung 
1942 
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tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Peketjaan 
2.2.7.8 Desa Randau Jungkal 
Info rman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekeijaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 liii 	 sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
Jarang sekali (I kali setahun) 
Bahasa Kayong 
Bahasa Kayong 
Bahasa Kayong 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Pesaguan 
Drs. A. Sukardi 
Guru SMA 
Atip 
Pria 
35 tahun 
Randau Jungkal 
SNIP 
Petani 
Randau Jungkal 
1959 
Jarang sekali (1 kali setahun) 
Bahasa Randau Jungkal 
Bahasa Randau Jungkal 
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masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Randau Jungkal 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di Bahasa Indonesia 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Dayak Keriau 
Pengumpul Data 
a. Nama : A. Sukardi 
b. Pekerjaan Guru SMA 
2.3 Kabupaten Kapuas Hulu 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, etnik, 
agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi clan sarana pendidikan, 
hubungan clan sarana transportasi, clan keterangan informan clan 
pengumpul data di Kabupaten Kapuas Hulu dapat dilihat pada 2.3.1-
2.3.7. 
2.3.1 Titik Pengamatan 
Di Kabupaten Kapuas Hulu terdapat delapan desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan. Nama kedelapan desa itu adalah Desa Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, clan 
Pulau Manak. Informasi mengenal berdiri, letak, clan struktur 
(morfologi) tanah di kedelapan desa tersebut dapat dilihat pada 
2.3.1.1-2.3.1.8. 
2.3.1.1 Desa Selaup 
Desa Selaup terdapat di Kecamatan Bunut Hulu. Desa mi dibangun di 
bawah 50- 100 tahun yang lalu clan terletak 82 km dan pantai Kapuas. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran tinggi dan perbukitan. 
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2.3.1.2 Desa Nanga Boyan 
Desa Nanga Boyan terdapat di Kecamatan Bunut Hilir. Desa mi juga 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 15 km dari pantai 
Kapuas. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran rendah. 
2.3.1.3 Desa Kerurak 
Desa Kerurak adalah Desa yang juga terdapat di Kecamatan Badau 
Desa mi dibangun di bawah 50-100 tahun yang lalu dan terletak 152 
km dan pantai Kapuas. Struktur (morfologi) tanahn'va berupa dataran 
tinggi dan perbukitan. 
2.3.1.4 Desa Mensiau 
Desa Mensiau terdapat di Kecamatan Batang Lupar. Desa mi dibangun 
di bawah 50-100 tahun yang lalu dan terletak 165 km dari pantai 
Kapuas. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran tinggi dan 
perbukitan. 
2.3.1.5 Desa Jelemuk 
Desa Jelemuk terdapat di Kecamatan Mandai. Desa mi dibangun di 
bawah 200--500 tahun yang lalu dan tenletak 75 km dari pantai Kapuas. 
Struktur (morfologi) tanahnva berupa dataran tinggi. 
2.3.1.6 Desa Engko Tambe 
Desa Engko Tambe tenletak di Kecamatan Putussibau. Desa mi 
dibangun di bawah 200--500 tahun yang lalu dan tenletak 2 km dan 
pantai Kapuas. Struktur (morfologi ) tanahnya berupa dataran tinggi. 
2.3.1.7 Desa Lawik 
Desa Lawik terletak di Kecamatan Embaloh Hilir. Desa mi juga 
dibangun di bawah 50--100 tahun yang lalu dan terletak 40 km dan 
pantai Kapuas dan di pedalaman Embaloh. Struktur (morfologi ) 
tanahnya berupa dataran rendah. 
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2.3.1.8 Desa Pulau Manak 
Desa Pulau Manak terletak di Kecamatan Embaloh Hulu. Desa mi 
dibangun di bawah 50-100 tahun yang lalu dan terletak di pantai 
Embaloh, 135 km dari pantai Kapuas, dan di pedalaman Desa Ambaloh. 
Struktur (morfologi ) tanahnya berupa dataran tinggi. 
2.3.2 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di Desa Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, 
Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, dan Pulau Manak, Kabupaten Kapuas 
Hulu sesuai dengan pengakuan penduduk dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
TABEL 3 
PENAMAAN BAHASA 
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK 
DI KABUPATEN KAPUAS HULU 
No. Penduduk Penamaan 	 Bahasa 	 menurut 
Pengakuan Penduduk 
1. Desa Selaup Bahasa Melayu 
2. Desa Nanga Boyan Bahasa Melayu 
3. Desa Kerurak Bahasa Than 
4. Desa Mensiau Bahasa Embaloh 
S. Desa Jelemuk Bahasa Kantuk 
6. Desa Engjco Tambe Bahasa Taman Kapuas 
7. Desa Lawik Bahasa Kantuk 
8. Desa Pulau Manak Bahasa Taman Embaloh 
2.3.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di Desa Desa Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, 
Mensiau, Jelemuk, Engko Tainbe, Lawik, dan Pulau Manak dapat 
dilihat path 2.3.3.1-2.3.3.8. 
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2.3.3.1 Desa Selaup 
a. Sebelah timur Desa Selaup berbahasa Dayak. 
b. Sebelah barat Desa Selaup berbahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Selaup berbahasa Melayu. 
d. Sebe!ah selatan Desa Selaup berbahasa Melayu. 
2.3.3.2 Desa Nanga Boyan 
a. Sebelah timur Desa Nanga Boyan berbahasa Melavu. 
b. Sebelah barat Desa Nanga Boyan berbahasa Melayu. 
c. Sebe!ah utara Desa Nanga Boyan berbahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Nanga Boyan berbahasa Melayu. 
2.3.3.3 Desa Kerurak 
a. Sebelah timur Desa Kerurak berbahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Kerurak berbahasa Iban. 
c. Sebelah utara Desa Kerurak berbahasa Iban. 
d. Sebelah selatan Desa Kerurak berbahasa Iban. 
2.3.3.4 Desa Mensiau 
a. Sebelah timur Desa Mensiau berbahasa Embaloh. 
b. Sebelah barat Desa Mensiau berbahasa Iban. 
c. Sebelah utara Desa Mensiau tidak ada bahasa. 
d. Sebetah selatan Desa Mensiau berbahasa Melavu. 
2.3.3.5 Desa Jelemuk 
a. Sebelah timur Desa Jelemuk berbahasa Melavu Kapuas Hulu. 
b. Sebelah barat Desa Jelemuk berbahasa Kantuk. 
c. Sebelah utara Desa Jelemuk berbahasa Kantuk. 
d. Sebelah selatan Desa Jelemuk berbahasa Kantuk. 
2.3.3.6 Desa Engko Tambe 
a. Sebelah timur Desa Engko Tambe berbahasa Taman Kapuas. 
b. Sebelah barat Desa Engko Tambe berbahasa Melayu Putussibau. 
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c. Sebelali utara Desa Engico Tambe berbahasa Taman Kapuas. 
d. Sebelah selatan Desa Engko Tambe berbahasa Taman Kapuas. 
2.3.3.7 Desa Lawik 
a. Sebelah timur Desa Lawik berbahasa Kantuk. 
b. Sebelah barat Desa Lawik Manu berbahasa Melayu Embaloh. 
c. Sebelah utara Desa Lawik berbahasa Kantuk. 
d. Sebelah selatan Desa Lawik berbahasa Kantuk. 
2.3.3.8 Desa Pulau Manak 
a. Sebelah timur Desa Pulau Manak berbahasa Taman Embaloh. 
b. Sebelah barat Desa Pulau Manak berbahasa Taman Embaloh. 
c. Sebelah utara Desa Pulau Manak berbahasa Taman Embaloh. 
d. Sebelah selatan Desa Pulau Manak berbahasa Taman Embaloh. 
2.3.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, clan mata pencaharian penduduk 
Desa Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, 
Lawik. clan Pulau Manak meliputi (1) jumlah orang clan komposisi 
persentasi penduduk (pria clan wanita), (2) klasifikasi dan persentasi usia 
penduduk. (3) jenis dan persentasi pemeluk agama, clan (4) jenis clan 
persentasi sumber mata pencaharian penduduk. Hal itu dapat dilihat 
pada 2.3.4.1-2.3.4.8. 
2.3.4.1 Desa Selaup 
Penduduk Desa Selaup berjumlah 248 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 42% clan wanita 58%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, yaitu penduduk (1) yang berumur di 
bawah 20 tahun adalah 57%, (2) antara 20-40 tahun 26%, clan (3) di 
atas 40 tahun hanva 17%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mil adalah agama 
Islam dengan persentasi 100%. 
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Aktivitas masyarakat desa ml untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Selaup yang bermata pencaharian sebagai petani 84%, pedagang 
1%, clan lain-lain 15%. 
2.3.4.2 Desa Nanga Boyan 
Penduduk Desa Nanga Boyan berjumlah 700 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 44% clan wanita 56%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, vaitu yang berumur (1) di bawah 20 
tahun 30%, (2) antara 20-40 tahun 50%, dan (3) di atas 40 tahun hanva 
20%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Melavu 
dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa mi a.dalah agarna Islam 
dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa mi untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Nanga Boyan yang bermata pencaharian sebagai petani 650%, 
nelayan 10%, pedagang 5%, buruh 3%, pegawai 2%, dan lain-lain 15%. 
2.3.4.3 Desa Kerurak 
Penduduk Desa Kerurak berjumlah 136 orang dengan komposisi 
persentasi, vaitu pna 37% clan wanita 63%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, vaitu yang berumur (1) di bawah 20 
tahun 58%, (2) antara 20-40 tahun 32%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 
10%. 
Mayoritas clan minoritas etnik yang mendiami Desa mi adalah 
etnik Iban, yaitu sebanvak 95%, sedangkan minoritas etnik adalab etnik 
Melayu, yaitu 5%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah agama 
Protestan dengan persentasi 10%, Katolik 20%, clan lain-lain 70%. 
Aktivitas masyarakat desa iiii untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
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Desa Kerurak yang bermata pencaharian sebagai petani 83%, pedagang 
2%, clan lain-lain 15%. 
2.3.4.4 Desa Mensiau 
Penduduk Desa Mensiau berjumlah 268 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 45% dan wanita 55%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) di bawah 20 
tahun 52%, (2) antara 20-40 tahun 38%, dan (3) di atas 40 tahun hanya 
10%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah agama 
Protestan 10%, Katolik 15%, clan lain-lain 75%. 
Aktivitas masyarakat desa mi untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Mensiau yang bermata pencaharian sebagai petani 95%, pedagang 
2%, dan lain-lain 3% 
2.3.4.5 Desa Jelemuk 
Penduduk Desa Jelemuk berjumlah 1100 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 37% pria clan 63% wanita. Persentasi usia 
penduiluk desa itu dapat dikelompokkan, vaitu yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 52%, (2) antara 20-40 tahun 31%, clan (3) di atas 40 
tahun hanya 17%. 
Mayoritas dan minoritas etnik yang mendiami desa mi adalah 
etnik Dayak dengan persentase 100%. 
Mayoritas agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah 
agama Katolik dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat desa mi untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Jelemuk yang bermata pencaharian petani 92%, nelayan 2%, 
pedagang 2%, pegawai 1%, dan lain-lain 3%. 
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2.3.4.6 Desa Engko Tambe 
Penduduk Desa Engko Tambe beijumlah 700 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 43% clan wanita 57%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) di bawah 20 
tahun 57%, (2) antara 20-40 tahun 31%, dan (3) di atas 40 tahun hanya 
12%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Taman 
dengan persentasi 98%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Melayu 
Putussibau dengan persentasi 2%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah agama 
Islam dengan persentasi 2% clan Katolik 98%. 
Aktivitas masyarakat desa iiii untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Engjco Tambe yang bermata pencaharian sebagai petani 90%, 
pedagang 3%, pegawai 2%, clan lain-lam 5%. 
2.3.4.7 Desa Lawik 
Penduduk Desa Lawik berjumlah 500 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 63% clan wanita 37%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) di bawah 20 
tahun 41%, (2) antara 20-40 tahun 40%, clan (3) di atas 40 tahun hanya 
19%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 98%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Melayu 
dengan persentasi 2%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa iiii adalah agama 
Islam dengan persentasi 2% clan Katolik dengan persentasi 98%. 
Aktivitas masyarakat desa im untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Lawik yang bermata pencaharian sebagai petani 82%, nelayan 
10%, pedagang 2%, pegawai 1%, clan lain-lain 5%. 
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2.3.4.8 Desa Pulau Manak 
Penduduk Desa Pulau Manak berjumlah 525 orang dengan komposisi 
persentasi, yaitu pria 43% clan wanita 57%. Persentasi usia penduduk 
desa itu dapat dikelompokkan, yaitu yang berumur (1) di bawah 20 
tahun 43%, (2) antara 20-40 tahun 37%, dan (3) di atas 40 tahun hanya 
20%. 
Mayoritas etnik yang mendiami desa mi adalah etnik Taman 
Embaloh dengan persentasi 95%, sedangkan mayoritas etnik adalah 
etnik Melayu dengan persentasi 5%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah agama 
Katolik dengan persentasm 100%. 
Aktivitas masyarakat desa mi untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk 
Desa Pulau Manak yang bermata pencaharian sebagal petani 90%, 
nelayan 5%, pedagang 2%, clan lain-lain 3%. 
2.3.5 Situasi clan Sarana Pendidikan 
Deskripsi menenai situasi dan sarana pendidikan yang terdapat di Desa 
Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, 
Lawik, clan Pulau Manak dikiasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu (1) 
persentasi penduduk yang sekolah di sekolah dasar (SD), sekolah 
lanjutan tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), 
clan perguruan tinggi (PT), (2) persentasi penduduk yang tidak sekolah, 
(3) sarjana yang berasal dan setiap desa, clan (4) sarana pendidikan yang 
ada di setiap desa. Perhitungan persentasi untuk (1) clan (2) tetap 
dihitung 100%. Mengenai keempat hal tersebut dapat dilihat pada 
2.3.5.1-2.3.5.8. 
2.3.5.1 Desa Selaup 
Persentasi penduduk Desa Selaup yang sekolah di sekolah dasar (SD) 
38%. sedangkan yang sekolah di sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) 5%, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 3%. dan perguruan 
tinggi (PT) 2%. Sementara itu, persentasi penduduk yang tidak 
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bersekolah dan sarjana yang berasal dan desa mi tidak tercatat secara 
rinci. 
Sarana penunjang pendidikan yang terthpat di desa mi hanya 
sekolah dasar (SD), yaitu sebanyak satu buah. 
2.3.5.2 Desa Nanga Boyan 
Persentasi penduduk Desa Nanga Boyan yang sekolah di (1) sekolah 
dasar 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 12%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 7%, dan perguruan tmggi (PT) 1%. 
Persentasi penduduk yang tidak bersekolah adatah 20%. Saijana asal 
desa mi dua orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
sekolah dasar (SD), yaitu sebanyak satu buah. 
2.3.5.3 Desa Kerurak 
Persentasi penduduk Desa Kerurak yang sekolah di sekolah dasar 76%, 
sedangkan yang tidak sekolah 24%. Persentasi penduduk yang sekolah 
di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP), sekolah lanjutan tingkat 
atas, dan perguruan tinggi (PT) tidak ada. Sarjana yang berasal dan desa 
mi juga belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
sekolah dasar (SD), yaitu sebanyak satu buah. 
2.3.5.4 Desa Mensiau 
Persentasi penduduk Desa Mensiau yang sekolah di sekolah dasar 45% 
dan yang tidak sekolah 55%. Persentasi penduduk yang sekolah di 
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP), sekolah lanjutan tingkat atas, 
dan perguruan tinggi (PT) tidak ada. Saijana yang berasal dan desa ml 
juga belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
sekolah dasar (SD), yaitu sebanyak satu buah. 
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2.3.5.5 Desa Jelemuk 
Persentasi penduduk Desa Jelemuk yang sekolab di (1) sekolah dasar 
63%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 12%, (3) sekolah 
lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%, (4) perguruan tinggi (P1) 2%. 
Penduduk yang tidak besekolah 17. Sarjana asal desa mi belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
ada buah, yaitu sekolab dasar. 
2.3.5.6 Desa Engko Tambe 
Persentasi penduduk Desa Engko lambe yang sekolah di (1) sekolah 
dasar 61%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 10%. (3) 
sekolah Lanjutan tingkat atas (SLTA) 7 %, dan (4) perguruan tmggi (PT) 
2%. Persentasi penduduk yang tidak sekolah 20%. Sarjana asat desa mi 
dua orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
satu buah sekolah dasar (SD). 
2.3.5.7 Desa Lawik 
Persentasi penduduk Desa Lawik yang sekolah di (1) sekolah dasar 
52%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 23%, dan (3) sekolah 
lanjutan tingkat atas (SLTA) 10 %. Persentasi penduduk yang tidak 
sekolah 15%. Sarjana asal desa mi belum ada. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
satu sekolah dasar (SD). 
2.3.5.8 Desa Putau Manak 
Persentasi penduduk Desa Pulau Manak yang sekolab di (1) sekolah 
dasar 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 10%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA) 10 %. Persentasi penduduk yang 
tidak sekolah 20%. Sarjana asal desa mi dua orang. 
Sarana penunjang pendidikan yang terdapat di desa mi hanya 
satu sekolah dasar (SD). 
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2.3.6 Hubungan dan Sarana Transportasi 
Deskripsi mengenai hubungan dan sarana transportasi di Desa Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, dan 
Pulau Manak diidentifikasi berdasarkan (1) keadaan hubungan 
transportasi apakah sangat lancar, lancar, sedang, kurang lancar, atau 
tidak lancar dan (2) pilihan sarana transportasi apakah menggunakan 
bis, minibis, sepeda motor, kuda, motor boot, kapal laut, atau pesawat 
udara. Kedua hal itu akan dapat dilihat pada 2.3.6.1-2.3.6.8. 
2.3.6.1 Desa Selaup 
Hubungan antara Desa Selaup dengan desa sekitarnya tidak lancar 
karena sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
2.3.6.2 Desa Nanga Boyan 
Hubungan antara Desa Nanga Boyan dengan dcsa sekitarnya sedang 
karena sarana transportasi yang digunakan hanya motor boot. 
2.3.6.3 Desa Kerurak 
Hubungan antara Desa Kerurak dengan desa sekitarnya sedang karena 
sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
2.3.6.4 Desa Mensiau 
Hubungan antara Desa Mensiau dengan desa sekitarn a kurang lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan tidak tercatat secara rind. 
2.3.6.5 Desa Jelemuk 
Hubungan antara Desa Jelemuk dengan desa sekitarnya kurang lancar 
karena sarana transportasi yang digunakan hanya motor boot. 
2.3.6.6 Desa Engko Tambe 
Hubungan antara Desa Engko Tambe dengan desa sekitarnya sedang 
karena sarana transportasi yang digunakan hanya sepeda motor. 
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2.3.6.7 Desa Lawik 
Hubungan antara Desa Lawik dengan desa sekitarnya sedang karena 
sarana transportasi yang digunakan hanya motor boot. 
2.3.6.8 Desa Pulau Manak 
Hubungan antara Desa Pulau Manak dengan desa sekitarnya sedang 
karena sarana transportasi yang digunakan adalah motor boct. 
2.3.7 Informan clan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di Desa Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, clan 
Pulau Manak meliputi nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal lahir, 
pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekeija, tinggal di desa sejak 
tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang 
digunakan di rumah, di masyarakat, di tempat keija, di perjalanan, dan 
bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data 
hanya meliputi nama clan pekerjaan. Hal tersebut dapat dilihat pada 
2.3.7.1-2.3.7.8. 
2.3.7.1 Desa Selaup 
Info rman 
a. Naina 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekeijaan 
g. Bekerjadi 
h. Tinggal di desa mi sejak tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
Untat 
Pria 
61 tahun 
Belimbing 
PBH 
(Pemberantasan Buta Huruf) 
Petani 
Selaup 
1942 
Jarang sekali (1 kali setahun) 
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j. Bahasa 	 yang digunakan 	 di 
rumah 
k. Bahasa 	 yang digunakan 	 di 
masyarakat 
I. Bahasa 	 yang digunakan 	 di 
tempat kerja 
M. Bahasa 	 yang digunakan 	 di 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a, Nama 
b. Pekerjaan 
2.3.7.2 Desa Nanga Boyan 
Info rman 
a. Nama 
b. Jenis kelamm 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekeijaan 
g. Bekerjadi 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
I . 	 Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan di 
Kosokato Dosor Swodesh 
Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu  
Bahasa Melayu 
Bahasa Melavu 
Dra. Sri Bilhusnawatv 
Guru SMA Pontianak 
H. Sa'y 
Pria 
57tahun 
Boyan Tanjung 
SR 
Pedagang 
Nanga Boyan 
1942 
Jarang (1 kali sebu lab) 
Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu 
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tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 	 Dra. Sri Bilhusnawatv 
b. Pekerjaan 	 Guru SMA Pontianak 
2.3.7.3 Desa Kerurak 
Informan 
a. Nama : Rejab 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 56 tahun 
d. Tempat lahir Janting 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Kepala Desa 
g. Bekerja di : Kerurak 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak :1949 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa Jarang sekali (1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Than 
rwnah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Than 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Than 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Than 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai Bahasa Melayu 
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Pengumpul Data 
a. Nama 	 Dra. Sri Bilhusnawatv 
b. Pekerjaan 	 Guru SMA Pontianak 
2.3.7.4 Desa Mensiau 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertmggi 
f.  Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 ml 	 sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Naxna 
b. Pekerjaan 
A. loon Ambun 
Pria 
60 tahun 
Martinus 
:SD 
Panglima Adat 
Mensiau 
1950 
Jarang sekali (1 kali setahun) 
Bahasa Embaloh 
Bahasa Embaloh 
Bahasa Embaloh 
Bahasa Embaloh 
Bahasa Than dan Melavu 
Dra. Sri Blihusnawaty 
Guru SMA Pontianak 
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2.3.7.5 Desa Jelemuk 
Informan 
a. Nama : Yakobus Gubik 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 67 tahun 
d. Tempat lahir : Jelemuk 
e. Pendidikan tertinggi t SR 
f.  Pekerjaan : Kepala Desa 
g. Bekerja di Jelemuk 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak :1927 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa Jarang sekali (1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Kantuk 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
1. Bahasayang digunakan di Bahasa Melayu 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Campuran 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasal Bahasa Than 
Pengumpul Data 
a. Nama Drs. Johan 
b. Pekerjaan : Guru 
2.3.7.6 Desa Engko Tambe 
Informan 
a. Nama 	 : Jeranding 
b. Jenis kelamin 	 : Pria 
C. 	 Usia 	 : 67 tahun 
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d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 
	
	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di 
peijalanan 
n. 	 Bahasa lam yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
2.3.7.7 Desa Lawik 
Informan 
a. Nama 
b. Jems kelamin 
C. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
Engko Tambe 
:SR 
Sekretaris Desa 
Engko Tambe 
1927 
Jarang sekali (1 kali sebu Ian) 
Bahasa Taman Kapuas 
Bahasa Taman Kapuas 
Bahasa Taman Kapuas 
Bahasa Melayu Putussibau 
Bahasa Melayu dan 
Taman Embaloh 
Drs. Johan 
Guru SMA 
Loarin 
Pria 
57 tahun 
Lak 
:SR 
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h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak : 1937 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa Jarang sekali (1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Kantuk 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di Bahasa Kantuk 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Kantuk 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Than clan Melavu 
Pengumpul Data 
a. Nama Drs. Johan 
b. Pekeijaan : Guru SMA 
2.3.7.8 Desa Pulau Manak 
Informan 
a. Nama : Ny. C. C. Amia Tom Ambon 
b. Jems kelamin : Wanita 
C. 	 Usia 53 tahun 
d. Tempat lahir : Pulau Manak 
e. Pendidikan tertinggi SR 
f. Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
g. Bekerja di Pulau Manak 
h. Tinggal di desa mi sejak tahun :1947 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali sebulan) 
j. Bahasa 	 yang 	 digunakan 	 di 
mmah 
: Bahasa Taman Embaloh 
k. Bahasa 	 yang 	 digunakan 	 di : Bahasa Taman Embaloh 
masyarakat 
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masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
2.4 Kabupaten Sambas 
di : Bahasa Taman Embaloh 
di : Bahasa Melayu 
Bahasa Taman Kapuas 
Drs. Johan 
Guru SMA 
Titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi kebahasaan, jumlah, agama, 
dan mata pencaharian penduduk, situasi clan sarana pendidikan, 
hubungan dan sarana transportasi, dan keterangan informan clan 
pengumpul data di Kabupaten Sambas dapat dilihat path 2.4.1-2.4.12. 
2.4.1 Titik Pengamatan 
Di Kabupaten Sambas terthpat 12 desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan, yaitu Desa Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, 
Pajintan, Marunsu, Bani Amas, Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido. Usia dan letak geografis desa tersebut dapat 
dilihat path 2.4.1.1-2.4.1.12. 
2.4.1.1 Desa Piantus 
Desa Piantus terletak di Kecamatan Sejangkung. Desa mi telah 
dibangun di bawah 200-500 tahun lalu. Letak geografis Desa Piantus 
adalah 40 km dan pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa thtaran 
rendah. 
2.4.1.2 Desa Lumbang 
Desa Lumbang terletak di Kecamatan Sambas. Desa mi telah dibangun 
di bawah 200-500 tahun lalu. Letak geografis Desa Lumbang adalah di 
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pantai Sambas dan 7 km dan pantai. Struktur (morfologi) tanahnva 
dataran. 
2.4.1.3 Desa Selakau Tua 
Desa Selakau Tua terletak di Kecamatan Selakau. Desa mi telah 
dibangun antara 200--500 tahun lalu. Letak geografis Desa Selakau Tua 
adalah di pantai Polaria kira-kira 16 km dan pantai dan di pedalaman 
Desa Selakau. Struktut (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.4.1.4 Desa Capkala 
Desa Capkala terletak di Kecamatan Sul Raya. Desa iiii telab dibangun 
antara 200-500 tahun lalu. Letak geografls Desa Capkala adalah 50 km 
dan pantai. Struktu (morfologi) tanahnya berupa pegunungan. 
2.4.1.5 Desa Pajintan 
Desa Pajintan terletak di Kecamatan Tujuh Belas. Desa mi dibangun di 
bawah antara 200--500 tahun lalu. Letak geografis Desa Pajintan adalah 
50 km dan pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa perbukitan. 
2.4.1.6 Desa Marunsu 
Desa Marunsu terletak di Kecamatan Samalantan. Desa ini dibangun 
50-100 tahun lalu. Letak geografis Desa Marunsu adalah di 
pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.4.1.7 Desa Bani Amas 
Desa Ban] Amas terietak di Kecamatan Bengkayang. Desa mi telah 
dibangun di bawah 50 tahun lalu. Letak geografis Desa Bani Amas 
adalah 100 km dan pantal. Struktur (morfologi) tanahnya dataran. 
2.4.1.8 Desa Rodaya 
Desa Rodaya terletak di Kecamatan Ledo. Desa mi telah dibangun di 
bawah 50 tahun lalu. Letak geografis Desa Rodaya adalah di pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa perbukitan. 
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2.4.1.9 Desa Sahan 
Desa Sahan terletak di Kecamatan Sanggau Ledo mi telah dibangun di 
bawah 50 tahun lalu. Letak geografis Desa Sahan adalah 157 km dan 
pantai dan di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
pegununan. 
2.4.1.10 Desa Dungun Perapakan 
Desa Dungun Perapakan terletak di Kecamatan Tebas. Desa mi 
dibangun 50--100 tahun lalu. Letak geografis Desa Sahan di pedalaman. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.4.1.11 Desa Perapakan 
Desa Perapakan terletak di Kecamatan Pemangkal. Desa im dibangun di 
bawah 50 tahun lalu. Letak geografis Desa Perapakan adalah 4 km dan 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnva berupa dataran. 
2.4.1.12 Desa Samustido 
Desa Samustido terletak di Kecamatan Teluk Keramat. Desa mi 
dibangun 50-400 tahun lalu. Letak geografis Desa Perapakan adalah di 
pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.4.2 Penamaan Bahasa 
Sesual dengan titik pengamatan yang ditentukan di Kabupaten Sumba 
Barat, yaitu sebanvak 11 titik pengamatan, terdapat sebelas nama bahasa 
menurut pengakuan penduduk Desa Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Capkala, Pajintan, Marunsu, Barn Amas, Rodaya, Sahan. Sahan. dan 
Perapakan, dan Samustido, seperti diperlihatkan pada tabel berikut. 
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TABEL 4 
PENAMAAN BAHASA 
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK 
Dl KABUPATEN SAMBAS 
No. Penduduk Penamaan Bahasa menurut 
Pengakuan Penduduk 
L Desa Piantus Bahasa Melayu Piantus 
2. Desa Lumbang Bahasa Melayu Lumbang 
3. Desa Selakau Tua Bahasa Melayu Selakau 
4. Desa Capkala Bahasa Dayak 
5. Desa Pajintan Bahasa Dayak 
6 Desa Marunsu Bahasa Bajare 
7 Desa Bani Amas Bahasa Bekati Palayo 
8. Desa Rodaya Bahasa Bekati 
9 Desa Sahan Bahasa Bekati Riuk 
10 Desa Dungun Perapakan Bahasa Melayu 
11. Desa Perapakan Bahasa Melayu 
12. Desa Samustido Bahasa Melayu 
2.4.3 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di Desa Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, 
Pajintan, Marunsu, Barn Amas, Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido dapat dilihat path 2.4.3.1--2.4.3.12. 
2.4.3.1 Desa Piantus 
a. Sebelah timur Desa Piantus terdapat bahasa Melayu Sambas. 
b. Sebelah barat Desa Piantus terdapat bahasa Melayu Sambas. 
c. Sebelah utara Desa Piantus terdapat bahasa Melayu Sanibas. 
d. Sebelah selatan Desa Piantus terdapat bahasa Melavu Sambas. 
2.4.3.2 Desa Lumbang 
a. Sebelah timur Desa Lumbang terdapat bahasa Melayu Sambas. 
49 
Kosakato Dasw Siidesh 
b. Sebelah barat Desa Lumbang terdapat bahasa Melayu Sambas. 
c. Sebetah utara Desa Lumbang terdapat bahasa Melayu Sambas. 
d. Sebelah selatan Desa Lumbang terdapat bahasa Melayu Sambas. 
2.4.3.3 Desa Selakau Tua 
Sebelah timur Desa Selakau Tua terdapat bahasa Melavu Sambas. 
Sebelah barat Desa Selakau Tua terdapat bahasa Melavu Sambas. 
Sebelah utara Desa Selakau Tua terdapat bahasa Melavu Sambas. 
Sebelah selatan Desa Selakau Tua terdapat bahasa Melayu Sambas. 
2.4.3.4 Desa Capkala 
a. Sebelah timur Desa Capkala terdapat bahasa Dayak Banvadu. 
b. Sebelah barat Desa Capkala terdapat bahasa Crna, Melavu, Dayak, 
dan Madura. 
c. Sebelah utara Desa Capkala terdapat bahasa Dayak Bajanya. 
d. Sebelah selatan Desa Capkala tidak terdapat Dayak Bajanva. 
2.4.3.5 Desa Pajintan 
a. Sebelah timur Desa Pajintan terdapat bahasa Cma Keturunan. 
b. Sebelah barat Desa Pajintan tidak terdapat Madura. 
c. Sebelah utara Desa Pajintan terdapat bahasa Cina. Madura, dan 
Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Pajintan terdapat bahasa Davak. 
2.4.3.6 Desa Marunsu 
a. Sebelah timur Desa Marunsu terdapat bahasa Davak Badamea. 
b. Sebelah barat Desa Marunsu terdapat bahasa Dayak Baahe. 
c. Sebelah utara Desa Marunsu terdapat bahasa Dayak Baahc. 
d. Sebelah selatan Desa Marunsu terdapat bahasa Dayak Baahe. 
2.4.3.7 Desa Bani Amas 
a. Sebelah timur Desa Barn Amas terdapat bahasa Bekati Dialek 
Sebetung Menyala. 
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b. Sebelah barat Desa Barn Amas terdapat bahasa Bekati Rara. 
c. Sebelah utara Desa Barn Amas terdapat bahasa Bekati Dialek 
Sebopat. 
d. Sebelah selatan Desa Bani Amas terdapat bahasa Bekati Dialek 
Dungkan. 
2.4.3.8 Desa Rodaya 
a. Sebelah timur Desa Rodaya terdapat bahasa Bekati. 
b. Sebelah barat Desa Rodaya terdapat bahasa Bekati. 
c. Sebelah utara Desa Rodaya terdapat bahasa Bekati. 
d. Sebelah selatan Desa Rodaya terdapat bahasa Bekati. 
2.4.3.9 Desa Sahan 
a. Sebe!ah timur Desa Sahan terdapat bahasa Bekati Rara Dialek 
Melayang. 
b. Sebelah barat Desa Sahan terdapat bahasa Bekati Riuk. 
c. Sebelah utara Desa Sahan terdapat bahasa Bekati Rara Dialek 
Pelangor. 
d. Sebelah selatan Desa Sahan terdapat bahasa Bekati Sara. 
2.4.3.10 Desa Dungun Perapakan 
a. Sebelah timur Desa Dungun Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Dungun Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Dungun Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Dungun Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
2.4.3.11 Desa Perapakan 
a. Sebelah timur Desa Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
d. Sebelah selatan Desa Perapakan terdapat bahasa Melayu. 
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2.4.3.12 Desa Samustido 
a. Sebelah timur Desa Samustido terdapat bahasa Melayu. 
b. Sebelah barat Desa Samustido terdapat bahasa Melayu. 
c. Sebelah utara Desa Samustido terdapat bahasa Melavu. 
d. Sebelah selatan Desa Samustido terdapat bahasa Melavu. 
2.4.4 Jumlah, Etnik, Agama, clan Mata Pencaharian 
Penduduk 
Deskripsi mengenai jumlah, agama, clan mata pencaharian penduduk di 
Desa Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Barn 
Ainas, Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido 
meliputi (1) jumlah orang clan komposisi persentasi penduduk (pria dan 
wanita), (2) klasifikasi clan persentasi usia penduduk, (3) mayoritas clan 
minoritas etnik, (4) jenis clan persentasi pemeluk agama, clan (5) jenis 
clan persentasi sumber mata pencaharian penduduk. Hal tersebut dapat 
dilihat pada 2.4.4.1-2.4.4.12. 
2.4.4.1 Desa Piantus 
Jumlah penduduk Desa Piantus berjumlah 1292 orang dengan rincian 
persentasi pria 52% clan wanita 48%. Persentasi usia penduduk desa mi 
dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang bemmur (1) di bawah usia 
20 tahun 45%, (2) antara 20-40 tahun 39%, dan (3) di atas 40 tahun 
16%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Melayu Sambas dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah agama 
Islam dengan persentasi 100%. 
Aktivitas masyarakat Desa Piantus untuk memperoleh mata 
pencaharian beragam. Dengan demikian, persentasi penduduk Desa 
Piantus yang bermata pencaharian sebagai petani 99%, pedagang 0,5%, 
clan lain-lain 0,5%. 
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2.4.4.2 Desa Lumbang 
Jumlah penduduk Desa Lumbang adalah 2540 orang dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 45% clan wanita 55%. Persentasi usia penduduk 
desa liii dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 30%, (2) antara 20-40 tahun 50%, clan (3) di atas 40 
tahun 20%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Melayu Sambas dengan persentasi 98%, sedangkan minoritas etnik 
adalah etnik Cinaipendatang dengan persentasi 2%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam, Protestan, clan Budha. Persentasi penduduk desa itu yang 
memeluk agama Islam 98%, Protestan 1%, dan Budha 1%. 
Aktivitas masyarakat Desa Lumbang untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa 
persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 95%, 
pedagang 3%, buruh 1%, clan pegawai 1%. 
2.4.4.3 Desa Selakau Tua 
Jumlah penduduk Desa Selakau Tua adalah 3234 orang dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 49,5% dan wanita 50,5%. Persentasi usia 
penduduk desa mi tidak tercatat secara rinci. 
Mayoritas etmk yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Melayu Sambas dengan persentasi 99,08, sedangkan minoritas etnik 
adalah etnik lain dengan persentasi 0,2%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam dan Protestan. Persentasi penduduk desa mi yang memeluk 
agama Islam 99,98% dan Protestan 0,2%. 
Aktivitas penduduk Desa Selakau Tua untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa 
persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 90%, 
nelayan 9%, pedagang 0,5%, dam pegawai 0,5%. 
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2.4.4.4 Desa Capkala 
Jumlah penduduk Desa Capkala adalah 3.865 orang dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 40% dan wanita 60%. Persentasi usia penduduk 
desa mil dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 30%, (2) antara 20-40 tahun 60%, clan (3) di at.as 40 
tahun 10%. 
Mayoritas etnik di desa mi adalah etnik Dayak dengan 
persentasi 98%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Campuran. yaitu 
Melayu, Jawa, clan Madura dengan persentasi 2%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam. yaitu 
agama Islam, Protestan, Katolik, Budha, dan lain-lain. Persentasi 
penduduk Desa itu yang memeluk agama Islam 1%, Protestan 25%, 
Katolik 68%, Budha 1%, clan lain-lain 5% 
Aktivitas masyarakat Desa Capkala untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dinnci bahwa 
persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 90%, 
pedagang 5%, buruh 1%, pegawai 2%, clan lain-lain 2%. 
2.4.4.5 Desa Pajintan 
Jumlah penduduk Desa Pajintan adalah 5.460 orang dengan rinciaan 
persentasi, yaitu pria 52% clan wanita 48%. Persentasi usia penduduk 
desa mi dapat dikelompokkan, vaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah umur 20 tahun 40%, (2) antara 20-40 tahun 35%, clan (3) di 
atas 40 tahun 25%. 
Mavortas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik Davak 
dengan persentasi 40%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Cina. 
Madura. clan Melayu dengan persentasi 60%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam, Protest.an, Katolik, dan Hindu. Persentasi penduduk Desa 
Pajintan yang memeluk agama Islam 36%, Protestan 20%, Katolik 30%. 
Budha 12%, clan lain-lain 2%. 
Aktivitas penduduk Desa Pajintan untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dinnci bahwa 
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persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 80%, 
pedagang 8%, buruh 5%, pegawai 2%, clan lain-lain 5%. 
2.4.4.6 Desa Marunsu 
Jumlah penduduk Desa Marunsu adalah 1.920 orang dengan rmcian 
persentasi, yaitu pria 55% clan wanita 45%. Persentasi usia penduduk 
desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 59%, (2) antara 20-40 tahun 20%, dan (3) di atas 40 
tahun 21%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa ml adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 90%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik 
campu ran (Jawa, Melayu, Madura, clan Sunda) dengan persentasi 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penduduk Desa itu yang 
memeluk agama Islam 15%, Protestan 35%, clan Katolik 50%. 
Aktivitas penduduk Desa Marunsu untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa 
persentasi penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 90%, 
pedagang 3%, buruh 2%, pegawai 2%, clan lain-lain 3%. 
2.4.4.7 Desa Bani Amas 
Jumlah penduduk Desa Bani Amas adalah 2.190 orang dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 55% dan wanita 45%, Persentasi usia penduduk 
desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (I) di 
bawah 20 tahun 36%, (2) antara 20-40 tahun 40%, clan (3) di atas 40 
tahun 24%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 85%, sedangkan etnik minoritas adalah etnik Melayu 
clan lain-lain dengan persentasi 15%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam, Protestan. Katolik. clan lain-lain. Persentasi penduduk 
Desa itu yang memeluk agama Islam 10%, Protestan 35%, Katolik 50%, 
dan lain-lain 5%. 
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Aktivitas penduduk Desa Bani Amas untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragaim Dengan demikian, dapat dirinci bahwa 
persentasi penduduk Desa Bani Amas yang bermata pencaharian 
sebagal petani 88,5%, pedagang 1,5%, buruh 1%, clan pegawai 10%. 
2.4.4.8 Desa Rodaya 
Jumlab penduduk Desa Rodaya adalah 4.079 orang dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 52% dan wanita 48%. Persentasi usia penduduk 
desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 62,2%, (2) antara 20-40 tahun 22%, dan (3) di atas 40 
tahun 16%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut okh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Protestan dan Katolik. Persentasi penduduk Desa mi yang 
memeluk agama Protestan 10% dan Katolik 90%. 
Aktivitas penduduk Desa Rodaya untuk memperoleh mata 
pencaharian adalah petani dengan persentasi 99,99% clan pedagang 
0,1%. 
2.4.4.9 Desa Sahan 
Jumlah penduduk Desa Sahan adalah 2.625 orang dengan nncian 
persentasi, yaitu pria 55% clan wanita 45%. Persentasi usia penduduk 
desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun, (2) antara 20-40 tahun, clan (3) di atas 40 tahun tidak 
tercatat secara rinci. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa liii adalah etnik Dayak 
dengan persentasi 87%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik Jawa 
dengan persentasi 13%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penduduk Desa itu yang 
memeluk agama Islam 15%, Protestan 10%, dan Katolik 70%. 
Aktivitas penduduk Desa Sahan untuk memperoleh mata 
pencaharian adalah bertani dengan persentasi 99,9% clan pegawai 0,1%. 
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2.4.4.10 Desa Dungun Perapakan 
Jumlah penduduk Desa Dungun Perapakan adalah 1.753 orang dengan 
rinciaan persentasi, yaitu pria 54,1% clan wanita 45,9%. Persentasi usia 
penduduk desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur 
(1) di bawab umur 20 tahun 55,8%, (2) antara 20-40 tahun 29,5%, clan 
(3)di atas 40 tahun 14,7%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Melayu dengan persentasi 99,4%, sedangkan minoritas etnik adalah 
etnik Cina dengan persentasi 0,6%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam adalah 
agama Islam dengan persentasi 99,4% clan Budha dengan persentasi 
0,6%. 
Aktivitas penduduk Desa Dungun Perapakan untuk memperoleh 
mata pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci 
bahwa persentasi penduduk Desa Dungun Perapakan yang bermata 
pencaharian sebagai petani 41,7%, nelavan 0,4%, pedagang 0,4%. buruh 
1%, pegawai 0,2%, clan lain-lain  56,3%. 
2.4.4.11 Desa Perapakan 
Jumlah penduduk Desa Perapakan adalah 4.134 orang dengan rincian 
persentasi, yaitu pria 53% dan wanita 47%. Persentasi usia penduduk 
desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 45%, (3) antara 20-40 tahun 40%, clan (4) di atas 40 
tahun 15%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Melayu dengan persentasi 90%, sedangkan minoritas etnik adalah etnik 
Madura dengan persentasi 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi beragam, yaitu 
agama Islam, Katolik, Budha, dan lain-lain. Persentasi penduduk Desa 
itu yang memeluk agama Islam adalah 94%, Katolik 0,5%, Buhda 4%, 
dan lain-lain 1,5%. 
Aktivitas penduduk Desa Perapakan untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa 
persentasi penduduk Desa Perapakan yang bennata pencaharian sebagai 
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petani 49,4%, nelayan 3%, pedagang 0,8%, buruh 12%, pegawai 0,8%, 
dan lain-lain 34%. 
2.4.4.12 Desa Samustido 
Jumlah penduduk Desa Samustido adalah 4.013 orang dengan nncian 
persentasi, yaitu pria 49,34% dan wanita 50,66%. Persentasi usia 
penduduk desa mi dapat dikelompokkan, yaitu penduduk yang berumur 
(1) di bawah 20 tahun 47,43%, (3) antara 20-40 tahun 35,04%, dan (4) 
diatas4Otahun 17,53%. 
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa mi adalah etnik 
Melayu dengan persentasi 100%. 
Agama yang dianut oleh penduduk di desa mi adalah agama 
Islam dengan persentasi 100%. 
Aktivitas penduduk Desa Samustido untuk memperoleh mata 
pencaharian sangat beragam. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa 
persentasi penduduk Desa Sainustido yang bermata pencaharian sebagai 
petani 61,04%, pedagang 0,78%, pegawai 0,38%. dan lain-lain 37,80%. 
2.4.5 Situasi clan Sarana Pendidikan 
Deskripsi mengenai situasi clan sarana pendidikan di Desa Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Bani Amas, 
Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Sainustido 
dikiasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu (1) persentasi penduduk yang 
sekolah di sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP), 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), clan perguruan tinggi (PT), (2) 
persentasi penduduk yang tidak sekolah, (3) sarjana yang berasal dan 
setiap desa, dan (4) sarana pendidikan yang ada di setiap desa. 
Perhitungan persentasi untuk (1) dan (2) tetap dihitung 100%. Mengenai 
keempat hal tersebut dapat dilihat pada 2.4.5.1-2.4.5.12. 
2.4.5.1 Desa Piantus 
Persentasi penduduk Desa Piantus yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 80 %, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 15%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%. Persentasi penduduk yang 
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sekolah di perguruan tinggi (PT) dan yang tidak bersekolah tidak 
tercatat secara rinci. Begitu juga dengan sarjana yang berasal dan desa 
mi. 
Sarana pendidikan di Desa Piantus hanya sekolah dasar (SD), 
yaitu sebanyak dua buah. 
2.4.5.2 Desa Lumbang 
Persentasi penduduk Desa Lumbang yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 83%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 4%. (3) sekolah 
lanjutan tingkat atas (SLTA) 2%, dan (4) perguruan tinggi (PT) 1%. 
Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 10%. Sarjana asal desa mi 
belum ada. 
Sarana pendidikan di Desa Luinbang hanya sekolah dasar (SD), 
yaitu sebanyak dua buah. 
2.4.5.3 Desa Selakau Tua 
Persentasi penduduk Desa Selakau Tua yang sekolah di (1) sekolah 
dasar (SD) 80 %, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 15%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 5%. Persentasi penduduk yang 
sekolah di perguruan tinggi (PT) dan yang tidak bersekolab tidak 
tercatat secara rinci. Begitu juga dengan sarjana yang berasal dan desa 
mi. 
Sarana pendidikan di Desa Selakau Tua hanya sekolah dasar 
(SD), vaitu sebanyak tiga buah. 
2.4.5.4 Desa Capkala 
Persentasi penduduk Desa Capkala yang sekolah di pendidikan di (1) 
sekolah dasar (SD) 35%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
10%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 4,8%, dan (4) perguruan 
tinggi (PT) 0,2%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 50%. 
Sarjana asal desa mi berjumlah tiga orang. 
Sarana pendidikan di Desa Capkala terdiri dan dua sekolah 
dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). 
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2.4.5.5 Desa Pajintan 
Persentasi penduduk Desa Pajintan yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 40%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 30%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 25%, clan (4) perguruan tinggi 
(PT) 0,1%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 5%. Sarjana asal 
desa mi berjumlah satu orang. 
Sarana pendidikan di Desa Pajintan hanya sekolah dasar (SD), 
yaltu sebanyak empat buah. 
2.4.5.6 Desa Marunsu 
Persentasi penduduk Desa Marunsu yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 53%, (2) sekolah lanjutan tmgkat pertama (SLTP) 15%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 10%, dan (4) perguruan tmggi 
(PT) 2%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 20%. Sarjana asal 
desa mi berjumlah dua orang. 
Sarana pendidikan di Desa Marunsu hanya satu sekolah dasar 
(SD). 
2.4.5.7 Desa Bani Amas 
Persentasi penduduk Desa Ban] Amas yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 47%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 30%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 20%. clan (4) perguruan tinggi 
(PT) 0,5%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolab 12,5%. Sarjana 
asal desa mi berjumlah lima orang. 
Sarana pendidikan di Desa Bani Amas terdin dan dua sekolah 
dasar (SD), dua sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), dan satu 
sekolah lanjutan tmgkat atas (SLTA).. 
2.4.5.8 Desa Rodaya 
Persentasi penduduk Desa Rodaya yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 40%. (2) sekotah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 6%, clan (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 4%. Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 50%. Persentasi penduduk yang sekolah di perguruan 
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tinggi tidak tercatat secara rinci. Sarjana yang berasal dan desa mi 
belum ada. 
Sarana pendidikan di Desa Rodaya hanya saW sekolah dasar 
(SD). 
2.4.5.9 Desa Sahan 
Persentasi penduduk Desa Sahan yang sekolah di (1) sekolah dasar (SD) 
34,5%. (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLIP) 30%, (3) sekolah 
lanjutan tingkat atas (SLTA) 15%, dan (4) perguruan tinggi (PT) 0,5%. 
Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 20%. Sarjana asal desa liii 
berjumlah dua orang. 
Sarana pendidikan di Desa Sahan hanya tiga sekolah dasar 
(SD). 
2.4.5.10 Desa Dungun Perapakan 
Persentasi penduduk Desa Dungun Perapakan yang sekolah di (1) 
sekolah dasar (SD) 37%, (2) sekoiah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
34%, (3) sekolah lanjutan tingkat atas (SLIA) 19%, dan (4) perguruan 
tinggi (PT) 0,12%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 0,8%. 
Saijana asal desa mi adalah satu orang. 
Sarana pendidikan di Desa Dungun Perapakan terdiri dan satu 
sekolah dasar (SD) dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). 
2.4.5.11 Desa Perapakan 
Persentasi penduduk Desa Perapakan yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 22.6%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertaina (SLIP) 46%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 28%, dan (4) perguruan tinggi 
(PT) 3%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 0,4%. Sarjana asal 
desa mi berjumlah empat orang. 
Sarana pendidikan di Desa Perapakan hanya empat sekolah 
dasar (SD). 
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2.4.5.12 Desa Samustido 
Persentasi penduduk Desa Samustido yang sekolah di (1) sekolah dasar 
(SD) 41,2%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 37%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 21%, clan (4) perguruan tmggi 
(PT) 0,2%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 0,6%. Sarjana 
asal desa mi satu orang. 
Sarana pendidikan di Desa Samustido hanya tiga sekolah dasar 
(SD). 
2.4.6 Hubungan clan Sarana Transportasi 
Deskripsi mengenai hubungan clan sarana transportasi di Desa Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Bani Amas, 
Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, Perapakan, clan Samustido 
diidentifikasi berdasarkan (1) keadaan hubungan transportasi apakah 
sangat lancar, lancar, sedang, kurang lancar, atau tidak lancar clan (2) 
pilihan sarana transportasi apakah menggunakan bis, minibis, sepeda 
motor, kuda. motor boot, kapal laut. atau pesawat udara. Kedua hal itu 
dapat dilihat pada 2.4.6.1-2-2.4.6.12. 
2.4.6.1 Desa Piantus 
Hubungan keluar clan Desa Piantus ke desa lain dapat dinyatakan 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke desa 
lain adalah sepeda motor clan motor boot. 
2.4.6.2 Desa Lumbang 
Hubungan keluar dan Desa Lumbang ke desa lain dapat dinyatakan 
sangat lancar walaupun sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain hanya sepeda motor. 
2.4.6.3 Desa Selakau Tua 
Hubungan keluar dan Desa Selakau Tua ke desa lain dapat dinyatakan 
lancar walaupun sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu 
ke desa lain adalah sepeda motor. 
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2.4.6.4 Desa Capkala 
Hubungan keluar dan Desa Capkala ke desa lain dapat dinyatakan 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke 
desa lain adalah minibus clan sepeda motor. 
2.4.6.5 Desa Pajintan 
Hubungan keluar dan Desa Pajintan ke desa lain dapat dinyatakan 
sangat lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke 
desa lain adalah bis, minibus, clan sepeda motor. 
2.4.6.6 Desa Marunsu 
Hubungan keluar dari Desa Marunsu ke desa lain dapat dinyatakan 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke desa 
lain adalab bis, dan minibus. 
2.4.6.7 Desa Bani Amas 
Hubungan keluar dan Desa Bani Ainas ke desa lain dapat dinyatakan 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke desa 
lain adalah minibus clan sepeda motor. 
2.4.6.8 Desa Rodaya 
Hubungan keluar dan Desa Rodaya ke desa lain dapat dinyatakan 
sedang karena sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke 
desa lain hanya sepeda motor. 
2.4.6.9 Desa Sahan 
Hubungan keluar dan Desa Sahan ke desa lain dapat dinyatakan sedang 
karena sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke desa 
lain hanya sepeda motor. 
62 
Kosokota Daur .froásh 
2.4.6.10 Desa Dungun Perapakan 
Hubungan keluar clan Desa Dungun Perapakan ke desa lain dapat 
dinyatakan sedang karena sarana transportasi yang digunakan penduduk 
desa itu ke desa lain hanya sepeda motor. 
2.4.6.11 Desa Perapakan 
Hubungan keluar dan Desa Perapakan ke desa lain dapat dinyatakan 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke desa 
lain adalah minibus clan sepeda motor. 
2.4.6.12 Desa Samustido 
Hubungan keluar dan Desa Samustido ke desa lain dapat dinyatakan 
sedang karena sarana transportasi yang digunakan penduduk desa itu ke 
desa lain hanya sepeda motor. 
2.4.7 Informan clan Pengumpul Data 
Deskripsi mengenai informan clan pengumpul data di Desa Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu. Bani Amas, 
Rodaya. Sahan, Dungun Perapakan, Perapakan, clan Samustido meliputi 
nama, jenis kelamin, usia. tempat tanggal lahir. pendidikan tertinggi, 
pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di Desa sejak tahun berapa. 
kekerapan berpergian ke luar Desa, bahasa yang digunakan di rumah, di 
masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan bahasa yang dikuasai. Di 
sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data hanya meliputi nama dan 
pekerjaan. Hal tersebut dapat dilihat pada 2.4.7.1-2.4.7.12. 
2.4.7.1 Desa Piantus 
Info rman 
a. Nama 	 Syafei Bin Su'ud 
b. Jenis kelamin 	 Pria 
C. 	 Usia 	 : 54 tahun 
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d. Tempat lahir Piantus 
e. Pendidikan tertinggi : Kursus Pendidikan Guru 
f. Pekerjaan Penilik Kebudayaan 
g. BekeTja di : Jbukota Kecamatan Piantus 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak : 1957 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Sering 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu Piantus 
rumah 
k. Bahasa yang 	 digunakan di : Bahasa Melayu dan 
masyarakat Indonesia 
I. Bahasa yang 	 digunakan di : Bahasa Indonesia 
tempat kerja 
m. Bahasa yang 	 digunakan di Bahasa Indonesia 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama Drs. H. Djuzie Imran 
b. Pekerjaan : Guru SMAN 7 Pontianak 
2.4.7.2 Desa Lumbang 
Informan 
a. Nama : Haidir Muhammad 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. 	 Usia : 75 tahun 
d. Tempat lahir : Lumbang 
e. Pendidikan tertinggi : SR 
f. Pekerjaan Petani 
g. Bekerja di : Lumbang 
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h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak 1919 
tahun 
I . Bepergian ke luar desa Sering 
J 
. 
Bahasa yang digunakan di 
nunah 
: Bahasa Melayu Lumbang 
k. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu Lumbang 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu Lumbang 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu Lumbang 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai - 
Pengumpul Data 
a. Nama 	 : Drs. H. Djuzie Imaran 
b. Pekerjaan 	 : Guru SMAN 7 Pontianak 
2.4.7.3 Desa Selakau Tua 
Informan 
a. Nama :Yamani H. Kai 
b. Jems kelamin Pria 
C. Usia 66 tahun 
d. Tempat lahir : Selakau Tua 
e. Pendidikan tertinggi : Sekolah Agama Tarbiyah 
f. Pekerjaan : Pembantu Pencatat Nikah 
g. Bekerja di : Selakau Tua 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 ini 	 sejak :1930 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu Selakau 
rumah 
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rumah 
k. 	 Bahasa 	 yang digunakan di 	 :Bahasa Melayu Selakau 
masyarakat 
I. 	 Bahasa 	 yang digunakan di 	 Bahasa Melayu Selakau 
tempat kerja 
M. 	 Bahasa yang digunakan di 	 : Bahasa Melayu Selakau 
perjalanan clan Indonesia 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai : Arab 
Pengumpul Data 
a. Nama : Drs. Aster Bilibora 
b. Pekerjaan Guru 
2.4.7.4 Desa Capkala 
Informan 
a. Nama : Aloysius Adjam 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. 	 Usia 64 tahun 
d. Tempat lahir : Capkala 
e. Pendidikan tertinggi : SR 
f. Pekerjaan Petani 
g. Bekeija di : Capkala 
h. Tmggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak :1930 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa : Sering 
j. Bahasa 	 yang 	 digunakan 	 di : Bahasa Dayak 
rumah 
k. Bahasa 	 yang 	 digunakan 	 di : Bahasa Dayak 
masyarakat 
1. 	 Bahasa 	 yang 	 digunakan 	 di : Bahasa Dayak 
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tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
2.4.7.5 Desa Pajintan 
di : Bahasa Indonesia 
Bahasa Cina dan Bakati 
Drs. Anus Majang 
Guru SMEAN ! Pontianak 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamm 
C. Usia 
d. Tempatlahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f.  Pekeijaan 
g. Bekerjadi 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa 
j. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masvarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Agnes 
Wanita 
69 tahun 
Pajintan 
SR 
Petard 
Pajintan 
1925 
Senng (3 kali sebulan) 
Bahasa Dayak 
Bahasa Dayak dan Indonesia 
Bahasa Dayak 
Bahasa Davak dan Indonesia 
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Pengumpul Data 
a. Nama 	 : Drs. Anus Majang 
b. Pekeijaan 	 Guru SMEA 1 Pontianak 
2.4.7.6 Desa Marunsu 
Info rm an 
a. Nama Mangkeh 
b. Jenis kelamin Pria 
C. Usia :67tahun 
d. Tempat lahir Malabae 
e. Pendidikan tertinggi : SR 
f. Pekerjaan Petani 
g. Bekerja di : Marunsu 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak 1927 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Senng 
J. Bahasa yang 	 digunakan di : Bahasa Bajare 
rurnah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bajare clan 
masyarakat Indonesia 
1. Bahasa yang digunakan di Bahasa Bajare 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di Bahasa Bajare clan 
perjalanan Indonesia 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nana 	 Drs. Anus Majang 
b. Pekerjaan 	 Guru SMEA 1 Pontianak 
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2.4.7.7 Desa Bani Amas 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa liii sejak 
Kiara Juma 
Pria 
65 tahun 
Temau Sentagi 
:SR 
Petani 
Bani Amas 
Sejak lahir 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali setahun) 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bekati Palayo 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bekati Palayo 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di Bahasa Bekati Pa!ayo 
tempat kerja 
M. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bekati Palayo 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasal : Bahasa Banyadu dan Melayu 
Pengumpul Data 
a. Nama : Dra. Donata Simu 
b. Pekerjaan Guru 
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2.4.7.8 Desa Rodaya 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
C. 	 Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa mi sejak 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa 
J . 
	
Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama 
b. Pekerjaan 
A. Suman 
Pria 
52tahun 
Balati 
SRKelas3 
Petani 
Rodaya 
1962 
Jarang (1 kali sebulan) 
Bahasa Bekati 
Bahasa Bekati 
Bahasa Bekati 
Bahasa Indonesia 
Melavu, Benvadu, dan Banana 
Dra. Donata Simu 
Guru 
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2.4.7.9 Desa Sahan 
Informan 
a. Nama : Boyo 
b. Jenis kelamin Pria 
C. Usia : 70 tahun 
d. Tempat lahir : Sujah 
e. Pendidikan tertinggi - 
f.  Pekeijaan : Petani 
g. Bekerja di  
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak : Sejak lahir 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa : Jarang sekali (1 kali setahun) 
J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bekati Riuk 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bekati Riuk 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Bekati Riuk 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai : Dialek Melayu Sambas, 
Banyadu, dan Bekati Rara 
Pengumpul Data 
a. Nana : Dra. Donata Simu 
b. Pekerjaan Guru 
2.4.7.10 Desa Dungun Perapakan 
Info rman 
a. 	 Nana 	 Bujang Zailani 
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b. Jenis kelamin Pria 
C. Usia : 48 tahun 
d. Tempat lahir : Dungun Perapakan 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di Dungun Perapakan 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 ml 	 sejak 1946 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melau 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu 
peijalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nana Adiriadi, S.Pd. 
b. Pekerjaan : Guru 
2.4.7.11 Desa Perapakan 
Informan 
a. Nama : Haul 
b. Jenis kelaniin : Pria 
C. 	 Usia 54 tahun 
d. Tempat lahir : Perapakan 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Pet.ani 
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g. Bekerja di : Perapakan 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak : 1940 
tahun 
i. Bepergian ke luar desa : Jarang (1 kali sebulan) 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai Bahasa Cina 
Pengumpul Data 
a. Nama : Adiriadi. S.Pd. 
b. Pekerjaan Guru 
2.4.7.12 Desa Samustido 
Informan 
a. Nama : Abdul Malik 
b. Jenis kelamin : Pria 
C. Usia : 53 tahun 
d. Tempat lahir : Samustido 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Petani 
g. Bekerja di : Samustido 
h. Tinggal 	 di 	 desa 	 mi 	 sejak : 1941 
tahun 
i. Bepergian ke Juar desa : Jarang (1 kali sebu tan) 
j. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu 
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rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di :Bahasa Melayu 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di :Bahasa Melayu 
tempat kerja 
M. 	 Bahasa yang digunakan di Bahasa Melayu 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Adiriadi, S.Pd. 
b. Pekerjaan : Guru 
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BAB III 
SENARAI 200 KOSAKATA DASAR SWADESH 
3.1 Pengantar 
Format ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas, Propinsi Kalimantan Barat terdiri dan 
202 kolom. Kolom pertama berisi tentang nomor urut desaltitik 
pengamatan, kolom kedua berisi tentang nama desa, dan kolom 
ketiga sampai dengan ke- 202 berisi tentang nomor dan kosakata 
dasar Swadesh. 
3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
Ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas, Propinsi Kalimantan Barat disenaraikan secara 
mendatar. Artinya, nomor dan kosakata dasar Swadesh di setiap 
desaltitik pengamatan tersebut (mulai dan kata abu—usus) 
terletak di sebelah kanan desa atau titik pengamatan yang 
dimaksud, seperti yang diperlihatkan berikut mi. 
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Kabçoten Kotopai, Kç*s Mthi. don Sa.inba, 
NomordanKosakoia .1 2 3 
No. NamaDesa abu air akar 
I Pesaguan Kin abu aIR uRat 
2 Laman Satong abti' at' uRat 
3 Benawai Agung abu9 at' aka 
4 Sei Matamata abu at' akaR 
5 Penyarang haraD aray akar 
6 Natai Panjang abu aray akar 
7 Betanung habu aye9 akar 
8 Randau Jungkal abu9 ayir akar 
9 Selaup abu ani9 urat 
10 Nanga Boyan abu ail  uRat 
11 Kerurak abu ar akar 
12 Mensiau kutaaWu danum baRaRan 
13 Jelemuk abus ani9 urat kayu 
14 Engko Tambe kutuaWu ani7 barasan 
15 Lawik abus Al' uratkayu 
16 Pulau Manak kutuawu danum bararan 
17 Piantus abu at' akar 
18 Lumbang abu at' akar 
19 Selakau Tua abu at' akar 
20 Capkala abu ar urat 
21 Pajintan abu al )  urat 
22 Marunsu abu al ) urat 
23 Bani Amas kalaput payi9 uwat 
24 Rodaya kalaput payit uhat 
25 ISahan kalaput payit uwt 
26 Dungun Perapakan abu ayk jakar 
27 Perapakan abu ayyk jakar 
28 Samustido l abu ayk jakar 
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Nomor dan kosakata - 4 5 6 
No. Nama Desa a/fr (me) anak angin 
1 Pesaguan Kiri m1ElEh aIn 
2 Laman Satong ar hanUt ana° aIn 
3 Benawai Agung sale ana9 aLn 
4 Sci Matamata qaRUs ana aLn 
5 Penyarang hanut bbiyak ribut 
6 Natai Panjang alir anak ribut 
7 Betanung m3alir anak ribt 
8 Randau Jungkal m3alEr anak ain 
9 Selaup branut ana ain 
10 Nanga Boyan paleR ana aIn 
11 Kerurak anut anak a&n 
12 Mensiau aRaap dakanak suaIn 
13 Jelemuk palir ana' ribut 
14 Engko Tambe banut ana asoWain 
15 Lawik palir ana9 ribut 
16 Pulau Manak arlap dakana9 suain 
17 Piantus alIr ana9 a3in 
18 Lumbang alIp ana9 ain 
19 Sdakau Tua alIr anak ain 
20 Capkala anut kamuda9 naru 
21 Pajintan anut anak naru 
22 Marunsu anut anak naru 
23 Bani Amas matt ana9 naru 
24 Rodaya matuk anak maha 
25 Sahan matuk anak karabk 
26 Dungun Perapakan alr (t)ala anak aIn 
27 1 Perapakan mare anak aIn 
1 28 1 Samustido pal ar lanak aIn 
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Kobçoten Ketqao, Kopuas Mi/u, don 54,bas 
Nomor den Kosakoia 7 8 9 
No. Nama Desa wijing apa api 
1 Pesaguan Kin asif apa api 
2 Laman Satong asif apay api 
3 Benawai Agung anjlq apa api 
4 Sei Matamata asti' apa api 
5 Penyarang kuduk apa api 
6 Natai Panjang kuduk papa?  apr 
7 Betanung kuda apa api 
8 RandauJungkal asu9 apa api 
9 Selaup asu9 apaW api 
10 Nanga Boyan asuD apa api 
11 Kerurak udok nama api 
12 Mensiau asu aisi api 
13 Jelemuk ukui Inama api 
14 Engko Tambe asu aist api 
15 Lawik ukui nama apt 
16 Pulau Manak asu aisi api 
17 Piantus as apE apt 
18 Lumbang anji3 apE api 
19 Selakau Tua anjip ape api 
20 Capkala asu9 ahE api 
21 Pajintan asu? am&j api 
22 Marunsu asu9 ah& api 
23 Bani Amas kasu7 jayi api 
24 Rodaya kasu jayi api 
25 Sahan kasu jayi api 
26 Dungun Perapakan asuk ape api 
27 Perapakan ask ape api 
28 Samustido ask ape api 
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Nomor don Kosakata 10 11 
No. Naina Desa apung (me) asap 
1 Pesaguan Kiri timbUt asap 
2 Laman Satong apU9 asap 
3 Benawai Agung timbUl asap 
4 Sel Matamata baRanap asap 
5 Penyarang apup asap 
6 Natai Panjang apu hansap 
7 Betanung tagmap ansap 
8 Randauiungkal timbt asap 
9 Selaup timu1 asap 
10 Nanga Boyan mUncUt asap 
11 Kerurak mlaptY asapo 
12 Mensiau timbul rimbu 
13 Jelemuk mtpLD) asap 
14 Engko Tambe timbun rimbu 
15 Lawik molpuij asap 
16 Pulau Manak timbul rimbu 	 - 
17 Piantus ap3p asap 
18 Lumbang apuij asap 
19 Selakau Tua a pq asap 
20 Capkala timu asap 
21 Pajintan timu asap 
22 Marunsu timu asap 
23 1 Bani Amas mampuwag asup 
24 Rodaya mampuwag asup 
25 Sahan narampowam asp 
26 Dungun Perapakan firapap asap 
27 Perapakan tImbl asap 
28 1  Sarnustido tImbl asap 
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Kabpaten XgtdpVW XOPUSS Mthi, don Son,bas 
Nomor dan Kosakata - 12 13 
No. Naina Dea OWOfl ayah 
1 Pesaguan Kin awan ayah 
2 Laman Satong abal bDpa' 
3 Benawai Agung abal aba9 
4 Sei Matamata guba apa9 
5 Penyarang awan apay 
6 Natai Panjang rimaD apay 
7 Betanung abal apa9 
8 Randau Jungkal awan abah 
9 Selaup awan ama 
10 Nanga Boyan awan ama 
11 Kerurak ramap apani 
12 Mensiau don ama 
13 Jelemuk awan apai 
14 Engko Tambe awan ama9 
15 Lawik awan apai 
16 Pulau Manak don ama9 
17 Piantus awan ayah 
18 Lumbang awan ayah 
19 Selakau Tua awan ayah 
20 Capkala gamlDr apa9 
21 Pajintan gambr bap? 
22 Marunsu gamDlDr apa9 
23 Bani Amas rawu sama 
24 Rodaya amput sama9 
25 Sahan awan ama9 
26 Dungun Perapakan rammag ayah 
27 Perapakan rarmnaD layah 
28 1 Samustido rammap layah 
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Nomor dan Kosakata 14 15 
No. Namia Desa bagaimana ba/k 
1 Pesaguan Kiri gimana bagus 
2 - Laman Satong gmriay bagus 
3 Benawai Agung gimana bal 
4 Sci Matamata bagimana bal 
5 Penyarang macam papa jaa 
6 Natal Panjang ibaapa9 bDyik 
7 Betanung bacam apa bye"  
8 Randau Jungkal bagaymana bag3s 
9 Selaup katibaka bait 
10 Nanga Boyan katibaka bait 
11 Kerurak kati badas 
12 Mensiau aisiio9a mam 
13 Jelemuk bakani badas 
14 Engko Tambe to aisi ma:m 
15 Lawik bakani badas 
16 Pulau Manak aisila9a mam 
17 Piantus bagal mane balk 
18 Lumbang bagaimanE balk 
19 Selakau Tua bagaimanc balk 
20 Capkala ayamac gagas 
21 Pajintan ay ma gagas 
22 Marunsu j . amaF. batD 
23 Bani Amas nakina bay it 
24 Rodaya kinaiah bayit 
25 Sahan kEna bayit 
26 Dungun Perapakan gaymane bayik 
27 Perapakan bagaymane bDyik 
28 1 Samustido bg3ymane l b:)yik 
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KobLçotcn Keto,, Kopuas Hht,. don Snbos 
Nomordan Kosakata 16 17 18 
No. Nama Desa bokar ba//k banyak 
I Pesaguan Kin bakaR ball baa9 
2 Laman Satong bakaR ball bazia9 
3 Benawai Agung baka ball baia9 
4 Sei Matamata baka balr btura9 
5 Penyarang cucul kalih bturak 
6 Natal Panjang encurukut slibah baaNt 
7 Betanung tugs' Way baia9 
8 Randau Jungkal bakar 
-.
bale' btura9 
9 Selaup tunuW balet iaka9 
10 Nanga Boyan saur balt briga 
11 Kerurak tunuW kale maizoh 
12 Mensiau tutukj gilipap bayu 
13 Jelemuk tunu kalEh mayoh 
14 Engko Tambe tutuj balikag ambat 
15 Lawik tunu kalEh mayoh 
16 Pulau Manak tutup galija bayu9 - 
17 Piantus bakar balik baak 
18 Lumbang bakar baTik banak 
19 Selakau Tua bakar baTik banyak 
20 Capkala unu malik manak 
21 Pajintan nu balik ma1Dk 
22 Marunsu unu 
[nawo 
malik maak 
23 Bani Amas malik karah 
24 Rodaya nunu9 inalik raya 
25 Sahan ninu9 malik karah 
26 Dungun Perapakan makar baTik banak 
27 Perapakan lbikar bakar bDlIk banak 28 Samustido bilk b3yak 
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Nomor dan Kosakata 19 20 21 
No. Naina Desa baring baru basah 
1 Pesaguan Kin baRIp baRu bas 
2 Laman Satong tidlf baRu basa9 
3 Benawai Agung baRlp haRu basa9 
4 Sei Matamata bujURkan baRu lncUn 
5 Penyarang idur brahu9 bundaw 
6 Natai Panjang IllD3kay baharu9 bansah 
7 Betanung idD9 bharu bansah 
8 Randau Jungkal barik baru basah 
9 Seiaup galal baru basah 
10 Nanga Boyan gurn baRu basah 
11 Kerurak galek baru basah 
12 Mensiau lEak baRu absa9 
13 Jelemuk gal baru basah 
14 Engko Tambe guDgLdin baru abasa9 
15 Lawik gale9 baru basah 
16 Pulau Manak lea 
11 baru absa9 
17 Piantus barin baru basah 
18 Lumbang bariD baru basah 
19 Selakau Tua barip baru basah 
20 Capkala gunk barahu basai' 
21 Pajintan gurik barahu 	 —.bas:)' 
22 Marunsu gunk barahu basa9 
23 Bani Arnas gull9 bawu basa9 
24 Rodaya gunk bahu basa7 
25 Sahan gunk bawu base' 
26 Dungun Perapakan gurlD baru basa 
27 Perapakan gunI hDru basa9 
28 Samustido gurlp bDru b3sa 
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Nomor dan Kosakata 22 23 
No. Naina Desa batu beberapa 
I Pesaguan Kin batu bRap ba 
2 Laman Satong batu bDb Rapay 
3 Benawai Agung batu bRap 
4 Sei Matamata batu asah bbRap 
5 Penyarang batu° brapa' 
6 Natai Panjang batu9 binopa9 
7 Betanung batu bmacam 
8 Randau Jungkal batu bbrape 
9 Selaup batu dua tiga 
10 Nanga Boyan batu dua tiga 
11 Kerurak batu - 
12 Mensiau batu insa9 samu 
13 Jelemuk batu bbrapa 
14 Engko Tambe batu samaan 
15 Lawik batu bbrapa 
16 Pulau Manak batu insa9 samu 
17 Piantus batu bEbErapE 
18 Lumbang batu bEbErapE 
19 Selakau Tua batu bcbErapE 
20 Capkala batu sasaahE 
21 Pajintan hatu sasaap 
22 Marunsu batu sasaap 
23 Bani Amas batu' bamani 
24 Rodaya batu9 - 
25 Sahan batu9 mane" mane 
26 Dungun Perapakan batu beberape 
27 Perapakan bDtu beberape 
28 1 Samustido lbotu beberDpe 
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Nomor don Kosakoia 24 25 
No. Naina Dsa be/oh (me) benor 
1 Pesaguan Kin blah bujUR 
2 Laman Satong mmbDlah bujUR 
3 Benawal Agung blah bnaR 
4 Sei Matamata blah ga' bujUR 
5 Penyarang balah bujur 
6 Natal Panjang bDlah b3nar 
7 Betanung mmb31ah bDhl 
8 Randau Jungkal rijblah banar 
9 Selaup molah bonar 
10 Nanga Boyan miyak bonar 
11 Kerurak blah arnat 
12 Mensiau mambola' tapat 
13 Jelemuk dorpiE9 amat 
14 Engko Tambe mambala9 toto 
15 Lawik drpie9 amat 
16 Pulau Manak mambalah tapat 
17 Piantus ballah bannar 
18 Lumbang ballah bannar 
19 Selakau Tua ballah bannar 
20 Capkala ba:h bat:) 
21 Pajintan bi:h batD 
22 Marunsu ba:h batD 
23 Bani Arnas naat taman 
24 Rodaya matah batol 
25 Sahan mata' tawu 
26 Dungun Perapakan rnallah batti 
27 Perapakan nampap battl 
28 Samustido mDll3h bDttl 
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Kabupoten Ke?opoiy. Kopuos Huh,, don Sambas 
Nomor dan Kosakata - 26 27 28 
No. Nama Desa bengkak ben/h berat 
1 Pesaguan Kiri bka9 bn1h bRat 
2 Laman Satong bDka bDnih bDRat 
3 Benawai Agung bka b3nlh bRat 
4 Sei Matamata bka9 idU tampap bRat 
5 Penyarang maparnbap banih barat 
6 Natal Pan jang b3kak b3nih b3rat 
7 Betanung bDka' bDnlh b3rat 
8 Randau Jungkal bka9 bn1h brat 
9 Selaup kornpap bonih borat 
10 Nanga Boyan kombap bonih borat 
11 Kerurak kmhani bnih brat 
12 Mensiau akamba banina9 borat 
13 Jelemuk kambai bnih brat 
14 Engko Tambe barnbap bayfak abarat 
15 Lawik kombai bnih brat 
16 Pulau Manak akamba bafiia horat 
17 Piantus bakak bannlh barat 
18 Lumbang bakak bannEh barrat 
19 Selakau Tua bakak hannEh barrat 
20 Capkala hakak tampa rtt 
21 Pajintan bakak banik barat 
22 Marunsu bakak banih barat 
23 Bani Arnas baka bane" bait 
24 Rodaya haka" bane" bahat 
25 Sahan garnam bane" baat 
26 Dungun Perapakan bakak bannh harrat 
27 Perapakan bDkak bDnnch bDrrat 
28 Samustido bikak bDnnh lbirr3t 
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Nomor dan Kosakaw 29 30 31 
No. Naina Desa berenang beri benjalan 
I Pesaguan Kiri bRna bRi bjalan 
2 Laman Satong biRonaD bDRr be:jalan 
3 Benawai Agung bQRanap bRr bRjalan 
4 Sei Matamata blimbo asr jjala 
5 Penyarang bnana dumi bjalan 
6 Natai Panjang brna bari bjalan 
7 Betanung bpn-)nag mmburi bjalan 
8 Randau Jungkal brna bri bja1af 
9 Selaup brona bori bjalan 
10 Nanga Boyan baronap boRi bjalan 
11 Kerurak nrnrai pyi9 bjaani 
12 Mensiau Ranana lamba9 
13 Jelemuk nbnai borE bjalai 
14 Engko Tatnbe ranrana rncnan lamba 
15 Lawik ibrai brE bjalai 
16 Pulau Manak rananaD mean lamba' 
17 Piantus bsrannap barn bjalan 
18 Lumbang berannap barn bejalan 
19 Selakau Tua bcranna bars' bejalan 
20 Capkala JuraEh barc baja:f 
21 Pajintan urach bare' bajD:t 
22 Marunsu puraFh barc baja:t 
23 Bani Amas jemuwe rna!,ka9 hajala9 
24 Rodaya a muhe makat bajalat 
25 Sahan naoy apka t bejalt 
26 Dungun Perapakan berannan barrk bejalan 
27 Perapakan beranna bDrrk lbeialan 
28 Samustido ber3nna bDrrk I bejDlDn 
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Kabupaten Ketgoa,i, Kapuas Huh,, don Sanbas 
Nomor dan Kosakala - 32 33 34 
No. Nama l)esa besar bilamana bina tang 
I Pesaguan Kin bsa9 bilamana binata 
2 Laman Satong bsa bilaymonay benata 
3 Benawai Agung bsa9 bi13man binata 
4 Sd Matamata bsa9 bil binata 
5 Penyarang bakal smbila jjalu9 
6 Natal Panjang bDsar a jgD1D' 
7 Betanung b3sar kthila bnata 
8 Randau Jungkal bsa9 lbayeh apa binata 
9 Selaup bosar sbi1a binata 
10 Nanga Boyan bosar sbila binata 
11 Kerurak bsai kmaya jlu 
12 Mensiau - nandaisi inata 
13 Jelemuk bsai trnaya binata 
14 EngkoTambe ara asoaisi inata 
15 Lawik bsai tmaya binata 
16 Pulau Manak ta9 pasti nandalsih inata 
17 Piantus bassar biilmanE bEnata 
18 Lumbang bassar bills bnata 
19 Selakau Tua bassar bilmanc hEnata 
20 Capkala aya9 kamiyc la  
21 Pajintan ay? kamlyc la-)k 
22 Marunsu aya kamiyc lank 
23 Bani Amas ayo !3ina kasu9 
24 Rodaya ayho inda9 - 
25 Sahan ayo9 ina9 bcnata 
26 Dungun Perapakan bassar bfllabe binata 
27 Perapakan bDssar We be menata 
28 Samustido bDssar JbRle be men 
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Nomor dan Kosakata 35 36 37 
No. Naiiia t)esa bin fang buah bulan 
1 Pesaguan Kiri bintap buWah Wan 
2 Laman Satong bitaD buWah bulan 
3 Benawai Agung bintap buWah Wan 
4 Sei Matamata bintag buWah Wan 
5 Penyarang bintaD buwah Wan 
6 Natai Panjang bintag buwah bulan 
7 Betanung krantaka buWah Wan 
8 Randau Jungkal binta1 buwah bulat 
9 Selaup bintail buWah Wan 
10 Nanga Boyan bintap buah Wan 
11 Kerurak bintan buah bulan 
12 Mensiau bintaD buWa Wan 
13 Jelemuk bintaj buWah Wan 
14 Engko Tambe bintap bua9 Wan 
15 Lawik bintaD buWah bulan 
16 Pulau Manak binta bua bulan 
17 Piantus bintap buah bull an 
18 Lumbang bintaj buah builan 
19 Selakau Tua bintan buah bullan 
20 Capkala bintak buwah buwa 
21 Pajintan bintD buDh buD 
22 Marunsu bintak buah buwat 
23 Bani Amas benta' buwah bura 
24 Rodaya bintiyer buwah burat 
25 Sahan bEntak buwah brt 
Perapakan blnta buwah buUan 
4Pe
226Dungun 
rapakan bInta buwah bullan 
mustido bIntap lbuw3h bulbn 
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Kabqaien t'e?apo17, Kopuas Hu/L4 don Sombas 
Nomor dan Kosakata 38 39 40 
No. Naina Desa bulu bungo bunuh 
1 Pesaguan Kin bulu bug bunUh 
2 Laman Satong bulu lbqe ubnuh 
3 Benawai Agung bulu bLuja bunuh 
4 Sei Matarnata bulu bupa bunUh 
5 Penyarang bultf buja9 smbalah 
6 Natai Panjang bulu9 buja bunuh 
7 Betanung bulu buija bun  
8 Randau Jungkal bulu9 bug bun 3h 
9 Selaup bulu bua bunUh 
10 Nanga Boyan bulu bua bunUb 
11 Kerurak bulu buai bunoh 
12 Mensiau bulu timbukas unok 
13 Jelemuk bulu buai bun-)h 
14 Engko Tambe bulu burna un 
15 Lawik bulu bujai bunDh 
16 Pulau Manak bula timbukas urn? 
17 Piantus bullu bappe bunnh 
18 Lumbang bullu buijc bunnDh 
19 Selakau Tua bullu buyE bunnDh 
20 Capkala bu buja sambaich 
21 Pajintan bu: bwJD bunuh 
22 Marunsu bu: buja bunuh 
23 Bani Amas bun9  bua Damis 
24 Rodaya burut bwja9 pamis 
25 Sahan burut bua9 pamih 
26 Dungun Perapakan bullu bue bunnDh 
27 Perapakan bullu bue bunnDh 
28 	 1 Sarnustido 	 IbLilu I buje bunnDh 
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Nomor don Kosakala - 41 42 
No. Nama Desa bu,v (be,') buruk 
1 Pesaguan Kiri bbuRu buRtI' 
2 Laman Satong buRu buRu 
3 Benawai Agung bbuRu buRlY 
4 Sei Matamata bbuRu a:clJ' 
5 Penyarang klibat jahat 
6 Natai Panjang bburu9 jDhat 
7 Betanung mnjap jDhat 
8 Randau Jungkal njbwym buruk 
9 Selaup boburu buro 
10 Nanga Boyan bbuRU buR09 
11 Kerurak Dasu Jae 
12 Mensiau masu abauruk 
13 Jelemuk iaso buruk 
14 Engko Tambe mans bauruk 
15 Lawik pasu bun 
16 Pulau Manak masu abauru 
17 Piantus buru bur Dk 
18 Lumbang buru bur Dk 
19 Selakau Tua buru burDk 
20 Capkala pasd buruk 
21 Pajintan qast 9 buruk 
22 Marunsu asti' buruk 
23 Bani Amas Darundam jaye9 
24 Rodaya pasu jahe9 
25 Sahan paroh madam 
26 Dungun Perapakan buru burk 
27 1 Perapakan I paggi inca burk 
28 Samustido beburu lburak 
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%abçoten Ketapoi. Kapuas Mthi. don Sa'nbos 
Nomor dan Kosakala 43 44 45 
No. Naiiia Desa burung busuk cacing 
I Pesaguan Kin buRUp buntu cacI 
2 Lainan Satong buRUD busu' cac:I 
3 Benawai Agung buRUq buntUh cac1 
4 Sei Matarnata buRUp bust! cacI 
5 Penyarang buruD bunk cacik 
6 Natal Panjang burup busuk caci 
7 Betanung bung buntaWu caci 
8 Randau Jungkal buruk busuk caci 
9 Selaup burUn buro 9 cacln 
10 Nanga Boyan bLRUD buRo cac1 
11 Kerurak burUp buntaWu london 
12 Mensiau buruo bantu lati9 
13 Jelemuk bun busu cacij 
14 Engko Tambe bUrU bubaurUk lati9 
15 Lawik bung bustf caci 
16 Pulau Manak burwj bantu lati9 
17 Piantus bur' bussDk caci 
18 Lumbang bur3p bussuk I cacin  
19 Selakau Tua bur,-) buss-)k caci 
20 Capkala buru blntD9 anti 
21 Pajintan buruk b:ntD' EfltDI 
22 Marunsu buruk bDntD ant-)k 
23 Bani Amas manuk madam umpa9 
24 Rodaya manuk madam biyar 
25 Sahan manuk madam ampat 
26 Dungun Perapakan bur3p buntk 	 icacIp  
27 Perapakan buraq buss cac1 
28 Samustido buur ig cacI 
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Kosokoto Dasar Swodeth 
Nomor dan Kosakata 46 47 48 
No. Naina Desa c/urn cuci dog/ag 
1 Pesaguan Kiri cinum basUh dagI 
2 Laman Satong cinum cuci dagI 
3 Benawai Agung cinum bbasUh dagI 
4 Sci Matamata cinum bbasUh dagI 
5 Penyarang mndaus basuk jai if 
6 Natai Panjang ciwum cuci dagi 
7 Betanung ciwum bas:)' ise 
8 Randau Jungkal ciWup bbasd' dagi 
9 Selaup siyum pampu9 isi 
10 Nanga Boyan slum pampi' isi 
11 Kerurak slum basok ise 
12 Mensiau sum puti9 isina 
13 Jelemuk cinom bpampu9 isi 9 
14 Engko Tainbe sum mamati dagi 
15 Lawik ciom bpampif isif 
16 Pulau Manak sum puti9 isina 
17 Piantus cium cucci bagin 
18 Lumbang cium cucci dagin 
19 Selakau Tua cium cucci dagi 
20 Capkala pidup sasah dagin 
21 Pajintan idup sasDh dagEn 
22 Marunsu iduj sasah dagi 
23 Bani Amas maduk muwum insi 
24 Rodaya maduk muhu ubal 
25 Sahan madk quwu insit 
26 Dungun Perapakan ciyum bask dagln 
27 Perapakan ciyum cucci issk 
28 Samustido ciyum cucci issk 
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Kabqatea Ke?opoi, Kapuos Huh.,, don Sambas 
Nonwr dun Kosukata 49 50 51 
No. Naina Desa dan danau darah 
I Pesaguan Kin dan dano daRah 
2 Larnan Satong dan kolam buki dawa:h 
3 Benawai Agung dan dano daRah 
4 Sei Matamata dan a daRah 
5 Penyarang awan aray mati9 darah 
6 Natai Panjang uWan danaWu darah 
7 Betanung uwan danaWu darah 
8 Randau Jungkal dean danD darah 
9 Selaup - danaWu darah 
10 Nanga Boyan - danau daRah 
11 Kerurak pau danau darah 
12 Mensiau nana kokoWan dara9 
13 Jelemuk Dau danau darah 
14 Engko Tambe nana danD dara 
15 Lawik pau danau darah 
16 Pulau Manak nana kokoan dara° 
17 Piantus dan danau darah 
18 Lumbang dan danau darah 
19 Selakau Tua dan danaw darah 
20 Capkala man parigi darah 
21 Pajintan Dan ar3hat darh 
22 Marun.su man danD darah 
23 Bani Amas ge tawii daya 
24 Rodaya ge timbu daya 
25 1 Sahan ge timif daya9 
26 Dungun Perapakan daan danaw darah 
27 Perapakan daan danaw darah 
28 Samustido dan dDnaw drDh 
94 
Kosakota Dos.' Swadesh 
Nomor dan Kosakoia - 52 53 54 
No. Nama Dsa dotang doun debu 
1 Pesaguan Kiri datap daWUn dbu 
2 Laman Satong datap daWUbn dbu 
3 Benawai Agung data daWun dbu 
4 Sei Matamata datap daUn dbu 
5 Penyarang dataE dawun dabu 
6 Natai Panjang data!J dDWDn dDbu 
7 Betanung data dDw3n dubu 
8 Randau Jungkal dataE duwut dbu9 
9 Selaup nujah daUn dobu 
10 Nanga Boyan nuah daUn dobu 
11 Kerurak dataiii daun dbu 
12 Mensiau mondok - abu 
13 Jelemuk datai daun dbu 
14 Engko Tambe mnd dirD debu 
15 Lawik datai daun d3bu 
16 Pulau Manak mDndd' daun abu 
17 Piantus datap dam dabbu 
18 Lumbang dataD daDn dabbu 
19 Selakau Tua datap da3n dabbu 
20 Capkala dauk dau dabu 
21 Pajintan at3k dauk dabu 
22 Marunsu atak dauk dabu 
23 Bani Amas utu9 dawü' kataput 
24 Rodaya untuk dawut kalaput 
25 Sahan atak dawut kalaput 
26 Dungun Perapakan datap dawn dabbu 
27 Perapakan d3ta dDwn d3bbu 
28 Samustido sampay down dDbbu 
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KobLça?en Ketqtoi, Kapuas MsQ don Sai,,bas 
Nomor dan Kosakata 55 56 
No. NamaDesa dekat dengan 
1 Pesaguan Kiri dkat dan 
2 Laman Satong dkat dan 
3 Benawai Agung dkat dan 
4 Sei Matamata dkat dan 
5 Penyarang hampip uwan 
6 Natai Panjang dampip uWan 
7 Betanung dDkel uwan 
8 Randau Jungkal dampik tambah 
9 Selaup dampin doan 
10 Nanga Boyan dampin doan 
11 Kerurak dampin"eq suani 
12 Mensiau mainsa' - 
13 Jelemuk damp au 
14 Engko Tambe IfliflSD ' nana 
15 Lawik dampEr tjau 
16 Pulau Manak mainsa 1 
17 Piantus dakka daan 
18 Lumbang dakkat daan 
19 Selakau Tua dakkat daan 
20 Capkala samak an 
21 Pajintan samak ba- 
22 Marunsu samak gan 
23 Bani Ainas jeket ge 
24 Rodaya jeket ge 
25 Sahan jeket Ige 
26 Dungun Perapakan dakkat daan 
27 Perapakan dakkat dagan 
28 Samustido dDkkat Id -)pan 
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Kosokota Dosar Swadesh 
Nomor dan Kosakata - 57 58 
No. Naiiia Desa de,gar di dalain 
1 Pesaguan Kiri daR di dalam 
2 Larnan Satong rnday di dalam 
3 Benawai Agung daR di dalam 
4 Sei Matamata daR didalam 
5 Penyarang daay dalam 
6 Natal Panjang day di dalam 
7 Betanung day di dalam 
8 Randau Jungkal doar didap 
9 Setaup nia di dalam 
10 Nanga Boyan nina di dalam 
11 Kerurak nina p2 dalarn 
12 Mensiau dalia ilalam 
13 Jelemuk nina di dalam 
14 Engko Tambe madalia ilalam 
15 Lawik nina di dalam 
16 Puau Manak dalia ilalam 
17 Piantus dapjar di dalam 
18 Lumbang dajar di dalam 
19 Selakau Tua daar di dalam 
20 Capkala naar kada:b 
21 Pajintan daar kadD:b 
22 Marunsu naar kada:b 
23 Bani Arnas daah ka sadat 
24 Rodaya daah ka sadat 
25 Sahan dinah ke sadt 
26 Dungun Perapakan Idappar di dalam 
27 Perapakan daar di dalam 
28 Samustido i d -)ggar di dDlDm 
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Kobupoten Ketopoi, Kopuos Hulu, don Savnbos 
Nomor dan Kosakata 59 60 61 
No. Nama iesa di mana di s/ni di situ 
1 Pesaguan Kiri di mane di sini9 di siyan 
2 Laman Satong kDmonay di sini9 di situ 
3 Benawai Agung di mann di sini9 di situ" 
4 Sei Matamata di mana sini9 situ" 
5 Penyarang ta 	 inana9 di" isin di" isan 
6 Natal Panjang di m3na' di' isin di' isun 
7 Betanung di mn di" isen di" isun 
S Randau Jungkal di mana di sallo di sia 
9 Selaup di mona di tu" di nUn 
10 Nanga Boyan di mona di tu" di nun 
11 Kerurak pa" ni di to" d3n 
12 Mensiau indaisilap indian lindinan  
13 Jelemuk dini ditD" dEn 
14 Engko Tambe daisi indiE jEnE 
15 Lawik diri ditD" dcn 
16 Pulau Manak indaisi indian indina 
17 Piantus di mane di sitt3" di siyyE 
18 Lumbang di mane di sittD" di siyyE 
19 Selakau Tua di manc di sitt di siyyc 
20 Capkala dimac kadian kana"tm 
21 Pajintan kamayc kasiD dik: 
22 Marunsu dimayc disia dinaun 
23 Bani Amas ka dume ka diyah ka dakoh 
24 Rodaya kadiyah kitet 
25 Sahan ke diyah ke dikoh 
26 Dungun Perapakan 
Lmane 
 
di sittk di siyye 
27 Perapakan di s1ttk di siye 
28 Samustido di sittk di siye 
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Kosakota Dos. 5vodesh 
Nonwr dan Kosakata - 62 63 64 
No. Nama Desa pado ding/n din (be,) 
1 Pesaguan Kiri pado sjU' bRdiRi 
2 Laman Satong 0 s3j!Y bdiwLh 
3 Benawai Agung pada sj1Y bdiRi 
4 Sei Matamata pada sj1f tgalan 
5 Penyarang untuk sajuk bdiri9 
6 Natal Panjang uWan diin bdiriyan 
7 Betanung ka s3r3t btinj 
8 Randau Jungkal pado sjuk bdiri 
9 Selaup - tabln bdiri 
10 Nanga Boyan - tablm bdiri 
11 Kerurak g 9 tabn - bdiri 
12 Mensiau lo9a badiin akadI 
13 Jelemuk ape9 dindisp din 
14 Engko Tambe joWan atanii kadi in  
15 Lawik ape9 dindiep din 
16 Pulau Manak lo9a badiin Aadlin  
17 Piantus pade diin dine9 
18 Lumbang pads sajj3k dire 
19 Selakau Tua pads diin dir! 
20 Capkala ka marakek imipat 
21 Pajintan ka— diin badini 
22 Marunsu ka marakek caget 
23 Bani Amas - panut nage 
24 Rodaya - panud page 
25 Sahan ke panut agt 
26 Dungun Perapakan pada sajjk bediri 
27 Perapakan lke sajjk bedini 
28 Samustido I pade sajjk bedini 
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Kabçafen Ks?oai, Kopuas Huki, don Sanbas 
Nomor dan Kosakala - 65 66 67 
No. Narna Desa dorong duo duduk 
I Pesaguan Kiri suRup duWa dud!! 
2 Laman Satong suRUj duWa dud!! 
3 Benawai Agung tula9 duWa dud!! 
4 Sei Matamata &RUp duWa9 dud!! 
5 Penyarang srunda duwa duduk 
6 Natai Panjang surj duWa9 duduk 
7 Betanung d -)r -)q duWa dud 
8 Randauiungkal dDr duwa9 dudd' 
9 Selaup ju duWa dudU 
10 Nanga Boyan RI9 dua' dudli' 
11 Kerurak ji! duWa Idudok 
12 Mensiau soRop dua aduduk 
13 Jelemuk dajul dua dudi? 
14 EngkoTambe jU' duWa dudu 
15 Lawik dajul dua dudu' 
16 Pulau Manak sorop sera adudu' 
17 Piantus don dua' duddDk 
18 Lumbang d x -)p dua' duddDk 
19 Selakau Tua d x -)q dua' duddDk 
20 Capkala sing duwa duduk 
21 	 1 Pajintan sDrDg duw duduk 
22 Marunsu sar duwa d Lid uk 
23 Bani Amas nonoq duwa' muntnj 
24 Rodaya nwjkam duwa rnuiiwj 
25 Sahan duwa ULD oke 
26 	 1 Dungun Perapakan 	 ldiraq duwa' duddk 
27 Perapakan 	 I suraD duwa' duddk 
28 	 1 Samustido ansrkan duwD' duddk 
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Kosokt#o Daw Swodesh 
- No,nor dan Kosakata 68 69 70 
No. Nama Desa eko,' empat erikou 
1 Pesaguan Kin ekf ampat kaw 
2 Laman Satong 	 - ekD9e ampat ikam 
3 Benawai Agung ekD9 ampat kaw 
4 Sei Matamata ek' ampat kaw 
5 Penyarang ikur ampat kalay 
6 Natai Panjang ikx ampat kDlay 
7 Betanung Wf Dmpat kDtay 
8 Randau Jungkal EkDr ampat njpu9 
9 Selaup ikop ampat kula9 
10 Nanga Boyan ikon mpat kula9 
11 Kerurak ikok ampat nuan 
12 Mensiau iko9 ampat iko 
13 Jelemuk ikf ampat nuWan 
14 Engko Tambe E)Jk09 ampat aDko 
15 Lawik ik? ampat nuWan 
16 Pulau Manak i 	 0 ampat ikD 
17 Piantus ckD' ampat kau 
18 Lumbang Ek ampat kau 
19 Selakau Tua ck' ampat kaw 
20 Capkala Ek3 ampat kaD 
21 Pajintan ampat kawu 
22 Marunsu ck ampat kawu 
23 Bani Amas ukE apat ako 
24 Rodaya ukc apat imt? 
25 Sahan apit apit imu 
26 Dungun Perapakan ek' 	 I ampat 	 Ikaw 
27 Perapakan ekD ampat kaw 
28 Samustido ekD9 ampat kaw 
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Kabç'oten Ke?qaai, 4auas Huhi, don Snbos 
- Nomor dan Kosakata 71 72 73 
No. Nama Desa 901I 9OF'0J77 ga,vk 
I Pesaguan Kiri gall' garam gaRli' 
2 Laman Satong gale gaRam NgaWli' 
3 Benawai Agung gall9 gaRam gaRl! 
4 Sci Matamat *gali9 gaRam bgaRlJ' 
5 Penyarang gall9 garam kukut 
6 Natai Panjang kali9 Igaram kzwut 
7 Betanung gali garam gayu 
8 Randau Jungkal gall9 garap garu9 
9 Selaup gall garam garu9 
10 Nanga Boyan bali gaRam gaRif 
11 Kerurak tumpa9 garau garu9 
12 Mensiau kali siak kak69 
13 Jelemuk tuma9 garam garu9 
14 Engko Tambe kali sina9 kaDk 
15 Lawik tuma' garam garü' 
16 Pulau Manak kali sia9 kak' 
17 Piantus gall' garam agr' 
18 Lumbang gall' garam garif 
19 Selakau Tua gall' 	 Igaram gar39 
20 	 1 Capkala tamuk gar€f ))aru9 
21 Pajintan - gar6 garu9 
22 Marunsu tamuk garc9 gart? 
23 Bani Amas ari9 siya9 jayo 
24 Rodaya garr siya9 jayo 
25 	 1 Sahan pan9  siya9 gayo 
26 Dungun Perapakan galk garam gark 
27 Perapakan glk garam 	 Ig arak 
28 Samustido 	 Igolak dg 3r am jgaro9 
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Kosoko?a Daser Swadesh 
Nomor don Kosakata 74 75 76 
No. Nama Desa iiiuk. /emak gigi gigit 
1 Pesaguan Kiri gmIY gigi giglt 
2 Laman Satong gmu9 gigi kDkoh 
3 Benawai Agung gDm? gigi giglt 
4 Sei Matamata bsa9 gigi giglt 
5 Penyarang gamuk gigi9 katap 
6 Natai Panjang g3muk gigi ktap 
7 Betanung gm gigi kDtap 
8 Randau Jungkal gmtf gigi gigit 
9 Selaup gomu9 gigi kibUt 
10 Nanga Boyan gomlY gigi kibUt 
11 Kerurak gemu? glE9 atop 
12 Mensiau bako9 isi kokat 
13 Jelemuk gmu DOC ktup 
14 Engko Tambe alma" isi kukut 
15 Lawik gmo9 Dail Ikatup 
16 Pulau Manak bak isi kaat 
17 Piantus gammDk giggi giggit 
18 Lumbang gammDk giggi giggit 
19 Selakau Tua gammDk giggi giggit 
20 Capkala manD' gigi gunttf 
21 Pajmtan man gigi kakDh 
22 Marunsu mann gigi guntü? 
23 Bani Amas mano9 japu9 
24 Rodaya mano q japu9 
25 Sahan mano9 jap 9  
26 Dungun Perapakan lammak glggi gigglt 
27 Perapakan lammak glggi glggit 
28 Samustido lammak Igiggi Igiggit 
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Kobçoten Ketqoi opuos Mthi, don Sa'nbas 
- Nomor dan Kosakaia 77 78 
No. Nama Desa gosok gunung 
1 Pesaguan Kiri gs gunU 
2 Laman Satong Nganah buklt 
3 Benawai Agung lap bukit 
4 Sei Matamata ))aah gunoj 
5 Penyarang Unsut gunwj 
6 Natai Panjang gusuk bukit 
7 Betanung gus3k bukit 
8 Randauiungkal g3s3k bukit 
9 Selaup gus69 bukit 
10 Nanga Boyan guso bukit 
11 Kerurak unsut bukit 
12 Mensiau kusuk ukit 
13 Jelemuk sapu bukit 
14 Engko Tambe kusuk bukit 
15 Lawik sapu bukit 
16 Pulau Manak kus' ukit 
17 Piantus gDsDk gunntj 
18 Lumbang gosok gunn 
19 Selakau Tua gDsDk gunnnj 
20 Capkaia gusuk gunuj 
21 Pajmtan gDsDk bukit 
22 Marunsu gusuk gun 
23 Bani Amas oLmsut muji 
24 Rodaya jtsut gunuj 
25 Sahan Dusut gunwj 
26 Dungun Perapakan ontDs gunn3 
27 Perapakan g3s3k gunn ip  
28 Samustido g3sk 	 Igunn ip 
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Kosako?a Da.s- Swodesh 
Nomor dan Kosaka4z 79 80 81 
No. NamaDcsa hantom hapus hati 
I Pesaguan Kiri bantay hapUs ati 
2 Laman Satong m3hontam ksat ati 
3 Benawai Agung tala hapUs ati 
4 Sei Matamata kaRUij gusam ati 
5 Penyarang bantay apus hati9 
6 Natai Panjang hntakan gusuk hiti° 
7 Betanung bantay gus' hati 
8 Randau Jungkal hantap apus hati 
9 Selaup gasa9 apos ati 
10 Nanga Boyan tutuh apos ati 
11 Kerurak mat apUs ati 
12 Mensiau tapuk masami ate 
13 Jelemuk gasak apus ate 
14 Engko Tambe gasa9 apus ate 
15 Lawik gasa9 apus ate 
16 Pulau Manak tapt? masami ate 
17 Piantus antam apus ati 
18 Lumbang antam apus hati 
19 Setakau Tua antam apus ati 
20 Capkala antab apus ati 
21 Pajintan antam apus ati 
22 Marunsu antam apus ati 
23 Bani Amas mantiki9 pmsut ate 
24 Rodaya 3antam pusut ate 
25 Sahan bantam ganta ' alc 
26 Dungun Perapakan bantay apus ati 
27 Perapakan antam apus ati 
28 Samustido antam japus I ati 
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Kobçaten Ketopai, Kapuas Mi/u, don Soinbas 
- Nomor dan Kosakata 82 83 84 
No. NamaDesa h/dung hidup h;jau 
1 Pesaguan Kiri idLhj idUp ijaw 
2 Laman Satong idU idUp ijaw 
3 Benawai Agung idUp idUp ijaw 
4 Sei Matamata idUp idUp ijaw 
5 Penyarang hidup didup hijaw 
6 Natai Panjang hiduij hidup hijawu 
7 Betanung hudu hidup hijaWu 
8 Randau Jungkal hidu idup IjD 
9 Selaup idU idup ijau 
10 Nanga Boyan idu idup ijaw 
11 Kerurak idUp idup ijaWu 
12 Mensiau iaR tb 9 babayan 
13 Jelemuk idup idup ijau 
14 Engko Tambe igir tin69 mata9 
15 Lawik id u idup ijau 
16 Pulau Manak iar tb 9 babayan 
17 
	 1 Piantus iddiD iddup ijjaw 
18 Lumbang idd3p hidu ijjau 
19 Selakau Tua iddop iddup luau 
20 Capkala iduk idup ij 
21 Pajmtan iduE idup ij 
22 	 1 Marunsu iduk idup ij 
23 Bani Amas dudu? idup ijo 
24 Rodaya duduk idup ijo 
25 Sahan duduk idip ijo 
26 Dungun Perapakan idda iddup ijjaw 
27 	 1 Perapakan idda iddup ijjaw 
28 	 1 Samustido idda iddup ijjw 
106 
Kosakata A,sar Swadesh 
Nomor don Kosakala - 85 86 87 
No. Nama Desa h/sop h/tom hitung 
I Pesaguan Kiri isap itam itU!) 
2 Laman Satong isap itam mmbita!) 
3 Benawal Agung isap itam itU!, 
4 Sei Matamata fiadUt itam bRitU!) 
5 Penyarang isap galap tambah 
6 Natai Panjang hisap hitam hitu!) 
7 Betanung insap hitam hitwj 
8 Randau Jungkal iSap itap itu 
9 Selaup iSap itam itu!) 
10 Nanga Boyan Disap itam itt!!) 
11 Kerurak iSap clum ito!, 
12 Mensiau SDSDP intarum kira 
13 Jelemuk isap clum bila!) 
14 Engko Tambe isap nannarum karj 
15 Lawik isap clum bila!) 
16 Pulau Manak sorp intarum kira 
17 Piantus insap itam ittD!) 
18 Lumbang insap ittam ittD!) 
19 Selakau Tua iSap ittam ittD!) 
20 Capkala insap itab it3!) 
21 Pajintan isap itDb rksn 
22 Marunsu isap itam ituj 
23 Bani Amas nusup sUJut mila9 
24 1 Rodaya nusup stajut milak 
25 Sahan nuup SO!)t niyp 
26 Dungun Perapakan insap ittam ittt) 
27 Perapakan insap littam itt!) 
28 Samustido insap I ittam itto!) 
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Kobçatcn getapoig Kopuos Huh,, don So,bos 
Nomor dan Kosakoia - 88 89 90 
No. Nama Desa hujan hutan Ia 
1 Pesaguan Kiri ujan utan di 
2 Laman Satong hujan utan ikam 
3 Benawai Agung ujan nam utan bluk i 
4 Sei Matamata hujan utan btuk di 
5 Penyarang hujan rarimba9 iya9 
6 Natal Panjang hujan hutan 
7 Betanung hujan rimba 
8 RandauJungkal ujat utat diii 
9 Selaup ujan rimba9 Ia 
10 Nanga Boyan ujan rimba9 iya 
11 Kerurak ujan krapa iiia 
12 Mensiau sauran tuan iya 
13 Jelemuk ujan kampwj Ia 
14 Engko Tambe saWuran to:m iya 
15 Lawik ujan kampup ia 
16 Pulau Manak sauran tuan iya 
17 Piantus ujjan uttan is 
18 Lumbang hujjan uttan di F. 
19 Selakau Tua Ujjafl uttan dic 
20 Capkala ujat abut Ia 
21 Pajintan Uj3t utat ij  
22 Marunsu ujat utat Ia 
23 Bani Amas uja9 taru9 inam 
24 Rociaya ujat rompo9 ifiam 
25 Sahan Ujat temura ao ad 
26 Dungun Perapakan ujjan Uttan diye 
27 Perapakan ujjan uttan diye 
28 Samustido 	 d ujj:)n uttan diye 
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Kosakota Ddmcr Swodesh 
Nomor don KosakaW 91 92 93 
No. Nama Desa ibu 1kw, A7  
1 Pesaguan Kiri uma° ikan kbat 
2 Laman Satong uma ikan ikat 
3 Benawai Agung urna ikan ikat 
4 Sci Matamata uma' - ikan 
5 Penyarang inday ikan kabat 
6 Natai Panjang inday ikan kDbat 
7 Betanung inday ikan sirat 
8 Randau .Jungkal uma' ikai kbat 
9 Selaup umain ikan tobat 
10 Nanga Boyan umay ikan kobat 
11 Kerurak inDai ikan tagam 
12 Mensiau indu' lauk jaRataij 
13 Jelemuk indai ikan cancaj 
14 Engko Tambe indu° pit jarat 
15 Lawik indai ikN cancag 
16 Pulau Manak indtf tail' jarataij 
17 Piantus umina' ikkan ikkat 
18 Lumbang umma' ikkan ikkat 
19 Selakau Tua umma' ikkan ikkat 
20 Capkala uwf ikai ikat 
21 Pajintan mu' ikt ku:t 
22 Marunsu UwE' ikat ikat 
23 Bani Amas inl' ika' mason 
24 Rodaya sinti' ikat muwu 
25 Sahan indU' akat 
26 Dungun Perapakan umma' ikkan ikkat 
27 Perapakan umma' ikkan ikkat 
28 1 Samustido umma' ikkan ikkat 
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Kabçaten Ketapai, KXLAI5  Hth.s, don Sa'p,bag 
Nomor dan Kosakoia - 94 95 96 
No. Nama Dcsa /171 iSteri itu 
1 Pesaguan Kin ml bini siyan 
2 Laman Satong inr bini siyan 
3 Benawai Agung mi bini nan 
4 Sei Matamata pucUt bini itu 
5 Penyarang anin bini9 anan 
6 Natai Panjang 3yan bini9 anan 
7 Betanung oyEn bini luwm 
8 Randau Jungkal mi bini iian 
9 Selaup itt? bini iyah 
10 Nanga Boyan itu bini iyah 
11 Kerurak td' Jbini td' 
12 Mensiau indi9 baii indin 
13 Jelemuk tt? bini na9 
14 Engko Tambe mi in bic naan 
15 Lawik T 37 bini na 
16 Pulau Manak mndr baiii indin 
17 Piantus ittD9 binni iyys 
18 Lumbang ittD9 binni ijjE 
19 Selakau Tua ittD9 binni iyys 
20 Capkala nian bini k3a 
21 Pajintan nian bini ak3: 
22 Marunsu man bini namun 
23 Bani Amas diyah sawu9 dakoh 
24 Rodaya diyah sawut kokoh 
25 Sahan diyah sawut dikoh 
26 Dungun Perapakan ittk blnni iye 
27 Perapakan ittk binni iyye 
28 1  Samustido 	 I ittk JbInni 	 I iye 
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Kosakata basor .5.vaâ.s* 
Nomor dan Kosakala 97 98 99 
No. Nama D€sa fault a/an (bea") fantung 
I_ Pesaguan Km jaHit bjalan jantUj 
2 Laman Satong mnjahIt be:jalan jantUil  
3 Benawai Agung jaHit bjatan jantU 
4 Sei Matamata jlujUR bjalan jantU 
5 Penyarang jahit bajalan jantug 
6 Natai Panjang jDhit bjalan jantug 
7 Betanung j3het bjaIan jantug 
8 Randauiungkal jayit bjaat 	 i jantoE  
9 Selaup jalt bja1an jantUg 
10 Nanga Boyan jalt bjalan jantUH 
11 Kerurak bjaet bjaiani jantUj 
12 Mensiau dait lalamba9 buso9 
13 Jelemuk janit jalai antu 
14 Engko Tambe danit datan jantup 
15 Lawik janit jalai jantup 
16 Pulau Manak dait lamba buss' 
17 Piantus jaik jatan jantnj 
18 Lumbang jaik jalan jantD 
19 SelakauTua jaik jalan jantj 
20 Capkala jahit baja:t ,antz 
21 Pajintan jahit marag jantD 
22 Marunsu karubat maraga jantj 
23 Bani Amas nay it bajata9 pisii' 
24 Rodaya nayit bajatat pisd 
25 Sahan nayit bejalt piso 
26 Dungun Perapakan jayik bejalan jantJ 
27 Perapakan jayik bejatan jantj 
28 Samustido jzyik bej3bn jzntj 
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Knbçat.n Ks?çai. Kopuas Hths don Son,M, 
Nomor dan Kosakala JX 101 102 
No. Nama Desa ja?uh foul, kabut 
1 Pesaguan Kin jatu9 jaWuh kabUt 
2 Laman Satong jatif jaWUh gDtap 
3 BenawaiAgung jatu9 jaWUh glap 
4 Sei Matamata tjatUh iaWUh glap 
5 Penyarang tabuh jawuh rama rl  
6 Natal Panjang garak jWuh rma 
7 Betanung gara jDw3h DmbDn 
8 Randau Jungkat jatu jawDh kabut 
9 Selaup jatu9 jaUh goiap 
10 Nanga Boyan jatU9 jaUh gotap 
11 Kerurak laboh jaoh apt ' 
12 Mensiau alao9 hajao ambun 
13 Jelemuk tab3h ja:)h kabut 
14 Engko Tambe alok anj asolind 
iS. Lawilc labDh jah kabut 
16 Pulau Manak alaU' bajawif ambun 
17 Piantus tibua a3h kabut 
18 Lumbang Jat3h jah kabut 
19 Selakau Tua jatah jaDh kabut 
20 Capkala jafltD9 jauh kabut 
21 Pajintan JafltD9 jauh kabut 
22 Marunsu abuh jauh kabut 
23 Bani Amas jantU' jawuh ampii' 
24 Rodaya jantd Imaneh 
jawuh kabur 
25 Sahan joo rabut 
26 Dungun Perapakan belabbik jawoh kabut 
27 Perapakan bet Dbblk jawah kabut 
28 Samustido tibuw 39 pwh glbp 
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Kosokt#a Oosw Swadesh 
Nomor dan kosakala 103 104 
No. Nama Desa kaki ko/cu 
1 Pesaguan Kiri kaki kato9 
2 Laman Satong kaki kmonay 
3 Benawal Agung kaki kalo 
4 Sei Matamata kaki kalo 
5 Penyarang batis amun 
6 Natai Panjang p3ha DmDn 
7 Betanung poho amen 
8 Randau iungkal kaki man 
9 Selaup kaki til ka 
10 Nanga Boyan kaki ti9ka9 
11 Kerurak kakr ante9 
12 Mensiau kakani awaindr 
13 Jelemuk kaki kalau 
14 Engko Tambe kai anti.? 
15 Lawik kaki kalau 
16 Pulau Manak kaai awaindr 
17 Piantus kaki mun 
18 Lumbang kaki kalau 
19 Selakau Tua kaki kalau 
20 Capkala paha kade9 
21 Pajintan pDh3 kadc9 
22 Marunsu paha kad 
23 Bani Amas kaja9 sanU 
24 Rodaya kaja9 sando 
25 Sahan kaja' ando 
26 Dungun Perapakan kaki mun 
27 1 Perapakan kaki mun 
28 1 Samustido kaki mun 
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Kabtçat.n getap&V. Kapus Hthi, don Sa,bos 
Nomor dan Kosakata - 105 106 
No Nama Desa ka,n1, k/ta kamu 
1 Pesaguan Kiri kami kaw 
2 Laman Satong kar ikam 
3 Benawai Agung kame9 kaw 
4 Sei Matamata kamf awa9 
5 Penyarang ikay kalay 
6 Natai Panjang kDye k3tay 
7 Betanung k? ay k1ay 
S Randau Jungkal kami njpt? 
9 Selaup kami nuan 
10 Nanga Boyan kami9 nuan 
11 Kerurak kami de9 
12 Mensiau ikam iko 
13 Jelemuk kami nuWan 
14 Engko Tambe inkain iko 
15 Lawik kami nuWan 
16 Pulau Manak ikam iko 
17 Piantus kamE kaw 
18 Lumbang kams kau 
19 Selakau Tua kamE kaw 
20 Capkala kami ka D 
21 Pajintan kami kau 
22 Marunsu kami kawu 
23 Bani Amas ite9 ako 
24 Rodaya kayi9 imti 
25 Sahan kayi imu7 
26 Dungun Perapakan kamk kaw 
27 Perapakan lkamsk kaw 
28 Samustido lkamok kaw 
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Kosakata Dow Swadosh 
Nomor don Kosakata - 107 108 
No. Nama Desa kanan karena 
1 Pesaguan Kin kanan kaR3n 
2 Laman Satong kanan kRn 
3 Bcnawai Agung kanan kRn 
4 Sci Matamata kanan karna 
5 Penyarang kanan kana9 
6 Natai Panjang kanan ila9 
7 Betanung kanan krna 
8 Randau Jungkal kanan karn 
9 Selaup kanan krona 
10 Nanga Boyan kanan koRona 
11 Kerurak kanan laban 
12 Mensiau katoo - 
13 Jelemuk kanan karna 
14 Engko Tambe kato kot6a 
15 Lawik kanan lkarana 
16 Pulau Manak kato: - 
17 Piantus kanan kamE 
18 Lumbang kanan kamc 
19 Selakau Tua kanan kamE 
20 Capkala kanan karana 
21 Pajmtan kanan kama 
22 Marunsu kanan karana 
23 Bani Amas sentawo9 kaa9 
24 Rodaya santawo9 - 
25 Sahan nentawO9 kat 
26 Dungun Perapakan kanan sabbab 
27 Perapakan kanan karena 
28 Sainustido kanan Ikarane 
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Kob&aten Katto#y. Kuas hbt,, don Sambas 
Nomor dan Kosakala - 109 110 
No. Nama Desa kata (ber) kecil 
1 Pesaguan Kiri kata kci9 
2 Laman Satong bRkate koclt 
3 Benawai Agung bcakap kcik 
4 Sei Matamata bcakap kci9 
5 Penyarang bcakap kacik 
6 Natai Panjang b3cakap kDcik 
7 Betanung bcakap kDce 
8 Randau Jungkal bcakap kci9 
9 Selaup bjantuh soni9 
10 Nanga Boyan bjantUh soni2 
11 Kerurak bjakd' mat 
12 Mensiau mnjarum kskE9 
13 Jelemuk jak jpEt 
14 Engko Tambe kada baikE9 
15 Lawik jakf jpEt 
16 Pulau Manak menjarum kEkE9 
17 Piantus katc kaccik 
18 Lumbang katE kacik 
19 Selakau Tua katE kaccik 
20 Capkala bkata enEk 
21 Pajintan bakatD kcnsk 
22 Marunsu kata EnEk 
23 Bani Amas ilensana ene2 
24 Rodaya saritc inek 
25 Sahan basara9 eneh 
26 1 Dungun Perapakan kacclk 
27 1 Perapakan kacclk 
28 1  Samustido I gim ip kacclk 
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Kosokoto Dasar Swodesh 
Nomor dan Kosakata 111 112 113 
No. Nama Desa lahi (be,) kepa/a kerrng 
1 Pesaguan Kiri bklahi kpata9 kRI 
2 Laman Satong bktahi kpata9 k3RI 
3 Benawai Agung bRk1ahi kopala kRIij 
4 Sei Matamata btjkaR k3pata9 kR1 
5 Penyarang kacal kpala9 kari 
6 Natal Panjang bklDhi9 kpala9 kDri 
7 Betanung bk1uhi k3pata kDri 
8 Randau Jungkal btpas kpala9 kri 
9 Selaup bklaii kpala9 rakai 
10 Nanga Boyan bRamUk pala9 koRen 
11 Kerurak btaya9 pala ra!)kaii 
12 Mensiau sijani du sorot 
13 Jelemuk b3laya9 pala9 rakai 
14 Engko Tambe suji9  du ator 
15 Lawik blaya9 pala9 rakai 
16 Pulau Manak sijal du sorot 
17 Piantus kElai kcpala9 karri 
18 Lumbang kEtal pala9 karri 
19 Selakau Tua kclai kcpata9 karri 
20 Capkala klahi kpala karik 
21 Pajintan bakalahi kapalD kari 
22 Marunsu bakalahi kapala karik 
23 Bani Amas bagalah aba9 badu° 
24 Rodaya sadaru9 abak karik 
25 Sahan bakaga9 abak ba69 
26 Dungun Perapakan kelayi pala9 karrI 
27 Perapakan beketayi kepalak kaffI 
28 Samustido bekelayi kepaia9 karrI 
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Kabtço?.n Ke?q7al, Kapuas Mth,, don Sonthos 
Nomordan Kosakala - 114 115 116 
No. Nama Desa k/ri kotor Avku 
1 Pesaguan Kiri kiRi9 ktDR kuku 
2 Laman Satong kiRi9 jahat kuku 
3 Benawai Agung kiRl' kDtD kuku 
4 Sei Matamata kiba kDtDR kuku 
5 Penyarang kiba9 kutur siru9 
6 Natai Panjang kiba9 j3hat situ' 
7 Betanung kiba k3tDr situ 
8 Randau Jungkal kin ktDr 9 situ 
9 Selaup kiba9 kutor situ9 
10 Nanga Boyan kiba9 kutoR situ9 
11 Kerurak kiba9 kamah kukut 
12 Mensiau kayok69 akotoR kuku 
13 Jelemuk kiba9 kutur kukut 
14 Engko Tambe kayak3k kutur kuku 
15° Lawik kiba9 kutur kukut 
16 Puiau Manak kayD? akotor kuku 
17 Piantus kcre9 kDt3r kukku 
18 Lumbang kErE' kDtDr kukku 
19 Selakau Tua kEr*f kDtDr kukku 
20 Capkala kEba caca' kuku 
21 1 Pajintan kEbD' caca' kuku 
22 Marunsu kEba' caca' kuku 
23 Bani Amas seDkiri' sayis siru' 
24 Rodaya sakiri' sayis siru9 
25 Sahan nekiri sayih siru' 
26 Dung 	 Perapakan kErE' k3tDr kukku 
27 Perapakan kerE' k3tDr kukku 
28 Samustido kErE' kDt3r kukku 
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Kosokota Daur Swodrsh 
NomordanKosakola - 117 118 119 
No. Nama Dcsa ku/it kining him, 
1 Pesaguan lUn hilt kunlp tuma9 
2 Laman Satong hilt kun1:j kutu 
3 Benawai Agung killt kunlp kutu 
4 Sei Matamata kallt kunlp tuma 
5 Penyarang Wit kmiD kutu9 
6 Natai Panjang Wit kmip kutu9 
7 Betanung Wit kmip indD 
8 Randau Jungkal Wit kmig kutti' 
9 Selaup Wit kunln kutu 
10 Nanga Boyan hilt kinin ama9 
11 Kerurak hilt kunln kutu 
12 Mensiau Wit tantamuan - 
13 Jelemuk Wit kmFaD kutu 
14 Engko Tambe Wit tantamuWan kutu 
15 Lawik Wit kunca kutu 
16 Pulau Manak hilt tantamuan - 
17 Piantus ktiik kunnip kuttu 
18 Lumbang ktilik kumin kuttu 
19 Selakau Tua ktilik kunnip kuttu 
20 Capkala kuwit kunit gutu 
21 Pajintan kuwit kuit gutuu 
22 Marunsu kuwit kunit gutu 
23 Bani Amas kurit kunit gutii 
24 Rodaya kurit kunit gutu9 
25 Sahan kurit kunit gutti 
26 Dungun Perapakan ki.ilIk kunnhj guttu 
27 Perapakan lktillt kunnlp guttu 
28 Samustido lkdllk kunnlij guttu 
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Kabçoten Ke?oi, Kopuas Huh,. don Sambas 
Nomordankosakaga 120 121 122 
No. Nama Desa loin langit lout 
1 Pesaguan Kin laIn la!,It laWut 
2 Laman Satong lain laijlt laWUt 
3 Benawai Agung laIn laWUt 
4 Sel Matamata laIn Rlapit laWUt 
5 Penyarang bbida9 lawut 
6 Natai Panjang layin taWut 
7 Betanung layin lait tDwDt 
8 Randau Jungkal layit lait tawut 
9 Selaup lain taIt taUt 
10 Nanga Boyan laIn tait taUt 
11 Kerurak laIn tait taUt 
12 Mensiau lalan suWan kokoWan 
13 Jelemuk lanin tait tasi 
14 Engko Tambe lscn suWan taut 
15 Lawik laiin Ilapit tasi9 
16 Pulau Manak lalam suan kooan 
17 Piantus lair lait taut 
18 Lumbang lair lait taut 
19 Selakau Tua laip lait taut 
20 Capkala lain jap it sawagan 
21 Pajintan lain ait sawaan 
22 Marunsu lain a)it sawaan 
23 Bani Amas layi9 rait kuwala 
24 Rodaya layit rait lawut 
25 Sahan layit rait lawut 
26 Dungun Perapakan layip laIt tawt 
27 Perapakan layi lait lawt 
28 Samustido tayi lajlt lawt 
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Kosokata Das- Sivadesh 
Nomor dan Kosakata 123 124 125 
No. NamaDesa lebar leher le/aki 
1 Pesaguan Kiri buka9 1EhER llaki 
2 Laman Satong libaR lihER 11aki 
3 Beriawai Agung liba lEhe tlaki 
4 Sei Matamata bsa9 lehc9 llaki 
5 Penyarang basar lihir llaki9 
6 Natai Panjang libar Uhiran llaki9 
7 Betanung bDsar INC tlaki 
8 Randau Jungkal lebar leher ltaki 
9 Setaup bosar ler alaki 
10 Nanga Boyan bosar leR olaki 
11 Kerurak bsai rokop laki 
12 Mensiau bara9a kalop babaka 
13 Jelemuk basal r2kin laki 
14 Engko Tambe lapa9 kabj baba 
15 Lawik basai rakij laki 
16 Pulau Manak bara9a kalop babaa 
17 Piantus libbar jag39 laki laki 
18 Lumbang Ubbar IF-hr laki laki 
19 Selakau Tua lEbar lchcr laki laki 
20 Capkala ibar tEgE' naIaki 
21 Pajintan ibar tagE' aki 
22 Marunsu ibar aaki 
23 Bani Amas ayo' jao' are 
24 1 Rodaya ayho' jaok are 
25 1 Sahan ayo' jaok are 
26 Dungun Perapakan libbar tiggak laki 
27 Perapakan bssar I tlggak Itaki 
28 Samustido Illbbar I tiggak I laki 
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Kabtçoten Ketapa7, Kuas I-luk don Sonbos 
No,nor dan Kosakata - 126 127 128 
No. Nama Desa /empor I/c/n //dah 
1 Pesaguan Kin mlotaR licin lidah 
2 Laman Satong limpaw licin lidah 
3 Benawai Agung mlota lina3 lidah 
4 Sci Matamata rjam licat lidah 
5 Penyarang tapakan licin lidah 
6 Natai Panjang galahan licin lidah 
7 Betanung tkalaWu l icin lidah 
8 Randau Jungkal lernpar licif hidah 
9 Selaup toba9 lidn dilah 
10 Nanga Boyan tamoay l icin dilah 
11 Kerurak tikaWu hicaWu hidah 
12 Mensiau imbahut balinsin lila9 
13 Jelemuk tikau licau dilah 
14 Engko Tambe paratap ahinsin lila' 
15 Lawik tikau hicau dihah 
16 Pulau Manak imbalut bahinsin uIa9 
17 Piantus lcmpar liccip hiddah 
18 Lumbang lcmpar hicci hiddah 
19 Selakau Tua lempar liccill liddah 
20 Capkala tabak DcDt jiyah 
21 Pajintan tabak DC jiDh 
22 Marunsu tabak DcDt jiyah 
23 Bani Amas mon69 husu9 rata9 
24 Rodaya mono ranah lata9 
25 Sahan mono9 hisot rata9 
26 Dungun Perapakan lDntar 11CCID hlddah 
27 1 Perapakan lmpar licclo hlddah 
28 1 Samustido h€mparr 1  icclo hiddDh 
122 
Kosakota Dasw Sivodesh 
Nonsor dan Kosakoia - 129 130 131 
No. Namaflesa I/hot limo ludah 
1 Pesaguan Kiri linat lima" ludah 
2 Laman Satong m1inat lima9 ar ludah 
3 Benawai Agung mIinat lima" Iudah 
4 Sei Matamata te? lima" bludah 
5 Penyarang tampay lima" liwur 
6 Natai Panjang Iiiiat lima aray rigah 
7 Betanung tampay lima" ludah 
8 Randau Jungkal linat lima" ludah 
9 Selaup linat lima tutah 
10 Nanga Boyan mantaw lima lutah 
11 Kerurak mda" lima tudah 
12 Mensiau bclsh - lasu 
13 Jelemuk pda" lima cpui 
14 Engko Tambe bcic lima lasu 
15 Lawik pda" lima cpui 
16 Pulau Manak bclsh lima tasu 
17 Piantus hat himma" ttxldah 
18 Lumbang hat himma" buddah 
19 Selakau Tua hihat limma.9 luddah 
20 Capkala tE:" ima ujah 
21 Pajintan tana ima ujDh 
22 Marunsu tanail ima ujah 
23 Bani Amas milE" rima" ray a" 
24 Rodaya mile' nma" rayak 
25 Sahan nano rima" rayak 
26 Dungun Perapakan kaIlh himma" hiyr 
27 Perapakan hiyDt llmma" tiyr 
28 1 Samustido tiyDt himma" hiyrr 
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Kabcçatcn Kstçai, Kqous H,hi. don Sonbos 
Nomor dam Kosakata - 132 133 134 
No. Nama Dsa /U/VS /(I?Llt /llaiF 
1 Pesaguan Kin luRUs lutUt maIn 
2 Laman Satong luRUs kpala9 Lu maIn 
3 Benawai Agung luRUs lutUt maIn 
4 Sei Matamata bujUR lutUt maIn 
5 Penyarang bujur bkutut kaal 
6 Natai Panjang lurus bkutut bakaal 
7 Betanung bujur lutut manin 
8 Randau Jungkal bujur lutut mayif 
9 Selaup bujur pIotot btua9 
10 Nanga Boyan bujuR pItot b3twJa 
11 Kerurak bujur maIn 
12 Mensiau maninti macn macn 
13 Jelemuk bujur Kpatug 
 
tunic 
14 Engko Tambe bujur jnjaran 
15 Lawik bujur patul) tunis? 
16 Pulau Manak maniflti liDkutui macn 
17 Piantus lurus lutut main 
18 Lumbang lurrus pala9tut mai') 
19 Selakau Tua lurus lutut main 
20 Capkala 3cr tit  parsap 
21 Pajintan Dcor tut lay  
22 Marunsu  tixt lay  
23 Bani Amas tamut tuku2 baripuh 
24 Rodaya tamud tukuk baripo 
25 Sahan tamd abak tukuk Yjanto 
26 Dungun Perapakan lajjaj pala9 tut mayi 
27 1 Perapakan lajjap pala7 tut mayi 
28 1 Samustido lajjD palatut mayi 
124 
Koata base- Swaafesh 
Nomor dan Kosakoia 135 136 137 
No. Nama Desa makon ma/am Mato 
1 Pesaguan Kin makan malam mat 
2 Laman Satong makan malam mate 
3 Bcnawai Agung makan malam buta mat 
4 Sei Matamata nasap malam buta mats 
5 Penyarang mmajah malam mata9 
6 Natai Panjang makan pta mata 
7 Betanung makan malam mat 
8 1 Randau Jungkal makat malap mat 
9 Selaup makan matam mata 
10 Nanga Boyan makan matam mata 
11 Kerurak makaifi matam mata 
12 Mensiau akaan matam mata 
13 Jelemuk makai matam mata 
14 Engko Tambe makaan matam mata 
15 Lawik makai matam mata 
16 Pulau Manak aaan matam mata 
17 Piantus makan matam mate 
18 Lumbang makan matam mate 
19 Selakau Tua makan matam mate 
20 Capkala makat ma:m mata 
21 Pajintan mak3t ma:m mat) 
22 Marunsu makat ma:m mata 
23 Bani Amas urnan parum matif 
24 Rodaya uman parum matte  
25 Sahan uman param mato9 
26 Dungun Perapakan makan matam mate 
27 1  Perapakan imakan Imalam mate 
28 1  Samustido makan Imalam mate 
125 
Kabiaten K.hçai, 4ouc Msk,, don Son,bos 
Nomor dan Kosakala - 138 139 
No. Nama Desa inotohari ,noti 
1 Pesaguan Km mathaRi wafat 
2 Laman Satong mate aRi padam 
3 1 Benawai Agung matari mati 
4 Sei Matamata mataRi mati 
5 Penyarang mata'hari9  matt' 
6 Natai Panjang mata9 an" mati9 
7 Betanung mathari mati 
8 Randau Jungkal mato hari mati 
9 Selaup mataHan mati 
10 Nanga Boyan mataaRi mati 
11 Kerurak mataari parani 
12 Mensiau mataso mate 
13 Jelemuk matahari parai 
14 Engko Tambe mataaso mate 
15 Lawik matahari parai 
16 Pulau Manak masaso mate 
17 Piantus mateari mati 
18 Lumbang mateari mati 
19 Selakau Tua mate ari mati 
20 Capkala mataari mati 
21 Pajintan mat3ari mati 
22 Marunsu mata ari mati 
23 Bani Amas matu9 ano kabis 
24 Rodaya mad ando kabis 
25 Sahan mat3 ano kabih 
26 Dungun Perapakan mateani mati 
27 Perapakan Imateari mati 
28 Samustido matean Imati 
126 
Kosokata Omw Swx..th 
Nomor dan Kosakala - 140 141 
No. Nama Desa merah mereka 
1 Pesaguan Kiri meRah sida9 sida 
2 Laman Satong meRah lye lye 
3 Benawai Agung meRah uRap uRa 
4 Sei Matamata meRah oRa 
5 Penyarang mirah sadih 
6 Natai Panjang mirah sDyin 
7 Betanung mirah sida9 
8 Randau Jungkal merah sida9 
9 Selaup mirah sida9 
10 Nanga Boyan miRah sida9 
11 Kerurak mansaWu sida9 
12 Mensiau dadara Ira 
13 Jelemuk mansau sida7 
14 Engko Tambe da'dara9 araira 
15 Lawik mansau sida9 
16 Pulau Manak dadara ira 
17 Piantus msrah mErEkc 
18 Lumbang msrah merEkE 
19 Selakau Tua mrah mErEkc i s  
20 Capkala calah dagan 
21 Pajintan mcrDh daan 
22 Marunsu ca:h daan 
23 Bani Amas bajara9 ayo akub 
24 1 Rodaya bajara9 kayo 
25 Sahan bajaea9 adak 
26 Dungun Perapakan merah blyak 
27 Perapakan marah biyak 
28 Samustido merah Jbiy3k 
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KabLça?.n Ketqaoiy, KipI7s h,hj. don Sonibas 
Nomordan Kosakata 142 143 144 
No. Nama ia ninum mu/ut muntah 
I Pesaguan Kiri minUm miAUt muntah 
2 Laman Satong minUm mulUt muntah 
3 Benawai Agung minUm mtlut muntah 
4 Sei Matamata minUm mulUt mutah 
5 Penyarang hirup iawa' gruwak 
6 Natai Panjang minum mulut mutah 
7 Betanung min3m milut utah 
8 Randau iungkal minum naw muntah 
Imutah 
9 Selaup minum mulUt mutah 
10 Nanga Boyan minum mulut 
11 Kerurak qir29 mulut rnutah 
12 Mensiau maifium baba9 tamuntah 
13 Jelemuk irup mulut mutah 
14 Engko Tambe miyum baba9 tamunta9 
15 Lawik i,irup mulut mutah 
16 Putau Manak maiiun baba tamuntah 
17 Piantus minnum mullut muttah 
18 Lumbang minnum millut muttah 
19 Selakau Tua minnum mullut muttah 
20 Capkala !pck mD:t mutah 
21 Pajmtan flcDk mD:t mutah 
22 Marunsu nDczk mD:t mutah 
23 Bani Amas urnan payit baba rama 
24 	 1 Rodaya man payit baba ramba 
25 Sahan tnna 	 pait baba9 ramba 
26 Dungun Perapakan mlnnum millut muttah 
27 Perapakan mlnnum FM—  Litut muttah 
28 Samustido minnum 	 lmdlut muttah 
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Kosokofa nasa" Swadcsh 
Nomordan Kosakata 145 146 147 
No. Nama Desa flOF77O F7OGS nyanyl 
1 Pesaguan Kiri nama nawa nani 
2 Laman Satong name napas m3nba 
3 Benawai Agung nama napas bnani 
4 Sei Matamata name napas btagu 
5 Penyarang nama rasah fiafii9 
6 Natal Panjang dama9 rDsah bail" 
7 Betanung dama napas iai 
8 Randau Jungkal nama hika iiaiii 
9 Selaup nama napas nani 
10 Nanga Boyan nama pnawa9 nani 
11 Kerurak nama spot bnsiri 
12 Mensiau asan batak iiaw taii 
13 Jelemuk nama pnawa' lagu 
14 Engko Tambe asan bata9 fiaw manima 
15 Lawik nama pnawa9 lagu 
16 Pulau Manak asan bata' flaw - 
17 Piantus name napas nani 
18 Lumbang name napas nani 
19 Selakau Tua name napas nyanyi 
20 Capkala dama seat denda 
21 Pajintan damn sat bardiah 
22 Marunsu dama seat dsndain  
23 1 Bani Amas gaa siat pado 
24 Rodaya gaat siat )ado 
25 Sahan gaat pemask bebaflo 
26 Dungun Perapakan name napas nani 
27 Perapakan name napas nni 
28 1 Samustido name Inapas flDflI 
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KobLçcten Ketc,3,, Kt*is Mdu, don Sonibas 
- Nomor don Kosakata 148 149 150 
No. Nama Desa oraiig ponas pa,zjang 
I Pesaguan Kiri 6Raq panas landUj 
2 Laman Satong oRaij panas panjaj - 
3 Benawai Agung uRaij panas panja 
4 Sei Matamat oRaj haat panjaj 
5 Penyarang mnsina9 radaij panjj 
6 Natai Panjang uraj haat panja 
7 Betanung uraj panas panfaj 
8 Randau Jungkal oraE panas panja 
9 Selaup urail panas panjaJ 
10 Nanga Boyan monsiya sauh panja 
11 Kerurak uraj panas panani 
12 Mensiau taWu apanas balakE 
13 Jelemuk urap panas panjal 
14 Engko Tambe tu apanas alak 
15 Lawik uraq panas panjai 
16 Pulau Manak tau apanas balac 
17 Piantus uraj panas panjaj 
18 Lumbang urap panas panja 
19 Selakau Tua urap panas panja 
20 Capkala urak apt ana 
21 Pajintan unk apt anak 
22 Marunsu urak apt anak 
23 Bani Amas S33 paras ao 
24 Rodaya sook paras aho 
25 Sahan na pars aJo 
26 Dungun Perapakan uraj Mat panja) 
27 Perapakan urap panas panjD 
28 	 I Samustido 	 I ura panas panjz) 
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Kosokota Dar $.vodeth 
Nomor dam kosakofa 151 152 153 
No. Nama iea pasir pegang pendek 
1 Pesaguan Kiii pasiR pagap pndc9 
2 Laman Saxng paslR pigan pndc9 
3 Benawai .Agung pasiR pigap tktUl 
4 Sei Matam.axa pase pagap pEnds' 
5 Penyarang krasik gitiJ pandak 
6 Natal Pantang pasir jujut pandak 
7 Betanung pasir jujDt panda9 
8 Randau Jngka1 paslr pagak pendek 
9 Selaup paslr pigaD panDa' 
10 Nanga B.in pasiR pasop kota 
11 Kerurak paslr pgai panDa' 
12 Mensiau kasik japut apandak 
13 Jelemuk krcsik pgai panak 
14 Engko Tarnoe kasi' akam adukut 
15 Lawik krEsik pgai panak 
16 Pulau Mar..lk kasi' tako apDnd3 
17 Piantus paslr paggap pandak 
18 Lumbang paslr pappap pandak 
19 Selakau Tha pasir paggap pandak 
20 Capkala karasik ta:pi' DnDk 
21 Pajintan karasik taapi' kDnDk 
22 Marunsu karasik ta:pi' pDnDk 
23 Bani Ama.s pasir ninte ono' 
24 Rodaya pasir Tnte ondok 
25 Sahan pasir adat onok 
26 Dungun PeTapakan pasr paggap pEndEk 
27 Perapakan pasr pagga pEndck 
28 Saniustido pasor 1paggin pEndEk 
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Kobcçoten Keftoa,, Kopuas Mth,. don Sonbos 
- Nomor dan Kosakata 14 155 
No. Nama Desa peFOS perempuan 
1 Pesaguan Kiri pRas botina9 
2 Laman Satong p3Ras btina9 
3 Benawai Agung p3Ras btina9 
4 Sei Matamata mRas btina 
5 Penyarang bsamu9 btina9 
6 Natai Panjang pulis btina 
7 Betanung pzras b9tina 
8 Randau Jungical pras btina9 
9 Selaup poras btina7 
10 Nanga Boyan poRah btina9 
11 Kerurak pcal indd' 
12 Mensiau opara9 babaiie 
13 Jelemuk prah botina9 
14 Engko Tambe para9 bibins  
15 Lawik prah btina9 
16 Pulau Manak para9 babaiii6 
17 Piantus parras psrmpuan 
18 Lumbang parrah prmpuan 
19 Selakau Tua parras parimpuan 
20 
	
1 Capkala paras nabini 
21 Pajintan parh ambin 
22 Marunsu parah ambini 
23 Bani Amas mekulas mawuj 
24 Rodaya makilas mahu 
25 	 I Sahan k13yih mawu 
26 Dungun Perapakan parrah perumpan 
27 Perapakan parrah parimpuwan 
28 Samustido parras parlmpuawa 
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Kosokalo Dasar S.yodesh 
NomordanKosakoia - 156 157 158 
No. Nama Desa peIVt pikir pohon 
1 Pesaguan Kiri pRUt pikiR pk39 
2 Laman Satong pRUt pikiR p3kD9 
3 Benawai Agung pRUt pike pDk' 
4 Sci Matamata pRUt bpike p3k? 
5 Penyarang paruk pikir kakayu 
6 Natai Panjang pDrut pikir bataiq  
7 Betanung pr3t pikir kayu 
8 Randau Jungkal prut pikir bata 
9 Selaup prDt piker pon 
10 Nanga Boyan poRUt pikR pon 
11 Kerurak prUt piklr pon 
12 Mensiau batap bapikir batakayu 
13 Jelemuk prut rundic3 pon 
14 Engko Tambe bata pikir pon 
15 Lawik prut rundisp pon 
16 Pulau Manak batap bapikir bata kayu 
17 Piantus pawrul pikkir bataD kayu 
18 Lumbang parrut pikkir bata!3 
19 Selakau Tua parrut pikir bata 
20 Capkala parut pikir puhut 
21 Pajintan parut pikir puhut 
22 Marunsu parut pikir puhut 
23 Bani Amas putti' mikir puwut 
24 Rodaya putuk nanuwut puwut 
25 Sahan tanayin ilasok puut 
26 Dungun Perapakan parrut pIkkr lbatan 
27 Perapakan parrut pIkkr lbatap 
28 Samustido parrut pIkkr b3ta 
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Ka&çatsi, Xetep&V, Kcs ht,k,. dan San,bas 
Nomor dan Kosakata - 159 160 
No. Nama Desa pOtOflg pUFg9Ufl9 
1 Pesaguan Kin tu!*UD pusat 
2 Laman Satong tuDkUp blakat 
3 BenawaiAgung kRat ktDgD 
4 Sei Matamata pUtO) pantat 
S Penyarang tatak ilam 
6 Natai Panjang t*:)o pugtaj 
7 Betanung t*:)D pugu 
8 Randau Jungkal tupkukv piJga 
9 Selaup totak pusu 
10 Nanga Boyan totak pugu 
11 Kerurak ttak pugu 
12 Mensiau tatak awak 
13 Jelemuk tupk:)q pija 
14 Engko Tambe tata7 parajka' 
15 Lawik tu!*!)D pia 
16 Pulau Manak tata9 awa9 
17 Piantus karrat bctaka 
18 Lumbang karrat bElaka 
19 Selakau Tua karrat bElaka 
20 Capkala tatak baika 
21 Pajintan tatak balk 3k 
22 Marunsu tatak bayikak 
23 Bani Amas nanta rutuk 
24 Rodaya nanta9 rutug 
25 Sahan mogot rutuk 
26 Dungun Perapakan karrat bed' aka 
27 Perapakan p3t3J belDka 
28 Samustido PDtD!3 	 I beLDkaJ 
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Kosakota Oosar Swodesh 
NomordanKosakola 161 162 163 
No. Nama Desa pusar put/h rambut 
1 Pesaguan Kiri pusat putih rambUt 
2 Laman Satong pusat putih RambUt 
3 Benawai Agung pusat putlh 	 lRambUt 
4 Sei Matamata pusat putlh rambUt 
5 Penyarang kampusaran putih rambut 
6 Natai Panjang k3pak9 hag putih rambut 
7 Betanung pasar putih rambut 
8 Randau iungkal kmpusar puteh rambut 
9 Selaup pusat putlh rambUt 
10 Nanga Boyan pusat putlh RambUt 
11 Kerurak pusat bura9 bok 
12 Mensiau tembot baute9 Jbirk 
13 Jelemuk tampuk burak bu:9 
14 Engko Tambe timbon burat btr9 
15 Lawik tampuk burak bu 9 
16 Pulau Manak tcmb3l baut69 bi! 
17 Piantus pussar puttlh rambut 
18 Lumbang pussat puttlh rambut 
19 Selakau Tua pussat puttlh rambut 
20 Capkala pusat putih bu:k 
21 Pajintan pusDt putih bu:k 
22 Marunsu pusat putih bu:k 
23 Bani Amas pusat ranak abo9 
24 1 Rodaya pusat ranak abok 
25 Sahan poset balak abok 
26 Dungun Perapakan puussar putth rambut 
27 Perapakan pussat putth rambut 
28 Samustido pussar Iputtah rambut 
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Kabçatsn getq"v, Kutis Mti, Aw S,bas 
- Nomor dan Kosakata 164 165 166 
No. Nama D€sa rumw Sotu soya 
1 Pesaguan Kiri rumpUt satu say 
2 Laman Satong RumpUt satu aku 
3 Benawai Agung RumpUt suti say 
4 Sei Matamata rumput sbut1 aku 
5 Penyarang gurun suti9 aku 
6 Natai Panjang rumput sutek akif 
7 Betanung rumput satu d 	 an 
8 Randau Jungkal rumput satu say 
9 Selaup rumpUt suti9 aku 
10 Nanga Boyan RumpUt sigi9 aku 
11 Kerurak rumput sip aku 
12 Mensiau rimput sara iyak 
13 Jelemuk rumput satu aku 
14 Engko Tambe rimput sara iya 
15 Lawik rumput satu aku 
16 Pulau Manak rimput 
Isatu 
sara iya9 
17 Piantus I rummput rumput satu sajc 18 Lumbang says 
19 Selakau Tua rumput satu says 
20 Capkala rumput asaC aku 
21 Pajintan rumput asa9 aku 
22 Marunsu amoat asa9 aku 
23 Bani Amas txiu9 asa° iki 
24 Rodaya udu° netep ikit 
25 Sahan tklI.f asa iko 
26 Dungun Perapakan rumput sIggk aku 
27 Perapakan rumput satu saye 
28 Samustido rumputr satu aku 
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Kosokoto Dosa Sivodesh 
NomordanKosakola - 167 168 169 
No Nama Desa soyap sedikit sempit 
1 Pesaguan Kiri kpa" sikit ssa9 
2 Laman Satong sayap sikit sempit 
3 Benawai Agung kpa9 sikit sndat 
4 Sei Matamata kpa sikit kci9 
5 Penyarang sayap skunit sampit 
6 Natai Panjang sayap kayan s3mpit 
7 Betanung sayap sdiket kzce9 
8 Randau Jungkal sayap siklt smpit 
9 Selaup sayap sikit sompit 
10 Nanga Boyan sayap Alt somplt 
11 Kerurak sayap mimlt snDat 
12 Mensiau sap tatapit basandat 
13 Jelemuk sayap I)Ept - 
14 Engko Tambe saap sa9sapit asndat 
15 Lawik sayap )EpEt jpct 
16 Pulau Manak sap tatapit basandat 
17 Piantus sayap sikkit sampik 
18 Lumbang sayap sikkit sampik 
19 Selakau Tua sayap sikkit sampik 
20 Capkala syap sabEbct sampct 
21 Pajmtan ssyp sabcb6t payEt 
22 Marunsu scyap sabcbct sampet 
23 Bani Amas - eget penet 
24 Rodaya arad nendek siyat 
25 Sahan area inek srkt 
26 Dungun Perapakan sayap slkklt sampik 
27 Perapakan sayap slkklt sampllc 
28 1 Samustido sayap sllddt samplk 
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Ko&çaten Ket, KW*2s  MAi, don Sambas 
Nomor don Kosakata 170 172 
No. Nama Desa semuc 
Ksm 
slapa 
1 Pesaguan Kin s3muW sinap 
2 Laman Satong smuWe smap spay 
3 Benawai Agung samuwa smap siap 
4 Sei Matamata samuo sinap siap 
5 Penyarang sgala tjah han siyapa9 
6 Natai Panjang sgagala9 siyaj siyapa9 
7 Betanung sgagatam sina) sap 
8 Randau Jungkal sagala siyak siyap 
9 Selaup smua sinap sopa 
10 Nanga Boyan abes lawas sopa 
11 Kerurak smua sia)lawas sapa 
12 Mensiau samuana aso9on tainsi9 
13 Jelemuk smua tawas sapa 
14 Engko Tambe samua aso intisi 
15 Lawik smua tawas sapa 
16 Pulau Manak samuana aso:an tainsi 
17 Piantus suinsns sian saps 
18 Lumbang SUmEnE siaj saps 
19 Selakau Tua sumsnys sian saps 
20 Capkala samua siak sas 
21 Pajintan samuo si ak saps 
22 Marunsu samuwas siak sas 
23 Bani Amas maan maan asat asi 
24 Rodaya maan maan asat asi 
25 Sahan maan maan asi 
26 Dungun Perapakan sumene Esilyaq 
 
sape 
27 Perapakan summene sape 
28 Samustido summene sape 
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Kosakata Oasar Swodash 
Nomor don Kosakata 173 174 175 
No. Nama Desa suomi sur,goi tohu 
1 Pesaguan Kiri laki sinjay tahu 
2 Laman Satong laki suay tahu 
3 Benawai Agung laki suay tahu 
4 Sei Matamata laki sue tahu 
5 Penyarang laki9 pbataan tahti' 
6 Natai Panjang laki9  batan aray t3htf 
7 Betanung laki aye 
9 tuhu 
8 Randau Jungkal laki swje taWu 
9 Selaup laki suai taWu 
10 Nanga Boyan prindu9 suijai tau 
11 Kerurak laki suai nmu 
12 Mensiau lakha stnje tamu 
13 Jelemuk laki suai nomu 
14 Engko Tambe layi StDJE matawa 
15 Lawik laki suai nmu 
16 Pulau Manak laini sups tamu 
17 Piantus laki swJai taw 
18 Lumbang laki swyjay tau 
19 Selakau Tua laki sutyjai tau 
20 Capkala aki bataan nahui9 
21 Pajintan aki bataijan nahui9 
22 Marunsu laki suns mausan 
23 Bani Ainas banun sue pane 
24 Rodaya banun sups pane 
25 Sahan bann batak payi pane 
26 Dungun Perapakan laki stnyjay tawu 
27 Perapakan laki suay tawu 
28 Samustido Ilaki swjgay tawu 
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KabLçaten Ke?Da%, Kçus M4,. don Sombas 
Nomor dam Kosakala - 176 177 178 
No. Nama Desa Pahun tajom takut 
1 Pesaguan Kiri ta9Un tajam takUt 
2 Laman Satong tahUn tajam gla' 
3 Beriawai Agung taHUn tajam takUt 
4 Sei Matamata tahUn tajam takUt 
5 Penyarang tahun tajam galak 
6 Natai Panjang tDhun ancip gDlak 
7 Betanung tDhDn tajam g31a9 
8 Randau Jungkal tawut tajap takut 
9 Selaup taHun tajam takUt 
10 Nanga Boyan taUn bdoRet takut 
11 Kerurak taon tajam takUt 
12 Mensiau tam bataram atkut 
13 Jelemuk taWun tajam ontake 
14 Engko Tambe taWun ataram ataWut 
15 Lawik taWun tajam ontake 
16 Pulau Manak tam bataram ataut 
17 Piantus tawn tajam takut 
18 Lumbang taon tajam takut 
19 Selakau Tua tam tajam takut 
20 Capkala tahuf tajab gayi9 
21 Pajmtan tahut tajb gayi9 
22 Marunsu tahut tajab gall' 
23 Bani Amas sawa9 ruja9 buwut 
24 Rodaya sawa9 ruja9 buwut 
25 Sahan sawa ruja9 buwut 
26 Dungun Perapakan tawfl tajam takut 
27 Perapakan tawn tajDm takut 
28 Samustido tawn I tajDm takuut 
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Kosakata bosar Swodesh 
Nomor dan Kosakata 179 180 181 
No. Nama Desa tali tanah tongan 
1 Pesaguan Kin tall tanah taan 
2 Laman Satong tall tanah jaRi 
3 Benawai Agung tall tanah taan 
4 Sel Matamata tall tanah taan 
5 Penyarang tall' tanah jampay 
6 Natai Panjang tall' tanah taan 
7 Betanung tall tanah kukDt 
8 Randau Jungkal tall' tanah lDan 
9 Selaup tall tanah jan 
10 Nanga Boyan tall tanah jaRi 
11 Kerurak tali tanah jan 
12 Mensiau tall tana' - 
13 Jelemuk tall tanah jan 
14 Engko Tambe tall tana' taan 
15 Lawik tali tanah jan 
16 Pulau Manak tall tona' taan 
17 Piantus tall tanah taan 
18 Lumbang tall tanah taan 
19 Selakau Tua tall tanah taan 
20 Capkala tayi tanah kDk3t 
21 Pajintan tall tan -)h kDkDt 
22 Marunsu tai tanah k3k3t 
23 Bani Amas tan' tana' bare" 
24 Rodaya tan 9 tana' barek 
25 Sahan tarl' tane barek 
26 Dungun Perapakan tali tanah taan 
27 Perapakan tall tanah taan 
28 Samustido tall tanah taan 
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Ka&çaten Ka?4aal. Aapvas M don Sanbos 
- Nonior dan Kosakata 182 183 184 
No. Nama Desa tar/k tebal telingo 
I Pesaguan Kin scRct tbal tUp 
2 Laman Satong taRr t3bal k3linda 
3 Benawai Agung sinta" tbat tli; 
4 Sei Matamata naRr tba1 t1aa 
5 Penyarang huntas tabal ptu1iyan 
6 Natai Panjang agak tDbat ptuLiiian 
7 Betanung tare tDbal k3linda 
8 Randau Jungkal intus tbal kupi 
9 Selaup tarlt tobal kIinDa 
10 Nanga Boyan sintak toba klinda 
11 Kerurak tare" tbal pnde 
12 Mensiau sorop batabal Italipa 
13 Jelemuk anton tbaI pnij 
14 Engko Tambe tan" atabat ta1ia 
15 Lawik anton tbal pfliE!) 
16 Pulau Manak S :)r3p batabat tatia 
17 Piantus tank tabbal tiligE 
18 Lumbang tank tabbal tiIij6 
19 Selakau Tua tank tabbal dtijc 
20 Capkala jujut taba tareEk 
21 Pajintan jujut tabo tarciiE1 
22 Marunsu jujut taba tarEnEk 
23 Bani Amas narik kapa raja" 
24 Rodaya najut kapa rajak 
25 Sahan nintak kapa rajak 
26 Dungun Penapakan jujjUt tabbat title 
27 Perapakan jujjut tabbal tilIije 
28 	 1 Samustido tank tabb3t till!pje 
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Kosakata Dasar Swadesh 
Nomor dan Kosakata 185 186 187 
No. Nama Desa te/ur terbarig tertawc 
1 Pesaguan Kiri tolly taRbap kotawa 
2 Laman Satong biu taRoban totawa' 
3 Benawai Agung toiJi' toRoba!, kotawa 
4 Sel Matamata toUi' toRba, kotawa 
5 Penyarang talur taraban kotawa° 
6 Natal Panjang tiur tar3bap totawa 
7 Betanung tot or tar obop totawo 
8 Randau Jungkal tolu9 tarabaC kotawa 
9 Selaup tot u9 taroban kotawa 
10 Nanga Boyan told' taRobap kotawa 
11 Kerurak toio9 torbai kotawa° 
12 Mensiau intoRoR mainsaap tatawa 
13 Jelemuk tat 	 ' torbai kotawa 
14 Engko Tambe intaron minsaa9 tatawa 
15 Lawik tat 3' torbai kotawD' 
16 Pulau Manak intorDr mainsaip tatawa 
17 Piantus tailor tirabba titawa 
18 Lumbang tall Dr tirabba!, titawa 
19 Selakau Tua tall or firabbap tjtawa 
20 Capkala taDr tarabak ga:k 
21 Pajintan tawDr tarab 3k katawD' 
22 Marunsu taDr tarabak katawa' 
23 Bani Amas turah mibir gttuk 
24 1 Rodaya turah tarabak g1uk 
25 1 Sahan turah mirib patak 
26 Dungun Perapakan toilok t1rabba betawD' 
27 Perapakan tallok tirabba kelawD' 
28 Samustido tailor tirabbog betawa' 
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KobLçaten Ketqciai. 4ouas H*4,, don Sambas 
Nomor dan Kosakata 188 189 190 
No. Nama Desa fetek fidak f/Sup 
1 Pesaguan Kin susu ada9 tidlf 
2 Laman Satong nu9 ada9 tidU:9 
3 Benawai Agung susu anda9 tidlf 
4 Sci Matamata susu anda9 tidi! 
5 Penyarang susu9  dada '  idur 
6 Natai Panjang susu9 siak idtw 
7 Betanung susu c 9 ada id39 
8 Randau Jungkal susu9 Nda9 tidu9 
9 Selaup susu nda9 tidu9 
10 Nanga Boyan susu ndeC tidu9 
11 Kerurak susu nadaiii tinDo9 
12 Mensiau susu9 naan tinD69 
13 Jelemuk susu 1ai tin3k 
14 Engko Tambe apanusu9 inju tindd' 
15 Lawik susu iai tin 3k 
16 Pulau Manak susu9 naan tindd' 
17 Piantus sussu inda9 tidD9 
18 Lumbang sussu Nda9 tidd39 
19 Selakau Tua sussu inda9 tidd39 
20 Capkaia susuf ma9 tidur 
21 1 Pajintan ucip an 39 tidur 
22 Marunsu UC3I9 nana9 tidur 
23 Bani Amas susu kate buwus 
24 Rodaya susu kate buwus 
25 Sahan susu kate buwih 
26 Dungun Perapakan sussu da9an tIddk 
27 Perapakan sussu IdWan tIddk 
28 Samustido 	 - suussu indD9 tIddk 
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Kosakata Omw S.ivadesh 
Nonsor dan Kosakata - 191 192 193 
No. Nama iesa tiga tikam (me) tip/s 
1 Pesaguan Kiri tigo tusU' tipis 
2 Laman Satong tige tiba9 tipls 
3 Benawai Agung tiga ti?am tipis 
4 Sei Matamata tig3 tikam tipis 
5 Penyarang tig2 9 mnapak hinda9 
6 Natai Panjang tiga' tikam tipis 
7 Betanung tiga tikam tipes 
8 Randau Jungkal tiga tikap tipis 
9 Selaup tiga snampai lipis 
10 Nanga Boyan tiga tobak lipis 
11 Kerurak tiga tikaWu piplh 
12 Mensiau tatu majuk bampis 
13 Jelemuk tiga tikau mipich 
14 Engko Tambe talu parataj animpis 
15 Lawik tiga tikau mipich 
16 Pulau Manak talu majlf banipis 
17 PianLus tiggc tikkan tippis 
18 Lumbang tiggc - tippis 
19 Selakau Tua tiggc tikkam tippis 
20 Capkala talu tikam mcpcs 
21 Pajintan tatu tikam mcpcs 
22 Marunsu talu nikam mcpcs 
23 Bani Amas taru pamo radi9 
24 Rodaya taru iqamok rack' 
25 Sahan taru amok radih 
26 Dungun Perapakan tlgge tlkkam tlppls 
27 Perapakan tlgge nlkkam tippls 
28 Samustido tlgge tlkkam tippis 
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Kobtçaten k.?qow, Kapuas Mk4,, don Sambas 
Nomor dan Kosakata - 194 195 
No. Nama Desa f/up tor,gkat 
I Pesaguan Kiri cinUp tUkat 
2 Laman Satong cinup tu,jkat 
3 Benawai Agung sinUp tUgkat 
4 Sei Matamata ninUp smambu 
5 Penyarang kambus tukah 
6 Natai Panjang ciyup tuijkat 
7 Betanung ciW3p tD)kat 
8 Randau iungkal tiwUp tDkat 
9 Selaup kosu tukat 
10 Nanga Boyan kosu twjkat 
11 Kerurak tiUp ttnjkat 
12 Mensiau tiap tuijkat 
13 Jelemuk spu tukat 
14 Engko Tambe hiyap rukat 
15 Lawik spu tukat 
16 Pulau Manak tiap tukat 
17 Piantus tiup twjkat 
18 Lumbang tiup tuijkat 
19 Selakau Tua tiup twjkat 
20 Capkala siup tuijkat 
21 Pajintan siup tuijkDt 
22 Marunsu siup tujkat 
23 Bani Amas pampoh sekuwut 
24 Rodaya )ampoh sakuhi 
25 Sahan ampoh sjkuwud 
26 Dungun Perapakan ambus tukat 
27 1 Perapakan ambus tujkat 
28 1 Samustido ambus tukat 
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Nomor dan Kosakata - 196 197 198 
No. Nama Desa tUO tu/ang tU#?7pu/ 
1 Pesaguan Kiri tuwa ttiap tumpUl 
2 Laman Satong tulle tt1a tumpUl 
3 Benawai Agung tuwa tt1a tiunpUt baj 
4 Sei Matamata tuwa t1ak tumpUl 
5 Penyarang tuha ttiap twnpil kad 
6 Natai Panjang tuha' tdail tumpul 
7 Betanung tuha ttiap tuinp3l 
8 Randau Jungkal tuwa tdak tump3l 
9 Selaup tuWa tu1a tumpul 
10 Nanga Boyan tua tulap tumptI 
11 Kerurak tuWai tt1aj tumpul 
12 Mensiau atoa tDla batimpul 
13 Jelemuk tuwai tdaal tumpul 
14 Engko Tambe atoWa tolap atimbin 
15 Lawik tuWai tdap tumpul 
16 Pulau Manak a0a t31a batimpul 
17 Piantus dui' t11la tumpDt 
18 Lumbang tug ttIlaD tumpDI 
19 Selakau Tua tug ttilap tumpDi 
20 Capkala tuha tuwak tumpu 
21 Pajintan tUhD tUWD tumpu 
22 Marunsu tuha tuwak twnpua tDt 
23 Bani Amas ilamal tura7 sunu 
24 Rodaya amba turak sundu 
25 Sahan ama torak sn 
26 Dungun Perapakan tUw3 tiilaij tumpl 
27 Perapakan tuwe ti1la tumpl 
28 Samustido I tuwa Ittilap tumpt 
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Nomordan Kosakola - 199 200 
No. Nama D€sa U/Cl UfUS 
1 Pesaguan Iciii ulaR usUs 
2 Laman Satong ulaw usUs 
3 Benawai Agung ula ucUs 
4 Sei Matamata ulaR pRUt alus 
5 Penyarang ular parut sani 
6 Natal Panjang ular usus 
7 Betanung ular p3rDt 
8 Randau Jungkal ular usus 
9 Selaup ular usus 
10 Nanga Boyan ulaR usUs 
11 Kerurak ular usUs 
12 Mensiau uRaR parut 
13 Jelemuk iba9 usus 
14 Engko Tambe uran pinja 
15 Lawik iba9 usus 
16 Pulaii Manak urar parut 
17 Piantus ullar bEraran 
18 Lumbang ullar bEraran 
19 SelakauTua War ussus 
20 Capkala uwar bararaf 
21 Pajintari uwar barart 
22 Manrnsu uwar bararat 
23 Bani Amas nipa9 tanayin 
24 Rodaya dipa9 tanayin 
25 Sahan nepa9 tamba 
26 Dungun Perapakan War 	 lbalaran 
27 Perapakan War 	 lburin 
28 Samustido War 	 lberarm 
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BAB IV 
KLASIFIKASI KOSAKATA DASAR SWADESH 
4.1 Pengantar 
Pada Bab IV mi dikiasifikasikan kosakata dasar Swadesh di setiap 
desa/titik pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas, Propinsi Kalimantan Barat. Kiasifikasi itu meliputi 
kategori clan bentuk. Kedua hal itu dapat dilihat pada 4.2 clan 4.3 
Selam klasiflkasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori 
dan bentuk, diuraikan juga mengenai (1) jumlah bentuk setiap kategori 
kosakata dasar Swadesh (lihat 4.4) clan (2) perbandingan jumlah 
persentasi rata-rata antarbentuk kategori kosakata dasar Swadesh (lihat 
4.5). 
4.2 Klasifikasi Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas, Propmsi Kalimantan Barat 
diklasifikasikan menjadi enam bagian, yaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) 
nomma, (d) pronomina, (e) numeralia, (f) adverbia, clan (e) kata tugas. 
Penentuan setiap kosakata dasar Swadesh tersebut mengacu pada lema 
yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono et al., 
1989). Dengan demikian, jumlah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong untuk masing-masing kategori tersebut dapat dilihat pada 
4.2.1-4.2.7. 
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4.2.1 Verba 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba berjumlah 49 buah, 
yaitu (1) a/jr (me-), (2) apung (me-), (3) ba/car, (4) baring, (5) belah 
(me-). (6) berenang, (7) ben, (8) berjalan, (9) bunuh, (10) buru (ber-), 
(11) c/urn. (12) cuci, (13) datang, (14) dengar, (15) dir! (ber-), (16) 
dorong, (17) duduk, (18) ga/i, (19) garuk, (20) gig/f, (21) gosok, (22), 
hantarn, (23) hapus, (24) hidup, (25) h/sap, (26) hitung, (27) jahit, (28) 
jalan (ber-), (29) jatuh, (30) kata (ber-), (3 1) kelahi (ber-) (32) lempar, 
(33) 1/hat, (34) main, (35) ma/can, (36) mat!, (37) minum, (38) muntah, 
(3 9) nyanyi, (40) pegang, (4 1) peras, (42) potong, (43) tahu, (44) tank, 
(45) terbang, (46) tertawa, (47) tidur, (48) ti/cam (me-), dan (49) dup. 
4.2.2 Adjektiva 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adjektiva beijumlah 37 buah, 
yait (1) ba/k, (2) banyak, (3) baru, (4) basah, (5) benar, (6) bengkak, 
(7) berat, (8) besar, (9) buruk, (10) busuk, (11) dekat, (12) ding/n, (13) 
gemuk, lemak, (14) hijau, (15) h/tam, (16)jauh, (17) kecil, (18) kering, 
(19) kotor, (20) kuning, (21)/a/n, (22) lebar, (23) 1/c/n, (24) lurus, (25) 
merah, (26) panas, (27) panjang, (28) pendek, (29) put/h, (30) sedikit, 
(31) sempit, (32) tajam, (33) ta/cut, (34) tebal, (35) tipis, (36) tua, dan 
(37) tumpul. 
4.2.3 Nomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori nomina berjumlah 85 buah, 
yaitu (1) abu, (2) air, (3) a/car, (4) anak, (5) angin, (6) anjing, (7) api, 
(8) asap, (9) awan, (10) ayah, (11) ba//k, (12) batu, (13) ben/h, (14) 
binatang, (15) bintang, (16) buah, (17) bulan, (18) bulu, (19) bunga, 
(20) burung, (21) cacing, (22) daging, (23) danau, (24) darah, (25) 
daun, (26) debu, (27) ekor, (28) garam, (29) gig!, (30) gunung, (31) 
hat!, (32) h/dung, (33) hujan, (34) hutan, (35) ibu, (36) i/can, (37) //cat, 
(38) isteri, (39)jantung, (40) Icabut, (41) kaki, (42) kanan, (43) kepala, 
(44) k/ri, (45) ku/cu, (46) ku/it, (47) Icutu, (48) lang/f, (49) laut, (50) 
leher, (51) lelaki, (52) lidah, (53) ludah, (54) lutut, (55) ma/am, (56) 
mata, (57) matahari, (58) mu/ut, (59) nama, (60) napas, (61) orang, 
(62) pasir, (63) perempuan, (64) perut, (65) pikir, (66) pohon, (67) 
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punggung, (68) pusar, (69) rambut, (70) rumput, (7 1) sayap, (72) slang, 
(73) suami, (74) sungai, (75) tahun, (76) tali, (77) tanah, (78) tangan, 
(79) telinga, (80) telur, (81) tetek, (82) tong/cat, (83) tulang, (84) u/ar, 
clan (85) usus. 
4.2.4 Pronomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori pronomma berjumlah 17 
buah, yaitu (1) apa, (2) bagaimana, (3) beberapa, (4) bilamana, (5) di 
dalam, (6) di mana, (7) di sin!, (8) di situ, (9) engkau, (10) la, (11) in!, 
(12) itu, (13) kami, kita, (14) kamu, (15) mere/ca, (16) saya, clan (17) 
siapa. 
4.2.5 Numeralia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori nwneralia berjumlah enam 
buah, yaitu (1) dua, (2) empat, (3) lima, (4) satu, , (5) semua, dan (6) 
tiga. 
4.2.6 Adverbia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adverbia hanya satu buah, 
yaitu tidak. 
4.2.7 Kati Tugas 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori kata tugas berjumlah lima 
buah, yaitu (1) dan, (2) dengan, (3) kalau, (4) karena, clan (5) pada. 
4.3 Klasifikasi Bentuk Kosakata Dasar Swadesh 
Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap desa/titik pengamatan 
dildasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) kosakata dasar Swadesh yang 
sama bentuknya dan (2) kosakata dasar Swadesh yang tidak sama 
bentuknya. Misalnya, untuk menyatakan konsep abu di Desa Pesaguan 
Kin, Kabupaten Ketapang, adalah kosakata abu, sedangkan di Desa 
Penyarang bukan kosakata abu, melainkan kosakata hara.. Dengan 
demikian, kosakata abu dan haraD  dildasifikasikan sebagai kosakata 
yang berbeda bentuk. Sementara itu, kosakata abu dildasiflkasikan 
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sebagai kosakata yang sama bentuk karena ada desa lain yang memiliki 
kosakata dasar seperti itu, yaitu Natal Panjang, atau Selaup. 
Perlu diinformasikan bahwa kiasifikasi bentuk 200 kosakata 
dasar Swadesh mi tidak mempersoalkan bentuk asal setiap kosakata 
dasar Swadesh itu. Kiasifikasi mi lebih mengacu path hal-hal yang 
mengakibatkan perbedaan bentuk, seperti lambang-lambang fonetis [ii], 
E1 [R], [TJ]  [D] [3] [Y] ['a'] [' 1, clan lain-lain. Dengan dasar itu, 
bentuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, clan Sambas dildasifikasikan lebih lanjut. 
1. abu 
Bentuk kosakata dasar abu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) abu di Pesaguan Kin, Natai Panjang, 
Selaup, Naga Boyan, Kerurak, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Capkala, Pajintan, Marunsu, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (2) abU'di Laman Satong, (3) abu9 di Benawai Agung clan 
Randau Jungkal, (4) haraD di Penyarang, (5) habu di Betanung, (6) 
kutaa Wu di Mensiau clan Engko Tambe, (7) abus di Jelemuk dan 
Lawik, (8) kutuawu di Pulau Manak, clan (9) ka/aputdi Bani Amas, 
Rodaya, clan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata abu di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas 
diklasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kosakata (1) aba, (2) 
ab(J (3) abu (4) hara!,, (5) habu, (6) kutaa Wu, (7) abus, (8) kutuawu, 
dan (9) kalaput. 
2. air 
Bentuk kosakata dasar abu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervaniasi, yaitu kosakata (1) aIR di Pesaguan Kin, (2) atdi Laman 
Satong, Benawai Agung, Kerurak, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Capkala, Pajintan, clan Marunsu, (3) aray di Penyarang dan Natai 
Panjang, (4) aye" di Betanung, (5) ayir di Randau Jungkal, (6) arz-1 9 di 
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Selaup, Jelemuk, Engko Taxnbe, dan Lawik, (7) a/ 9di Nanga Boyan, (8) 
danuin di Mensiau, (9) paytdi Bani Amas, (10) payit di Rodaya dan 
Sahan, (11) ayk di Dungun Perapakan dan Samustido, dan (12) 
ayy9k di Perapakan. Dengan demikian, bentuk kosakata air di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) aIR, (2) aP (3) 
aray, (4) aye" (5) ayir, (6) ari (7) at, (8) danurn, (9) payt, (10) 
payit, (11) ayak, dan (12) ayyk. 
3. akar 
Bentuk kosakata dasar akar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) uRat di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Nanga Boyan, (2) aka di Benawai Agung, (3) akaR di Sei 
Matamata, (4) akar di Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Randau 
Jungkal, Kerurak, Paintus, Lumbang, Setakau Tua, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (5) urat di Selaup, Capkala, 
Pajintan, dan Marunsu, (6) abaRaRan di Mensiau, (7) urat kayu di 
Jelemuk dan Lawik, (8) barasan di Engko Tambe dan Pulau Manak, 
(9) uwatdi Bani Amas, (10) thatdi Rodaya, dan (11) uwtdi Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata akar di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi sebelas bentuk, 'aitu kosakata (1) uRat, (2) aka, (3) akaR 
(4), (5) urat, (6) abaRaRan (7) uratkayu, (8) barasan, (9) uwat, (10) 
uhat, dan (11) uwt. 
4. alir (me-) 
Bentuk kosakata dasar a/jr (me-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) afhaiut di Laman Satong, (2) 
talc di Benawai Agung, (3) gaRUs di Sei Matamata, (4) haziut di 
Penyarang, (5) a/Jr di Natai Panjang, (6) malfr di Betanung, (7) 
mgalerdi Randau Jungkal, (8) brariutdi Selaup, (9)galrdi Nanga 
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Boyan, (10) azut di Kerurak, (11) aRatj di Mensiau, (12) !,alirkdi 
Jelemuk dan Lawik, (13) MAW di Engko Tambe, (14) arlapj di Pulau 
Manak, (15) a/k di Piantus dan Selaka Tua, (16) allpdi Lumbang, (17) 
ailut di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (18) matu9 di Bani Amas, 
(19) matukdi Rodaya dan Sahan, (20) alrdi Dungun Perapakan, (21) 
mare di Parapakan, dan (22) gal9r di Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata a/jr (me-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjaAli 22 
bentuk, yaitu kosakata (1) aPizariut, (2) sale, (3) !,aRUs, (4) haiiut (5) 
a/if, (6) mialfr, (7) mja1er, (8) baran"ut, (9) !,alr, (10) ailut, (11) 
aRag, (12) ga/irk, (13) baiiu (14) ar/ag, (15) a/Zr, (16) alIp, (17) 
azi'ut, (18) matu9 , ( 19) matuk, (20) a/er, (2 1) mare, dan (22)galr. 
5. anak 
Bentuk kosakata dasar anak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganiatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) maleleh di Pesaguan Kin, (2) 
ana9di Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga 
Boyan, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Piantus, Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, dan Bani Amas, (3) bbiak di Penyarang, (4) anak di 
Natai Panjang, Betanung, Randau Jungkal, Kerurak, Pajintan, 
Marunsu, Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (5) dakanak di Mensiau, (6) dakana9di Pulau Manak, dan 
(7) kamuda 9 di Capkala. Dengan demikian, bentuk kosakata anak di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi tujuh bentuk, yaitu kosakata (1) 
mlslsh, (2) ana (3) bbiyak, (4) anak, (5) dakanak, (6) dakana 
dan (7) kamuda 
6. angin 
Bentuk kosakata dasar angin di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) agln di Pesaguan Kin, Lainan 
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Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Nanga Boyan, Kerurak, 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) ributdi Penyarang, 
Natai Panjang, dan Jelemuk, (3) rib.7t di Betanung, (4) Vin di Randau 
Jungkal, Selaup, Lawik, Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (5) 
suagtln' di Mensiau, (6) asoWa!,in di Engko Tambe, (7) iaru di 
Capkala, Pajintan, Marunsu, Bani Amas, (8) maha'di Rodaya, dan (9) 
karabk di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata anak di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kosakata (1) aIn, (2) 
ribut, (3) rib.t, (4) a!iln, (5) sua!,In  (6) asoWapn, (7) fiaru, (8) 
maha dan (9) karabk. 
7. anjing 
Bentuk kosakata dasar anjing di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) asu9 di Pesaguan Kin, Sei 
Matamata, Randau Jungkal, Selaup, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, 
(2) asLfdi Laman Satong, (3) anjig di Benawai Agung, (4) kzx/ukdi 
Penyarang dan Natai Panjang, (5) kuda' di Betanung, (6) asua' di 
Nanga Boyan, (7) 1K/Ok di Kerurak, (8) asudi Mensiau, Engko Tambe, 
dan Pulau Manak, (9) ukuidi Jelemuk dan Lawik, (10) asa'di Piantus, 
(11) anj/ di Lumbang dan Selakau Tua, (12) kasu9di Bani Amas dan 
Sahan, (13) kasu di Rodaya, dan (14) ask di Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata anjing 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) asu (2) 
as(J (3) anjJ,, (4) kuduk, (5) kuda (6) asu (7) udok (8) asu, (9) 
ukul, (10) asa (11) anji,, (12) kasu (13) kasu, dan (14) asak. 
8. apa 
Bentuk kosakata dasar apa di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) apa di Pesaguan Kin, Benai Agung, Sei 
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Matamata, (2) apay di Laman Satong, (3) papa di Penyarang dan 
Natal Panjang, (4) apa Wdi Selaup, (5) spa di Nanga Boan, (6) nama' 
di Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (7) aisi di Mensiau, Engko Tambe, 
dan Pulau Manak, (8) apedi Piantus dan Lumbang, (9) apedi Selakau 
Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (10) ahe di 
Capkala dan Marunsu, (11) amseo di Pajintan, dan (12) jayidi Bani 
Amas, Rodaya, dan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata apa di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaltu kosakata (1) app, (2) 
apay, (3) !,apa,  (4) apa W, (5) apa, (6) nama (7) aisi, (8) ape, (9) 
ape, (10) abe, (11) amea, dan(12)jayi 
9. api 
Bentuk kosakata dasar api di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) api di Pesaguan Kin, Laman Satong, 
Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Enko Tambe, Lawik, 
Pulau. Manak, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, 
Marunsu, Bani Amas, Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido dan (2) api di Penyarang dan Natal Panjang. Dengan 
demikian, bentuk kosakata api di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu kosakata api dan apt' 
10. apung (me-) 
Bentuk kosakata dasar apung (me-) di setiap desa yang 
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) timbUl9 di Pesaguan 
Kiri dan Benawau Agung, (2) apCjdi Laman Satong, (3) bRnaDdi 
Sei Matamata, (4) apwj di Penyarang dan Natai Panjang, (5) tg.7na 
di Betanung, (6) timk'l di Randau Jungkal, (7) timniI di Selaup, (8) 
mUncU! di Nanga Boyan, (9) mlap(J' di Kerurak, (10) timbil di 
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Mensiau, (11) maiapwj di Jelemuk dan Lawik, (12) timbun di Engko 
Tambe, (13) apgdi Piantus dan Selakau Tua, (14) apwjdi Lumbang, 
(15) timu di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (16) mampuwaijdi Bani 
Amas dan Rodaya, (17) grampowam di Sahan, (18) tirapg di 
Dungun Perapakan, dan (19) tJmb1 di Perapakan dan Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata apung (me-) di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) timbUP, (2) 
apUij, (3) baRnag, (4) apia), (5) tganag, (6) tithb3I, (7) timpul, (8) 
mUncU, (9) mlapLP, (10) tknbul, ( 11) malpwj, (12) tirnbuzz, (13) 
app, (14) apia), (15) timu (16) mampuwa, (17) gArampowam, (18) 
tirapg, dan (19) tlmbal. 
11. asap 
Bentuk kosakata dasar asap di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) asap di Pesaguan Kin, Laman 
Sanong, Benawai Agung, Sei Matamata, Penyarang, Randau Jungkal, 
Selaup, Nanga Boyan, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Dungun Perapakan, Perapakan, 
dam Samustido, (2) hansap di Natal Panjang, (3) ansap di Betanung, 
(4) asapodi Kerurak, (5) rimbudi Mensiau dan Engko Tambe, (6) asup 
di Bani Amas dan Rodaya, dan (7) asp di Sahan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata asap di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi tujuh 
bentuk, yaitu kosakata (1) asap, (2) hansap, (3) ansap, (4) asapo, (5) 
rimbu, (6) asup. dan (7) asp. 
12. awan 
Bentuk kosakata dasar awan di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) awan di Pesaguan Kin, 
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Penyarang, Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Jelemuk, Engko 
Tambe, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan Sahan, (2) aba! 
di Laman Satong, Benawai Agung, dan Betanung, (3) guba di Sei 
Matamata, (4) rma, di Natai Panjang, (5) ramai di Kerurak, (6) do:m 
di Mensiau dan Pulau Manak, (7) gam.br di Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (8) rawu di Bani Amas, (9) amput di Rodaya, dan (10) 
ramjnai di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata awan di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi sepuluh bentuk, yaitu kosakata (1) a wan, (2) aba!, (3) guba, (4) 
r)ma!,, (5) romav, (6) do:m, (7) gamalar, (8) rawu; (9) amput, dan (10) 
raminag. 
13. ayah 
Bentuk kosakata dasar ayah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ayah di Pesaguan Kin, Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (2) bapa9di Laman Satong, (3) aba 9di Benawai Agung, (4) 
apadi Sei Matamata, Betanung, Capkala, dan Marunsu, (5) apay di 
Penyarang dan Natai Panjang, (6) aba], di Randau Jungkal, (7) ama di 
Selaup dan Nanga Boyan, (8) apaxiidi Kerurak, (9) ama 9di Mensiau, 
Engko Tambe, Pulau Manak, dan Sahan, (10) apaidi Jelemuk dan dan 
Lawik, (11) bapa9di Pajintan, (12) sama9di Bani Amas dan Rodaya. 
Dengan demikian, bentuk kosakata anjing di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hutu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) ayah, (2) bapa (3) aba (4) 
apa (5) apay, (6) abah, (7) ama, (8) apafi, (9) ama, (10) apai (11) 
bapa (12) sama9 
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14. bagaimana 
Bentuk kosakata dasar bagaimana di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) gimano di Pesaguan Kin, (2) 
gamanay di Laman Satong, (3) gimana di Benawai Agung, (4) 
bagamano di Sei Matamata, (5) macam papa di Penyarang, (6) 
ibagapa9di Natal Panjang, (7) bacam apa di Betanung, (8) bagayman 
di Randau Jungkal, (9) kat/baka di Selaup dan Nanga Boyan, (10) kati 
di Kerurak, (11) aisil6'a di Mensiau, (12) bakani di Jelemuk dan 
Lawik, (13) loaisidi Engko Tambe, (14) aisila'adi Pulau Manak, (15) 
bagai mane di Piantus, (16) bagaimanedi Lumbang dan Selakau Tua, 
(17) ayamae di Capkala, (18) ayamae di Pajintan, (19) jamae di 
Marunsu, (20) nagk/na di Bani Amas, (21) kinalah di Rodaya, (22) 
kena di Sahan, (23) gaymane di Dungun Perapakan, (24) bagaymane 
di Perapakan, dan (25) bagamane di Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata bagaimana di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 25 
bentuk, yaitu kosakata (1) gimaiw, (2) gamanay, (3) gimana, (4) 
bagman, (5) macam papa, (6) iba,apa (7) bacam ape, (8) 
bagayman, (9) katibaka, (10) kati (11) aisio'a, (12) bakan (13) lo 
aisi, (14) aisila9a, (15) bagai mane, (16) baga/inane, (17) aya.mae, 
(18) ayamae, (19) jamae, (20) nankina, (2 1) kinalah, (22) kena, (23) 
gaymane, (24) bagaymane, dan (25) bagamane. 
15. balk 
Bentuk kosakata dasar balk di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bagus di Pesaguan Kiri dan 
Laman Satong, (2) bar di Benawai Agung dan Sei Matamata, (3) ja)a' 
di Penyarang, (4) bay/k di Natal Panjang, Penapakan, dan Samustido, 
(5) bayc'di Betanung, (6) bagas di Randau Jungkal, (7) baIt di Selaup 
dan Nanga Boyan, (8) badas di Kerurak, Jelemuk dan Lawik, (9) main 
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di Mensiau dan Pulau Manak, (10) ma.mdi Engko Tambe, (11) baikdi 
Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (12) gagas di Capkala dan 
Pajintan, (13) babdi Marunsu, (14) bayitdi Bani Amas, Rodaya, dan 
Sahan, dan (15) bay/k di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
balk di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) 
bagus, (2) baP (3) jaga (4) b.yik, (5) bzyc (6) bagds, (7) baIi (8) 
badas, ( 9) mam, (10) mam, (11), (12) gagas, (13) bab, (14), dan (15) 
bay/k. 
16. bakar 
Bentuk kosakata dasar bakar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bakaR 9 di Pesaguan Kiri dan 
Laman Satong, (2) baka di Benawai Agung dan Sei Matamata, (3) 
cucul di Penyarang, (4) eiicurukut di Natai Panjang, (5) ti/go' di 
Betanung, (6) bakar di Randau Jungkal, Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, dan Perapakan, (7) tuouW di Selaup dan Kerurak, (8) saur di 
Nanga Boyan, (9) tutwj di Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, 
(10) tunu di Jelemuk, Lawik, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (11) 
iwogdi Bani Amas, (12) nwiu9di Rodaya, (13) ninudi Sahan, (14) 
makar di Dungun Perapakan, dan (15) bakar di Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata bakar di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) bakaR (2) baka, (3) cucul, (4) 
ericurukut, (5) tuga (6) bakar, (7) turiuW, (8) saw-, (9) tutwj, (10) 
tunu, (11) nawog, (12) nunu (13) ninu (14) makar, dan (15) bakar. 
17. balik 
Bentuk kosakata dasar balik di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ba/P di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Mataniata, (2) ka/thdi Penyarang, (3) 
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slibah di Natai Panjang, (4) kuiay di Betanung, (5) bale" di Randu 
Jungkal, (6) ba/ct di Selaup, (7) balt di Nanga Boyan, (8) kale di 
Kerurak, (9) giliai di Mensiau dang Pulau Manak, (10) kale/i di 
Jelemuk dan Lawik, (11) ba//ka 9 di Engko Tambe, (12) ba//k di 
Piantus, Lumbang, Seiakau Tua, dan Pajintan, (13) ma//k di Capkala, 
Marunsu, Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (14) balk di Dungun 
Perapakan, dan (15) blJk di Perapakan dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata balik di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) balP (2) kalth, (3) slibah, (4) 
kulay, (5) bale (6) ba/ei (7) balt, (8) kale, (9) gi1iiag, (10) ka/eh, 
(11) ba//ka/, (12) ba/ik, (13) malik, (14) ballk, dan (15) balfk. 
18. banyak 
Bentuk kosakata dasar banyak di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bafi'di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Betanung, (2) btura9 di Sei Matamata 
dan Randau Jungkal, (3) bturak di Penyarang, (4) baaNt di Natai 
Panjang, (5) zka'di Selaup, (6) bria.V di Nanga Boyan, (7) ma/rio/i 
di Kerurak, (8) bayu' di Mensiau dan Pulau Manak, (9) mayoh di 
Jelemuk dan Lawik, (10) ambat di Engko Tambe, (11) bagak di 
Piantus, (12) bariakdi Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan 
Perapakan, (13) manakdi Capkala, (14) maxiakdi Pajintan, (15) karah 
di Bani Amas dan Sahan, dan (16) raya di Rodaya. Dengan demikian, 
bentuk kosakata banyak di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) bana (2) batura (3) bturak, (4) baaNt, 
(5) naika (6) brgag,i, (7) ma/n'oh, (8) bayu (9) mayo/i, (10) ambat, 
(11) ba!,ak, (12) baiiak, (13) majiak, (14) mank, (15) karah, dan (16) 
raya. 
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19. baring 
Bentuk kosakata dasar baring di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) baR!.j di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) tidlf di Laman Satong, (3) bujTJ?kan di Sei 
Matamata, (4) idurdi Penyarang, (5) mlb*ay di Natai Panjang, (6) 
/d3 9 di Betadung, (7) bar/f di Randau Jungkal, (8) galaidi Selaup, (9) 
girn di Nanga Boyan, (10) galek di Kerurak, (11) le!)akdi Mensiau, 
(12) gals" di Jelemuk, (13) gwjgu/ig di Engko Tambe, (14) gals 9 di 
Lawik, (15) le!)a 9di Pulau Manak, (16) baridi Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (17) gurikdi Capkala, Marunsu, Rodaya, dan Sahan, (18) 
gurifdi Pajintan, (19) gur/ 9 di Bani Amas, dan (20) gurI) di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata baring di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kosakata (1) bakig, (2) tid(J (3) bujTJRkan, (4) idur, (5) malla*ay, 
(6) id (7) bar/k: (8) galai, (9) gurn, (10) galek, (11) le!)ak, (12) 
gal-c", (13) giguli, (14) gale (15) lega (16) bar!!,, (17) gunk, (18) 
guri (19) girl, dan (20) guzi!). 
20. baru 
Bentuk kosakata dasar baru di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) baRu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Nanga Boyan, dan Mensiau, 
(2) brahu9 di Penyarang dan Betanung, (3) baharildi Natai Panjang, 
(4) barudi Randau Jungkal, Selaup, dan Kerurak, (5) barudi Jelemuk, 
Engko Tambe, Lawik, Pulau Manak, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
dan Dungun Perapakan, (6) barahudi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, 
(7) bawudi Bani Amas dan Sahan, (8) bahudi Rodaya, dan (9) barudi 
Perapakan dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata baru di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dildasffikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kosakata (1) 
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baRu; (2) brahu' (3) baharu (4) baru, (5) baru, (6) barahu, (7) bawu; 
(8) bahu, dan (9) b2ru. 
21. basah 
Bentuk kosakata dasar basah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sainbas bervariasi, yaitu kosakata (1) baRu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Capkala, Marunsu, Bani Amas, Rodaya, dan 
Perapakan, (2) lncUn di Sei Matamata, (3) biizidawdi Penyarang, (4) 
bansah di Natal Panjang dan Betanung, (5) basah di Randau Jungkal, 
Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, 
dan Selakau Tua, (6) absadi Mensiau dan Pulau Manak, (7) abasa 9di 
Engko Tambe, (8) basa'di Pajintan, (9) basedi Sahan, (10) basa di 
Dungun Perapakan, dan (11) bsa di Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata basah di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sebetas 
bentuk, yaitu kosakata (1) baRu, (2) lncUn, (3) bunda w, (4) bansah, 
(5), (6) absa (7) abasa (8) bas (9) base (10) basa, dan (11) bsa. 
22. bath 
Bentuk kosakata dasar batu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) batu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Nanga 
Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Pulau 
Manak, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, 
dan Sahan, (2) batu asah di Sei Matamata, (3) batu'dl Penyarang, 
Natai Panjang, Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (4) batu di 
Perapakan dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata batu di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi empat bentuk, yaitu kosakata (1) batu, 
(2) batu asah, (3) batu', dan (4) btu. 
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23. beberapa 
Bentuk kosakata dasar beberapa di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu. dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) baRapa di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) baba Rapay di Laman Satong, (3) babaRapa di 
Sei Matamata, (4) baRapa 9di Penyarang, (5) bliopa di Natai Panjang, 
(6) bamacam di Betanung, (7) bbarape di Randau Jungkal, Jelemuk, 
dan Lawik, (8) dua tiga di Selayup dan Nanga Boyan, (9) insfsamu di 
Mensiau dan Pulau Manak, (10) samaaan di Engko Tambe, (11) 
beberape di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (12) sasa!,ahe di 
Capkala, (13) sasaape di Pajintan dan Marunsu, (14) bamanidi Bani 
Amas, (15) manemane 9 di Sahan, (16) beberapedi Dungu Perapakan 
dan Perapakan, dan (17) beberape di Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata beberapa di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) bRap, (2) baba Rapay, (3) bbRap, (4) 
b9Rapa (5) blilopa, (6) bmacam, (7) bQbrape, ( 8) dua tiga, (9) /nsa9 
samu,. (10) samaaan, (11) beberape, ( 12) sasaDahe, (13) sasagape, 
(14) bamani, ( 15) manc 9manc' (16) beberape, dan (17) beberape. 
24. belah (me-) 
Bentuk kosakata dasar bela/i (me-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) blaJi di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Kerurak, (2) mambalali di Laman Satong dan Benatung, 
(3) balah ga' di Sei Matamata, (4) balah di Penyarang, (5) balah di 
Natai Panjang, (6) qjblah di Randau Jungkal, (7) mo/a/i di Selaup, (8) 
miyakdi Nanga Boyan, (9) mambda 9 di Mensiau, (10) darpie9 di 
Jelemuk dan Lawik, (11) mambaia 9di Engko Tambe, (12) mambalah di 
Pulau Manak, (13) ballah di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (14) 
bath di Capkala dan Marunsu, (15) bath di Pajintan, (16) zaatdi Bani 
Amas, (17) matah di Rodaya, (18) mata'di Sahan, (19) mallah di 
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Dungun Perapakan, (20) mampa., di Perapakan, dan (21) mallah di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata belah (me-) di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata (1) blah, (2) 
mmbalah, (3) b/aJiga 9 (4) ba/a/i, (5) b--dab, (6) iiNah, (7) mo/a/i, (8) 
miyak, (9) mambo/d' (10) drpie' (11) mamba/a' (12) mamba/ah, 
(13) ballah, (14) bah, ( 15) bxh, (16) Iiaat, (17) matah, (18) mata (19) 
mallah, (20) mampag, dan (2 1) m3llah. 
25. benar 
Bentuk kosakata dasar benar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bujTJ di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Sei Matamata, (2) banaR di Benawai Agung, (3) bujurdi 
Penyarang, (4) b.7nar di Natai Panjang, (5) b.iH di Betanung, (6) banar 
di Randau Jungkal, (7) bonar di Selaup dan Naga Boyan, (8) amatdi 
Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (9) tapatdi Mensiau dan Pulau Manak, 
(10) totog di Engko Tambe, (11) bannar di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (12) bat,? di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (13) taman 
di Bani Amas, (14) batoldi Rodaya, (15) tawudi Sahan, (16) battldi 
Dungun Perapakan dan Perapakan, dan (17) b.itt/ di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata benar di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) bufliR, (2) bnaR, (3) bujur, (4) 
banar, (5) bob!, (6) banar, (7) bonar, (8) amaz (9) tapat, (10) totog, 
(11) bannar, (12) bata, (13) taman, (14) batol, (15) ta wu, (16) batt/, 
dan (17) battal. 
26. bengkak 
Bentuk kosakata dasar bengkak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sainbas bervariasi, yaitu kosakata (1) bgkadi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Randau Jungkal, (2) bagka' di Laman Satong dan 
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Benatung, (3) bka' MU di Sei Matamata, (4) mgambai di 
Penyarang, (5) bdgkak di Natai Panjang, Perapakan, dan Samustido, 
(6) kompa, di Selaup, (7) kombaj di Nanga Boyan, (8) kmbaiii di 
Kerurak, (9) akambai di Mensiau dan Pulau Makan, (10) kambaidi 
Jelemuk, (11) bambap di Engko Tambe, (12) kmbai di Lawik, (13) 
bapkak di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, 
Marunsu, dan Dungun Perapakan, (14) ba!,ka' di Bani Amis dan 
Rodaya, dan (15) gamam di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
bengkak di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata 
(1) bka (2) bijka (3) bgka'idU (4) mambag, (5) ba,kak, (6) 
kompa!j di Selaup, (7) komba!,, ( 8) kmban, (9) akambag, (10) 
kambai, ( 11) bambag, (12) kmbai, (13) bagkak, (14) bagka dan (15) 
gamam. 
27. benih 
Bentuk kosakata dasar benih di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambàs bervariasi, vatu kosakata (1) bwiTh di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Randau Jungkal, (2) bdnih di Laman Satong dan Kerurak, 
Natal Panjang, dan Betanung, (3) tampa di Sei Matamata dan 
Capkala, (4) barnh di Penyarang, (5) boa/h di Selaup dan Nanga 
Boyan, (6) baiiia9 di Mensiau, (7) b.nih di Jelemuk, (8) bay/.fiak di 
Engko Tambe, (9) bafia di Pulau Manak, (10) banaThdi Piantus, (11) 
bannsh di Lumbang dan Selakau Tua, (12) banik di Pajintan, (13) 
banthdi Marunsu, (14) bane" di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (15) 
bannh di Dungun Perapakan, (16) bnneh di Perapakan, dan (17) 
bnnh di Sainustido. Dengan demikian, bentuk kosakata benih di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) boalh, 
(2) bnth, (3) tampa!,, (4) baziih, (5) bonih, (6) ba,iizia (7) bzzih, (8) 
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bayJn'ak, (9) baxi'a, (10) bannlh, (11) banneh, (12) ban/k; (13) ban/h, 
(14) bane (15) banrih, (16) b'nneh, dan (17) bannh. 
28. berat 
Bentuk kosakata dasar berat di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bRatdi Pesaguan Kin, Benawal 
Agung, dan Sei Matamata, (2) b3Rat di Laman Satong, (3) barat di 
Penyarang, Piantus, Pajintan, dan Marunsu, (4) baratdi Natal Panjang 
dan Betanung, (5) brat di Randau Jungkal, Kerurak, Jelemuk, dan 
Lawik, (6) boratdi Selaup, Nanga Boyan, Mensiau, dan Pulau Panak, 
(7) abarat di Engko Tambe, (8) barrat di Lumbang, Selakau Tua, dan 
Dungun Perapakan, (9) rttdi Capkala, (10) baitdi Bani Amas, (11) 
bahatdi Rodaya, (12) baatdi Sahan, (13) bairatdi Perapakan, dan (14) 
brr3t di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata berat di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) baRat, (2) b.Rat, 
(3) barat, (4) b3rat, (5) brat, (6) borat, (7) abarat, (8) barrat, (9) 
ratat, (10) baIt; (11) bahat, (12) baat, (13) barrat, dan (14) barrat. 
29. berenang 
Bentuk kosakata dasar berenang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengalnatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) baRwiang di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) b3R3nang di Laman Satong, (3) blimbo di Sei 
Matamata, (4) bnana!J di Penyarang, (5) baranang di Natai Panjang, 
(6) bnanang di Betanung, (7) bornang di Randau Jungkal, (8) 
bronangdi Selaup dan Nanga Boyan, (9) Iim9rai di Kerurak, (10) 
Rananaj di Mensiau, (11) ii9brai di Lawik, (12) ranana!, di Pulau 
Manak, (13) berannag di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (14) 
gzraehdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (15) jemuwedi Bani 
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Amas, (16) zntthedi Rodaya, (17) nagoydi Sahan, (18) berazma!idi 
Dungun Perapakan dan Perapakan, dan (19) bar3nnag di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata berenang di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) baRanarig, (2) b3Rnang, (3) 
balinbo, (4) bananai, (5) barnan& (6) bananang, (7) baranang (8) 
baron ang, (9) LTamarai, (10) Rananij, (11) iabarai, (12) rananag, 
(13) b.raimag, (14) guraeh, (15) jemuws, (16) ila muhe, (17) nagoy, 
(18) berannag, dan (19) barannag. 
30. ben 
Bentuk kosakata dasar ben di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) baR/ 9 di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Benawai Agung, (2) gas!9 di Sei Matamata, (3) dumP di 
Penyarang, (4) bar!9 di Natai Panjang, (5) mamburi di Betanung, (6) 
bari9 di Randau Jungkal, (7) bori9di Selaup, (8) boRidi Nanga Boyan, 
(9) pay!9 di Kerurak, (10) maag di Mensiau dan Pulau Manak, (11) 
bare9 di Jelemuk dan Lawik, (12) meriag di Engko Tambe, (13) barr!' 
di Piantus dan Lumbang, (14) bara9 di Selakau Tua, (15) bars" di 
Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (16) magka 9 di Bani Amas, (17) 
magkat di Rodaya, (18) agkat di Sahan, (19) barrak di Dungun 
Perapakan, dan (20) barrak di Perapakan dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata beri di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 20 
bentuk, yaitu kosakata (1) baRI' (2) gasP, (3) dumP, (4) bar", (5) 
mamburi, (6) barE,  (7) borE, (8) boRi, (9) payf, (10) maag, (11) bare 
(12) mefiag, (13) ba,rf (14) bara (15) bare (16) ma (17) 
magkaz (18) an/cat, (19) barrak, dan (20) barrak 
31. berjalan 
Bentuk kosakata dasar berfalan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
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Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) baja/an di Pesaguan Kin, 
Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Selaup, dan Nanga Boyan, (2) 
ba:jalan di Lainan Satong, (3) baRalan di Benawai Agung, (4) gjala, di 
Sei Matamata, (5) baja/ardi Randau Jungkal, (6) bajalafi di Kerurak, 
(7) lamba 9 di Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (8) baja/al di 
Jelemuk dan Lawik, (9) beja/an di Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (10) baja(di Capkala, (11) bajxt di Pajintan, (12) bajat di 
Marunsu, (13) baja/a9 di Bani Amas, (14) baja/at di Rodaya, (15) 
beja/atdi Sahan, (16) bejalan di Dungun Perapakan dan Perapakan, dan 
(17) bej.7ba di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata berjalan 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) baja/an, 
(2) baja/an, (3) baRalan, (4) gjaIa, (5) bajala (6) baja/wi', (7) 
/amba (8) baja/ai, (9) beja/an, (10) baja (11) bajxt, (12) baja.t, (13) 
baja/a (14) baja/at, (15) bjlai (16) bejalan, dan (17) bj313n. 
32. besar 
Bentuk kosakata dasar besar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) basa 9 di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, dan Randau Jungkal, (2) 
ba§ka19  di Penyarang, (3) bdsar di Natai Panjang dan Betanung, (4) 
bosardi Selaup dan Nanga Boyan, (5) basal di Kerurak, Jelemuk, dan 
Lawik, (6) ara di Engko Tambe, (7) ta9 pasti di Pulau Manak, (8) 
bassar di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan Dungun Perapakan, (9) 
aya9 di Capkala dan Marunsu, (10) ay39di Pajintan, (11) ayo 9di Bani 
Amas dan Sahan, (12) ayho9di Rodaya, dan (13) bssardi Perapakan 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata besar di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) basa (2) 
bagka1 (3) b.sar, (4) bosar, (5) basai, (6) ala, (7) ta9 pasti, (8) 
bassar, (9) aya (10) aya (11) ayo9, ( 12) ayho dan (13) bassar. 
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33. bilamana 
Bentuk kosakata dasar bilamana di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervanasi, yaitu kosakata (1) bi1maiw di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) bilaymonay di Laman Satong, (3) bila di Sei 
Matamata, (4) s9mb;la9di Penyarang, (5) kabila di Betanung, (6) baych 
apa di Randau Jungkal, (7) s9bile di Selaup dan Nanga Boyan, (8) 
kmaya di Kerurak, (9) nandaxi/si di Mensiau, (10) t9maya di 
Jelemuk, (11) aso a/si di Engko Tambe, (12) tmaya di Lawik, (13) 
nandalsth di Pulau Manak, (14) bill--man-- di Piantus, (15) bills di 
Lumbang, (16) bilemans di Selakau Tua, (17) kamiye di Capkala, 
Pajintan, dan Marunsu, (18)kia"di Bani Amas dan Sahan, (19)n7da 9 
di Rodaya, (20) blllabe di Dungun Perapakan, dan (2 1) We be di 
Perapakan dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata 
bilamana di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata 
(1) bilamang, (2) bilaymonay, (3) bil9, (4) smbila (5) k9bila, ( 6) 
bayeh apa, (7) sbile, (8) kmaya, (9) n ndatsi (10) tmaya, (11) 
aso a/si, (12) t9maya, (13) nandalsth, (14) b/ilsmane, (15) bills, (16) 
bilemans, (17) kamiys, (18) ina (19) !,inda (20) biliabe, dan (21) 
We be. 
34. binatang 
Bentuk kosakata dasar binatang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) binataj di Pesaguan Kin, 
Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga Boyan, Jelemuk, 
Lawik, dan Dungun Perapakan, (2) benatang di Lainan Satong dan 
Sahan, (3) jojala9di Penyarang, (4) jgala9di Betanung, (5) b9natang 
di Betanung, (6) b/natal di Randau Jungkal, (7) jlu di Kerurak, (8) 
inatag di Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (9) benatagdi 
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Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (10) ladk di Capkala, Pajintan, 
dan Marunsu, (11) kasu?di Bani Amas, (12) menatag di Perapakan, 
dan (13) menatag di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata 
binalang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata 
(1) binatag, (2) bcnatang, (3) j9ja1a9, (4) jagb (5) bnatang, (6) 
binatak (7) jalu, (8) ma tag, (9) bena tag, (10) Iaak, (11) kasu (12) 
menatag, dan (13) mcntag. 
35. bintang 
Bentuk kosakata dasar bintang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik penganlatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) bintagdi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Penyarang, Natai Panjang, Selaup, Nanga 
Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Pu!au 
Manak, Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (2) btag di Lanian 
Satong, (3) &antaka di Betanung, (4) bintaf di Randau Jungkal, 
Capkala, dan Pajintan, (5) bintakdi Marunsu, (6) benta'di Bani Amas, 
(7) bint/yerdi Rodaya, (8) bentakdi Sahan, dan (10) blntagdi Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata bintang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sepuluh bentuk, 
yaitu kosakata (1) hintag, (2) b/tag, (3) kr.ntk, (4) b/ntak (5) bintak, 
(6) benta' (7) bintiycr, ( 8) bentak, dan (10) blntag. 
36. buah 
Bentuk kosakata dasar buah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) buWaf, di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Selaup, Jelemuk, 
dan Lawik, (2) buwah di Penyarang, Natai Panjang, Randau Jungkal, 
Capkala, Bani Amas, Rodaya, Sahan, Dungun Perapakan, dan 
Perapakan, (3) buah di Nanga Boyan, Kerurak, Piantus, Lumbang, 
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Selakau Tua, clan Marunsu, (4) bua' di Engko Tambe dan Pulau 
Manak, dan (5) buah di Pajintan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
buah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
clan Sambas dikiasifikasikan menjadi lima bentuk, yaitu kosakata (1) 
buWah, (2) buwah, (3) buah, (4) bua clan (5) buh. 
37. bulan 
Bentuk kosakata dasar bu/an di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) buian di Pesaguan Kin, Lainan 
Satong, Benawai Agung, Sel Matamata, Penyarang, Natal Panjang, 
Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, 
Lawik, dan Pulau Manak, (2) bulat di Randau Jungkal, (3) bu/lan di 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, 
(4) buwardi Capkala, (5) bu(di Pajintan, (6) buwatdi Marunsu, (7) 
bura9 di Bani Amas, (8) buratdi Rodaya, (9) br9tdi Sahan, dan (10) 
bull3n di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata bulan di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi sepuluh bentuk, yaitu kosakata (1) bu/an, (2) 
bulat, (3) bid/an, (4) buwae( 5) buae(6) buwat, (7) bura (8) burat, (9) 
brat, dan (10) bull an. 
38. bulu 
Bentuk kosakata dasar bulu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bidu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga Boyan, 
Kerurak, Mensiau, Jetemuk, Engko Tambe, dan Lawik, (2) bulu9 di 
Penyarang, Natal Panjang, dan Randau Jungkal, (3) buiu di Betanung, 
(4) hula di Pulau Manak, (5) bid/u di Piantus, Lumbang, clan Selakau 
Tua, (6) bw di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (7) bunt di Bani 
Amas, dan (8) burut di Rodaya dan Sahan. Dengan demikian, bentuk 
kosakata bulu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
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Kapuas Hulu, clan Sambas dildasifikasikan menjadi delapan bentuk, 
yaitu kosakata (1) bilu; (2) bulu' (3) buiu, (4) bula, (5) bullu, (6) bw, (7) 
buru', dan (8) buruz 
39. bunga 
Bentuk kosakata dasar bunga di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) buya di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, dan Randau Jungkal, (2) bija' 
di Penyarang, Natai Panjang, Rodaya, dan Sahan, (3) bwja di 
Betanung, Selaup, Nanga Boyan, Capkala, Marunsu, dan Bani Amis, 
(4) bwjai di Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (5) timbukas di Mensiau 
dan Pulau Manak, (6) buma di Engko Tambe, (7) bagge di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (8) bu .y3 di Pajintan, dan (9) bwjyc di 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata bunga di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan menjadi sembilan 
bentuk, yaitu kosakata (1) bi, (2) bwja (3) biia, (4) buja4 (5) 
thnbukas, (6) buma, (7) bangs-, (8) bza, dan (9) bzq,,e. 
40. bunuh 
Bentuk kosakata dasar bunuh di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bunUb di Pesaguan Kin, Sei 
Matamata, Selaup, dan Nanga Boyan, (2) bunuh di Laman Satong, 
Benawai Agung, Natai Panjang, Pajintan, dan Marunsu, (3) smbalah 
di Penyarang, (4) bunah di Betanung, Randau Jungkal, Jelemuk, dan 
Lawik, (5) bunoh di Kerurak, (6) unok di Mensiau, (7) wia'di Engko 
Tambe dan Pulau Manak, (8) burin3h di Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (9) sambalsh di 
Capkala, (10) gamis di Bani Amas dan Rodaya, dan (11) Nalnis di 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata bunuh di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
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dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) bwiLilz, ( 2) 
bwiuh, (3) smba1ah, (4) bwih, (5) bunoh, (6) wok, (7) im3 9 (8) 
bunn3h, (9) sambaish, ( 10) gamis, dan (I I) Damis. 
41. buru (her-) 
Bentuk kosakata dasar buru (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) bbuRu di Pesaguan Kin, 
Benawai Agung, Sei Matamata, dan Nanga Boyan, (2) buRudi Laman 
Satong, (3) klibat di Penyarang, (4) nrurtf di Natal Panjang, (5) 
manjjap di Betanung, (6) qibuun di Randau Jungkal, (7) bburu di 
Selaup, (8) .oasu9 di Kerurak, Capkala, Pajintan, Marunsu, dan 
Rodaya, (9) masu di Mensiau, (10) jaso di Jelemuk, (11) mansq di 
Engko Tambe, (12) yasu di Lawik, (13) bsbtrudi Piantus, Lumbang, 
dan Selakau Tua, (14) garundam di Bani Amas, (15) aroh di Sahan, 
(16) burudi Dungun Perapakan, (17) paggi Inca di Perapakan, dan (18) 
beburu di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata buru (ber-) di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) bbuRu, 
(2) buRu, (3) klibat, (4) nruru (5) mnjjap, (6) iibtjun, (7) baburu, 
(8) asu (9) masu, (10) gaso, (11) mans, (12) gasu, (13) beburu, 
(14) garundam, (15) garob, (16) buru, (17) paggi Inca, dan (18) beburu. 
42. buruk 
Bentuk kosakata dasar buruk di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu. dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) buRu 9 di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Benawai Agung, (2) a.cU'di Sei Matamata, (3) jahat di 
Penyarang, (4) jahat di Natai Panjang dan Betanung, (5) buruk di 
Randau Jungkal, Jelemuk, Capkala, Pajintan, Marunsu, (6) buro9 di 
Selaup, (7) buRodi Nanga Boyan, (8) jaedi Kerurak, (9) aba urukdi 
Mensiau, (10) bauruk di Engko Tambe, (11) bun? di Lawik, (12) 
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abauru di Pulau Manak, (13) burakdi Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (14) jayc'di Bani Amas dan Rodaya, (15) madam di Sahan, dan 
(16) bur.k di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata buruk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) buRu (2) ac(J (3) jahat, (4) 
jhat, (5) buruk, (6) buro (7) buRo (8)jac (9) abauruk, (10) bauruk, 
(11) buru (12) abauru, (13) bur3k, (14) jaye (15) madam, dan (16) 
burk. 
43. burung 
Bentuk kosakata dasar bulu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi. yaitu kosakata (1) buRzqj di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Nanga Boyan, Kerurak, dan 
Engko Tambe, (2) burwj di Penyarang, Natai Panjang, Mensiau, dan 
Pulau Manak, (3) burg di Betanung, Jelemuk, Lawik, Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tau, (4) burufdi Randau Jungkal dan Capkala, 
(5) burukdi Pajintan dan Marunsu, (6) manukdi Bani Amas, Rodaya. 
dan Sahan, (7) burD di Dungun Pepanakan dan Perapakan, dan (8) 
buurg di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata burung di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi delapan bentuk, yaitu kosakata (1) 
buRuj, (2) burtqj, (3) burn, (4) buruiE (5) buruk, (6) manuk, (7) burg, 
dan (8) buuri. 
44. busuk 
Bentuk kosakata dasar busuk di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) buritu9di Pesaguan Kin, (2) busu9 
di Laman Satong dan Jelemuk, (3) bunttJh di Benawai Agung, (4) bust!' 
di Sei Matamata, (5) bur3k di Penyarang, (6) busuk di Natal Panjang 
dan Randau Jungkal, (7) bunta Wu di Betanung dan Kerurak, (8) buro9 
175 
X464wen Keep KqDucs Hb*l, dw Snba, 
di Selaup, (9) buRodi Nanga Boyan, (10) bantiaj di Mensiau dan 
Pulau Manak, (11) busif di Jelemuk, (12) bubaur(A di Engko Tambe, 
(13) busskdi Piantus dan Selakau Tua, (14) bussukdi Lumbang, (15) 
b3nt39 di Capkala dan Paj intan, (16) bnb di Marunsu, (17) madam di 
Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (18) buritk di Dungun Perapakan, 
(19) bussk di Perapakan, dan (20) lasslg di Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata busuk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata (1) buntu (2) busu (3) buntL, (4) 
busLP (5) bunk, (6) busuk, (7) buntaWu, (8) buro (9) buRo (10) 
bantwj, (11) busu (12) bubaurUk, (13) bussak, (14) bussuk, (15) 
banta (16) banta, (17) madam, (18) buntak, (19) bussk di 
Perapakan, dan (20) lasslg. 
45. cacing 
Bentuk kosakata dasar cacing di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) caclg di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga Boyan, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Perapakan, (2) cac.i!, di Laman Satong, (3) cacik di 
Penyarang, (4) caclg di Natal Panjang, Betanung, Jelemuk, Lawik, 
Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (5) cachfdi Randau Jungkal, (6) 
londog di Nanga Boyan, (7) latJ'di Kerurak dan Jelemuk, (8) antafdi 
Capkala, dan Pajintan, (9) antak Marunsu, (10) urnpa9di Bani Amas, 
(11) biyar di Sahan, dan (12) ampot di Dungun Perapakan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata cacing di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) caclg, (2) cac.Ig, (3) cacik, (4) 
caci, (5) cacik (6) londog, (7) latt, (8) ant-?.C, (9) antak (10) umpa 9 , 
(11) blyar, dan (12) 
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46. cium 
Bentuk kosakata dasar cium di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) ciuum di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) mndapus di 
Penyarang, (3) ciwum di Natal Panjang dan Betanung, (4) ciWujdi 
Randau Jungkal, (5) sium di Selaup, (6) slUm di Nanga Boyan, (7) 
slum di Kerurak, (8) sum di Mensiau, (9) cli'iom di Jelemuk dan Lawik, 
(10) swm di Engko Tambe, (11) c/urn di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (12)g/ddi Capkala, (13) idwjdi Pajintan dan Marunsu, 
(14) madukdi Bani Amas dan Rodaya, (15) madkdi Sahan, dan (16) 
clyurn di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata cium di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) ciriurn, (2) mndaus, (3) clwum, (4) clWup 
(5) siyum, (6) slUm, (7) slum, (8) sian, (9) cMom, (10) swm, (11) cium, 
(12) ldu", (13) idwj, (14) maduk, (15) madk, dan (16) ciyum. 
47. cud 
Bentuk kosakata dasar cuci di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) bas&7 di Pesaguan Kin, (2) cud 
di Laman Satong dan Natal Panjang, (3) bbas(Jh di Benawai Agung 
dan Sei Matamata, (4) basukdi Penyarang, (5) bastdi Betanung, (6) 
bbaso9 di Randau Jungkal, (7) pampu9 di Selaup dan Nanga Boyan, 
(8) basuk di Kerurak, (9) putt di Mensiau dan Pulau Manak, (10) 
bapampu9 di Jelemuk dan Lawik, (11) mamati 9 di Engko Tambe, (12) 
cuccl di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Perapakan, dan Samustido, 
(13) sasah di Capkala dan Marunsu, (14) sasah di Pajintan, (15) 
mawuri di Bani Amas, (16) mithu 9di Rodaya, (17) guwu di Sahan, dan 
(18) bask di Dungun Perapakan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
cuci di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hutu, 
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dan Sambas dikiasifikasilcan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) 
basUh, (2) cud, (3) bbasUb, (4) basuk, (5) bas (6) b9baso (7) 
pampu (8) basuk, (9) putP (10) bpampu (11) mamatt (12) cucci, 
(13) sasah, (14) sash, (15) mawun, (16) muhif, (17) puwu, dan (18) 
bask. 
48. daging 
Bentuk kosakata dasar daging di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) dagbj di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sel Matamata, (2) jthfdi Penyarang, (3) 
dagiidi Natal Panjang, Engko Tambe, Selakau Tua, dan Marunsu, (4) 
ise9di Betanung dan Kerurak, (5) dagLfdi Randau Jungkal, (6) isfdi 
Selaup, (7) isP di Nanga Boyan, (8) is/na di Mensiau dan Pulau 
Manak, (9) isie'di Jetemuk dan Lawik, (10) bag/n di Piantus, (11) 
dagin di Lumbang, (12) dagen di Pajintan, (13) inst di Bani Amas, 
(14) ubal di Rodaya, (15) insit di Sahan, (16) dagln di Dungun 
Perapakan, dan (17) issak di Perapakan dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata daging di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) dagbj, (2) ja/u (3) dagi, (4) 
isif (5) dagik (6) id ?, (7) isP, (8) is/na, (9) isic (10) bag /n, (11) 
dagin, (12) dagen, (13) insP, (14) ubal, (15) insit, (16) dagln, dan (17) 
issk. 
49.dan 
Bentuk kosakata dasar dan di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) do gandi Pesaguan Kin, (2) dandi Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, dan Samustido, (3) awan di Penyarang, (4) uWan di Natai 
Panjang, (5) uwan di Betanung, (6) dcan di Randau Jungkal, (7) au 
di Kerurak, (8) nana di Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, 
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(9) iaudi Jelemuk dan Lawik, (10) man di Capkala dan Marunsu, (11) 
andi Pajintan, (12) gedi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (13) dagan9 
di Dungun Perapakan, dan (14) dajgan di Perapakan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata dan di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) dijan, (2) dan, (3) awan, (4) uWan, (5) 
uwan, (6) dean, (7) gau, (8) nana, (9) gau, (10) man, (11) ,an, (12) 
ge, (13) daarf dan (14) dayjan. 
50. danau 
Bentuk kosakata dasar danau di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) dano di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) kda.m bukldi Laman Satong, (3) aray mati9 di 
Penyarang, (4) dana Wu di Natai Panjang, Betanung, dan Selaup, (5) 
dana di Randau Jungkal, Engko Tambe, dan Marunsu, (6) danau di 
Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Lawik, Piantus, dan Lumbang, (7) 
koko Wan di Mensiau, (8) kokoan di Pulau Manak, (9) danaw di 
Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, (10) parii di 
Capkala, (11) arahaf'di Pajintan, (12) tawu9 di Bani Amas, (13) timbu9 
di Rodaya, (14) timudi Sahan, dan (15) danawdi Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata danau di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas HuIu, dan Sambas diklasiflkasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) dano, (2) kdam bukl, (3) aray 
ma ti" (4) dana Wu, (5) dana, (6) danau, (7) koko Wan, (8) kokoan, (9) 
danaw, (10) pang], (11) arahat(12) tawu (13) tiinbit, (14) tjthu dan 
(15) danaw. 
51. darah 
Bentuk kosakata dasar darah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) daRandi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, dan Nanga Boyan, (2) dawaii di Laman Satong, 
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(3) darah di Penyarang, Natal Panjang, Betanung, Randau Jungkal, 
Selaup, Kerurak, Jelemuk dan Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, Capkala, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Marunsu, (4) dara9 
di Mensiau, Engko Tainbe, dan Pulau Manak, (5) darh di Pajintan, 
(6) daya' di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (7) ddrall di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata darah di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi tujuh bentuk, yaitu kosakata (1) daRali, (2) 
dawah, (3) darah, (4) dara (5) darah, (6) daya dan (7) dx3h. 
52. datang 
Bentuk kosakata dasar datang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) dataD di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Natai Panjang, Betanung, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan Dungun Perapakan, (2) datafdi 
Penyarang dan Randau Jungkal, (3) fijandi Selaup dan Nanga Boyan, 
(4) dataziidi Kerurak, (5) mondokdi Mensiau, (6) dataidi Jelemuk dan 
Lawik, (7) manda9 di Engko Tambe dan Pulau Manak, (8) dau(di 
Capkala, (9) atafdi Pajintan, (10) atak di Marunsu, (11) utu9 di Bani 
Amas, (12) untuk di Rodaya, (13) atk di Sahan, (14) dtag di 
Perapakan, dan (15) sampay di Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata datang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas diklasiflkasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) datag, (2) datak (3) nwjah, (4) datan, (5) mondok, (6) 
datai, (7) manda (8) dauk (9) at,k (10) atak, (11) utu (12) untuk, 
(13) atak, (14) d3ta, dan (15) sampay. 
53. daun 
Bentuk kosakata dasar daun di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) da Wihi di Pesaguan Kin, (2) 
daWllbndi Laman Satong, (3) daWundi Benawai Agung, (4) daL4idi 
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Sei Matamata, Selaup, dan Nanga Boyan, (5) dawun di Penyarang, (6) 
dawn di Betanung, (7) duwurdi Randau Jungkal, (8) daun di Kerurak, 
Jelemuk, Lawik, dan Pulau Manak, (9) dt.qj di Engko Tambe, (10) 
dam di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (11) dauEdi Capkala dan 
Pajintan, (12) daukdi Marunsu, (13) dawudi Bani Amas, (14) dawut 
di Rodaya dan Sahan, (15) dawn di Dungun Perapakan, dan (16) 
dwn di Perapakan dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata daun di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kosakata (1) daWUn, (2) daWUbn, (3) daWun, (4) daUn, (5) dawun, 
(6) dawan, (7) duwuC (8) daun, (9) dwN, ( 10) dam, (11) dau.1 (12) 
dauk, (13) dawu (14) dawut, (15) dawan, dan (16) dawn. 
54. debu 
Bentuk kosakata dasar debu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervanasi, yaitu kosakata (1) dbu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Kerurak, Jelemuk, dan 
Lawik, (2) dabu di Penyarang, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (3) 
dabu di Natai Panjang, (4) dubu di Betanung, (5) d9bu' di Randau 
Jungkal, (6) dobudi Selaup dan Nanga Boyan, (7) abudi Mensiau dan 
Pulau Manak, (8) debu di Engko Tambe, (9) dabbu di Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, dan Dungun Perapakan, (10) kalaputdi Bani 
Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (11) dabbu di Perapakan dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata debu di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) dbu, (2) 
dabi4 (3) dabu, (4) dubu, (5) dubu' (6) dobu, (7) abu, (8) debu, (9) 
dabbu, ( 10) kalaput, dan (11) dabbu 
55. dekat 
Bentuk kosakata dasar dekat di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
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Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) dkat di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) hampii di Penyarang, 
(3) dampidi Natai Panjang, (4) dkeldi Betanung, (5) dampLf di 
Randau Jungkal, (6) damplgdi Selaup dan Nanga Boyan, (7) dampifi'eg 
di Kerurak, (8) ma/nsa 9 di Mensiau dan Pulau Manak, (9) dampeD di 
Jelemuk dan Lawik, (10) mains-?" di Engko Tambe, (11) dakka di 
Piantus, (12) dakkat di Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
dan Perapakan, (13) samak di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (14) 
jeket di Bani Amas, Rodaya, Sahan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata dekat di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kosakata (1) dkat, (2) hampi~,, (3) dampi,, (4) dke1, (5) 
damp/k (6) damplg, (7) damptheg, (9) dampeD,  (10) maths (11) 
dakka, (12) dakkat, (13) samak, (14) jeket. 
56. dengan 
Bentuk kosakata dasar dengan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) djan di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) uwan di Penyarang 
dan Betanung, (3) uWan di Natai Panjang, (4) tambaii di Randau 
Jungkal, (5) do gan di Selaup dan Nanga Boyan, (6) suaii'di Kerurak, 
(7) pau di Jelemuk dan Lawik, (8) nana di Engko Tambe, (9) Pdi 
Pulau Manak, (10) da!,an di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan 
Dungun Perapakan, (11) pan di Capkala dan Marunsu, (12) ba di 
Pajintan, (13) ge di Bani Amas dan Rodaya, (14) Ige di Sahan, (15) 
dagan di Perapakan, dan (16) d,jan di Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata dengan di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) d.-Van, (2) uwan, (3) uWan, (4) tambah, (5) 
doDan, (6) suazi', (7)Dau, (8) nana, (9) ! (10) dagan, (1 1) 
-van, (12) 
ba, (13) ge, (14) Igo, (15) daggan, dan (16) d.'Dan. 
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57. dengar 
Bentuk kosakata dasar dengqr di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Kotapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) dijaR di Pesaguan Kin. dan 
Benawai Agung, (2) mdjay di Laman Satong, (3) dejaR di Sei 
Matamata, (4) dagay di Penyarang, (5) dagay di Natai Panjang dan 
Betanung, (6) djardi Randau Jungkal, (7) ri/ga di Selaup dan Nanga 
Boyan, (8) nia di Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (9) daliDa di 
Mensiau, (10) madaha di Engko Tambe, (11) daha di Pulau Manak, 
(12) daggar di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
dan Perapakan, (13) nagardi Capkala dan Marunsu, (14) dagardi 
Pajintan, (15) dagah di Bani Amas dan Rodaya, (16) diah di Sahan, 
dan (17) daggar di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata 
dengar di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) 
dgaR, (2) mdagay, (3) déj,aR, (4) dagay, (5) dagay, (6) dgar, (7) 
riiga, (8) niga, (9) da1ia, (10) madalia, (11) dalia, (12) daggar, (13) 
nagar, (14) daiar, (15) dagab, (16) diah, dan (17) daggar. 
58. di dalam 
Bentuk kosakata dasar di dalam di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) didalamdi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Mataniata, Natai Panjang, Betanung, 
Selaup, Nanga Boyan, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, (2) dalam di Penyarang, (3) 
didap' di Randau Jungkal, (4) pa' dalam di Kerurak, (5) i/a/am di 
Mensiau dan Engko Tambe, (6) kadac di Capkala, (7) kadxfi di 
Pajintan, (8) kada.b di Marunsu, (9) ka sadat di Bani Amas dan 
Rodaya, (10) Ice sadt di Sahan, dan (11) di d,-dam di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata di dalam di setiap titik pengamatan 
di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) di dalam, (2) dalam, (3) 
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didaj. (4) pa' dalam, (5) ilalam, (6) kadafi (7) kada:6' (8) kadab, (9) 
kasadat, (10) kesadt, dan(11) did3lam. 
59. di mana 
Bentuk kosakata dasar di mana di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) di mann di Pesaguan Kin, (2) 
k3monay di Laman Satong, (3) di mano di Benawai Agung dan Sei 
Matamata, (4) tap mana9di Penyarang, (5) di m3na 9di Natai Panjang, 
(6) dimndi Betanung, (7) dimanadi Randau Jungkal, (8) dimonadi 
Selaup dan Nanga Boyan, (9) pa 9ni di Kerurak, (10) iridaisilag di 
Mensiau, (11) dliii ano di Jelemuk, (12) daisi di Engko Tambe, (13) 
diridi Lawik, (14) indaisidi Pulau Manak, (15) di mane di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (16) c//mae di Capkala, (17) kamays di 
Pajintan, (18) dimays di Marunsu, (19) ka dune di Bani Amas, (20) 
kuwe di Rodaya, (21) me di Sahan, dan (22) di mane di Dungun 
Perapakan, Perapakan dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata di mana di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan menjadi 22 bentuk, yaitu 
kosakata (1) di marw, (2) kmonay, (3) di mann, (4) tag mana (5) di 
mna (6) dimna, (7) dimana, (8) dimona, (9) pa 9ni, (10) indaisila?), 
(11) dm1 	 (12) daisi, (13) c//ri, (14) indaisi, (15) di mane, (16) 
dimae, (17) kamaye, (18) dimaye, (19) ka dume, (20) kuwe, (2 1) me, 
dan (22) di mane. 
60. di sini 
Bentuk kosakata dasar di s/ni di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) di sini9di Pesaguan Kin, Lainan 
Satong, dan Benawai Agung, (2) s/ni di Sei Matainata, (3) di is/n di 
Penyarang dan Natai Panjang, (4) di9 iscn di Betanung, (5) di sNa di 
Randau Jungkal, (6) c/f tu9 di Selaup dan Nanga Boyan, (7) di to" di 
Kerurak, (8) indina?)dI Mensiau dan Pulau Manak, (9) dib di Jelemuk 
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dan Lawik, (10) md/c di Engko Tambe, (11) di s/tb' di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (12) kadian di Capkala, (13) kadia di 
Pajintan, (14) disia di Marunsu, (15) did/yandi Bani Amas, Rodaya, 
dan Sahan, (16) di sittak di Dungun Perapakan dan Samustido, dan 
(17) di sittak di Perapakan. Dengan demikian, bentuk kosakata di sini 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dildasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) di suit, 
(2) s/ni, (3) di' is/n, (4) di'isen, (5) di saNa, (6) di tu',  (7) di to', (8) 
md/nag, (9) dib', (10) id/c, (11) & s/tb', (12) kadian, (13) kadia, (14) 
disia, (15) di diah, (16) di sittak, dan (17) di sittak. 
61. di situ 
Bentuk kosakata dasar di situ di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) di sian di Pesaguan Kin, (2) di 
situ'di Laman Satong dan Benawai Agung, (3) situ'di Sei Matamata, 
(4) di" /sandi Penyarang, (5) di' isun di Natal Panjang dan Betanung, 
(6) di sib-at di Randau Jungkal, (7) di n(hi di Selaup, (8) di nun di 
Nanga Boyan, (9) dan di Kerurak, (10) md/nag di Mensiau dan Pulau 
Manak, ( 11) den di Jelemuk dan Lawik, (12) jene di Engko Tambe, 
(13) di siyye di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (14) kana'un di 
Capkala, (15) dikxdi Pajintan, (16) dmnaun di Marunsu, (17) ka dakoh 
di Bani Amas, (18) kitet di Rodaya, (19) ke dikoh di Sahan, (20) di 
siyye di Dungun Perapakan, dan (21) di s/ye di Perapakan dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata di situ di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata (1) di slyan, (2) di 
situ', (3) situ', (4) di',  (5) duisun, (6) dismiat, (7) din(h,, (8) dinun, (9) 
dan, (10) md/nag, (11) den, (12) jenc, (13) di siye, (14) kana'un, 
(15) dikx, (16) d/naun, (17) ka dakoh, (18) kitet, (19) kedikoh, (20) di 
s;ye, dan (2 1) di s/ye. 
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62. pada 
Bentuk kosakata dasar pada di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) paddi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, dan Randau Jungkal, (2) untuk di Penyarang, 
(3) u Wan di Natal Panjang, (4) k.?di Betadung, (5) g 9di Kerurak, (6) 
!o9a di Mensiau dan Pulau Manak, (7) aps 9di Jelemuk dan Lawik, (8) 
Jo Wan di Engko Tambe, (9) pads di Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (10) ka di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (11) ke di Sahan dan 
Perapakan, (12) pada di Dungun Perapakan, dan (13) pade di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata pada di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) pad, (2) untuk, 
(3) uWan, (4) k, (5) go*' (6) Io9a, (7) aps (8) Jo Wan, (9) pads, (10) 
ka, (11) ke, (12) pada, dan (13) pade. 
63. dingin 
Bentuk kosakata dasar dingin di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) sjZPdi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) saJuk di Penyarang, 
(3) diin di Natai Panjang, Piantus, Selakau Tua, dan Pajintan, (4) 
saratdi Betanung, (5) s.Jukdi Randau Jungkal, (6) tablndi Selaup, (7) 
tabim di Nanga Boyan, (8) tabn di Kerurak, (9) badiDla di Mensiau 
dan Pulau Manak, (10) dindisjdi Jelemuk dan Lawik, (11) ataniidi 
Engko Tambe, (12) sajJkdi Lumbang, (14) marakskdi Marunsu, (15) 
panutdi Bani Amas dan Sahan, (16) panuddi Rodaya, (17) sajjkdi 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata ding/n di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) sjTJ (2) sajuk, (3) di in, (4) sr  't, (5) 
saJuk, (6) tabln, (7) tablin, (8) taban, (9) badiin, (10) dindis!,, (11) 
ataniy, (12) sajyak, (14) marakek, (15) panut, (16) panud, (17) sajjak. 
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64. diii (ber-) 
Bentuk kosakata dasar din (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bandiPJ di Pesaguan Kin, (2) 
bd/wJhdi Laman Satong, (3) badiRidi Benawai Agung, (4) tgalandi 
Sei Matamata, (5) bdfr/9 di Penyarang, (6) badiri di Randau Jungkal, 
Selaup, Nanga Boyan, dan Kerurak, (7) bdiriyan di Natal Panjang, 
(8) batiijjdi Betanung, (9) akadl!ydi Mensiau, (10) badiridi Jelemuk, 
Lawik, dan Pajintan, (11) kadii di Engko Tambe, (12) afadIff Pulau 
Manak, (13) dirls9 di Piantus, (14) bsdirsdi Lumbang, (15) bedirldi 
Selakau Tua, (16) umpat di Capkala, (17) caget di Marunsu, (18) 
nags di Bani Amas, (19) 7ags di Rodaya, (20) agtdi Sahan, dan (2 1) 
bediri di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata din (ber-) di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata (1) bRd/Ri, (2) b9diwlh, (3) bdiRi, 
(4) tgalan, (5) bdirP, (6) bdiri, (7) bdi.r/yan, (8) btinjg, (9) 
akadiD, (10) badiri, (11) kadi?, ( 12) afadlg, (13) dirIs (14) bedire, 
(15) bed/rI, (16) umpat, (17) caget, (18) nags, (19) gage, (20) agt, 
dan (2 1) bediri 
65. dorong 
Bentuk kosakata dasar dorong di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) suRwj di Pesaguan Kin, (2) 
suR(jdi Laman Satong, (3) tula 9di Benawai Agung, (4) fi'uRLdi Sei 
Matamata, (5) srundag di Penyarang, (6) suri di Natai Panjang, (7) 
dx3p di Betanung, Lumbang, Setakau Tua, dan Dungun Perapakan, 
(8) dar7E di Randau Jungkal, (9) iii di Selaup, Nanga Boyan, dan 
Engko Tambe, (10) jV"di Kerurak, (11) soRog di Mensiau, (12) dajul 
di Jelemuk dan Lawik, (13) soron di Pulau Manak, (14) sdr, di 
Capkala dan Pajintan, (15) sarg di Marunsu, (16) ionog di Bani 
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Amas, (17) iiqjkam di Rodaya, (18) duwa di Sahan, (19) suraff di 
Perapakan, dan (20) ansarkan di Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata dorong di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kosakata (1) suRwj, (2) suR(4, (3) tuIa (4) iURLI~,, (5) s3runda!,,  (6) 
sura,j, (7) d3raij, (8) darak (9) ju (10) jTJ (I I) soRog, (12) dajui, (13) 
soro, (14) sarg, (15) sarj, (16) iiono7, (17) n"wjkam, (18) duwa, 
(19) surij, dan (20) ansrkan. 
66. dua 
Bentuk kosakata dasar dua di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervaniasi, yaltu kosakata (1) duWa 9di Pesaguan Kin, Laman Satong, 
Benawai Agung, Sei Matamata, Natai Panjang, dan Selaup, (2) duwa 9 
di Penyarang, Randau Jungkal, Bani Amas, Dungun Perapakan, dan 
Perapakan, (3) duW'di Betanung, (4) dua9di Nanga Boyan, Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (5) duWa di Kerurak dan Engko Tambe, 
(6)dua di Mensiau dan Jelemuk, (7) sera di Pulau Manak, (8) duwa di 
Capkala, Marunsu, dan Rodaya, (9) duwa di Pajintan, (10) ufi di 
Sahan, dan (11) duwa9 di Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata dua di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaltu 
kosakata (1) duWa (2) duwa (3) duW (4) dua (5) duWa, (6) dua, 
(7)sera, (8) duwa, (9) duwa, (10) wi, dan (11) duwa' 
67. duduk 
Bentuk kosakata dasar duduk di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) dz*1tI'di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Natal Panjang, Selaup, dan 
Nanga Boyan, (2) duduk di Penyarang dan Natai Panjang, (3) diAla'di 
Betanung, (4) dudu9di Randau Jungkal, Jelemuk, dan Lawik, (5) dudok 
di Kerurak, (6) aduduk di Mensiau, (7) dudu di Engko Tambe, (8) 
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adtthf di Pulau Manak, (9) dm*hkdi Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (10) dudukdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (11) mw 1ffWdi 
Bani Amas dan Rodaya, (12) o!,ke di Dungun Perapakan, dan (13) 
duddf di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata duduk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) dudLP (2) duduk (3) dixkf, (4) 
dudu (5) dudok, (6) aduduk, (7) dudu, (8) adudu (9) duddk, (10) 
duduk, (11) muziung, (12) oe, dan (13) duddk' 
68. ekor 
Bentuk kosakata dasar ekor di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ek 9 di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, 
(2) eka 9e di Laman Satong, (3) ikur di Penyarang, (4) Lbr di Natai 
Panjang, (5) ikadi Betanung, Jelemuk, dan Lawik, (6) ekrdi Randau 
Jungkal, (7) kogdi Selaup dan Nanga Boyan, (8) ikokdi Kerurak, (9) 
izkodj Mensiau dan Pulau Manak, (10) egko 9di Engko Tambe, (11) 
—43 9 di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (12) izkedi Bani Amas dan Rodaya, dan (13) apitdi Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata ekor di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) ek (2) cka, (3) ikur, (4) i/car, 
(5) i/ca ', (6) thar, (7) ikon, (8) ikok, (9) izko (10) sgko', (11) eka 
(12) tzks, dan (13) apit. 
69. empat 
Bentuk kosakata dasar empat di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) 9mpatdi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Natal Panjang, Randau 
Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko 
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Tambe, Lawik, (2) ampat di Penyarang, Pulau Manak, Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (3) 3mpat di Betanung, (4) 
apat di Bani Amas dan dan Rodaya, dan (5) apit di Sahan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata empat di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, than Sambas dildasifikasikan 
menjadi lima bentuk, yaitu kosakata (1) ampat, (2) alnpat, (3) 3mpat, 
(4) apat, dan (5) apit. 
70. engkau 
Bentuk kosakata dasar engkau di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kawdi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido, (2) ikamdi Laman Satong, (3) kalaydi Penyarang, (4) 
kalay di Natal Panjang clan Betanung, (5) ?pu9di Randau Jungkal, (6) 
kuia 9 di Selaup clan Nanga Boyan, (7) yuan di Kerurak, (8) iko di 
Mensiau, (9) vu Wan di Jelemuk clan Lawik, (10) ajko di Engko 
Tambe, (11) ik3 di Pulau Manak, (12) kaudi Piantus dan Lumbang, 
(13) kadi Capkala, (14) kawudi Pajintan clan Marunsu, (15) akodi 
Bani Amas, dan (16) /mu di Rodaya dan Sahan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata engkau di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kosakata (1) kaw, (2 ikam, (3) kalay, (4) k.ilay, (5) iipu 
(6) kuIa (7) yuan, (8) iko, (9) vu Wan, (10) zko, (11) ik, (12) kau, 
(13) ka', (14) kawu, (15) ako, clan (16) imu 7 
71. gali 
Bentuk kosakata dasar gali di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengainatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sainbas bervariasi, yaitu kosakata (1) ga/P di Pesaguan Kin, Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (2) galedi Laman Satong, (3) ga/i9 di 
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Benawai Agung, Sei Matamata, Penyarang, dan Randau Jungkal, (4) 
ka//9 di Natai Panjang, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (5) ga/i di 
Betanung dan Selaup, (6) alidi Nanga Boyan, (7) tuinpadi Kerurak, 
(8) kalidi Mensiau, (9) twna 9 di Jelemuk dan Lawik, (10) tamukdi 
Capkala dan Marunsu, (11) garPdi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, 
(12) ga/ak di Dungun Perapakan, dan (13) ga/ak di Perapakan dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata ga/i di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) galP (2) gale 
(3) galE, (4) kalE, (5) gall, (6)!,all, (7) twnpa (8) kali, (9) tuma 9, ( 10) 
tamuk, (11) iarE, (12) ga/ak, dan (13) ga/ak. 
72. garam 
Bentuk kosakata dasar garam di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) garam di Pesaguan Kin, 
Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Selaup, Jelemuk, Lawik, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, 
(2) gaRam di Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, dan 
Nanga Boyan, (3) garapdi Randau Jungkal, (4) garaudi Kerurak, (5) 
s/ak di Mensiau, (6) siria9di Engko Tambe, (7) siadi Pulau Manak, 
(8) gar--'di Capkala dan Marunsu, (9) garaS'di Pajintan, (10) siya'di 
Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (11)garamdi Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata garam di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) garam, (2) gaRam, (3) 
garaj (4) garau, (5) s/ak, (6) sin' -a", (7) slat (8) garb; (9) gar36 (10) 
sia dan (11) garam. 
73. garuk 
Bentuk kosakata dasar garuk di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) gaRLPdi Pesaguan Kin, Benawai 
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Agung, dan Nangan Boyan, (2) .pa WLPd1 Laman Satong, (3) bgaRLP 
di Sei Matamata, (4) kukutdi Penyarang, (5) k3wutdi Natal Panjang, 
(6) gayu di Betanung, (7) garu9 di Randau Jungkal, Selaup, Kerurak, 
Jelemuk, Lawik, Lumbang, Pajintan, dan Marunsu, 48) kako 9 di 
Mensiau, (9) kaakdi Engko Tambe, (10) kaka"di Pulau Manak, (11) 
agr.fdi Piantus, (12) gar-?"di Selakau Tua, (13)garu9di Capkala, (14) 
gayo di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (15) gark di Dungun 
Perapakan, (16) gdrk di Perapakan, dan (17) gx 9 di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata garuk di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) gaRU' (2) pa WII (3) bgaRLP 
(4) kukut, (5) kawut, (6) gayu, (7) garu (8) kako (9) kaak, (10) 
kaka ( 11) agra (12) gara (13) garu (14) gayo, (15) gark, (16) 
gark, dan (17) gar' 
74. gemuk, lemak 
Bentuk kosakata dasar gemuk, lemak di setiap desa yang 
dijadikan sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) gmLPdi Pesaguan 
Kin, (2) gamu9 di Laman Satong, Randau Jungkal, Kerurak, dan 
Jelemuk, (3) gama'di Benawai Agung, (4) bsa9di Sei Matamata, (5) 
gamuk di Penyarang, (6) gamuk di Natai Panjang, (7) gam,7 9 di 
Betanung, (8) gomu 9di Selaup, (9) gom(J'di Nanga Boyan, (10) bako9 
di Mensiau, (11) alma9 di Engko Tambe, (12) gamo 2 di Lawik, (13) 
baka9 di Pulau Manak, (14) gammak 9 di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (15) manodi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (16) 
mano9 di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (17) /ammakdi Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata gemuk, lemak di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) gmLt (2) gmu' (3) gama (4) bsa (5) 
gamuk, (6) gamuk, (7) gama (8) gomu (9) gomLP (10) bako', (11) 
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alama (12) gmo (13) bak.i (14) gammak', (15) mano' (16) mano' 
dan (17) lammak. 
75. gigi 
Bentuk kosakata dasar gigi di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) gigi di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Natal Panjang, Betanung, 
Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (2) gig/' di Penyarang, (3) gals' di Kerurak, (4) is/ di 
Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (5) ye//'di Jelemuk, (6) 
!'1/' di Lawik, (7) giggldi Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (8) 
japu'di Bani Amas dan Rodaya, (9) japa'di Sahan, dan (10) gJggldi 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata gigi di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi sepuluh bentuk, 
yaitu kosakata (1) gigi, (2) gig/ (3) gals'(4) isi, (5) el/ (6) !.,ali  (7) 
g/ggi, (8)japu (9)japa dan (10)glggi 
76. gigit 
Bentuk kosakata dasar g/git di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) giJtdi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Sei Matamata, (2) kakoh di Laman Satong, (3) katap di 
Penyarang, (4) katap di Natal Panjang dan Betanung, (5) giglt di 
Randau Jungkal, (6) k/bUt di Selaup dan Nanga Boyan, (7) gatop di 
Kerurak, (8) kokatdi Mensiau, (9) katup di Jelemuk dan Lawik, (10) 
kukut di Engko Tambe, (11) kalat di Pulau Manak, (12) giggit di 
Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (13) guntu' di Capkala dan 
Marunsu, (14) kakah di Pajintan, (15) o3tdi Bani Amas, (16) ,ztdi 
Rodaya dan Sahan, dan (17) gigglt di Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata gigit di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
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dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) gzgft, (2) k.koh, 
(3) katap, (4) ktap, (5) gig/f, (6) k/bUt, (7) patop, (8) kokat, (9) 
katup, (10)kukut, (11)kafat, (12)giggit, (13)guntu (14) kakab, (15) 
goat, (16)gaat, dan (17)glgg!t. 
77. gosok 
Bentuk kosakata dasar gosok di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) gasa'di Pesaguan Kin, (2)gazah 
di Laman Satong dan Sei Matamata, (3) lap di Benawai Agung, (4) 
urisut di Penyarang dan Kerurak, (5) gusuk di Natal Panjang dan 
Capkala, (6) gusakdi Betanung, (7) gasakdi Randau Jungkal, Piantus, 
Selakau Tua, Pajintan, Perapakan, dan Samustido, (8) guso9di Selaup 
dan Nanga Boyan, (9) kusukdi Mensiau dan Engko Tambe, (10) sapu 
di Jelemuk dan Lawik, (11) kusa9 di Pulau Manak, (12) gosok di 
Lumbang, (13) gwisutdi Bani Amas, (14) gusutdi Rodaya dan Sahan, 
dan (15) ontas di Dungun Perapakan. Dengan demikian, bentuk 
kosakata gosok di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu 
kosakata (1) gas.f, (2) gaiah, (3) lap, (4) unsut, (5) gusuk, (6) gusak, 
(7) gas-7k, (8) guso (9) kusuk, (10) sapu, (11) kusa (12) gosok, (13) 
gunsutBani Amas, (14)usut, dan (15) ontas. 
78. gunung 
Bentuk kosakata dasar gunung di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) gunUg di Pesaguan Kin, (2) buklt 
di Laman Satong, Benawai Agung, dan Selaup, (3) gunoj di Sei 
Matamata, (4) gunt) di Penyarang, Capkala, Rodaya, dan Sahan, (5) 
bukit di Natal Panjang, Betanung, Randau Jungkal, Nanga Boyan, 
Kerurak, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, dan Pajintan, (6) uk/f di 
Mensiau dan Pulau Manak, (7) gurmag di Piantus, Lumbang, Selakau 
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Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (8) gwiy di 
Marunsu, dan (9) mj,(f di Bani Amas. Dengan demikian, bentuk 
kosakata gunung di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, 
yaitu kosakata (1) guoLi,, (2) buklt, (3) gunoj, (4) gwiwj, (5) bukit, (6) 
ukit, (7) gutma,j, (8) gung, dan (9) mt$I 
79. hantam 
Bentuk kosakata dasar hatam di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bantay di Pesaguan Kin, 
Penyarang, dan Dungun Perapakan, (2) mhontam di Laman Satong, 
(3) tala di Benawai Agung, (4) kaR(4 di Sei Matamata, (5) hantakan 
di Natai Panjang, (6) hantajdi Randau Jungkal, (7) gasa 9di Selaup, 
Engko Tambe, dan Lawik, (8) tutu/i di Nanga Boyan, (9) ma! di 
Kerurak, (10) tapuk di Mensiau, (12) tapu di Pulau Manak, (13) 
antam di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Perapakan, dan Samustido, 
(14) anta6di Capkala, (15) antam di Pajintan dan Marunsu, (16) 
mant/kfdi Bani Amas, dan (17) gantamdi Rodaya dan Sahan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata hantain di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) bantay, (2) mahontam, (3) ta/a, 
(4) kaRUg, (5) hantakan, (6) hantap (7) gasa (8) tutu/i, (9) ma!, (10) 
tapuk, (12) tapu (13) antam, (14) antab' (15) antam, (16) mantiki, 
dan (17)antam. 
80. hapus 
Bentuk kosakata dasar hapus di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengalnatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaltu kosakata (1) hapUs di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) kasat di Laman Satong, (3) gusam di Sei 
Matamata, (4) apus di Penyarang, Randau Jungkal, Jelemuk, Engko 
Tambe, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, 
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Marunsu, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (5) gusukdi 
Natal Panjang, (6) gusa"di Betatung, (7) apUs di Kerurak, (8) masami 
di Mensiau dan Pulau Manak, (9) 1iwisutdi Bani Amas, (10) gusutdi 
Rodaya, dan (11) gant 9 di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hapus di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) 
hapUs, (2) ksat, (3) gusam, (4) apus, (5) gusuk, (6) gus (7) apUs, 
(8)masamis, (10)gusut, dan(11)nt' 
81. hati 
Bentuk kosakata dasar hati di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) at! di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga Boyan, 
Kerurak, Piantus, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) hat!9 di Penyarang dan 
Natai Panjang, (3) had di Betanung, Randau Jungkal, dan Lumbang, 
(4) ate di Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Pulau Manak, dan Lawik, 
(5) ate di Bani Amas, (6) ate di Rodaya, dan (7) aTe di Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata hati di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi tujuh bentuk, yaitu kosakata (1) at!, (2) hatf, (3) hat!, (4) ate, 
(5) ate, (6) ate, dan (7) aTe. 
82. hidung 
Bentuk kosakata dasar hidung di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) idU.!i di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, dan Kerurak, (2) 
h/dwjdi Penyarang dan Natai Panjang, (3) hm1z,di Betanung, (4) hiduk' 
di Randau Jungkal, (5) ididi Selaup, Jelemuk, dan Lawik, (6) iandi 
Mensiau, (7) i7girdi Engko Tambe, (8) I~.,ardi  Pulau Manak, (9) idddg 
di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (10) iduk di Capkala dan 
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Marunsu, (11) iduIdi Pajintan, (12) dudu9di Bani Amas, (13) dmiukdi 
Rodaya dan Sahan, dan (14) iddg di Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata hidung di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) id(4, (2) hidzDj, 
(3) his/tv, (4) h/duk (5) idwj, (6) iaR, (7) igii,  (8)  l!,ar, (9) iddij, (10) 
iduk, (11) iduk (12) dudu (13) duduk, dan (14) iddapj 
83. hidup 
Bentuk kosakata dasar hidup di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) k/Up di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, (2) didup di Penyarang, (3) 
hidup di Natai Panjang dan Betanung, (4) idup di Randau Jungkal, 
Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, Capkala, Pajintan, 
Marunsu, Bani Amas, dan Rodaya, (5) lio9di Mensiau dan Lawik, (6) 
tino9 di Engko Tambe, (7) iddup di Piantus, Selakau Tua, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (8) hidudi Lumbang, (9) idipdi 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata hidup di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
d.iklasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kosakata (1) idUp, (2) 
didup, (3) hidup, (4) idup, (5) tio (6) tfr (7) iddup, (8) hidu, (9) idio. 
84. hijau 
Bentuk kosakata dasar h:jau di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) Ijaw di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, dan Nanga Boyan, (2) hijawdi 
Penyarang, (3) jiawudi Natai Panjang, (4) hija Wudi Betanung, (5) ija 
di Randau Jungkal, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (6) ijau di 
Selaup, Jelemuk, dan Lawik, (7) ija Wu di Kerurak, (8) babayan di 
Mensiau dan Pulau Manak, (9) mata'di Engko Tambe, (10) ijjaw di 
Piantus, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (11) iiaudi 
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Lumbang dan Selakau Tua, dan (12) ijo di Bani Amas, Rodaya, dan 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata hijau di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
diklasiflkasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) ijaw, (2) hijaw, 
(3) jijawu, (4) hijaWu, (5) ija, (6) ijau, (7) ijaWu, (8) babayan, (9) 
mata (10) ijjaw, (11) ijjau, dan (12) ijo. 
85. hisap 
Bentuk kosakata dasar hisap di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) /sap di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Penyarang, Randau Jungkal, Selaup, 
Kerurak, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Selakau Tua, Pajintan, dan 
Marunsu, (2) nadUt di Sei Matamata, (3) h/sap di Natai Panjang, (4) 
/nsap di Betanung, Piantus, Lumbang, dan Capkala, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (5) g/sap di Nanga Boyan, (6) 
sasp di Mensiau, (7) sorap di Pulau Manak, (8) iusup di Bani Amas 
dan Rodaya, dan (9) n"uup di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
hisap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kosakata 
(1) /sap, (2) riadutdi, (3) h/sap, (4) insap, (5) g/sap, (6) sasap, (7) 
sorp, (8) nusup, dan (9) Iiuup. 
86. hitam 
Bentuk kosakata dasar hiram di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) /tam di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selayup, Nanga Boyan, 
Piantus, dan Marunsu, (2) galap di Penyarang, (3) h/tam di Natai 
Panjang dan Betanung, (4) /tai di Randau Jungkal, (5) clum di 
Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (6) /ntarum di Mensiau dan Pulau 
Manak, (7) nannatumdi Engko Tambe, (8) /ttamdi Lumbang, Selakau 
Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (9) /tab-  di 
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Capkala, (10) /t36di Paj intan, (11) suijut di Bani Amas dan Rodaya, 
dan (12) sagt di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata hitam di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dildasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaltu kosakata (1) itam, (2) 
ga/ap, (3) h/tam, (4) itaj (5) calm, (6) intarum, (7) nannatum, (8) 
ittam, (9) ita6 (10) it76 (11) suijut, dan (12) swt. 
87. hitung 
Bentuk kosakata dasar hitung di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) itU di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) mombilan di Laman Satong, (3) baRitUij di Sei 
Matamata, (4) tambah di Penyarang, (5) h/twj di Natal Panjang dan 
Betanung, (6) /ttdi Randau Jungkal, (7) itdi Selaup, Nanga'Boyan, 
dan Marunsu, (8) itog di Kerurak, (9) kira di Mensiau dan Pulau 
Manak, (10) bilagdi Jelemuk dan Lawik, (11) kardi Engko Tambe, 
(12) /tt.di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (13) itaidi Capkala, 
(14) r--ken di Pajintan dan Marunsu, (15) mila 9 di Bani Amas, (16) 
mi/ak di Rodaya, (17) niyp di Sahan, dan (18) /ttaj di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Sainustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata hitung di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas diklasiflkasikan menjadi 18 bentuk, yaitu 
kosakata (1) itU, (2) mambi7aj, (3) bR/t(4, (4) tambah, (5) hitwj, (6) 
ittI (7) itz, (8) ito, (9) kfra, (10) bilag, (11) karat,, (12) ittYJ, (13) 
it37, (14) r--k--n, (15) mi1a (16) mi/ak, (17) niyp, dan (18) ittg. 
88. hujan 
Bentuk kosakata dasar hujan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ujan di Pesaguan Kin, Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, .Jelemuk, dan Lawik, (2) hujan di Laman 
Satong, Sei Matamata, Penyarang, Natai Panjang, dan Betanung, (3) 
ujan nam di Benawai Agung, (4) uja(di Randau Jungkal, (5) saz.ran di 
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Mensiau dan Pulau Manak, (6) saWurandi Engko Tambe, (7) ujJandi 
Piantus, Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, (8) hugandi 
Lumbang, (9) ujardi Capkala, (10) uj3rdi Pajintan, (11) ujat di 
Marunsu, Rodaya, dan Sahan, (12) uja9 di Bani Amas, dan (13) ujjan 
di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata hujan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) ujan, (2) hujan, 
(3) ujan nam, (4) ujaC (5) sauran, (6) sa Wuran, (7) uffan, (8) JWJaIJ, 
(9) ujaC(l0)  uj(1l) ujt, (12) uja dan (13) ujjan. 
89. hutan 
Bentuk kosakata dasar hutan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) utan di Pesaguan Kiri dan Laman 
Satong, (2) utan baluk di Benawai Agung dan Sei Matamata, (3) 
rarimba di Penyarang, (4) Jrntan di Natai Panjang, (5) rimba di 
Betanung, (6) utatdi Randau Jungkal, Pajintan, dan Marunsu, (7) 
rimba 9di Selaup dan Nanga Boyan, (8) krapa di Kerurak, (9) Wan di 
Mensiau dan Pulau Manak, (10) kampwj di Jelemuk dan Lawik, (11) 
to:m di Engko Tambe, (12) uttan di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (13) abut di Capkala, 
(14) taru9di Bani Amas, (15) rornpo9di Rodaya, dan (16) temura!,odi 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata hutan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) utan, (2) utan 
b1tk, (3) rarimba (4) hutan, (5) rimba, (6) utaC (7) nthba (8) 
karapa, (9) tuan, (10) kampuj, (11) to:m, (12) uttan, (13) abut, (14) 
taru (15) rompo dan (16) tern ur 
90. ia 
Bentuk kosakata dasar ía di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sainbas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) dia di Pesaguan Kiri dan Sei 
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Matamata, (2) ikam di Laman Satong, (3) Ia di Benawai Agung, (4) 
iya 9di Penyarang, (5) eiia 9di Natai Panjang, (6) ii di Betanung, (7) 
dhi'a di Randau Jungkal, (8) Ia di Selaup, Jelemuk, Lawik, Capkala, 
dan Marunsu, (9) iya di Nanga Boyan, Mensiau, Engko Tambe, dan 
Pulau Manak, (10) IiIa di Kerurak, (11) is di Piantus, (12) die di 
Lumbang dan Selakau Tua, (13) io di Pajintan, (14) m' -am di Bani 
Amas dan Rodaya, (15) ado di Sahan, dan (16) die di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata Ia di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata 
(1) dla, (2) Ikam, (3) Ia, (4) ia (5) eia (6) ii9a, (7) dfra, (8) Ia, (9) 
ia, (10) fri, (11) Is, (12) die, (13) k.', (14) i.Jam, (15) ado, dan (16) 
diyc. 
91. ibu 
Bentuk kosakata dasar ibu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) uma 9 di Pesaguan Kin, Laman Satong, 
Benawai Agung, Sei Matamata, dan Randau Jungkal, (2) friday di 
Penyarang, Natal Panjang, dan Betanung, (3) uinaIfi'di Selaup, (4) 
umay di Nanga Boyan, (5) izzDafridi Kerurak, (6) indu 9 di Mensiau, 
Engko Tanibe, dan Pulau Manak, (7) indaidi Jelemuk dan Lawik, (8) 
uznma' di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido, (9) uwe 9di Capkala dan Marunsu, (10) mu9 
di Pajintan, (11) Iua'di Bani Amas, (12) sinu 9 di Rodaya, dan (13) 
fridLP di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata ibu di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) wna (2) friday, 
(4) umay, (5) InDaIi (6) Indu (7) Indal, (8) urnma (9) uwe (10) 
inu (11) fria (12) sinii9, dan (13) Ind(t 
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92. ikan 
Bentuk kosakata dasar ikan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ikan di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Penyarang, Natal Panjang, Betanung, Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, dan Jelemuk, (2) Ikardi Randau Jungkal dan 
Capkala, (3) lauk di Mensiau, (4) pIt di Engko Tambe, (5) /kN di 
Lawik, (6) lau9 di Pulau Manak, (7) Man di Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (8) /kat 
di Pajintan, (9) ikatdi Marunsu dan Rodaya, (10) ikadi Bani Amas, 
dan (11) ,kt di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata i/can di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata( 1) ikan, 
(2) ikae (3) latE, (4) pIt, (5) /kNdi Lawik, (6) lau (7) ikkan, (8) ik 
(9) ikat, (10) ika dan (11) 
93. Mat 
Bentuk kosakata dasar ikat di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervaniasi, yaitu kosakata (1) k9batdi Pesaguan Kin, (2) ikatdi Laman 
Satong, Benawai Agung, Capkala, dan Marunsu, (3) ikan di Sei 
Matamata, (4) kabatdi Penyarang, (5) kabatdi Natai Panjang, (6) s/rat 
di Betanung, (7) kbat di Randau Jungkal, (8) tobat di Selaup, (9) 
kobat di Nanga Boyan, (10) ta,gam di Kenurak, (11) jaRata, di 
Mensiau, (12) cancagdi Jelemuk, (13)jaratdi Engko Tambe, (14) 
3aN3.?,di Lawik, (15) jaratagdi Pulau Manak, (16) ikkatdi Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (17) kirtdi Pajintan, (18) masogdi Bani Amas, (19) muwwj 
di Rodaya, dan (20) mg di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
i/cat di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dildasifikasikan menjadi 25 bentulç yaitu kosakata (I) 
kbat, (2) ikat, (3) ikan, (4) kabat, (5) kabat, (6) s/rat, (7) kbat, (8) 
tobat, (9) kobaz (10) tagam, (11) jaRata., (12) cancapi, (13) jarat, 
202 
Kosoto DMW Swodrth 
(14) 3aN3!J,  (15) jarata, (16) ikkat, (17) bit, (18) maso,, (19) 
muwwj, dan (20) mg. 
94. mi 
Bentuk kosakata dasar ini di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) in] di Pesaguan Kin, Benawai Agung, dan 
Randau Jungkal, (2) /n/'di Laman Satong, (3) pucUtdi Sei Matamata, 
(4) awn di Penyarang, (5) ayn di Natai Panjang, (6) oyen di 
Betanung, (7) /tu9di Selaup, (8) 1W di Nanga Boyan, (9) to 9di Kerurak 
dan Jelemuk, (10) ind/ 9 di Mensiau, (11) iaik di Engko Tambe, (12) 
To" di Lawik, (13) IndP di Pulau Manak, (14) itt' di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (15) n/an di Capkala, (16) man di 
Pajintan dan Marunsu, (17) diandi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, 
dan (18) ittk di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata ini di setiap titik pengainatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) kv (2) in/ (3) pucUt, (4) awn, 
(5) ayn, (6) oyen, (7) itu (8) itu (9) to (10) mdl', (11) in/in, (12) 
Ta (13) indJ (14) itt.i (15) man, ( 16) man, (17) diva/i, dan (18) 
ittk. 
95. isteri 
Bentuk kosakata dasar istri di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) bin] di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Randai Jungkal, 
Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, Capkala, Pajintan, 
dan Marunsu, (2) bini'di Penyarang dan Natai Panjang, (3) baifi'di 
Mensiau dan Pulau Manak, (4) bJ!)s di Engko Tambe, (5) binni di 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, (6) sawu'di Bani Amas, (7) sawutdi 
Rodaya dan Sahan, dan (8) blnni di Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan dernikian, bentuk kosakata ism di setiap titik 
203 
Kabçot.n Ketapoi. Kçus Mth,, don Sonthas 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi delapan bentuk, yaltu kosakata (1) bin], (2) 
bin/ (3) bali', (4) big s, (5) binni, (6) sawif, (7) sawut, dan (8) blnril 
96. itu 
Bentuk kosakata dasar itu di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) sian di Pesaguan Kiri dan Laman 
Satong, (2) nan di Benawai Agung dan Randau Jungkal, (3) itudi Sei 
Matamata, (4) anan di Penyarang, (5) man di Natal Panjang, (6) 
uWuri di Betanung, (7) iyah di Selaup dan Nanga Boyan, (8) to" di 
Kerurak, (9) fndJr.7 di Mensiau dan Pulau Manak, (10) ia 9di Jelemuk 
dan Lawik, (11) naan di Engko Tambe, (12) iye di Piantus dan 
Selakau Tua, (13) ijjsdi Lumbang, (14) kadi Capkala, (15) *xdi 
Pajintan, (16) na*undi Marunsu, (17) dakohdi Bani Amas, (18) kokoh 
di Rodaya, (19) dikob di Sahan, (20) iye di Dungun Perapakan dan 
Samustido, dan (21) iyye di Perapakan. Dengan demikian, bentuk 
kosakãta itu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata 
(1) sl)'an, (2) ilan, (3) itu, (4) anan, (5) anan, (6) uWun, (7) iyah, (8) 
to (9) id/n, (10) ia (11) naan, (12) i:yy,  (13) me, (14) kaa, (15) 
agkx, (16) na.-un, (17) dakoh, (18) kokoh, (19) dikob, (20) iye, dan 
(2 1) iyye. 
97. jahit 
Bentuk kosakata dasar jahit di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (I) jaHilt di Pesaguan Kiri clan 
Benawai Agung, (2) mnja/z1t di Laman Satong, (3) 191uJTJR di Sei 
Matamata, (4) jalilt di Penyarang, Capkala, dan Pajintan, (5) jahit di 
Natai Panjang, (6) jahet di Betanung, (7) jayitdi Randau Jungkal, (8) 
jalt di Selaup dan Nanga Boyan, (9) lwjaetdi Kerurak, (10) daitdi 
Mensiau clan Pulau Manak, (11)jaii'tdi Jelemuk dan Lawik, (12) dazt 
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di Engko Tambe, (13) jaik di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, 
(14) karubatdi Marunsu, (15) fiy/tdi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, 
(16) jay/k di Dungun Perapakan dan Perapakan, dan (17) jay/k di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata jahit di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata(1) ja.H.'iIt, (2) 
mnjah1t, (3) jlujTJR, (4) jthft, (5) jahit, (6) jahet, (7) jayit, (8)jaI (9) 
bjact, (10) dait, (11) jailt, (12) darlit, (13) Ia/k, (14) karubat, (15) 
zayit, (16) jay/k, dan (17) jay/k. 
98. jalan (ber-) 
Bentuk kosakata dasarjalan (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sanibas bervariasi, yaitu kosakata (1) b9jalan di Pesaguan Kin, 
Benawai Agung, Sei Matamata, Natal Panjang, Betanung, Selaup, 
Naga Boyan, Dungun Perapakan, Perapakan, (2) be.ja/an di Laman 
Satong, (3) baja/an di Penyarang, (4) bjalardi Randau Jungkal, (5) 
bja/aiiidi Kerurak, (6) Ialamba9di Mensiau, (7) baja/aidi Jelemuk dan 
Lawik, (8) badalan di Engko Tambe, (9) ba/amba° di Pulau Manak, 
(10) beja/an di Piantus, Lumbang, dan Setakau Tua, (11) baja.t di 
Capkala, (12) maraga di Pajintan, (13) maraga di Marunsu, (14) 
bajala9di Bani Amas, (15) baja/at di Rodaya, (16) bcja/tdi Sahan, dan 
(17) beja/an di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata jalan 
(be-) setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) bjalan, 
(2) be:jalan, (3) baja/an, (4) baja/aC (5) baja/au, (6) !a/amba (7) 
baja/al, (8) badalan, (9) balamba (10) bejalan, (11) bajat, (12) 
maraga, (13) maraga, (14) baja/a9, ( 15) baja/at, (16) bejalat, dan (17) 
bejalan. 
99. jantung 
Bentuk kosakata dasar jantung di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
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Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) JantU!, di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, dan Kerurak, (2) jantug di 
Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Jelemuk, Engko Tambe, dan 
Lawik, (3) jantofdi Randau Jungkal, (4) jantUgdi Selaup, (5) jant(JI 
di NangaBoyan, (6) buso9di Mensiau, (7) busa'di Pulau Manak, (8) 
jantag di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (9) plsLPdi Bani Amas, (10) piso 9 di Rodaya, (11) pisodi 
Sahan, dan (12) jant9g di Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, Dengan demikian, bentuk kosakata jantung di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) jantUg, (2) 
jantu,j, (3) jantok (4) jantUg, (5) jantUH (6) buso (7) bus,?", (8) 
janbg, (9) pisLt (10) p1so (11) p150, dan (12) jantg. 
100. jatuh 
Bentuk kosakata dasar jatuh di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) jatu'di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Randau Jungkal, Selaup, dan Nanga Boyan, (2) jatLPdi Laman 
Satong, (3) tjatUh di Sei Matamata, (4) labuh di Penyarang, (5) garak 
di Natai Panjang, (6) gara9di Betanung, (7) labohdi Kenirak, (8) alao9 
di Mensiau, (9) labali di Jelemuk dan Lawik, (10) alok di Engko 
Tambe, (11) alaLfdi Pulau Manak, (12) tibuajdi Piantus, (13)jabhdi 
Lumbang, (14) jatah di Selakau Tua, (15) jant 9 di Capkala dan 
Pajintan, (16) abuli di Marunsu, (17) jantu9di Bani Amas dan Rodaya, 
(18) manehdi Sahan, (19) bdabbfkdi Dungun Perapakan, (20) vebbblk 
di Perapakan, dan (2 1) dbuwg di Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata jatuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu 
kosakata (1) jatu (2) jat(J (3) tjatLili, (4) labuii, (5) garak; (6) gara9, 
(7) laboh, (8) alao9, (9) labah, (10) alok, 
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(11) a1a(J (12) tibua; (13) jat3h, (14) jatali, (15)jnta (16) abuh, 
(17) jaatu (18) manch, (19) belabblk, (20) vel3bbJk, dan (2 1) tibuwi. 
101. jauh 
Bentuk kosakata dasar jauh di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ja With di Pesaguan Kin, (2) 
ja WUh di Laman Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (3) 
jawuh di Penyarang, Bani Amas, dan Rodaya, (4) jaWuh di Natai 
Panjang, (5) jawandi Betanung, (6) jawhdi Randau Jungkal, (7)jaUh 
di Selaup dan Nanga Boyan, (8) jaoh di Kerurak, (9) bajao9 di 
Mensiau, (10) jaali di Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (11) anjf di Engko Tambe, (12) bajawu?di Pulau Manak, (13) 
jzthdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (14) joodi Sahan, (15) jawah 
di Dungun Perapakan, Perapakan, dan (16) j3wah di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata jauh di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) ja Wuh, (2) ja W&7, (3) jawuh, (4) 
ja With, (5) jawah, (6) jawah, (7) jaUh, (8) jaoh, (9) bajao (10) jaah, 
(11) anja (12) bajawit, (13) jaul,, (14) joo, (15) jawal,, dan (16) 
jawah. 
102. kabut 
Bentuk kosakata dasar kabut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kabUtdi Pesaguan Kin, (2) galap 
di Laman Satong, (3) galap di Benawai Agung, dan Sei Matamata, (4) 
ramaj di Penyarang, (5) ramai di Natai Panjang, (6) ambaj di 
Betanung, (7) kabutdi Randau Jungkal, (8) golapdi Selaup dan Nanga 
Boyan, (9) apu?di Kerurak, (10) ambuodi Mensiau dan Pulau Manak, 
(11) kabut di Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Capkala, Pajintan, Marunsu, Dungun Perapakan, dan 
207 
Kob&ça?.n KsPX Kcpuos Mthi, an Snbas 
Perapakan, (12) asdthda'di Engko Tambe, (13) ampudi Bani Amas, 
(14) kabur di Rodaya, (15) rabut di Sahan, dan (16) g'lkp di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata kabut di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) kabUt, (2) g.'ilap, 
(3) galap, (4) ramaj, (5) rama,, (6) -?mb-?4, (7) kabut, (8) golap, (9) 
apu (10) ambun, (11) kabut, (12) aso1Jnda (13) ampu (14) kabur, 
(15) rabut, dan (16) gll.7p. 
103. kaki 
Bentuk kosakata dasar kaki di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) kaki di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Randau Jungkal, Selaup, 
Nanga Boyan, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Dungun Perapakan, Perapakan, di Samustido, (2) batis di Penyarang, 
(3) p3ha9di Natal Panjang, (4) p9h9di Betanung, (5) kakIdi Kerurak, 
(6) kakiiidi Mensiau, (7) kaidi Engko Tambe, (8) paha di Capkala 
dan Marunsu, (9) pha di Pajintan, (10)kaj 9 di Rodaya dan Sahan, 
dan (11) kaja di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata kaki di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) 
kaki, ( 2) batis, (3) pha (4) pha, (5) kaki', (6) kakiiiTi, (7) kai, (8) 
paha, (9)ph.', (10)kaja 9
. 
dan(11)kaja 
104. kalau 
Bentuk kosakata dasar kalau di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kalo9 di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) kamonay di Laman Satong, (3) kalo di Sei 
Matamata, (4) amun di Penyarang, (5) oman di Natal Panjang, (6) 
amen di Betanung, (7) man di Randau Jungkal, (8) ttka 9di Selaup 
dan Nanga Boyan, (9) ante'di Kerurak, (10) awaindidi Mensiau, (11) 
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kalau di Jelemuk, Lawik, Lumbang, dan Selakau Tua, (12) and" di 
Engko Tambe, (13) awaindfdi Pulau Manak, (14) miii di Piantus, 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (15) kadedi Pajintan 
dan Marunsu, (16) kadsdi Marunsu, (17) sanUdi flani Amas, (18) 
sando di Rodaya, (19) ando di Sahan. Dengan demikian, bentuk 
kosakata kalau di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu 
kosakata (1) kalo (2) kamonay, (3) kalo, (4) aniun, (5) aman, (6) 
amen, (7) man, (8) tika, (9) ante, (10) awaindi, (II) kalau, (12) 
anti (13) awaindJ (14) mun, (15) kad (16) kadE, (17) sanU (18) 
sando, (19) anda 
105. kami, kita 
Bentuk kosakata dasar kami, kita di setiap dcsa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kami di Pesaguan Kin, Randau 
Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, Capkala, 
Pajintan, dan Marunsu, (2) kat di Laman Satong, (3) kame 9 di 
Benawai Agung, (4) kamPdi Sei Matamata, (5) ikay di Penyarang, (6) 
kayi9di Natai Panjang, (7) ka"aydi Betanung, (8) ;kamdi Mensiau dan 
Pulau Manak, (9) inkam di Engko Tambe, (10) kam6 di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (10) /te 9 di Bani Amas, (11) kayi 9 di 
Rodaya, (12) kayl di Sahan, (13) kamak di Dungun Perapakan dan 
Samustido, dan (14) kamek di Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata kami, iWa di setiap titik pengamatan di Kahupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) kanz/ (2) kat (3) kame (4) kami (5)/kay, (6) kayi 
(7) ka'ay, (8) ikam, (9) inkam, (10) kame, (10) itc (Ii) kayt, (12) 
kay (13) kamak, dan (14) kamek. 
106. kamu 
Bentuk kosakata dasar kamu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketaping, Kapuas 
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Hulu, dan Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kawdi Pesaguan Kin, 
Benawai Agung, Piantus, Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido, (2) ikamdi Laman Satong, (3) awadi Sei 
Matamata, (4) kalay di Penyarang, (5) kalay di Natai Panjang dan 
Betanung, (6) i!,pu9di Randau Jungkal, (7) nuan di Selaup dan Nanga 
Boyan, (8) de 9 di Kerurak, (9) ikodi Mensiau, (10) nuWandi Jelemuk 
dan Lawik, (11) jpkodi  Engko Tambe, (12) &o di Pulau Manak, (13) 
kau di Lumbang dan Pajintan, (14) kaa di Capkala, (15) kawu di 
Marunsu, (16) akodi Bani Amas, dan (17) knu 9 di Rodaya dan Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata kamu di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) kaw, (2) ikam, (3) awa (4) 
kalay, (5) kalay, (6) njpu (7) nuan, (8) de','(9) iko, (10) nu Wan, (11) 
iiko, (12) iko, (13) kau, (14) kaa, (15) kawu, (16) ako, dan (17) imif 
107. kanan 
Bentuk kosakata dasar kanan di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kanan di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Penyarang, Natai Panjang, 
Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, 
Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) katoo di Mensiau, 
(3) kato di Engko Tambe, (4) kato: di Pulau Manak, (5) sentawodi 
Bani Amas dan Rodaya, dan (6) ncntawo9di Sahan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata kanan di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi enam 
bentuk, yaitu kosakata (1) kanan, (2) katoo, (3) kato, (4) kato:, (5) 
sentawo dan (6) rientawo9 
108. karena 
Bentuk kosakata dasar karena di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
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Hulu, dan Sambas bervanasi, yaitu kosakata (1) kaRna di Pesaguan 
Kin, Laman Satong, dan Benawai Agung, (2) karana di Sei Matamata, 
Jelemuk, dan Lawi, (3) kana'di Penyarang, (4) ila 9di Natal Panjang, 
(5) karma di Betanung, (6) karana di Randau Jungkal, (7) karona di 
Selaup, (8) kaRona di Nanga Boyan, (9) laban di Kerurak, (10) kolea 
di Engko Tambe, (I I) karne di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, 
(12) karanadi Capkala dan Marunsu, (13) kamadi Pajintan, (14) kaa" 
di Bani Amas, (15) katdi Sahan, (16) sabbabdi Dungun Perapakan, 
(17) karena di Perapakan, dan (18) karane di Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata karena di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 18 bentuk, yaltu kosakata (1) kaRana, (2) karana, (3) kana 
(4) ila (5) karana, (6) karana, (7) karona, (8) kaRona, (9) laban, 
(10) kolea, (11) kame, (12) karana, (13) karma, (14) kaa' (15) kat, 
(16) sabbab, (17) karena, dan (18) karane. 
109. kata (ber-) 
Bentuk kosakata dasar kata (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) kata di Pesaguan Kin, (2) 
baRkate di Laman Satong, (3) bacakap di Benawai Agung, Sei 
Matamata, Penyarang, Natai Panjang, Betanung, dan Randau Jungkal, 
(4) bajantuh di Selaup, (5) bajantUb di Nanga Boyan, (6) bajako9 di 
Kerurak, (7) manjarurn di Mensiau, (8) jak'di Jelemuk dan Lawik, 
(9) kada di Engko Tambe, (10) mcnjarumdi Pulau Manak, (11) kate di 
Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (12) bakata di Capkala, (13) 
bakatodi Pajintan, (14) katadi Marunsu, (15)gensanadi Bani Amas, 
(16) sante di Rodaya, (17) basara'di Sahan, dan (18) gmj di 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata kata (ber-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 18 
bentuk, yaltu kosakata (1) kata, (2) baRkate, (3) bacakap, (4) bajantuh, 
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(5) bjantUh, (6) bjako (7) mnjarum, (8) jak (9) kada, (10) 
menjarum, (11) kate, (12) bkata, (13) bakato, (14) kata, (15) 
7ensana, (16) sante, (17) basara', dan (18) gamg. 
110. kecil 
Bentuk kosakata dasar kecil di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kci' di Pesaguan Kin, Sei 
Matamata, dan Randau Jungkal, (2) kocltdi Laman Satong, (3) kcik 
di Benawai Agung, (4) kacik di Penyarang dan Lumbang, (5) kxik di 
Natai Panjang, (6) kace' di Betanung, (7) soni'di Selaup dan Nanga 
Boyan, (8) mot di Kerurak, (9) keke'di Mensiau dan Pulau Manak, 
(10) jpetdi Jelemuk dan Lawik, (11) baike'di Engko Tambe, (12) 
kaccik di Piantus dan Lumbang, (13) enek di Selakau Tua dan 
Marunsu, (14) ene'di Bani Amas, (15) Jnekdi Rodaya, (16) ench di 
Sahan, dan (17) kacclk di Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata kecil di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) kct, (2) koclt, 
(3) kcik, (4) kacik, (5) kxik, (6) kxe', (7) son!', (8) mat, (9) keke 
(10) j9pet, (11) balks', (12) kaccik, (13) ens/c, (14) enc (15) Inc/c, 
(16) ench, dan (17) kacclk. 
111. lahi (ber-) 
Bentuk kosakata dasar kahi (ber-) di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bklaJzi di Pesaguan Kiri dan 
Laman Satong, (2) bRk91ahi di Benawai Agung, (3) btjkar di Sei 
Matamata, (4) kacal di Penyarang, (5) bJk9lahi di Natal Panajang, (6) 
b9kluhJdi Betanung, (7) b9t9pasdi Randau Jungkal, (8) bklaziidi 
Selaup, (9) bRamUk di Nanga Boyan, (10) blaya' di Kerurak, 
Jelemuk, dan Lawik, (11) - -' di Mensiau, (12) sujidi Engko 
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Tambe, (13) siaidi Pulau Manak, (14) kelaidi Piantus, (15) bekelai 
di Lumbang dan Selakau Tua, (16) kalahidi Capkala, (17) baka/ahidi 
Pajintan dan Marunsu, (18) bagalah di Bani Amas, (19) sadaru9 di 
Rodaya, (20) bakaga9 di Sahan, dan (21) bekelayl di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata lahi (ber-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu 
kosakata (1) bklah4 (2) bRk1aJii, (3) bat*ar, (4) kacal, (5) 
bk/ahi, (6) bkIuhi, (7) batpas, (8) bk/az, (9) baRamUk, ( 12) 
suji (13) sijai (14) ke/ai;, (15) bEke/ai, ( 16) k/ah4 (17) baka/ah4 (18) 
bagalah, (19) sadaru (20) bakaga dan (21) bekelayi 
112. kepala 
Bentuk kosakata dasar kepala di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) k.pa1a di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Sei Matamata, Penyarang, Natai Panjang, dan Randau 
Jungkal, (2) kpa/a di Benawai Agung, Betanung, dan Capkala, (3) 
pa/a9 di Nanga Boyan, Jelemuk, Lawik, Lumbang, dan Dungun 
Perapakan, (4) pa/a di Kerurak, (5) tludi Mensiau, Engko Tambe, dan 
Pulau Manak, (6) kepala di Piantus dan Tua, (7) kapab di Pajintan, 
(8) kapala di Marunsu, (9) aba9 di Bani Amas, (10) abak di Rodaya 
dan Sahan, (11) kepalakdi Perapakan, dan (12) kepala9di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata kepala di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) kpala, (2) bpa/a, (3) pala (4) 
pa/a, (5) uilu, (6) kepala, (7) kapal.', (8) kapala, (9) aba (10) abak, 
(11) kepalak, dan (12) kepala9 
113. kering 
Bentuk kosakata dasar kering di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kaRJ, di Pesaguan 
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Kin, Laman Satong, Benawal Agung, dan Sei Matamata, (2) karl!, di 
Penyarang, (3) karl!, di Natal Panjang dan Betanung, (4) kriidi 
Randau Jungkal, (5) ragkaidi Selaup, Jelemuk, dan Lawik, (6) koRen 
di Nanga Boyan, (7) ragkaiJdi Kerurak, (8) sorot di Mensiau dan 
Pulau Manak, (9) ator di Engko Tambe, (10) karrl!, di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (11) karik di Capkala, Marunsu, dan 
Rodaya, (12) karifdi Pajintan, (13) badu9di Bani Amas, (14) bad'di 
Sahan, dan (15) karrl!, di Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata kering di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) (2) karl!,, 
(3) karl!,, (4) krik (5) ragkai (6) koRen, (7) ra!,kaii (8) sorot, (9) 
ator, (10) karri!) Tua, (11) karik, (12) karik (13) badil, (14) bad dan 
(15) karrl!,. 
114. kin 
Bentuk kosakata dasar kiri di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervanasi, yaitu kosakata (1) k/RE di Pesaguan Kin, Laman Satong, 
dan Benawai Agung, (2) k/ta di Sei Matamata dan Betanung, (3) k/ba 9 
di Penyarang, Natai Panjang, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, 
Jelemuk, dan Lawik, (4) kin" di Randau Jungkal, (5) kayoko' di 
Mensiau, (6) kayak 9 di Engko Tambe, (7) kay3k9°di Pulau Manak, 
(8) k--r--'di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido, (9) kba di Capkala, (10) k--b-?" di 
Pajintan, (11) keba 9 di Marunsu, (12) szkfr/9 di Bani Amas, (13) 
sag/c/ri di Rodaya, dan (14) Legkfr/di Sahan. Dengan demikian, bentuk 
kosakata kening di setiap titik pengainatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kosakata (1) k/RE, (2) k/ta, (3) k/bat (4) k/rE, (5) kayoko (6) kayaf.E, 
(7) kayaF.E, (8) k--r-- (9) keba, (10) k--b3 ( 11) keba (12) segkrE, 
(13)sagkidan(14)iegA7n 
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115. kotor 
Bentuk kosakata dasar kotor di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kataR di Pesaguan Kiri dan Sei 
Matamata, (2) jahatdi Laman Satong, (3) kata di Benawai Agung, (4) 
kuturdi Penyarang, di Jelemuk, Engko Tambe, dan Lawik, (5)jahatdi 
Natai Panjang, (6) katar di Betanung, Randau Jungkal, Piantus, 
Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (7) kutor di Selaup, (8) kutoR di Nanga Boyan, (9) kamah 
di Kerurak, (10) akotoR 9di Mensiau, (11) akotordi Pulau Manak, (12) 
caca 9di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (13) sayisdi Bani Amas dan 
Rodaya, dan (14) sayth di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
kotor di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) 
kataR, (2) jahat, (3) kata, (4) kutur Lawik, (5) jahat, (6) katar, (7) 
kutor, (8) kutoR, (9) kamah, (10) akotoR (11)- akotor, (12) caca9, ( 13) 
sayis, dan (14) sayth. 
116. kuku 
Bentuk kosakata dasar kuku di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kuku 9 di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Mensiau, Engko Tambe, 
Pulau Manak, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (2) sfrudi Penyarang, 
Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (3) silu9 di Natai Panjang, Randau 
Jungkal, Selaup, dan Nanga Boyan, (4) silu di Betanung, (5) kukut di 
Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, dan (6) kukku di Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata kuku di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasilcan menjadi enam 
bentuk, yaitu kosakata (1) kuku, (2) siru (3) silu (4) silu, (5) kukut, 
dan (6) kukku. 
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117. kulit 
Bentuk kosakata dasar kulit di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ku/It di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, dan Nanga Boyan, (2) ku/it di 
Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, 
Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, dan Pulau Manak, 
(3) ku//k di Piantus, (4) kuli/kdi Lumbang dan Selakau Tua, (5) kuw/tdi 
Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (6) kuritdi Bani Amas, Rodaya, dan 
Sahan, dan (7) ku/ilk di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata kulit di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi tujuh bentuk, yaitu kosakata (1) ku/It, (2) ku/it, (3) ku//k, (4) 
ku/i/k, (5) kuwit, (6) kurit, dan (7) ku/ilk. 
118. kuning 
Bentuk kosakata dasar kuning di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kunIidi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Sei Matamata, (2) klmlp di Laman Satong, (3) kunig di 
Penyarang, Natai Panjang, Betanung, dan Randau Jungkal, (4) kunln 
di Selaup dan Kerurak, (5) kinln di Nanga Boyan, (6) tantaninuan di 
Mensiau dan Pulau Manak, (7) kunsag di Jelemuk dan Lawik, (8) 
tantan Wan di Engko Tambe, (9) kunwi di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (10) kuthtdi Capkala, Pajintan, Marunsu, Bani Amas, 
Rodaya, dan Sahan, dan (11) kwinIijdi Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata kuning di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) kuzilg, (2) 
kurzij, (3) kzan, (4) kwiln, (5) kfrzfri, (6) tantaninuan, (7) kuneag, (8) 
tantan Wan, (9) kuriwg, (10)kurit, dan (11)kwmlg. 
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119. kutu 
Bentuk kosakata dasar kutu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengainatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) twna'di Pesaguan Kiri dan Sei 
Matamata, (2) kutu di Laman Satong, Benawai Agung, Selaup, 
Kerurak, Jelemuk, Engko Tambe, dan Lawik, (3) kutu 9di Penyarang, 
Natal Panjang, dan Randau Jungkal, (4) inda di Betanung, (5) ama 9di 
Nangan Boyan, (6) kuttu di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (7) 
gutudi Capkala dan Marunsu, (8) gutuudi Pajintan, (9) gutu9di Bani 
Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (10) guttu di Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata kutu di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi sepuluh bentuk, yaitu kosakata 
kosakata (1) twna (2) kutu, (3) kutu (4) fridai, (5) ama (6) kuttu, 
(7) gutu, (8) gutuu, (9) gutti', dan (10) guttu. 
120. lain 
Bentuk kosakata dasar lain di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) lath di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga Boyan, clan 
Kerurak, (2) bbida' di Penyarang, (3) layin di Natai Panjang dan 
Betanung, (4) layirdi Randau Jungkal, (5) la/an di Mensiau, (6) lazin 
di Jelemuk dan Lawik, (7) leen di Engko Tambe, (8) la/am di Pulau 
Manak, (9) lal!, di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (10) lain di 
Capkala, Pajintan, clan Marunsu, (11) layi9di Bani Amas, (12) layitdi 
Rodaya dan Sahan, clan (13) /ayi di Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata lain di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) lath, (2) b9bida 
(3) layin, (4) layit' (5) la/an, (6) fail/n, (7) tEen, (8) la/am, (9) la4j, 
(10) lain, (11) lay!', (12) layit, clan (13) layj. 
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121. langit 
Bentuk kosakata dasar langit di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) l*t di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido, (2) lagit di Penyarang, Natai Panjang, 
Betanung, Randau Jungkal, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, 
Piantus, Lumbang, dan Seiakau Tua, (3) suWan di Mensiau dan 
Engko Tambe, (4) suaridi Pulau Manak, (5) agitdi Capkala, Pajintan, 
dan Marunsu, dan (6) raiitdi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata langit di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan 
menjadi enam bentuk, yaitu kosakata (1) IaiIt, (2) lagit, (3) suWan, (4) 
suan, (5) ayit, dan (6) ra,it. 
122. laut 
Bentuk kosakata dasar laut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) la Wut di Pesaguan Kin, (2) 
la WUtdi Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, (3) lawutdi 
Penyarang, Randau Jungkal, Rodaya, dan Sahan, (4) la Wut di Natai 
Panjang, (5) lawatdi Betanung, (6) laUtdi Selaup, Nangan Boyan, dan 
Kerurak, (7) koko Wan di Mensiau, (8) tasi di Jelemuk, (9) laut di 
Engko Tambe, Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (10) tasi' di 
Lawik, (11) kofoan di Pulau Manak, (12) sawagan di Capkala, (13) 
sawa,andi Pajintan dan Marunsu, (14) kuwaladi Bani Amas, dan (15) 
lawt di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata laut di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 15 
bentuk, yaitu kosakata (1) laWut, (2) laWUt, (3) lawut, (4) laWut, (5) 
Lwat, (6) laUt, (7) koko Wan, (8) tasi (9) laut, (10) tasi' (11) kofoan, 
(12) sawagan, (13) sawa!,an, (14) kuwala, dan (15) lawt. 
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123. lebar 
Bentuk kosakata dasar lebar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bukadi Pesaguan Kin, (2) 1/baR 
di Laman Satong, (3) 1/ba di Benawai Agung, (4) basa' di Sei 
Matamata, (5) basardi Penyarang, (6) 1/bardi Natal Panjang, (7) b3sar 
di Benatung, (8) leher di Randau Jungkal, (9) bosar di Selaup dan 
Nanga Boyan, (10) bosaidi Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (11) bara'a 
di Mensiau dan Pulau Manak, (12) 1apadi Engko Tambe, (13) libbar 
di Piantus dan Lumbang, (14) lebar di Selakau Tua, (15) ibar di 
Capkala, Pajintan, clan Marunsu, (17) ayo 9 di Bani Amas dan Sahan, 
(18) ayho9di Rodaya, (19) llbbardi Dungun Perapakan dan Samustido, 
dan (20) bassar di Perapakan. Dengan demikian, bentuk kosakata lebar 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sainbas dikiasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata (1) buka 
(2) 1/baR, (3) 1/ba, (4) bsa (5) basar, (6) 1/bar, (7) basar, (8) leher, (9) 
bosar, (10) bsai, (11) bara'a, (12) lapa (13) libbar, (14) 1--bar, (15) 
!bar, (17) ayo (18) ayho (19) llbbar, dan (20) bassar. 
124. leher 
Bentuk kosakata dasar leher di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) leheRdi Pesaguan Kin, (2) 1/heR 
di Laman Satong, (3) Fe/is di Benawai Agung, (4) lehe9 di Sei 
Matamata, (5) Ithirdi Penyarang, (6) lthirandi Natal Panjang, (7) 1/ha 9 
di Benatung, (8) leherdi Randau Jungkal, (9) lerdi Selaup, (10) leRdi 
Nanga Boyan, (11) rkogdi Kerurak, (12) kalo!, di Mensiau dan Pulau 
Manak, (13) rkidi Jelemuk dan Lawik, (14) kalaydi Engko Tambe, 
(15) jag'di Piantus, (16) leher di Lumbang dan Selakau Tua, (17) 
tege9 di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (18) jago" di Bani Amas, 
(19) ja!,ok di Rodaya dan Sahan, dan (20) tZggk di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
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kosakata leher di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasilcan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kosakata (1) 1--h--R, (2) itheR, (3) lehe, (4) labs (5) li/u; (6) li/iran, 
(7) li/ia (8) leher, (9) 1cr, (10) 1cR, (11) rako y, (12) ka1o9, (13) rakag, 
(14) kalag, (15) jaga (16) 1--h--r, (17) t--g-- (18) jago (19) jaok, 
dan (20) tIggk 
125. lelaki 
Bentuk kosakata dasar lela/ci di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) llaki di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, dan Randau 
Jungkal, (2) llaktdi Penyarang dan Natal Panjang, (3) alakidi Selaup 
dan Nanga Boyan, (4) lakidi Kerurak, (5) babaka di Mensiau, (6) laki 
di Jelemuk, Lawik, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (7) 
baba di Engko Tambe, (8) babafa di Pulau Manak, (9) laki laki di 
Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (10) aaglaki di Capkala, (11) 
agakidi Pajintan, (12) agakidi Marunsu, dan (13) are di Bani Amas, 
Rodaya, dan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata lelald di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) llaki, (2) llakJ 
(3) alaki (4) la/cl, (5) babaka, (6) lakj, (7) baba, (8) babaFa, (9) laki 
lakl, (10) na,lakl, (11) apkl, (12) agaki, dan (13) are. 
126. lempar 
Bentuk kosakata dasar lempar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sainbas bervariasi, yaitu kosakata (1) mlotaR di Pesaguan Kin, (2) 
limpaw di Laman Satong, (3) mlota di Benawai Agung, (4) rjam di 
Sei Matamata, (5) tapakan di Penyarang, (6) galaiian di Natal 
Panjang, (7) tgkala Wu di Benatung, (8) lempar di Randau Jungkal 
dan Selakau Tua, (9) toba 9 di Selaup, (10) tamoay di Nanga Boyan, 
(11) tikaWu di Kerurak, (12) imbalut di Mensiau dan Pulau Manak, 
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(13) tikaudi Jelemuk dan Lawik, (14) paratagidi Engko Tambe, (15) 
lsmpardi Piantus, Lumbang, Perapakan, dan Samustido, (16) tabakdi 
Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (17) monodi Bani Amas, Rodaya, 
dan Sahan, dan (18) l3ntar di Dungun Perapakan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata lempar di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 20 
bentuk, yaltu kosakata (1) malotaR, (2) limpaw, (3) m9lota, (4) rjam, 
(5) tapakan, (6) galahan, (7) tijkala Wu, (8) lcmpar, (9) toba9, ( 10) 
tamoay, (11) tika Wu, (12) imbalut, (13) tikau, (14) parata, (15) 
lempar, (16) tabak, (17) mono, dan (18) Ion tar. 
127. 1km 
Bentuk kosakata dasar licin di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) licin di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Penyarang, Natal Panjang, dan Betanung, (2) liiajdi Benawai 
Agung, (3) 1/cat di Sei Matamata, (4) licirdi Randau Jungkal, (5) 1/cm 
di Selaup dan Nanga Boyan, (6) 1/ca Wu di Kerurak, (7) balms/n di 
Mensiau dan Pulau Manak, (8) l/cau di Jelemuk, (9) al/xis/n di Engko 
Tambe, (10) beau di Lawik, (11) l/ccii di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (12) x't'ii Capkala dan Pajintan, (13) 3c3tdi Marunsu, 
(14) /usu 9di Bani Amas, (15)raLandi Rodaya, (16) lJs.tdi Sahan. dan 
(17) lIccIj di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata ficin di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 13 
bentuk, yaltu kosakata (1) 1/c/n, (2) l/na, (3) beat, (4) 1/dC (5) 1/cm, (6) 
i/ca Wu, (7) balinsin, (8) l/cau, (9) a/ins/n, (10) licau, (11) 1icci, (12) 
act(13) xat, (14) lusu (15) rariah, (16) iist. dan (17) lIccI. 
128. Iidah 
Bentuk kosakata dasar lidah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) l/dah di Pesaguan Kin, Laman 
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Satong, Benawai Agung, Sel Matamata, Penyarang, Natal Panjang, 
Betanung, Randau Jungkal, dan Kerurak, (2) dilah di Selaup, Nanga 
Boyan, Jelemuk, dan Lawik, (3) hla9 di Mensiau dan Engko Tainbe, 
(4) u/a 9di Pulau Manak, (5) llddah di Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (6) j,yah di Capkala dan Marunsu, (7) jY.th di Pajintan, (8) rata di 
Bani Amas dan Sahan, (9) lata9 di Rodaya, (10) llddah di Dungun 
Perapakan dan Perapakan, dan (11) llddah di Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata lidah di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi sebelas bentuk, yaitu kosakata (1) /idah, (2) dilah, (3) 1ila (4) 
via9 (5) liddab, (6) jiyah, (7) jY'h, (8) rata, (9) lata (10) llddah, dan 
(11) liddah. 
129. lihat 
Bentuk kosakata dasar lihat di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) liiiat di Pesaguan Kin, Natal 
Panjang, Randau Jungkal, dan Selaup, (2) ma/Mat di Laman Satong 
dan Benawai Agung, (3) tcp' jam di Sei Matamata, (4) tanipay di 
Penyarang dan Betanung, (5) mantaw di Nanga Boyan, (6) m.da 9 di 
Kerurak, (7) belch di Mensiau dan Pulau Manak, (8) pda9di Jelemuk 
dan Lawik, (9) be/c di Engko Tambe, (10) 1/at di Piantus dan 
Lumbang, (11) lthatdi Selakau Tua, (12) t 9di Capkala, (13) tanydi 
Pajintan dan Marunsu, (14) mil--'di Bani Amas, (15) mi7e9di Rodaya, 
(16) nano di Sahan, dan (17) kaflh di Dungun Perapakan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata lihat di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kosakata (1) ililat, (2) mIJiat, (3) tej3 9jam, (4) tampay, 
(5) mantaw, (6) mda' (7) be/eli, (8) pada (9) b--le, (10) 1/at, (11) 
ithat, (12) te (13) tana,, (14) mile (15) mule (16) nano, dan (17) 
kallh. 
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130. lima 
Bentuk kosakata dasar lima di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) lima'di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Penyarang, Natai Panjang, 
Betanung, dan Randau Jungkal, (2) 1/ma di Selaup, Nanga Boyan, 
Kerurak, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, dan Pulau Manak, (3) 
l/mrna 9 di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (4) itha di Capkala, 
Pajintan, dan Marunsu, (5) rimadi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, 
dan (6) llmrna 9 di Dungun Perapakan, Perapakan, clan Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata lima di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas dildasifikasikan 
menjadi enam bentuk, yaitu kosakata (1) lima (2) lima, (3) lJmma (4) 
Ana, (5) rkna dan (6) llinma 9 
131. ludah 
Bentuk kosakata dasar ludah di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ludah di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Betanung, Randau Jungkal, dan Kerurak, (2) at ludah di 
Laman Satong, (3) bludah di Sei Matamata, (4) 11wit di Penyarang, (5) 
aray rigah di Sei Matamata, (6) Iutah di Selaup dan Nanga Boyan, (7) 
last, di Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (8) cpuJ di 
Jelemuk dan Lawik, (9) luddandi Piantus, Lumbang, Selakau Tua, (10) 
ujandi Capkala dan Marunsu, (11) ujhdi Pajintan, (12) raya9di Bani 
Amas, (13) raya'di Rodaya dan Sahan, clan (14) lir di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata lihat di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaltu 
kotakata (1) ludah, (2) afludah, (3) bludah, (4) liwur, (5) aray riah, 
(6) lutah, (7) lasu, (8) cpui (9) luddah, (10) ujah, (11) ujh, (12) 
raya (13) raya dan (14) liyr. 
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132. lurus 
Bentuk kosakata dasar lurus di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervanasi, yaltu kosakata (1) luRus di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Benawai Agung, (2) bujLiR di Sei Matan1ata, (3) bujur di 
Penyarang, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Jelemuk, Engko 
Tambe, dan Lawik, (4) lurus di Natai Panjang, Piantus, dan Selakau 
Tua, (5) bujuR di Nanga Boyan, (6) manintij di Mensiau dan Pulau 
Manak, (7) lurrus' di Lumbang, (8) xar di Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (9) tamutdi Bani Amas, (10) tamuddi Rodaya, (11) tamed 
di Sahan, (12) tajjaj di Dungun Perapakan dan Perapakan, dan (13) 
1ajja di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata urus di setiap 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) luRus, (2) bujTi?, 
(3) bujur, (4) lurus, (5) bujuR, (6) manint!!,, (7) lu,rus (8) xx, (9) 
tamut, (10) tamud, (11) tamed, (12) tajjag, dan (13) lajjj. 
133. lutut 
Bentuk kosakata dasar lutut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) lutUtdi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Sei Matamata, (2) kpala7u !udah di Laman Satong, (3) 
b.kututdi Penyarang dan Natai Panjang, (4) lututdi Betanung, Randau 
Jungkal, Piantus, dan Selakau Tua, (5) p1otot di Selaup dan Nanga 
Boyan, (6) pato!, di Kerurak, (7) li~utut  di Mensiau dan Engko 
Tambe, (8) patq) di Jelemuk dan Lawik, (9) li~utu/di  Pulau Manak, 
(10) pala 9tutdi Lumbang, (11) twtdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, 
(12) tuku9 di Bani Amas, (13) tukuk di Rodaya, (14) abak tukuk di 
Sahan, dan (15) pala9tut di Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata lutut di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) lutUt, (2) 
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kpa1a?u lzx/aJi, (3) bkutut, (4) lutut, (5) plotot, (6) patoj, (7) 
likiitut, (8) pattq,, (9) li_nkutui, (10) pala'tut, (11) (wt, (12) tuku (13) 
tukuk, (14) abak tukuk, dan (15) pa/a "tut. 
134. main 
Bentuk kosakata dasar main di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) math di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matama, dan Kerurak, (2) kaal di 
Penyarang, (3) bakajal di Natal Panjang, (4) mail/n di Betanung, (5) 
mayirdi Randau Jungkal, (6) btwja 9di Selaup dan Nanga Boyan, (7) 
ma-an man di Mensiau, (8) tun/s'di Jelemuk, (9) janjaran di Engko 
Tambe, (10) tun/sdi Lawik, (11) masndi Pulau Manak, (12) maidi 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, (13) 7arsap di Capkala, (14) 1aydi 
Pajintan dan Marunsu, (15) baripuh di Bani Amas, (16) baripo di 
Rodaya, (17) panto di Sahan, dan (18) mayip di Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata main di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kotakata (1) math, (2) 
ka!,a/, (3) bakagal, (4) mail/n, (5) mayi (6) btwja (7) mann mann, 
(8) tunis (9) jnjaran, (10) tunis, (11) maen, (12) maid, (13) 
gareap, (14) lay-7, (15) barioth, (16) baripo, (17) panto, dan (18) 
mayig. 
135. makan 
Bentuk kosakata dasar makan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) makandi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Natal Panjang, Betanung, Selaup, Nanga 
Boyan, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido, (2) ilasap di Sei Matama, (3) mmajah di 
Penyarang, (4) maka/idi Kerurak, (5) a.zkaan di Mensiau, (6) makal 
di Jelemuk dan Lawik, (7) magkaan di Engko Tambe, (8) ajaan di 
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Pulau Manak, (9) makardi Capkala, (10) makordi Pajintan, (11) 
makat di Marunsu, (12) tanan di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata ma/can di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 12 bentuk, yaitu kotakata (1) makan, (2) Asap, (3) mmajah, 
(4) makaLtZ (5) a~aan,  (6) makal, (7) mazkaan, (8) ajaan, (9) 
makae (10) makoC (11) makat, (12) man. 
136. malam 
Bentuk kosakata dasar ma/am di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ma/am di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Penyarang, Betanung, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, 
Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) ma/am buta di 
Benawai Agung dan Sei Matama, (3) pta.i di Natai Panjang, (4) 
malaj di Randau Jungkal, (5) mam di Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (6) !arum di Bani Amas dan Rodaya, dan (7) garm di 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata malam di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi tujuh bentuk, yaitu kotakata (1) ma/am, (2) 
ma/am buta, (3) pata, (4) ma/ap (5) mam, (6) Darum, dan (7) !,arm. 
137. mata 
Bentuk kosakata dasar mata di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) mata di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Betanung, dan Randau Jungkal, (2) mate di 
Laman Satong, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (3) 
mata' di Penyarang dan Natai Panjang, (4) mata di Selaup, Nanga 
Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Pulau 
Manak, Capkala, dan Marunsu, (5) mate di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (6) mata di Pajintan, (7) matu 9 di Bani Amas dan 
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Rodaya, dan (8) matd'di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
mata di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas diklasiflkasikan menjadi detapan bentuk, yaitu kotakata (1) 
mate, (2) mate, (3) mata9 (4) mata? (5) mate, (6) mata, (7) matil, dan 
(8) mata' 
138. matahari 
Bentuk kosakata dasar matahari di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) muthaRi di Pesaguan Kin, (2) 
mate aRi di Laman Satong, (3) mataari di Benawai Agung, (4) 
mataRJdi Sei Matamata, (5) mataharf'di Penyarang, (6) mata9artdi 
Natai Panjang, (7) mathari di Betanung, (8) mate had di Randau 
Jungkal, (9) matallari di Selaup, (10) inafaaRi di Nanga Boyan, (11) 
mataari di Kerurak dan Capkala, (12) mataso di Mensiau, (13) 
matai,a,ridi Jelemuk dan Lawik, (14) mataaso di Engko Tambe, (15) 
masaso di Pulau Manak, (16) mateari di Piantus dan Lumbang, (17) 
mabaridi Pajintan, (18) mata aridi Marunsu, (19) matitanodi Bani 
Amas, (20) matu9 andodi Rodaya, (2 1) mat anodi Sahan, dan (22) 
mateari di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata matahari di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 22 bentuk, yaitu kosakata (1) inathaRJ, (2) mate aRi, (3) 
mataari (4) mataaRi, (5) matahart (6) tnata9 art, (7) mathan, (8) 
mathari, (9) mataFlari, (10) mataaRi, (II) mataari, (12) mataso, (13) 
matahari, (14) mataaso, (15) masaso, (16) mateari, (17) mabari, (18) 
mata an, (19) matu' ano, (20) matu' ando, (2 1) mate ano, dan (22) 
mateari 
139. mati 
Bentuk kosakata dasar mati di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) wafaf di Pesaguan Kin, (2) 
227 
Kabçot.n Ketepoy. 94vws M**. d. S,bas 
padam di Laman Satong, (3) mad di Benawai Agung, Sei Mataniata, 
Natal Panjang, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Marunsu, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (4) mad" di Penyarang dan 
Natal Panjang, (5) paraii' di Kerurak, (6) mats di Mensiau, Engko 
Tanibe, dan Pulau Manak, (7) paraidi Jelemuk dan Lawik, (8) kabisdi 
Bani Amas dan Rodaya, dan (9) kabih di Sahan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata matÉ di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi sembilan bentuk, 
yaitu kotakata (1) wafat, (2) padam, (3) mad, (4) matt, (5) pararil, (6) 
mate, (7) parai (8) kabis, dan (9) kabth. 
140. merah 
Bentuk kosakata dasar merah di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik penganiatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) meRandi Pesaguan Kin, Lanian 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) mirah di Penyarang, 
Natal Panjang, Betanung, dan Selaup, (3) merah di Randau Jungkal, 
(4) miRah di Nanga Boyan, (5) mansa Wu di Kerurak, (6) dadara9 di 
Mensiau dan Pulau Manak, (7) mansau di Jelemuk dan Lawik, (8) 
da9dara? di Engko Tambe, (9) m--rah di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (10) calandi Capkala, (11) msrandi Pajintan, (12) candi 
Marunsu, (13) bajara'di Bani Amas dan Rodaya, (14) bajaea9 di 
Sahan, (15) merah di Dungun Perapakan dan Samustido, dan (16) 
marah di Perapakan. Dengan demikian, bentuk kosakata merah di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dildasifikasilcan menjadi 16 bentuk, yaitu kotakata (1) meRab, 
(2) mfrai,, (3), (4) miRab, (5) mansaWu, (6) dadara (7) mansau, (8) 
da9dara' (9) ms-rah, (10) calah, (11) merah, (12) cah, (13) bajara 
(14) bajaea (15) merah, dan (16) marah. 
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141. mereka 
Bentuk kosakata dasar mereka di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) sida'sida'di Pesaguan Kin, (2) 
lye i)'edi Laman Satong, (3) uRag uRagdi Benawai Agung, (4) aRadi 
Sei Matamata, (5) sadth di Penyarang, (6) syin di Natal Panjang, (7) 
sidahar/di Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, 
Jelemuk, dan Lawik, (8) fradi Mensiau dan Pulau Manak, (9) arafra 
di Engko Tambe, (10) m--r--k-- di Piantus dan Lumbang, (11) mereke 
Je di Selakau Tua, (12) dagan di Capkala, (13) dapan di Pajintan dan 
Marunsu. (14) ayo akubdi Bani Amas, (15) kayo di Rodaya, (16) adak 
di Sahan. (17) b/yak di Dungun Perapakan dan Perapakan, dan (18) 
biyk di Sainustido. Dengan demikian, bentuk kosakata mereka di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) sida' 
sida (2) iye lye, (3) uRag uRaD, (4) oRai, (5) sadth, (6) say/n, (7) 
sidalian. (8) fra (9) arafra, (10) mereke, (11) mereke Ic, (12) dagan, 
(13) dagian. (14) ayo akub, (15) kayo, (16) adak, (17) biak, dan (18) 
biyak. 
142. m' um 
Bentuk kosakata dasar minum di setiap desa yang dijadikan 
sebagai utik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) minLhndi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) /zirup di Penyarang, 
(3) in/man di Natal Panjang, Randau Jungkal, Selaup, dan Nanga 
Boyan, (4) minam di Betanung, (5) iirop di Kerurak, (6) malium di 
Mensiau, (7) frupdi Jelemuk dan Lawi, (8) miumdi Engko Tambe, 
(9) maziwn di Pulau Manak, (10) mfrznum di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (11) Dock di Capkala, (12) zixk di Pajintan dan 
Marunsu, (13) wnari payit di Bani Amas, (14) man payit di Rodaya, 
(15) wna pait di Sahan, dan (16) m[rzrnvn di Dungun Perapakan, 
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Perapakan, dan Samustido, Dengan demikian, bentuk kosakata minum 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kotakata (1) minlhn, 
(2) Jurup, (3) min=, (4) minam, (5)!,frop, (6) mainurn, (7) Dirup, (8) 
nvvum, (9) mailum, (10) minizum, (11) xak, (12) icxak, (13) wnan 
payit, (14) man payit, (15) wnan pait, dan (16) mfimum. 
143. mulut 
Bentuk kosakata dasar mu/ut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengalnatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) mu]Utdi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Sei Matamata, dan Selaup, (2) mu/ut di Benawai Agung, Natai 
Panjang, Betanung, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (3) 
iawa9di Betanung, (4) 6wdi Randau Jungkal, (5) baba9di Mensiau, 
Engko Tambe, dan Pulau Manak, (6) mu//ut di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (7) ma:tdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (8) baba9di 
Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (9) mu//ut di Dungun Perapakan, 
Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata mu/ut di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kotakata (1) 
mu/Ut, (2) mu/ut, (3) nawa (4) caw,, (5) baba', (6) mu//ut, (7) mg.-t, 
(8) baba', dan (9) mu//ut. 
144. muntah 
Bentuk kosakata dasar muntah di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) muntandi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Randau Jungkal, (2) mutah di Sei 
Matamata, Natal Panjang, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, 
Lawik, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (3) gruwak di Penyarang, 
(4) uali di Betanung, (5) tamuntah di Mensiau dan Pulau Manak, (6) 
tamunta'di Engko Tanibe, (7) muttah di Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (8) rama di 
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Bani Amas, dan (9) ramba di Rodaya dan Sahan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata muntah di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sembilan 
bentuk, vaitu kotakata (1) muntah, (2) mutah, (3) garuwak, (4) uah di 
Betanung, (5) tamuntah, (6) tamunta 9, (7) muttak (8) rama, dan (9) 
ramba. 
145. nama 
Bentuk kosakata dasar nama di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) nama di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Randau Jungkal, (2) nama9 di Sei 
Matamata, (3) damadi Penyarang, (4) dama di Betanung, (5) nama di 
Selaup. Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (6) asan di 
Mensiau dan Pulau Manak, (7) name di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (8) dama di Capkala dan Marunsu, (9) dam di Pajintan, 
(10) gaa'di Bani Amas, (11) gaatdi Rodaya dan Sahan, dan (12) name 
di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata nama di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 12 
bentuk. vaitu kotakata (1) nam, (2) nama (3) dama (4) dam9, (5) 
nama, (6) asan, (7) name, (8) dama, (9) dame, (10) gaa', (11) gaat, 
dan (12) name. 
146. napas 
Bentuk kosakata dasar napas di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) iwadi Pesaguan Kin, (2) napas 
di Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Selaup, 
Piantus. Lumbang, Selakau Tua, Dungun Penapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (3) rasah di Penyarang, (4) rsah di Natai Panjang, (5) hik 
di Randau Jungkal, (6) priawa9di Nanga Boyan, Jelemuk, dan Lawik, 
(7) s.potdi Kerurak, (8) batakriawdi Mensiau, (9) bata9riawdi Pulau 
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Manak, (10) seiatdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (11) siatdi 
Bani Amas dan Rodaya, (12) pemasak di Sahan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata napas di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan menjadi 12 
bentuk, yaitu kotakata (1) ilawa, (2) napas, (3) rasah, (4' rasah, (5) 
hika, (6) pai.Tawa (7) sapot, (8) bataknaw, (9) bataiaw, (10) se-pat, 
(11) sigat, (12) pemasak. 
147. nyanyi 
Bentuk kosakata dasar nyanyl di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) Dam-'di Pesaguan Kin, Betanung, 
Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Mensiau, Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, dan Dungun Perapakan, (2) manabag di Laman Satong, 
(3) ban-am-' di Benawai Agung dan Natai Panjang, (4) balagu di Sei 
Matamata, (5) iiafi' 9 di Penyarang, (6) bans/ri di Kerurak, (7) lagu di 
Jelemuk, (8) manimaN di Engko Tambe, (9) d--ndaV di Capkala dan 
Marunsu, (10) bareriah di Pajintan, (11) !jado di Bani Amas dan 
Rodaya, (12) bebaxio di Sahan, dan (13) iiiii di Perapakan dan 
Samustido. Dengan demikiaii, bentuk kosakata nyanyi di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) nar (2) 
manaba, (3) baiaii, (4) balagu, (5) n'ati (6) bans/ri, (7) lagu. (8) 
manithj, (9) dendag, ( 10) bareiah, (11)gado, (12) bebarlo!,, dan (13) 
nni 
148. orang 
Bentuk kosakata dasar orang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) oRaD di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Sei Matamata, (2) uRa di Benawai Agung, (3) mansiia9 
di Penyarang, (4) uray di Natai Panjang, Betanung, Selaup, Kerurak, 
Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, 
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Perapakan, dan Samustido, (5) oraFdi Randau Jungkal, (6) monsiya di 
Nanga Boyan, (7) ta Wu di Mensiau, (8) tudi Engko Tainbe, (9) tau di 
Pulau Manak, (10) urak di Capkala dan Marunsu, (11) ural di 
Pajintan, (12) soo 9di Bani Amas, (13) sookdi Rodaya, dan (14) nadi 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata orang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaitu kotakata (1) oRaD, (2) 
uRag, (3) m9nsiia (4) urai, (5) orak (7) taWu, (8) tu, (9) tau, (10) 
urak, (11) ur,k (12) soo (13) sook, dan (14) na. 
149. panas 
Bentuk kosakata dasar panas di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) panas di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Kerurak, 
Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Perapakan, dan 
Samustido, (2) haiatdi Sei Matamata dan Natal Panjang, (3) radadi 
Penyarang, (4) sauh di Nanga Boyan, (5) apanas di Mensiau, Engko 
Tambe, dan Pulau Manak, (6) a!,at di Capkala, Pajintan, Marunsu, 
dan Dungun Perapakan, (7) paras di Bani Amas dan Rodaya, dan (8) 
pares di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata panas di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi delapan bentuk, yaitu kotakata (1) panas, (2) 
hagat, (3) rada!,, (4) sauh, (5) apanas, (6) agat, (7) paras, dan (8) 
para. 
150. panjang 
Bentuk kosakata dasar panjang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) landU!, di Pesaguan Kin, (2) 
panja!, di Laman Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Natal 
Panjang, Selaup, Nanga Boyan, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan 
Dungun Perapakan, (3) panfaD di Penyarang dan Betanung, (4) panjaf 
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di Randau Jungkal, (5)' '*di Kerurak, (6) balagksdi Mensiau, (7) 
panjaidi Jelemuk dan Lawik, (8) alagkedi Engko Tambe, (9) ba/ag(e 
di Pulau Manak, (10) anal di Capkala, (11) aiak di Pajintan, (12) 
anakdi Marunsu, (13) ago di Bani Amas dan Sahan, (14) ag/iodi 
Rodaya, dan (15) panj.'g di Perapakan dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata panjang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kotakata (1) landUg, (2) panjag, (3) panjg, 
(4) panjak (5)panaii', (6) balake, (7) panjai, (8) alagks, (9) 
ba/agle, (10) anak (11) ariak, (12) anak, (13) ago, (14) agho, dan 
(15) panjg. 
151. pasir 
Bentuk kosakata dasar pasir di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) pasiR di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Benawai Agung, (2) pasedi Sei Matamata, (3) krasikdi 
Penyarang, (4) pasir di Natai Panjang, Betanung, Selakau Tua, Bani 
Amas, Rodaya, dan Sahan, (5) pasfr di Randau Jungkal, Selaup, 
Kerurak, Piantus, dan Lumbang, (6) kasik di Mensiau, (7) kTeslk di 
Jelemuk dan Lawik, (8) kasi9di Engko Tambe dan Pulau Manak, (9) 
karasik di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (10) pas.r di Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata pasir di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, 
yaitu kotakata (1) pasiR, (2) pase, (3) krasik, (4) pasir, (5) paslr, (6) 
kasik, (7) kresik, (8) kasf, (9) karasik, (10) pasr. 
152. pegang 
Bentuk kosakata dasar pegang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) pagag di Pesaguan Kiri dan Sei 
Matamata, (2) piag di Laman Satong, Benawai Agung, dan Selaup, 
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(3) gidi Penyarang, (4) jujutdi Natal Panjang, (5)jujatdi Betanung, 
(6) p9gafdi Randau Jungkal, (7) pasoj di Nanga Boyan, (8) pgai di 
Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (9) japut di Mensiau, (10) *am di 
Engko Tambe, (11) tako di Pulau Manak, (12) paggag di Piantus, 
Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, (13) pajag di 
Lumbang, (14) tap/'di Capkala dan Marunsu, (15) taapi'di Pajintan, 
(16) iiutc9di Bani Amas, (17)gintedi Rodaya, (18) adotdi Sahan, dan 
(19) paggg di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata pegang 
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) pgag, 
(2) piag, (3) git,j, (4) jujut, (5) jujt, (6) pgak (7) paso, (8) pgai 
(9) japut, (10) a.zkam, (11) tako, (12) paggaj, (13) paggag, (14) ta.pi 
(15) taapt, (16)rInte (17) pin to, (18) 	 dan(19)paggj 
153. pendek 
Bentuk kosakata dasar pendek di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) di Pesaguan Kin, 
Laman Satong, dan Sei Matamata, (2) tktL7 di Benawai Agung, (3) 
pandak di Penyarang, Natai Panjang, Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (4) panda'di Betanung, (5) pendek di Randau Jungkal, (6) panDas' 
di Selaup dan Kerurak, (7) kotak di Nanga Boyan, (8) apandak di 
Mensiau, (9) panak di Jelemuk dan Lawik, (10) adukut di Engko 
Tambe, (11) ap3nd3 di Pulau Manak, (12) anak di Capkala, (13) 
knak di Pajintan, (14) panak di Marunsu, (15) ono9 di Bani Amas, 
(16) ondokdi Rodaya, (17) onokdi Sahan, dan (18) pendekdi Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata pendek di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sanibas dildasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu 
kosakata (1) pends' gag, (2) tktU!, (3) paridak, (4) panda (5) 
pendek, (6) panDa (7) kotak, (8) apandak, (9) panak, (10) adukut, 
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(11) apnd, (12) an3k, (13) knak, (14) panak, (15) ono (16) 
ondok, (17) onok, dan (18) pendek. 
154. peras 
Bentuk kosakata dasar peras di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) pRas di Pesaguan Kin dan 
Benawai Agung, (2) paRas di Lanian Satong, (3) maRas di Sei 
Matamata, (4) bsamztdi Penyarang, (5) pu/is di Natai Panjang, (6) 
pxas di Betanung, (7) pras di Randau Jungkal, (8) poras di Selaup, 
(9) poRah di Nanga Boyan, (10) pcal di Kerurak, (11) opara'di 
Mensiau, (12) prah di Jelemuk dan Lawik, (13) para' di Engko 
Tambe dan Pulau Manak, (14) palras di Piantus, Selakau Tua, dan 
Samustido, (15) parrah di Lumbang, Dungun Perapakan, dan 
Perapakan, (16) parasdi Capkala, (17)par3hdi Pajintan, (18)parandi 
Marunsu, (19) meku1as di Bani Amas, (20) makilas di Rodaya, dan 
(21) §kaloph di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata peras di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hum, dan 
Sambas diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata (1) pRas, 
(2) pRas, (3) maRas, (4) b9samu (5) pu/is, (6) paras, (7) paras, (8) 
poras, (9) poRah, (10) pca4 (11) opara (12) pa-rah, (13) para, (14) 
palras, (15) parrali, (16) paras, (17) parh, (18) parali, (19) mcku]as, 
(2 0) magki1as, dan (2 1) _;k/9yth. 
155. perempuan 
Bentuk kosakata dasar perempuan di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) bdnadi Pesaguan Kin, Lantan 
Satong, Benawai Agung, Penyarang, Natai Panjang, Randau Jungkal, 
Selaup, Nanga Boyan, Jelemuk, dan Lawik, (2) btinadi Sei Matamata 
dan Betanung, (3) ftido'di Kerurak, (4) babalie di Mensiau, (5) bibiie 
di Engko Tambe, (6) babaiz7c di Pulau Manak, Jelemuk, (7) 
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perempuan di Piantus dan Lumbang, (8) parimpuan di Selakau Tua, 
(9) najbini di Capkala, (10) ambin di Pajintan, (11) ambini di 
Marunsu, (12) mawurzg di Bani Amas, (13) mahu di Rodaya, (14) 
mawu di Sahan, (15) perumpan di Dungun Perapakan, (16) 
parimpuwan di Perapakan, dan (17) parlinpuawa di Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata perempuan di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kotakata (1) b9tina (2) 
btina, (3) indo (4) baba/ic, (5) bibiedi Engko Tambe, (6) babalie, 
(7) perempuan, (8) parimpuan, (9) nag/mi, (10) am/in, (11) am/lw, 
(12) mawtuJg, (13) ma/lu, (14) mawu, (15) perumpan, (16) 
parimpuwan, dan (17) parimpuawa. 
156. perut 
Bentuk kosakata dasar perut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) p'RUtdi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Sei Matamata, (2) paR Ut di Laman Satong, (3) paruk di 
Penyarang, (4) parutdi Natai Panjang, (5) paratdi Betanung, (6) parut 
di Randau Jungkal, Jelemuk, dan Lawik, (7) parat di Selaup, (8) 
poRUt di Nanga Boyan, (9) prUt di Kerurak, (10) batag di Mensiau, 
Engko Tambe, dan Pulau Manak, (11) pawru!di Piantus, (12) pairutdi 
Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (13) parutdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (14) putztdi 
Bani Amas, (15) putukdi Rodaya, dan (16) tanayizidi Sahan. Dengan 
demikian, bentuk kosakata perut di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) paR Ut, (2) paR Ut, (3) paruk, (4) 
parut, (5) par-7t, (6) parut, (7) parat, (8) poRUt, (9) parUt, (10) batag, 
(11) pawrul, (12) parrut, (13) parut, (14) putu', (15) putuk, dan (16) 
tanayin. 
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157. pikir 
Bentuk kosakata dasar p1/dr di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) pikiR di Pesaguan Kiri dan 
Laman Satong, (2) pikedi Benawai Agung, (3) b9pikedi Sei Matamata, 
(4) pikiR di Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Randau Jungkal, 
Engko Tambe, Selakau Tua, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (5) 
p1k/er di Selaup, (6) pikoR di Nanga Boyan, (7) pikfr di Kerurak, (8) 
bapikir di Mensiau dan Pulau Manak, (9) rwidisg di Jelemuk dan 
Lawik, (10) pikkirdi Piantus dan Lumbang, (11) inikirdi Bani Amas, 
(12) ilanuwut di Rodaya, (13) gask di Sahan, dan (14) pIkkr di 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata p1/dr di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kotakata (1) pikiR, (2) pike, (3) bapike, (4) pikiR, (5) 
p1k/er, (6) pikDR, (7) piklr, (8) bapikir, (9) rundieg, (10) pikkir, (11) 
mikir, (12) ianuwut, (13)gask, dan (14) plkk9r. 
158. pohon 
Bentuk kosakata dasar pohon di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) pak'di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) kakayudi Penyarang, 
(3) bata di Natal Panjang, Lumbang, Selakau Tua, Dungun 
Perapakan, dan Perapakan, (4) kayudi Betanung, (5) batafdi Randau 
Jungkal, (6) pon di Selaup, Nanga Boyan, dan Kerurak, (7) batajkayu 
di Mensiau, Pulau Manak, dan Piantus, (8) puhutdi Capkala dan 
Pajintan, (9) puhutdi Marunsu, (10) puwutdi Bani Amas dan Rodaya, 
(11) puut di Sahan, dan (12) batag di Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata pohon di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 12 
bentuk, yaltu kotakata (1) pka (2) kakayu (3) batag, (4) kayu, (5) 
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batak (6) pan, (7) bataayu, (8) puhuC (9) puiiut, (10) puwut, (11) 
puut, dan (12) batai,. 
159. potong 
Bentuk kosakata dasar powng di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tw)kU!7 di Pesaguan Kiri dan 
Laman Satong, (2) kRat di Benawai Agung, (3) putog di Sei 
Matamata, (4) tatak di Penyarang, Mensiau, Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (5) tjk.ijdi Natal Panjang, Betanung, Jelemuk, dan Lawik, 
(6) tzjkuk di Randau Jungkal, (7) totak di Selaup dan Nanga Boyan, 
(8) ttakdi Kerurak, (9) tata 7di Engko Tambe dan Pulau Manak, (10) 
karrat di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan Dungun Perapakan, 
(11) fintadi Bani Amas dan Rodaya, (12) mogotdi Sahan, dan (13) 
pataj di Perapakan dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata 
potong di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) 
tw)kU!,, (3) puto7, (4) tatak, (5) ttzk, (6) twjkuk, (7) totak, (9) tata 
(10) kairat, (11) xianta (12) mogot, dan (13) ptg. 
160. punggung 
Bentuk kosakata dasar punggung di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) pusat di Pesaguan Kin, (2) 
blakatdi Laman Satong, (3) ktaggdj di Benawai Agung, (4) pantat 
di Sei Matamata, (5) ilam di Penyarang, (6) pujguj di Natai Panjang, 
Betanung, Nanga Boyan, dan Kerurak, (7) pI7gaEdi Randau Jungkal, 
(8) pi,stidi Selaup, (9) awakdi Mensiau, (10) pi  aidi Jelemuk dan 
Lawik, (11) paragka di Engko Tambe, (12) away di Pulau Manak, 
(13) belakag di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (14) baikafdi 
Capkala, (15) baikafdi Pajintan, (16) bayikakdi Marunsu, (17) rutuk 
di Bani Amas dan Sahan, (18) rutugdi Sahan, (19) bclakagdi Dungun 
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Perapakan, dan (20) bebkapj di Perapakan dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata punggung di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) pusat, (2) balakat, (3) ktagga, 
(4) pantat, (5) ilam, (6) ptq,igu, (7) pi  gak (8) pwjswj, (9) awak, (10) 
piya, (11) paratka (12) a wa (13) be!ak, (14) ba/kak (15) 
baikk (16) bay/kak, ( 17) rutuk, (18) rutug, (19) belakag, dan (20) 
be) akag. 
161. pusar 
Bentuk kosakata dasar pusar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) pusatdi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, Nanga Boyan, 
Kerurak, Capkala, Marunsu, Bani Amas, dan Rodaya, (2) kampusaran 
di Penyarang, (3) kzpak 9hagdi Natal Panjang, (4) pasardi Betanung, 
(5) kampusardi Randau Jungkal, (6) tembddi Mensiau, (7) tampukdi 
Jelemuk dan Lawik, (8) (imbon di Engko Tambe, (9) tembldi Pulau 
Manak, (10) pussar di Piantus dan Samustido, (11) pussat di 
Lumbang, Selakau Tua, dan Perapakan, (12) pusdtdi Pajintan, (13) 
poset di Sahan, (14) puussar di Dungun Perapakan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata pusar di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kotakata (1) pusat, (2) kampusaran, (3) bpak9 hag, (4) 
pasar, (5) kmpusar, (6) tembd, (7) tampuk, (8) timbon, (9) temb.'l, 
(10) pussar, (11) pussat, (12) pus-7t, (13) poset, (14) puussar. 
162. putih 
Bentuk kosakata dasar putih di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) put/h di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Capkala, Pajintan, dan 
Marunsu, (2) putlh di Benawai Agung, Sei Matamata, Selaup, dan 
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Nanga Boyan, (3) puteb di Randau Jungkal, (4) bura'di Kerurak, (5) 
baute'di Mensiau dan Pulau Manak, (6) bwakdi Jelemuk dan Lawik, 
(7) burat di Engko Tainbe, (8) puttlh di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (9) ranakdi Bani Amas dan Rocfaya, (10) balakdi Sahan, 
dan (11) putth di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata putih di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sanibas dildasifikasikan 
menjad.i sebelas bentuk, yaitu kotakata (1) putih, (2) putlh, (3) putch, 
(4) bura (6) burak, (7) burat, (8) puttlh, (9) ranak, (10) ba/ak, dan 
(11) putth. 
163. rambut 
Bentuk kosakata dasar rambut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) rambUt di Pesaguan Kin, Sei 
Matamata, dan Selaup, (2) RambUtdi Laman Satong, Benawal Agung, 
dan Nanga Boyan, (3) rambut di Sei Penyarang, Natal Panjang, 
Betanung, Randau Jungkal, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (4) bok di Kerurak, (5) bwk di 
Mensiau, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (6) bw 9di Jelemuk, Engko 
Tambe, dan Lawik, (7) bLPdi Pulau Manak, (8) abi9di Bani Amas, (9) 
abok di Rodaya dan Sahan, (10) puussar. Dengan demikian. bentuk 
kosakata rambut di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu 
kotakata (1) rambUt, (2) RambUt, (3) rambut, (4) bok, (5) bwk, (6) bu', 
(7) bLP (8) abf, (9) abok, (10) puussar.. 
164. rumput 
Bentuk kosakata dasar rumput di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) rumpUt di Pesaguan Kiri dan 
Selaup, (2) RumpUt di Laman Satong, Benawai Agung, dan Nanga 
Boyan, (3) rumputdi Sei Matamata, Natal Panjang, Betanung, Randau 
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Jungkal, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, Capkala, Pajintan, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (4) gurun di Penyarang, (5) rimput di Engko Tambe dan 
Pulau Manak, (6) aiat di Marunsu, (7) z1u9di Bani Amas, Rodaya, 
dan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata rumpur di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
diklasiflkasikan menjadi tujuh bentuk, yaitu kotakata (1) rurnpUt, (2) 
RurnpUt, (3) ruznput, (4) glrwi, (5) rimput, (6) aat, dan (7) udu 
165. satu 
Bentuk kosakata dasar satu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) satu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Betanung, Randau Jungkal, Jelemuk, Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, Perapakan, dan Samustido, (2) sutPdi Benawai Agung, 
(3) sbutP di Sei Matamata, (4) suti9 di Penyarang dan Selaup, (5) 
sutek di Natal Panjang, (6) sii'di Nanga Boyan, (7) sigc'di Kerurak, 
(8) sara di Mensiau dan Puiau Manak, (9) sera di Engko Tambe, (10) 
asa9di Capkala, Pajintan, Marunsu, Bani Amas, dan Sahan, (11) rieteg 
di Rodaya, dan (12) sIggk di Dungun Perapakan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata satu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu 
kotakata (1) satu, (2) sutt (3) sbutP (4) suti' (5) sutek, (6) sigt, (7) 
sigc (8) sara, (9) sera, (10) asa' (11) reteg, dan (12) sIggk 
166. saya 
Bentuk kosakata dasar saya di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) says di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Randau Jungkal, (2) akudi Laman Satong, Sei Matamata, 
Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, Capkala, Pajintan, 
Marunsu, Dungun Perapakan, dan Samustido, (3) aku'di Penyarang 
dan Natai Panjang, (4) dndi Betanung, (5) iakdi Mensiau, (6) iya 9 
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di Engko Tambe dan Pulau Manak, (7) saje'di Piantus, (8) says di 
Lumbang dan Selakau Tua, (9) iki'di Bani Amas, (10) ik/tdi Rodaya, 
(11) iko di Sahan, dan (12) sayc di Perapakan. Dengan demikian, 
bentuk kosakata saya di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu 
kotakata (1) saya, (2) aku, (3) aku (4) ddan, (5) lyak, (6) iya (7) 
sajs (8) says, (9) ik/ (10) ikit, (11) iko, dan (12) saye 
167. sayap 
Bentuk kosakata dasar sayap di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) kpa 9di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Sei Matamata, (2) sayap di Laman Satong, Penyarang, 
Natal Panjang, Betanung, Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, 
Kerurak, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (3) sap di Mensiau dan Pulau 
Manak, (4) saapdi Engko Tambe, (5) ssyapdi Capkala dan Marunsu, 
(5) ssyp di Pajintan, (6) arad di Rodaya, dan (7) area di Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata sayap di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi tujuh bentuk, yaitu kotakata (1) kpa (2) sayap, (3) sap, (4) 
saap, (5) s--yap, (5) seyp, (6) arad, dan (7) area. 
168. sedikit 
Bentuk kosakata dasar sedikit di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) sikitdi Pesaguan Kiri dan Laman 
Satong, (2) sik.Itdi Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Randau 
Jungkal, dan Selaup, (3) sakunit di Penyarang, (4) kayan di Natal 
Panjang, (5) sdikit di Betanung, (6) rn/mIt di Kerurak, (7) tatapit di 
Mensia dan Pulau Manak, (8) p--pet di Jelemuk dan Lawik, (9) 
sa'sapit di Engko Tambe, (10) sikkit di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (11) sabsbst di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (12) 
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cgetdi Bani Amas, (13) nendekdi Rodaya, (14) inckdi Sahan, dan 
(15) slkklt di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata sedi/cit di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) sikit, (2) s/kIt, (3) sakuziit, (4) 
kayan, (5) sdikit, (6) mirnI4 (7) tatapit, (8) _n--p--t, (9) sasapit, (10) 
sikkit, (11) sabebet, (12) eget, (13) nendek, (14) inek, dan (15) slkk!t. 
169. sempit 
Bentuk kosakata dasar sempit di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengaxnatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) sasa9 di Pesaguan Kin, (2) 
sempitdi Laman Satong, (3) sandatdi Benawai Agung, (4) kci9di Sei 
Matamata, (5) sampit di Penyarang, (6) sampit di Natai Panjang, (7) 
kace7di Betanung, (8) smpitdi Randau Jungkal, (9) sompitdi Selaup, 
(10) sompltdi Nanga Boyan, (11) sanDatdi Kerurak, (12) basandatdi 
Mensiau dan Pulau Manak, (13) as3ndatdi Engko Tambe, (14) jpet 
di Lawik, (15) sampik di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (16) 
sampetdi Capkala dan Marunsu, (17) payetdi Pajintan, (18) penetdi 
Bani Amas, (19) siatdi Rodaya, (20) srk9tdi Sahan, (21) sampikdi 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Saniustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata sempit di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas diklasiflkasikan menjadi 21 
bentuk, yaitu kosakata (1) ssa (2) sempit, (3) sndat, (4) kci (5) 
sampit, (6) sampit, (7) kxe (8) smpit, (9) sompit, (10) somplt, (11) 
s9nDat, (12) basandat, (13) asandat, (14) j9pet, (15) sampik, (16) 
sampet, (17) payet, (18) penet, (19) slyat, (20) srkat, (2 1) samplk. 
170. semua 
Bentuk kosakata dasar semua di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) samuWa di Pesaguan Kiri dan 
Benawal Agung, (2) smuwe di Laman Satong, (3) samuo di Sei 
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Matamata, (4) sga1a'di Penyarang, (5) sgalaga/a 9di Natal Panjang, 
(6) sgagalam di Betanung, (7) sagala di Randau Jungkal, (8) samua 
di Selaup, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (9) abcs di Nanga Boyan, 
(10) samua di Engko Tambe dan Capkala, (11) samuana di Mensiau 
dan Pulau Manak, (12) swnsn di Piantus, Lumbang, dan Selakau 
Tua, (13) samua di Pajintan, (14) samuwae di Marunsu, (15) maan 
maan di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (16) suineile di Dungun 
Perapakan, dan (17) summeic di Perapakan dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata semua di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) samuW, (2) smuwe, (3) 
smu, (4) sagala (5) sgaIaga1a (6) sgagaIam, (7) sgal, (8) 
smua, (9) abcs, (10) samua, (11) sam uana, (12) sun--n'--, (13) 
samua, (14) samuwac, (15) maan maan, (16) sum eie, dan (17) 
summenc. 
171. siang 
Bentuk kosakata dasar slang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) siz'a!) di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sel Matamata, Betanung, dan Selaup, (2) 
tjah h-vi di Penyarang, (3) siag di Natal Panjang, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (4) sia(di Randau Jungkal, 
(5) la was di Nanga Boyan, (6) s/.j la was di Kerurak, (7) asoon di 
Mensiau, (8) tawas di Jelemuk dan Lawik, (9) aso di Engko Tambe, 
(10) aso:an di Pulau Manak, (11) siaj di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (12) s/al di Capkala, (13) s/.fdi Pajintan, (14) s/ak di 
Marunsu, (15) asatdi Bani Amas dan Rodaya, dan (16) asatdi Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata slang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasiflkasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kotakata (1) A (2) (2) tJ!,ah had, (3) slya!,, 
(4) siyak (5) la was, (6) s/as, la was, (7) aso'on, (8) tawas, (9) aso, (10) 
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asaan, (11) s/ar, (12) siaI (13) siak (14) s/ak, (15) asat, dan (16) 
ast. 
172. siapa 
Bentuk kosakata dasar siapa di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hutu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) siiap' di Pesaguan Kin, (2) 
spay di Laman Satong, (3) siapa di Benawai Agung dan Sei 
Matamata, (4) siyapa'di Penyarang dan Natai Panjang, (5) sapa di 
Betanung, (6) siyapo di Randau Jungkal, (7) sopa di Selaup dan Nanga 
Boyan, (8) sapa di Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (9) tainst di 
Mensiau, (10) /ntis/di Engko Tarnbe, (11) tains/di Pulau Manak, (12) 
saps di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan Pajintan, (13) sas di 
Capkala dan Marunsu, (14) as/di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan 
(16) sape di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata siapa di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hutu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) sin'apa, (2) s.2pay, (3) siapa, (4) 
siyapa9, (5) saps, (6) siyap, (7) sopa, (8) sapa, (9) tainsf, (10) 
lot/si, (11) tainsi, (12) saps, (13) sas, (14) asi, dan (16) sape. 
173. suami 
Bentuk kosakata dasar suami di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) laki di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Randau Jungkal, 
Selaup, Kerurak, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, 
Marunsu, Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) laki9 di 
Penyarang, (3) parindu' di Nanga Boyan, (4) lafina di Mensiau dan 
Putau Manak, (5) layl di Engko Tambe, (6) aki di Capkala dan 
Pajintan, (7) barnin di Bani Amas dan Rodaya, dan (9) abann di 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata suami di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
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dikiasifikasikan menjadi sembilan bentuk, yaltu kotakata (1) laki, (2) 
lakJ (3) prindu (4) lafina, (5) layl, (6) aid, (7) banun, dan (9) 
abann. 
174. sungai 
Bentuk kosakata dasar sungai di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) swjai di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Benawai Agung, (2) sq7e di Sei Matamata, Randau 
Jungkal, Mensiau, dan Bani Amas, (3) pbatagan di Penyarang, (4) 
bata!, araydi Natal Panjang, (5) ay--'di Betanung, (6) szaidi Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (7) swje di Engko 
Tambe, Pulau Manak, Marunsu, dan Rodaya, (8) sugaidi Piantus dan 
Selakau Tua, (9) su)gay di Lumbang, (10) batagan di Capkala dan 
Pajintan, (11) bahap payf di Sahan, dan (12) sw,ay di Dungu 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata sungai di setiap titik pengainatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu 
kotakata (1) swjai, (2) swje, (3) p9batajan, (4) batag aray, (5) aye 
(6) swjai, (7) swje, (8) siajgai, (9) swjgay, (10) batagan, (11) batag 
payl, dan (12) swjgay. 
175. tahu 
Bentuk kosakata dasar tahu di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tabu di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, dan Sei Matamata, (2) tahu9 di Penyarang, 
(3) thu9 di Natal Panjang, (4) ttthudi Betanung, (5) taWudi Randau 
Jungkal dan Selaup, (6) tau di Nanga Boyan, (7) namu di Kerurak, 
Jelemuk, dan Lawik, (8) tamu di Mensiau dan Pulau Manak, (9) 
matawag di Engko Tambe, (10) taw di Piantus, (11) tau di Lumbang 
dan Selakau Tua, (12) nahw'di Capkala dan Pajintan, (13) mausandi 
Marunsu, (14) panedi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (15) tawu 
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di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata tahu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaltu 
kotakata (1) taiiu; (2) tahu (3) bhu (4) tuhu, (5) taWu, (6) tau, (7) 
nmu, (8) tainu, (9) matawaj, (10) taw, (11) tau, (12) nahut (13) 
mausan, (14) pane, dan (15) tawu. 
176. tahun 
Bentuk kosakata dasar tahun di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervanasi, yaitu kosakata (1) tathidi Pesaguan Kin, (2) tahUn 
di Laman Satong dan Sei Matamata, (3) taHUn di Benawai Agung, (4) 
tahun di Penyarang, (5) tahun di Natai Panjang, (6) ta/wa di Betanung, 
(7) tawuf'di Randau Jungkal, (8) taHun di Setaup, (9) taUn di Nanga 
Boyan, (10) Mon di Kerurak dan Lumbang, (11) taun di Mensiau, 
Pulau Manak, dan Selakau Tua, (12) taWun di Jelemuk, Engko 
Tambe, dan Lawik, (13) tawn di Piantus, (14) tahurdi Capkala, (15) 
ta/wtdi Pajintan dan Marunsu, (16) sawa 7di Bani Amas dan Rodaya, 
(17) sawadi Sahan, dan (18) taw9ndi Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata tahun di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaltu kotakata (1) ta'Un, (2) tahUn, 
(3) taflUn, (4) tahuri, (5) tahun, (6) ta/wa, (7) tawut (8) taffun, (9) 
taUn, (10) taon, (11) taun, (12) taWun, (13) tawn, (14) tahue( 15 ) 
tahut, (16) sawa (17) sa wa, dan (18) ta wan. 
177. tajam 
Bentuk kosakata dasar tajam di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) tajam di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawal Agung, Sei Matamata, Penyarang, Betanung, Selaup, 
Kerurak, Jelemuk, Lawik, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, dan 
Dungun Perapakan, (2) ailcIp di Natal Panjang, (3) tajajdi Randau 
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Jungkal, (4) b'doRet di Nanga Boyan, (5) bataram di Mensiau dan 
Put au Manak, (6) ataram di Engko Tambe, (7) tajab di Capkala dan 
Marunsu, (8) tajab di Pajintan, (9) ruja'di Bani Amas, Rodaya, dan 
Sahan, dan (10) tajamdi Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata tajam di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas diklasifikasikan menjadi sepuluh 
bentuk, yaitu kotakata (1) tajam, (2) aJciv, (3) tajap (4) bdoRet, (5) 
bataram, (6) ataram, (7) tajáb, (8) tajab, (9) ruja dan (10) tajam. 
178. takut 
Bentuk kosakata dasar ta/cut di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) takUtdi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Selaup, dan Kerurak, (2) g1a' di Laman 
Satong, (3) ga/ak di Penyarang, (4) galakdi Natai Panjang, (5) ga/a'di 
Betanung, (6) takut di Randau Jungkal, Nanga Boyan, Mensiau, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (7) ntaká'di Jelemuk, (8) ata Wut di Engko Tambe, (9) 
ntke 9di Lawik, (10) atafut di Pulau Manak, (11) gayi9di Capkala 
dan Pajintan, (12) gaitdi Marunsu, (13) buwutdi Bani Amas, Rodaya, 
dan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata ta/cut di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) takUt, (2) gaia 
(3) ga/ak, (4) ga/ak, (5) ga/a (6) takut, (7) ntake (8) ataWut, (9) 
ntk6' (10) atafut, (11) gayt, (12) gait, (13) buwut. 
179. tali 
Bentuk kosakata dasar tall di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) tall di Pesaguan Kin, Laman Satong, 
Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, Selaup, Nanga Boyan, 
Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, Putau Manak, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Pajintan, Marunsu, Dungun 
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Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) talE di Penyarang, Natal 
Panjang, dan Randau Jungkal, (3) tayl di Capkala, dan (4) tari'Bani 
Amas, Rodaya, dan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata tall di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan 
Sambas dikiasifikasikan menjadi empat bentuk, yaltu kotakata (1) tali, 
(2) tali", (3) tayl, dan (4) tart 
180. tanah 
Bentuk kosakata dasar tall di setiap desa yang dii adikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) tanab di Pesaguan Kin, Laman Satong, 
Benawal Agung, Sei Matamata, Penyarang, Natal Panjang, Betanung, 
Randau Jungkal, Selaup, Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, Lawik, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Marunsu, Dungun 
Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (2) tana'di Mensiau, Engko 
Tambe, Bani Amas, dan Roclaya, (3) tonadi Pulau Manak, (4) tanah 
di Pajintan, dan (5) tanc di Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata 
tall di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas dildasifikasikan menjadi lima bentuk, yaitu kotakata (1) 
tanah, (2) tana (3) tona, (4) tanah, dan (5) tanc. 
181. tangan 
Bentuk kosakata dasar tangan di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tagandi Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matainata, Natal Panjang, Engko Tambe, Pulau Manak, 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, Perapakan, dan 
Samustido, (2) jaRi di Laman Satong, (3) jampay di Penyarang, (4) 
kubt di Betanung, (5) l.an di Randau Jungkal, (6) jan' di Selaup, 
Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (7) jaRl di Nanga Boyan, (8) kakat di 
Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (9) baredi Bani Amas, dan (10) 
barek di Rodaya dan Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata tangan 
di setiap titik pengamatan di Kabupaxen Ketapang, Kapuas Hulu, clan 
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Sambas dikiasifikasikan menjadi sepuluh bentuk, yaitu kotakata (1) 
taan, (2) jaRi, (3) jampay, (4) kukdt, (5) h.-pan, (6) jar, (7) jJ, (8) 
k43t, (9) bare". dan (10) ba,rck 
182. tank 
Bentuk kosakata dasar tank di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hutu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) s&Retdi Pesaguan Kin, (2) taRP 
di Laman Satong, (3) slnta9 di Benawai Agung, (4) naRl' di Sei 
Matamata, (5) huntas di Penyarang, (6) agak di Natai Panjang, (7) 
tare'di Betanung dan Kerurak, (8) lotus di Randau Jungkal, (9) tarltdi 
Selaup, (10) sintakdi Nanga Boyan, (11) sorogdi Mensiau, (12) anto4  
di Jelemuk dan Lawik, (13) tartdi Engko Tambe, (14) sxijdi Pulau 
Manak, (15) tarikdi Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (16) jujutdi 
Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (17) narlkdi Bani Amas,(18) ilajut 
di Rodaya, (19) *intakdi Sahan, (20) jujjutdi Dungun Perapakan dan 
Perapakan, dan (21) tank di Samustido. Dengan demikian, bentuk 
kosakata tank di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu 
kotakata (1) s--R--t, (2) taRT (3) sthta (4) naRP, (5) huntas, (6) 
agak, (7) tare (8) lotus, (9) taut, (10) sin tak, (11) soro, (12) antoi, 
(13) tart, (14) s3r, (15) tank, (16) jujut, (17)narlk, (18)fiajut, (19) 
,um tak, (2 0) jujjut, dan (2 1 ) tarT/c 
183. tebal 
Bentuk kosakat.a dasar tebal di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) t.ba1di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Randau Jungkal, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, 
(2) t.bal di Laman Satong, Natai Panjang, Betanung, (3) tabal di 
Penyarang, (4) tobaldi Selaup, (5) toba di Nanga Boyan, (6) batabaldi 
Mensiau dan Pulau Manak, (7) atabal di Engko Tambe, (8) tabbal di 
Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, 
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(9) taba di Capkala dan Marunsu, (10) tab,? di Pajintan, (11) kapa di 
Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, dan (12) tahbidi Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata tebal di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
menjadi 12 bentuk, yaitu kotakata (1) t.baI, (2) t3bal, (3) tabal, (4) 
tobal, (5) toba, (6) batabal, (7) ataba!, (8) tabbal, (9) taba, (10) taba, 
(11) kapa, dan (12) tabb.:iI. 
184. telinga 
Bentuk kosakata dasar telinga di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tolINa di Pesaguan Kin, (2) 
k.lJndag di Laman Satong, Betanung, dan Nanga Boyan, (3) tal!Na di 
Benawai Agung, (4) tlaDa di Sei Matamata, (5) ptuIi:yan di 
Penyarang, (6) patu/iJan di Natal Panjang, (7) kupif di Randau 
Jungkal, (8) kolinDaN di Selaup, (9) pnde.y di Kenurak, (10) talia di 
Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (11) pnJeg di Jelemuk 
dan Lawik, (12) tiligge di Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (13) 
tareiekdi Capkala dan Marunsu, (14) tarezieidi Pajintan, (15) raja 
di Bani Amas, (16) rajak di Rodaya dan Sahan, dan (17) ti1je di 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata telinga di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasiflkasikan menjadi 17 
bentuk, yaitu kotakata (1) tall, (2) k1indaj, (3) tali, (4) tlapja, (5) 
ptuli)'an, (6) pti&fiJan, (7) kupik (8) klizzOa,, (9) pnde, (10) 
ta1i,a, (11) pnie,, (12) ti1i.ge, (13) tarsziek, (14) tareziek (15) 
raja', (16) raja k, dan (17) tl1J? v. 
185. telur 
Bentuk kosakata dasar telur di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) talU'di Pesaguan Kin, Benawal 
Agung, dan Sei Matamata, (2) t.1(P di Laman Satong, (3) talir di 
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Penyarang, (4) t3hrdi Natal Panjang, (5) t1xdi Betanung, (6) thu'di 
Randau Jungkal, (7) to/u' di Selaup dan Nanga Boyan, (8) tlo' di 
Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (9) intdddi Mensiau, (10) intarondi 
Engko Tambe, (11) thtardi Pulau Manak, (12) taikrdi Piantus, (13) 
tailardi Lumbang dan Selakau Tua, (14) Mardi Capkala dan Marunsu, 
(15) tawxdi Pajintan, (16) turandi Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, 
(17) t&k di Dungun Perapakan, dan (18) tallk di Perapakan dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata telur di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kotakata (1) taILP (2) t 1LP 
(3) talur, (4) tahur, (5) t--War, (6) thu' (7) tdu' (8) talo (9) thtc?, 
(10) intaron, (11) intoror, (12) tailor, (13) ta//ar, (14) tax, (15) tawar, 
(16) turah, (17) to!/9k, dan (18) ta1lk. 
186. terbang 
Bentuk kosakata dasar lerbang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) taRbadi Pesaguan Kiri dan Sei 
Matamata, (2) taRbaD di Laman Satong dan Benawai Agung, (3) 
tarabapj di Penyarang, (4) traba!) di Natal Panjang, (5) trabag di 
Betanung, (6) t9raba(di Randau Jungkal, (7) trobaD di Selaup, (8) 
tRoba1jdi Nanga Boyan, (9) trbaidi Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, 
(10) mainsaap di Mensiau, (11) minsaa' di Engko Tambe, (12) 
mainsaip di Pulau Manak, (13) tirabbaj di Piantus, Lumbang, dan 
Selakau Tua, (14) tarabak di Capkala, Marunsu, dan Rodaya, (15) 
tarabafdi Pajintan, (16) mibfrdi Bani Amas, (17) miribdi Sahan, (18) 
tIrahbaj di Dungun Perapakan, dan (19) &abba!, di Perapakan dan 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata terbang di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kotakata (1) tRbap, (2) 
tRba, (3) taraba,, (4) traba, (5) traba, (6) trabak (7) 
tarobaj, (8) tRoba.j, (9) trbai, (10) mainsaap, (11) minsaa', (12) 
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mainsaip, (13) tfrabba, (14) tarabak, (15) tarabk (16) rnibi (17) 
rn/rib, (18) tfrabba, dan (19) &abbj. 
187. tertawa 
Bentuk kosakata dasar tertawa di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ktawa' di Pesaguan Kin, 
Benawai Agung, Sei Matamata, Penyarang, Randau Jungkal, Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (2) ttawa 9 di Laman 
Satong dan Natai Panjang, (3) tootawa di Betanung, (4) tatawa di 
Mensiau, Engko Tambe, dan Pulau Manak, (5) itawa 9 di Piantus, 
Lumbang, dan Selakau Tua, (6) gal di Capkala, (7) katawa' di 
Pajintan, (8) katawadi Marunsu, (9) gLilukdi Bani Amas dan Rodaya, 
(10)Dtkdi Sahan,(11) betawadi Dungun Perapakan dan Samustido, 
dan (12) kelawa di Perapakan, Dengan demikian, bentuk kosakata 
tertawa di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kotakata 
(1) ktawa (2) ttawa (3) ttaw, (4) tatawa, (5) titawa (6) gal, 
(7) katawa (8) katawa (9) guluk, (10)gatk, (11) betawa, dan (12) 
kda wa 
188. tetek 
Bentuk kosakata dasar tetek di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) susu di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Betanung, Jelemuk, Lawik, Bani Amas, 
Rodaya, dan Sahan, (2) riuriu9di Laman Satong, (3) susu7di Penyarang, 
Natai Panjang, Randau Jungkal, Mensiau, dan Pulau Manak, (4) 
apanusu'di Engko Tambe, (5) sussu di Piantus, Lumbang, Selakau 
Tua, Dungun Perapakan, dan Perapakan, (6) susutdi Capkala, (7) 
ucajdi Pajintan, (8) ucii9 di Marunsu, dan (9) suussudi Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata tangan di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan 
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menjadi sembilan bentuk, yaltu kotakata (1) susu, (2) jiiiiu', (3) sus u', 
(4) apanusu', (5) sussu; (6) susif (7) z, (8) cjP, dan (9) suussu 
189. tidak 
Bentuk kosakata dasar ildak di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ada'di Pesaguan Kiri dan Laman 
Satong, (2) anda'di Benawai Agung dan Sei Matamata, (3) dada'di 
Penyarang, (4) siJak di Natai Panjang, (5) c.' ado di Betanung, (6) 
iWa'di Randau Jungkal dan Lumbang, (7) "da'di Selaup dan Nanga 
Boyan, (8) nadafidi Kerurak, (9) naan di Mensiau dan Pulau Manak, 
(10) !,aidi Jelemuk dan Lawik, (11) injudi Engko Tambe, (12) irida'di 
Piantus Selakau Tua, (13) ma di Capkala, (14) ar.za'di Pajintan, (15) 
naaa'di Marunsu, (16) ka'di Bani Amas, Rodaya, dan Sahan, (17) 
da'an di Dungun Perapakan dan Perapakan, dan (18) thda' di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata tidak di setiáp titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kotakata (1) ada', (2) aix/a', 
(3) dada', (4) siJak, (5) ca" ado, (6) MIa' (7) "da', (8) nada.rii (9) 
naan, (10) Dal, (11) inju, (12) inda', (13) wa, (14) aria', (15) nana', 
(16)katJ', (17)da'an,dan(18)mda' 
190. tidur 
Bentuk kosakata dasar tidur di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tid(I' di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, dan Sei Matamata, (2) tidtt di Laman Satong, (3) idur di 
Penyarang dan Natai Panjang, (4) ida'di Betanung, (5) Udu'di Randau 
Jungkal, Selaup, dan Nanga Boyan, (6) tfrzOo' di Kerurak dan 
Mensiau, (7) duak di Jelemuk dan Lawik, (8) ida'di Engko Tambe 
dan Pulau Manak, (9) bda'di Piantus, (10) rnhla'di Lumbang dan 
Selakau Tha, (11) trdurdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (12) buwus 
255 
Xobcço ten Ket'a,i, A,uas MsA,, don Sambas 
di Bani Amas dan Rodaya, (13) huwTh di Sahan, dan (14) tIddk di 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan demikian, 
bentuk kosakata hdur di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 14 
bentuk, yaitu kotakata (1) tidLI (2) tidU: (3) idur, (4) id (5) ddu (6) 
iinLb (7) tin-9k, (8) 1 ,(tidi (10) tidd3 (11) tidur, (12) buwus, 
(13) buwih, dan (14) tJddk 
191. tiga 
Bentuk kosakata dasar tiga di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) ligo di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Sei Matamata, Betanung, dan Randau 
Jungkal, (2) tiga9 di Penyarang dan Natai Panjang, (3) tia di Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (4) ta/u di Mensiau, 
Engko Tambe, Pulau Manak, Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (5) 
tigge di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Bani Amas, Rodaya, dan 
Sahan, dan (6) tIggcdi Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. 
Dengan demikian, bentuk kosakata tiga di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
menjadi enam bentuk, yaitu kotakata (1) fig, (2) tga (3) tiga, (4) 
ta/u, (5) tigge, dan (6) tlgge. 
192. tikam (me-) 
Bentuk kosakata dasar tikam di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) tusLPdi Pesaguan Kin, (2) tiba'di 
Laman Satong, (3) ti'am di Benawai Agung, (4) tikam di Sei 
Matamata, Natai Panjang, Betanung, Capkala, dan Pajintan, (5) 
mnapak di Penyarang, (6) tikajLdi Randau Jungkal, (7) s.?nampai di 
Selaup, (8) tobakdi Nanga Boyan, (9) tikaWudi Kerurak, (10) majuk 
di Mensiau, (11) tikaudi Jelemuk dan Lawik, (12) paratajdi Engko 
Tambe, (13) majTfdi Puiau Manak, (14) tikkandi Piantus, (15) tikkam 
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di Selakau Tua, (16) nikamdi Pajintan, (17)!amo'di Bani Amas, (18) 
jamok di Rodaya dan Sahan, (19) tlkkam di Dungun Perapakan dan 
Samustido, dan (20) nlkkam di Perapakan. Dengan demikian, bentuk 
kosakata tikam di setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, 
Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu 
kotakata (1) tusLP, (2) tiba (3) dam, (4) tikam, (5) mnapak, (6) 
tikap (7) sJnampai, (8) tobak, (9) tika Wu, (10) majuk, (11) tikau, 
(12) parataJj, (13) majTJ (14) tikkazz, (15) tikkam, (16) nikam, (17) 
,amo (18) jaznok, (19) tlkkam, dan (20) nlkkam. 
193. tipis 
Bentuk kosakata dasar tipis di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tiois di Pesaguan Kin, Benawai 
Agung, Sei Matamata, Natal Panjang, dan Randau Jungkal, (2) tivlsdi 
Lainan Satong, (3) hinda di Penyarang, (4) tioesdi Betanung, (5) bois 
di Selaup dan Nanga Boyan, (6) piplh di Kerurak, (7) bampis di 
Mensiau, (8) nupish di Jelemuk dan Lawik, (9) animpis di Engko 
Tainbe, (10) bampthdi Pulau Manak, (11) tippisdi Piantus, Lumbang, 
dan Selakau Tua, (12) mepesdi Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (13) 
radfdi Bani Amas, (14) rade'di Rodaya, (15) radthdi Sahan, dan (16) 
tlppls di Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido. Dengan 
demikian, bentuk kosakata tipis di setiap titik pengamatan di Kabupaten 
Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dikiasifikasikan menjadi 16 
bentuk, yaitu kotakata (1) tlpis, (2) tipls, (3) hinda, (4) tipes, (5) lipis, 
(6) piplh, (7) bampis, (8) impish, (9) animpis, (10) barnoih, (11) 
tippis, (12) mepes, (13) radt, (14) rade (15) radih, dan (16) tlppis. 
194. tiup 
Bentuk kosakata dasar tiup di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) clilUp di Pesaguan Kiri dan 
Benawai Agung, (2) &ziup di Laman Satong, (3) iin'tJf di Sei 
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Matamata, (4) kambus di Penyarang, (5) ciyup di Natal Panjang, (6) 
ciWap di Betanung, (7) tiwup di Randau Jungkal, (8) kuso di Selaup 
dan Nanga Boyan, (9) tiUpdi Kerurak, (10) flapdi Mensiau dan Pulau 
Manak, (11) sapudi Jelemuk dan Lawik, (12) hi'apdi Engko Tambe, 
(13) tiupdi Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (14) siupdi Capkala, 
Pajintan, dan Marunsu, (15) p ampohdi Bani Amas dan Rodaya, (16) 
ampoh di Sahan, dan (17) ambus di Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata tiup di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dildasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kotakata (1) cinVp, (2) 6iJup, 
(3) illilUp, (4) kambus, ( 5) c;yup, (6) ciWdp, (7) tiwup, (8) kuso, (9) 
tiUp, (10) flap, (11) sap u, (12) Iuyap, (13) tiup, (14) s/up, (15) 
ampoh, (16) ampoh, dan (17) ambus. 
195. tongkat 
Bentuk kosakata dasar tongkat di setiap desa yang dijadikan 
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervanasi, yaitu kosakata (1) tUgkat di Pesaguan Kiri dan 
Benawal Agung, (2) tizkatdi Laman Satong, Natal Panjang, Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Mensiau, Jelemuk, Engko Tambe, Lawik, 
Pulau Manak, Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Capkala, Marunsu, 
Dungun Perapakan, Perapakan, dan Samustido, (3) samambu di Sel 
Matamata, (4) tzkandi Penyarang, (5) bgkatdi Betanung dan Randau 
Jungkal, (6) rwjkat di Engko Tambe, (7) twjkt di Pajintan, (8) 
s*uwut di Bani Amas, (9) sapuhud di Rodaya, (10) sa,jkuwixi di 
Sahan. Dengan demikian, bentuk kosakata tongkat di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi sepuluh bentuk, yaltu kotakata (1) t(4kat, (2) 
twjkat, (3) samambu, (4) tjkah, (5) b,kat, (6) rwjkal, (7) tzzkt, (8) 
sepkuwut, (9)  sapkuhlxI, (10) sankuwzf 
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196. tua 
Bentuk kosakata dasar tua di setiap desa yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
bervariasi, yaitu kosakata (1) tuWadi Pesaguan Kin, Benawai Agung, 
dan Sei Matamata, (2) tithe di Laman Satong, (3) tuba'di Penyarang 
dan Natal Panjang, (4) tuha di Betanung, (5) tuwa di Randau Jungkal, 
(6) tuWadi Selaup, (7) tuadi Nanga Boyan, (8) tuWaidi Kerurak dan 
Lawik, (9) atoa di Mensiau, (10) tuwal di Jelemuk, (11) atoWa di 
Engko Tambe, (12) aba di Pulau Manak, (13) dua9di Piantus, (14) tue 
di Lumbang dan Selakau Tua, (15) tuba di Capkala dan Marunsu, (16) 
tuha di Pajintan, (17) amaldi Bani Amas, (18) amba di Rodaya, (19) 
ama di Sahan, (20) tuwe di Dungun Perapakan dan Perapakan, dan 
(21) tuwa di Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata tua di 
setiap titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas dildasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kotakata (1) tuWa, 
(2) tithe, (3) tuha 9, (4) tuba, (5) tuwa, (6) tuWa, (7) tua, (8) tuWai, (9) 
atoa, (10) tuwal, (11) atoWa, (12) aba, (13) dua (14) We, (15) tuba, 
(16) tuh3, (17)iamaJ, (18) amba, (19) ama, (20) tuwe, dan (2 1) tuwa. 
197. tulang 
Bentuk kosakata dasar tulang di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) tzIai di Pesaguan Kin, Laman 
Satong, Benawai Agung, Penyarang, Natal Panjang, Betanung, Selaup, 
Nanga Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (2) tilak di Sei 
Matamata, (3) tilafdi Randau Jungkal, (4) bladi Mensiau dan Pulau 
Manak, (5) tolap di Engko Tambe, (6) tulla) di Piantus, Lumbang, 
Selakau Tua, (7) tuwakdi Capkala dan Marunsu, (8) tuwaEdi Pajintan, 
(9) tura'di Bani Amas, (10) turakdi Rodaya, dan (11) kvakdi Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata rulang di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasiflkasikan 
menjadi sebelas bentuk, yaitu kotakata (1) tila!,, (2) tilak, (3) tdak (4) 
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b/ag, (5) tda,, (6) tillag, (7) tuwak, (8) tuwk (9) tira (10) tirak, 
dan(11) torak 
198. tumpul 
Bentuk kosakata dasar tumpul di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaltu kosakata (1) twnpUdi Pesaguan Kin, Laman 
Satong, dan Sel Matamata, (2) tumpUl baj di Benawai Agung, (3) 
tumpuikaddi Penyarang, (4) tumpuldi Natai Panjang, Selaup, Nanga 
Boyan, Kerurak, Jelemuk, dan Lawik, (5) tump3/di Betanung, Randau 
Jungkal, Piantus, Lumbang, dan Selakau Tua, (6) batimpu/di Mensiau, 
(7) at/in/mi di Engko Tambe dan Pulau Manak, (8) tumpu di Capkala, 
Pajintan, dan Marunsu, (9) sunudi Bani Amas, (10) sundudi Rodaya, 
(11) sono di Sahan, dan (12) tumpaldi Dungun Perapakan, Perapakan, 
dan Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata tumpul di setiap titik 
pengainatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kotakata (1) tumpUl, (2) 
tumpU baj (3) tumptl kad, (4) tumptl, (5) tumpal, (6) batimpul, (7) 
at/mb/n, (8) tumpu, (9) swiu, (10) sundu, (11) sna, dan (12) twnp1. 
199. ular 
Bentuk kosakata dasar u/ar di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervaniasi, yaitu kosakata (1) u/aR di Pesaguan Kin, Sei 
Matamata, dan Selaup, (2) udawdi Laman Satong, (3) u/a di Benawai 
Agung, (4) u/ar di Penyarang, Natai Panjang, Betanung, Randau 
Jungkal, Selaup, dan Kerurak, (5) uRaR di Mensiau, (6) /ba9 di 
Jelemuk, (7) urandi Engko Tambe, (8) urardi Pulau Manak, (9) War 
di Piantus, Lumbang, Selakau Tua, Dungun Penapakan, Penapakan, 
dan Samustido, (10) uwar di Capkala, Pajintan, dan Marunsu, (11) 
ni'a'di Bani Amas, (12) d4'a'di Rodaya, dan (13) nepa'di Sahan. 
Dengan demikian, bentuk kosakata u/ar di setiap titik pengamatan di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas dildasifikasikan 
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menjadi 13 bentuk, yaitu kotakata (1) daR, (2) ilaw, (3) ida, (4) dar, 
(5) uRaR, (6) iba' (7) iran, (8) irai (9) War, (10) uwar, (11) wpa 
(12) d;oa dan (13) nepa' 
200. usus 
Bentuk kosakata dasar usus di setiap desa yang dijadikan 
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan 
Sambas bervariasi, yaitu kosakata (1) usUsdi Pesaguan Kiri dan Laman 
Satong, (2) ucUs di Benawal Agung, (3) pRut a/us di Sel Matamata, 
(4) parut saw di Penyarang, (5) usus di Natal Panjang, Randau 
Jungkal, Selaup, Jelemuk, dan Lawik, (6) paratdi Betanung, (7) usUs 
di Nanga Boyan dan Kerurak, (8) parutdi Mensiau dan Pulau Manak, 
(9) pinja di Engko Tambe, (10) beraran pa di Piantus dan Lumbang, 
(11) ussus di Selakau Tua, (12) barararpa di Capkala dan Pajintan, 
(13) bararat pa di Marunsu, (14) tanayindi Bani Amas, (15) tanayin 
am di Rodaya, (16) tamba di Saban, (17) balaran pa di Dungun 
Perapakan, (18) buran pa di Perapakan, dan (19) berxn pa di 
Samustido. Dengan demikian, bentuk kosakata usus di setiap titik 
pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas 
dikiasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kotakata (1) usUs, (2) ucUs, 
(3) p9Rut a/us, (4) parut san.,, (5) usus, (6) par.,t, (7) usUs, (8) parut, 
(9) pinja, (10) beraran pa, (11) ussus, (12) bararatpa, (13) bararatpa, 
(14) tanayin, (15) tanayin am di Rodaya, (16) tamba, (17) balaran pa, 
(18) buranpa, dan (19) beraranpa. 
Bentuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh di 42 titik pengamatan 
di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas telah 
dildasifikasikan. Rincian kiasifikasi bentuk untuk masing-masing 
kosakata dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABEL 5 
KLASIFIKASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
DI KABUPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
-- 
No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
1. abu 9 
2. air 	 - 12 
3. akar 	 - 11 
4. alir (me-) 22 
5. anak 7 
6. angin 9 
7. anjing 14 
8. 1 apa 12 
9. api 2 
10. apung (me-) 19 
•IL_ asap 17 
12. awan 10 
11 ayah 12 
14.
 
bagaimana 25 
15. baik 15 
16 bakar 15 
17 balik 15 
18. lbanyak 16 
19. baring 20 
20. baru 9 
21. basah 11 
22. batu 4 
23. beberapa 17 
24. belah (me-) 21 
25. benar 17 
26. bengkak 15 
27. I benih 17 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
28. berat 14 
29. berenang 19 
30. ben 20 
31. beijalan 17 
32. besar 13 
33. bilamana 21 
34. binatang 13 
35. 	 1 bintang 10 
36. buah 5 
37. bulan 10 
38. bulu 8 
39. bunga 9 
40. lbunuh 11 
41. bum (ber-) 18 
42. buruk 16 
43. burung 8 
44. busuk 20 
45. cacing 12 	 - 
46. cium 16 
47. cuci 18 
48. daging 17 
49. dan 14 
50. danau 
51. darah 7 
52. datang 15 
53. daun 16 
54. debu 11 
55. dekat 14 
56. dengan 16 
57. dengar 17 
58. didalam 11 
59. dimana 22 
60. disini 17 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
61. di situ 21 
62. path 13 
63. dingin 17 
64. 1 din (ber-) 21 
65. dorong 20 
66. dua 11 
67. duduk 13 
68. ekor 13 
69. 1 empat 5 
70. engkau 16 
71. gali 13 
72. garam 11 
73. garuk 17 
74. gemuk, lemak 17 
75. gigi 10 
76. gigit 17 
77. gosok 15 
78. gunung 9 
79. hantam 17 
80. hapus 11 
81. hati 7 
82. hidung 14 
83. hidup 9 
84. hijau 12 
85. hisap 9 
86. hitam 12 
87. hitung 18 
88. hujan 13 
89. hutan 16 
90. ia 16 
91. ibu 13 
92. ikan 11 
93. ikat 20 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
94. mi 18 
95. isteri 8 
96. itu 21 
97. jahit 17 
98. jalan (ber-) 17 
99. jantung 12 
100. jatuh 21 
101. jauh 16 
102. kabut 16 
103. kaki 11 
104. kalau 19 
105. kami,kita 14 
106. 1 kamu 17 
107. kanan 6 
108. karena 18 
109. kata(ber-) 18 
110. kecil 17 
111. kelahi (ber-) 21 
112. kcpala 12 
113. kering 15 
114. kin 14 
115. kotor 14 
116. kuku 6 
117. kulit 7 
118. kuning 11 
119. kutu 10 
20. lain 13 
21.Iangit 6 
22. - taut 15 
23. - lebar 20 
124. leher 20 
125. lelaki 13 
126. lempar 18 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
127. licin 17 
128. lidah 11 
129. Ithat 17 
130. lima 6 
131. ludah 14 
132. lurus 13 
133. lutut 15 
134. main 18 
135. makan 12 
136. malam 7 
137. mata 8 
138. matahari 22 
139. mati 9 
140. merah 6 
141. mereka 18 
142. minum 16 
143. mulut 9 
144. muntah 9 
145. nama 12 
146. napas 12 
147. nyanyi 13 
148. orang 14 
149. panas 8 
150. panjang 15 
151. pasir 10 
152. 1 pegang 19 
153. pendek 18 
154. peras 21 
155. perempuan 17 
156. perut 16 
157. pikir 14 
158. pohon 12 
159. potong 13 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
160. punggung 20 
161. pusar 14 
162. putih 11 
163. rambut 10 
164. rumput 7 
165. satu 21 
166. saya 12 
167. 1 sayap 7 
168. sedikit 15 
169. sempit 21 
170. semua 17 
171. siang 16 
172. 1 siapa 16 
173. suami 9 
174. sungai 12 
175. tahu 15 
176. tahun 18 
177. 1 tajam 10 
178. takut 13 
179. tali 4 
180. tanah 5 
181. tangan 10 
182. 	 1 tank 21 
183. tebal 12 
184. telinga 17 
185. telur 18 
186. terbang 19 
187. tertawa 12 
188. tetek 9 
189. tidak 18 
190. tidur 14 
191. tiga 6 
192. tikam (me-) 20 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Kiasifikasi Variasi Bentuk 
193. tipis 16 
194. tiup 17 
195. tongkat 10 
196. 1 tua 21 
197. tulang 11 
198. tumpul 12 
199. ular 13 
200. 	 1 usus 19 
Jumlah 1-200 2790 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa ada kosakata dasar Swadesh di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas yang mempunyai 
kesamaan dan perbedaan jumlah variasi bentuk. Akan tetapi, di antara 
200 kosakata dasar Swadesh itu terdapat variasi bentuk yang mencapai 
jumlah 31 buah, yaitu kosakata dasar semua. Akan tetapi, ada pula 
kosakata dasar Swadesh yang mempunyai variasi bentuk sebanyak tiga 
buah, yaitu kosakata dasar Swadesh tanah. Di samping itu, jumlah 
variasi bentuk ke- 200 kosakata dasar tersebut berjumlah 3500. 
4.4 Jumlah Bentuk Setiap Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Path 4.2 telah diidentifikasi junilah setiap kosakata dasar Swadesh yang 
berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, dan kata 
tugas. Sementara itu, jumlah bentuk setiap kosakata dasar Swadesh telah 
disusun dalam bentuk tabel (lihat Tabel 3). Sehubungan dengan itu, ada 
dua hal yang perlu diinformasikan. Hal yang pertama berkaitan dengan 
jumlah bentuk untuk setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori 
verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata 
tugas. Hal yang kedua berkaitan dengan perbandingan jumlah bentuk 
setiap kelompok kategori tersebut. 
Hal yang pertama diperlihatkan dalam bentuk tabel. Isinya 
adalah jumlah semua variasi bentuk untuk setiap kosakata dasar 
Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
numeralia, adverbia, dan kata tugas (lihat Tabel 4-10). 
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TABEL 6 
JIJMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI VERBA 
DI KABIJPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
No. Senaral 
Kosakata Dasar 
Swadesh 
Berkategori Verba  
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. alir (me-) 4 22 
2. apung (me-) 10 19 
3. bakar 16 15 
4. baring 19 20 
5. belah (me-) 24 21 
6. berenang 29 19 
7. ben 30 20 
8. berjalan 31 17 
9. bunuh 40 11 
10. buru (ber-) 41 18 
11. cium 46 16 
12. 1 cuci 47 18 
13. datang 52 15 
14. dengar 57 17 
15. din (ber-) 64 21 
16. dorong 65 20 
17. duduk 67 13 
18. 1 gali 71 13 
19. garuk 73 17 
20. gigit 76 17 
21. gosok 77  15 
22. hantam 79  17 
23. 1 hapus 80 11 
269 
Kabcçaan Ka?çaii. *apus Mi*i, dan San,ba, 
No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategon Verba 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
24. hidup 83 9 
25. 1 hisap 85 9 
26. hitung 87 
 18 
27. jahit 97 
 7 
28. jalan (ber-)  98 
  7 
29. jatuh  00 21 
30. kata (ber-)  09 18 
31. kelahi (ber-) 
 11 21 
32. lempar  26 18 
33. lihat  29 17 
34. main  34 18 
35. makan  35 12 
36. mali  39 9 
37. minum  42 16 
38. . muntah  44 9 
39. nyanyi  47 13 
40. pegang  52 19 
41. peras  54 21 
42. potong  59 13 
43. tahu  75 15 
44. tank 182 21 
45. terbang 186 19 
46. tertawa 187 12 
47. tidur 190 14 
48. tikam (me-) 192 20 
49. tiup 194 17 
Jumlah nomor unit 1-49 805 
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TABEL 7 
JUMLAB VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESIL 
BERKATEGORI ADJEKTIVA 
DI KABUPATEN KETAPANG, 
KAPUAS LIULU, DAN SAMBAS 
No. 
- 
Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Adjektiva 
Nomor Unit 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1.baik 15 15 
2. banyak 18 16 
3.baru 20 9 
4. bas 21 11 
5. benar 25 17 
6 bengkak 26 15 
' berat 28 14 
8. besar 32 13 
9 buruk 42 16 
10. busuk 44 20 
11. dekat 55 14 
12. dingin 63 17 
13. 1 gemuk, lemak 74 17 
14. hijau 84 12 
15 hitam 86 12 
16. jauh 101 16 
17. kecil 110 17 
18. kering  113 15 
19. kotor 115 14 
20 kuning 118 11 
21. lain 120 13 
22 lebar 123 20 
23. licin 127 17 
24. 1 lurus 132 13 
25. merah 140 6 
26 panas 149 8 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Adjektiva 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
27. panjang 150 15 
28. pendek 153 18 
29. putih 162 11 
30. sedikit 168 15 
31. sempit 169 21 
32. tajam 177 10 
33. takut 178 13 
34. tebal 183 12 
35. tipis 193 16 
36. tua 196 21 
37. tumpul 198 12 
Jumlah nomor unit 1--37 532 
TABELS 
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI NOMINA 
DI KABUPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Nomina 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. abu 1 9 
2. air 2 12 
3. akar 3 11 
4. anak 5 7 
5. angin 6 9 
6. anjing 7 14 
7. api 9 2 
8. asap 11 17 
9. awan 12 10 
10. ayah 13 12 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Nomina 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
11. balik 17 15 
12. batu 22 4 
13. benih 27 17 
14. binatang 34 13 
15. bintang 35 10 
16. buah 36 5 
17. bulan 37 10 
18. bulu 38 8 
19. bunga 39 9 
20. burung 43 8 
21. cacing 45 12 
22. daging 48 17 
23. danau 50 15 
24. darah 51 7 
25. daun 53 16 
26. debu 54 11 
27. ekor - 68 13 
28. garam 72 11 
29. gigi 75 10 
30. gunung 78 9 
31. hati 81 7 
32. hidung 82 14 
33. hujan 88 
 13 
34. hutan 89  6 
35. ibu 91 
 3 
36. ikan 92 
 1 
37. ikat 93 20 
38. isteri 95 8 
39. jantung 99 12 
40. kabut 102 16 
41. kaki 103 11 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Nomina 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
42. kanan 107 6 
43. kepala 112 12 
44. kin 114 14 
45. kuku 116 6 
46. kulit 117 7 
47. kutu 119 10 
48. langit 121 13 
49. laut 122 15 
50. leher 124 20 
51. lelaki 125 13 
52. lidah 128 11 
53. Iudah 131 14 
54. lutut 133 15 
55. malam 136 7 
56. mata 137 8 
57. matahari 138 22 
58. mulut 143 9 
59. nama 145 12 
60. napas 146 12 
61. orang 148  14 
62. pasir 151  10 
63. perempuan 155  17 
64. perut 156 16 
65. pikir 157 14 
66. pohon 158 12 
67. punggung 160 20 
68. pusar 161 14 
69. rambut 163 10 
70. rumput 164 7 
71. sayap 167 7 
72 slang 	 1 171 	 1 16 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Nomina 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
73. suami 173 9 
74. sungai 174 12 
75. tahun 176 18 
76. tali 179 4 
77. tanah 180 5 
78. tangan 181 10 
79. telinga 184 17 
80. telur 185 18 
81. tetek 188 9 
82. tongkat 195 20 
83. tulang 197 11 
84. ular 199 13 
85. usus 200 19 
Jumlah nomor 1--85 1012 
lABEL 9 
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI PRONOMINA 
DI KABUIPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Pronomina 
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. apa 8 12 
2. bagaimana 14 25 
3. beberapa 23 17 
4. bilamana 33 21 
5. didalam 58 11 
6. dimana 59 22 
7. disini 60 17 
8. di situ 61 21 
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No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Pronomina 
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
96 engkau 70 16 
10. Ia 90 16 
11. mi 94 18 
12. itu 96 21 
13. kami.kita 105  4 
14. kamu 106  7 
15. mereka 141  8 
16 saya 166  2 
17. siapa 172 
Jumlah nomor 1-- 17 294 
TABEL 10 
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORJ NUMERALLA 
DI KABAPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
Berkategori Numeralia 
Nomor Urut 
200 Kosakata 
Dasar 
Swadesh  
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. dua 66 11 
2. empat 69 5 
3. lima 130 6 
4. satu 165 21 
5. semua 170 17 
6. 	 1 tiga 191 6 
Jumlah nomor 1-6 66 
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TABEL 11 
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAXATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI ADVERBIA 
DI KABAPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
Senarai Kosakata Dasar Nomor Urut 200 Jumlah 
Swadesh Berkategori Kosakata Variasi 
Adverbia Dasar Swadesh Bentuk 
tidak 189 18 
Jumlah 18 
TABEL 12 
JUMLAH VARIASI BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH 
BERKATEGORI KATA TUGAS 
DI KABAPATEN KETAPANG, 
KAPUAS HULU, DAN SAMBAS 
No. Senarai Kosakata 
Dasar Swadesh 
BerkategoriKata Tugas 
Nomor Urut 200 
Kosakata 
Dasar Swadesh 
Jumlah 
Variasi 
Bentuk 
1. dan 49 14 
2. dengan 56 16 
3. kalau 104 19 
4. karena 108 18 
5. pada 62 13 
Jurnlah nomor 1 -5 80 
Dari Tabel 4-10 dapat dinyatakan bahwa jumlah variasi 
bentuk kosakata dasar berkategoni (1) verba adalah 805, (2) adjektiva 
532, (3) nomina 1012, (4) pronomina 294, (5) numeralia 66, (6) 
adverbia 18, dan (7) kata tugas 80. 
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4.5 Perbandingan Junilah Persentasi Rata-Rata Antarbentuk 
Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Pada 4.4 (lihat Tabel 4-10) telah diperlihatkan jwnlah bentuk untuk 
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas. Sehubungan 
dengan itu, perlu diketahui perbandingan persentasi variasi antarbentuk 
kategori. Untuk mengetahui hal itu, diterapkan kriteria perhitungan 
jumlah rata-rata dengan dasar perhitungan, yaitu pembagian antara 
jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dan 
jumlah keseluruhan bentuk kosakata dasar Swadesh untuk setiap 
kategori. 
Pada Tabel 4 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori verba betjunilah 805 buah dan 
(2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori verba berjumlah 49 buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 
100%. Dengan demikian,, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori 
verba dapat diketahui, yaitu 6,08%. Untuk lebih jelas, berikut mi 
disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
49 
x 	 100% 	 = 6,08% 
805 
Pada Tabel 5 telah terlihat bahwa (I) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori adjektiva beijumlah 532 buah 
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori adjektiva berjumlah 37 buah. Hasil pembagian (1) dan (2) 
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori adjektiva dapat diketahui, yaitu 6,95%. Untuk lebih jelas, 
berikut liii disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
37 
x 	 100% 	 = 6,95% 
532 
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Pada Tabel 6 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori nomina berjumlah 1012 buah 
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori nomina berjumlah 85 buah. Hasil pembagian (1) dan (2) 
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori nomina dapat diketahui, yaitu 8,39%. Untuk lebih jelas, 
berikut mi disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
85 
x 	 100% 	 =8,39% 
1012 
Pada Tabel 7 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori pronomina berjumlah 294 buah 
clan (2) keseluruhan jurnlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori pronomina berjumlah 17 buah. Hash! pembagian (1) dan (2) 
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori pronomina dapat diketahui, yaitu 5,78%. Untuk lebih jelas, 
berikut mi disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
17 
x 	 100% 	 = 5,78% 
294 
Pada label 8 te!ah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori numeralia beijumlah 66 buah 
dan (2) keseluruhan jurnlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori numeralia berjurnlah enan buah. Hasil pembagian (1) dan 
(2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk 
berkategori numeralia dapat diketahui, yaitu 9,09%. Untuk lebih jelas, 
benkut mi disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
6 
x 	 100% 	 = 9,09% 
66 
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Pada Tabel 9 telah terlihat bahwa (1) bentuk kosakata dasar 
Swadesh untuk kategori adverbia berjumlah 18 buah, sedangkan jumlah 
kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori adverbia berjumlah 
sam buah. Hasil pembagian (1) clan (2) dikali 100%. Dengan demikian, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori adverbia dapat diketahui, 
yaitu 5,55%. Untuk lebih jelas, benkut mi disajikan dasar perhitungan 
dinmksud. 
x 	 100% 	 = 5,55% 
18 
Pada Tabel 10 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori kata tugas berjurnlah 80 buah 
dan (2) keseluruhan kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori 
kata tugas berjurnlah lima buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 
100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori 
kata tugas dapat diketahui, yaitu 6,25%. Untuk lebih jelas, berikut mi 
disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
x 	 100% 	 = 6,25% 
80 
Telah terlihat perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk 
ketujuh kategori ke- 200 kosakata dasar Swadesh di titik pengamatan 
yang ditetapkan di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, dan Sambas. 
Dari perhitungan itu dapat disimpulkan bahwa persentasi rata-rata 
antarbentuk yang paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut 
adalah numeralia, yaitu 9,09%, sedangkan yang terendah adalah 
adverbia, yaitu 4,54%. Pemeningkatan persentasi dimaksud dapat 
dilihat, seperti benikut 
(1) numeralia = 9,09%, 
(2) noniina 	 = 8,39%, 
(3) adjektiva 	 = 6,95%, 
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(4) kata tugas = 6,25%, 
(5) verba = 6,08%, 
(6) pronomina = 5,78, dan 
(7) adverbia = 5,55%. 
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BABV 
SIMPULAN 
Pada Bab V mi disajikan beberapa simpulan sehubungan dengan 
kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, 
dan Sambas, Propinsi Kalimatan Barat. Simpulan itu sebagai 
berikut. 
Desa atau titik pengamatan di Kabupaten Ketapang, Kapuas 
Hufu, clan Sambas berjumlab 28, yaitu (1) Pesaguan Kin, (2) Laman 
Satong, (3) Benawai Agung, (4) Sei Matamata, (5) Penyarang, (6) Natal 
Panjang, (7) Betenung, (8) Randau Jungkal, (9) Selaup, (10) Nanga 
Boyan, (11) Kerurak, (12) Mensiau, (13) Jelemuk, (14) Engko Tambe, 
(15) Lawik, (16) Pulau Manak, (17) Piantus, (18) Lumbang, (19) 
Selakau Tua, (20) Capkala, (21) Pajintan, (22) Marunsu, (23) Bani 
Amas, (24) Rodaya, (25) Sahan, (26) Dungun Perapakan, (27) 
Perapakan, clan (28) Samustido. 
Kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan/desa di 
Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas, Propinsi 
Kalimantan Barat disenaraikan dalam bentuk tabel. 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, 
di Kabupaten Ketapang, Kapuas Hulu, clan Sambas, Propinsi 
Kalimantan Barat dikiasifikasikan menjadi tujuh bagian, yaitu (a) 
verba, (b) adjektiva, (c) nomina, (d) pronomina, (e) numeralia, (0 
adverbia, clan (e) kata tugas. Kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong sebagai kelompok (a) verba beijumlah 49 buah, (b) 
adjektiva 37 buah, (c) nomina 85 buah, (d) pronomina 17 buah, 
FDjq 
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(e) numeralia enam buah, (f) adverbia satu buah, clan (e) kata 
tugas lima buah. 
Jumlah variasi bentuk kosakata dasar berkategori (1) verba 
adalah 805, (2) adjektiva 532, (3) nomina 1012, (4) pronomina 
294, (5) numeralia 66, (6) adverbia 18, dan (7) kata tugas 80. 
Dengan demikian, jumlah variasi bentuk untuk ke- 200 kosakata 
dasar Swadesh dimaksud berjumlah 2790 bentuk. Sementara itu, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori (1) numeralia 9,09%, 
(2) nomina 8,39%, (3) adjektiva 6,95%, (4) kata tugas 6,25%, (5) verba 
6,08%, (6) pronomina 5.78. dan (7) adverbia 5,55%. 
Perhitungan 	 persentasi 	 rata-rata 	 antarbentuk 
memperlihatkan bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang 
paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut adalah 
numeralia dengan persentasi 9,09%, sedangkan yang terendah 
adalah adverbia dengan persentasi 5,55%. 
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